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Pabrik Chemical Grade
Alumina Tayan siap
beroperasi komersial di awal
tahun 2015.

The Tayan Chemical Grade
Alumina Plant is ready to
commence commercial
operation at the beginning of
2015.







SATU SEMANGAT

UNTUK MENGATASI

TANTANGAN

One Spirit
to Overcome Challenges

The year 2014 brought its own
challenges for ANTAM with
the loss of the revenue from
raw mineral exports. The
situation was exacerbated by
the continuing pressure on
the price of nickel and gold
as our main commodities.
Notwithstanding these
challenges, ANTAM remains
committed to its downstream
strategy through the
development of value-added
projects.

Tahun 2014 memiliki tantangan tersendiri
bagi ANTAM, yaitu dengan tidak adanya
pendapatan dari ekspor mineral mentah.
Kondisi ini semakin menantang dengan
kondisi harga komoditas utama ANTAM
yakni nikel dan emas yang belum
menggembirakan. Meski diterpa dengan
berbagai tantangan, ANTAM tetap
berkomitmen dalam hilirisasi mineral
melalui pengembangan proyek-proyek
bernilai tambah.
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IDENTITAS PERUSAHAAN
Corporate Identity

ANTAM'’s logo is composed of three mountains, representing
the mineral source of ANTAM’s logo products. The logo
represents ‘diversified sources, diversified products’

Logo ANTAMterdiridaritigagunungyangmerepresentasikan
sumber daya mineral dari produk-produk ANTAM. Logo
ANTAM ini merepresentasikan ‘sumber mineral dan produk
yang terdiversifikasi’

Pembagian logo menjadi dua bagian juga dapat
menggambarkan dua jenis kegiatan penambangan:
tambang terbuka dan tambang bawah tanah

Ketiga gunung tersebut muncul
dari sebuah lengkungan, yang
merepresentasikan planet bumi atau alam

Di bawah lengkungan tersebut terdapat refleksi
dari ketiga gunung yang menggambarkan sumber
daya mineral yang terdapat di perut bumi

Under the arc is a reflection of the three mountains,
representing the mineral resources inside or
underneath the earth

The two halves of the logo can also symbolize the
two types of mine: open pit, and underground

The mountains rise from an arc,
representing the mother earth, or nature

Logo ini merepresentasikan ANTAM, yang Bentuk logo yang simetris dan corak huruf Logo kami mencakup atribut brand:

memiliki kompetensi penambangan di
dalam perut bumi dan membawanya ke
permukaan untuk diolah menjadi logam
yang berharga

This logo represents ANTAM, who know
how to reach down into the earth, and
bring up raw materials and process them
into precious metals

logo dengan huruf ‘T’ kapital di tengah « Pilar: Pertambangan, diversifikasi, terkemuka, besar

menggambarkan stabilitas, kekuatan,
soliditas, bahkan harmoni

The symmetrical shape of the logo, and
the style of the logotype, especially the
capital ‘T" in the middle, conveys a sense
of stability, strength, and solidity, even
harmony

« Atribut rasional: Profesional, kehati-hatian, tanggung
jawab, terpercaya
< Atribut pribadi: Progresif, dinamis, terbuka

The logo captures many of the brand attributes:

« Pillars: Mining, diversified, established, big

« Rational attributes: Professional , prudent,
responsible, trustworthy

« Personality attributes : Progressive, dynamic, open

www.antam.com
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Nama dan Domisili Perseroan

Company’s Name and Domicile

Perusahaan Perseroan (Persero) PT Aneka Tambang Tbk
Disingkat Abbreviated PT ANTAM (Persero) Tbk
Berdomisili di Jakarta Domiciled in Jakarta

Alamat Perseroan Company's Address
Gedung Aneka Tambang

JL. Letjen. T.B. Simatupang No. 1

Lingkar Selatan, Tanjung Barat

Jakarta 12530, Indonesia

Tel : (62-21) 789-1234

Fax : (62-21) 789-1224

E-mail : corsec@antam.com
www.antam.com

Pembentukan Founded
5Juli1968 | July 5,1968

Modal Dasar Authorized Capital
Rp3,8 Triliun | Rp3.8 Trillion

Modal Ditempatkan Issued and Fully Paid Capital
Rp953,8 Miliar | Rp953.8 Billion

Kepemilikan Ownership
« Pemerintah Republik Indonesia |

The Government of The Republic of Indonesia 65%
+ Masyarakat | Public 35%

Kode Saham Shares Code

Bursa Efek Indonesia: ANTM
Indonesia Stock Exchange: ANTM
Bursa Efek Australia: ATM
Australian Securities Exchange: ATM

Kode Obligasi Bonds Code

Obligasi Berkelanjutan | ANTAM Tahap | Tahun 2011

Seri A: ANTMOTACN1

ANTAM Sustainable Bonds | with Fixed Interest Rate-Stage 1,
2011-Series A: ANTMOTACNT1

Obligasi Berkelanjutan | ANTAM Tahap | Tahun 2011

Seri B: ANTMO1BCNT1

ANTAM Sustainable Bonds | with Fixed Interest Rate-Stage 1,
2011-Series B: ANTMOTBCNT1

Kegiatan Usaha Perseroan Sesuai Anggaran Dasar

Corporate Business Activities In Accordance with Articles of Association
Anggaran Dasar (AD) Perseroan telah beberapa kali mengalami
perubahan, terakhir sebagaimana yang termaktub dalam Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham No. 24 tanggal 21 April 2014,
yang dibuat dihadapan Himawan Sutanto, S.H., selaku pengganti dari
Ashoya Ratam, S.H., M.Kn, Notaris Kota Administrasi Jakarta Selatan,
yang perubahan-perubahan sebagaimana dinyatakan dalam akta tersebut
telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia, sebagaimana penerimaannya dinyatakan dalam
Surat dari Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia Nomor AHU-
00814.40.21.2014 tanggal 24 April 2014 perihal Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Anggaran Dasar Perusahaan Perseroan (Persero) PT Aneka
Tambang Tbk, dan Surat dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia Nomor AHU-04426.40.22.2014 tanggal 24 April
2014 perihal Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perusahaan
Perseroan (Persero) PT Aneka Tambang Tbk, maka Maksud dan Tujuan
Perseroan adalah berusaha dalam bidang pertambangan berbagai jenis
bahan galian, serta menjalankan usaha di bidang industri, perdagangan,
pengangkutan, dan jasa yang berkaitan dengan pertambangan berbagai
jenis bahan galian tersebut.

In accordance to the Company’s Articles of Association which were
changed several times, with the latest version registered in the deed
of the Shareholders’ Meeting Resolutions No. 24 dated April 21, 2014
prepared before Himawan Sutanto, S.H.,a notary who was at that time
in lieu of Ashoya Ratam, S.H., M.Kn., notary in South Jakarta, in which
the changes of the Articles of Association was received based on Letter
of the Ministry of Law and Human Rights of the Republic of Indonesia
No. AHU-00814.40.21.2014 dated April 24, 2014 on the Notification of the
Acceptance of the Changes to the Articles of Association of Perusahaan
Perseroan (Persero) PT Aneka Tambang Tbk and Letter of the Minister
of Law and Human Rights of the Republic of Indonesia No. AHU-
04426.40.22.2014 dated April 24, 2014 on the Notification of Acceptance
of the Changes of the Data of the Perusahaan Perseroan (Persero)
PT Aneka Tambang Tbk., the Company’s purpose and intention is to
manage business in mining field that processes a number of minerals
as well as operating other businesses including industry, trade,
transportation, and other services related with the mining sector.

Kegiatan Usaha Penunjang Sesuai Anggaran Dasar

Supporting Business Activities in Accordance with Articles of Association
Dalam rangka optimalisasi pemanfaatan dan perlindungan wilayah
usaha pertambangan dan sumber daya yang dimiliki, Perseroan dapat
melakukan kegiatan usaha penunjang untuk:

In optimizing the utilization and protection of the mining area and its
resources, the Company may engage in supporting business activities for:

Perkebunan | Plantation

Pertanian | Agriculture

Kehutanan | Forestry

Properti | Property

Pembangkit Listrik (Power Plant) dan Energi | Power Plant and
Energy

Pango

Untuk informasi lebih lanjut silahkan kunjungi situs www.antam.com. Dalam situs tersebut Anda juga dapat bergabung dalam layanan

distribusi berita melalui e-mail, ANTAM NewsAlerts.

For more information please visit our website www.antam.com. You can also join our e-mail distribution list, ANTAM NewsAlerts, from our

website.

SANGKALAN DAN BATASAN TANGGUNG JAWAB:

Laporan ini berisi pernyataan-pernyataan yang dapat dianggap sebagai pandangan masa depan (forward looking statements) sehingga hasil-hasil nyata Perseroan,
pelaksanaan atau pencapaian-pencapaiannya dapat berbeda dari hasil yang diperoleh melalui pandangan masa depan (forward looking statements) yang antara lain
merupakan hasil dari perubahan-perubahan ekonomidan politik baik nasional maupun regional, perubahan nilai tukar valuta asing, perubahan harga dan permintaan
dan penawaran pasar komoditas, perubahan kompetisi perusahaan, perubahan undang-undang atau peraturan dan prinsip-prinsip akuntansi, kebijakan-kebijakan
dan pedoman-pedoman serta perubahan-perubahan asumsi-asumsi yang digunakan dalam membuat pandangan masa depan (forward looking statements).

DISCLAIMER:

This report contains certain statements that may be considered “forward-looking statements”, the Company’s actual results, performance or achievements could
differ materially from those projected in the forward-looking statements as a result, among other factors, of changes in general, national or regional economic and
political conditions, changes in foreign exchange rates, changes in the prices and supply and demand on the commodity markets, changes in the size and nature of
the Company's competition, changes in legislation or regulations and accounting principles, policies and guidelines and changes in the assumptions used in making
such forward-looking statements.

* Dalam Laporan Tahunan ini nama PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT ANEKA TAMBANG Tbk selanjutnya disingkat “ANTAM “, Perusahaan atau Perseroan.
* This Annual Report will use the name “ANTAM “ or “Company” as reference of PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT ANEKA TAMBANG Tbk.
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RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Perusahaan Perseroan (Persero) PT Aneka Tambang Tbk
disingkat PT ANTAM (Persero) Tbk didirikan pada tanggal
5 Juli 1968 dengan nama “Perusahaan Negara (PN) Aneka
Tambang” berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 22
tahun 1968 sebagai hasil penggabungan dari Badan
Pimpinan  Umum Perusahaan-Perusahaan Tambang
Umum Negara, Perusahaan Negara Tambang Bauksit
Indonesia, Perusahaan Negara Tambang Emas Tjikotok,
Perusahaan Negara Logam Mulia, PT Nikkel Indonesia,
dan Proyek Tambang Intan Kalimantan Selatan. Pendirian
PN Aneka Tambang tersebut telah diundangkan dalam
Lembaran Negara Republik Indonesia No. 36 tahun 1968
tanggal 5Juli 1968.

Pada tanggal 14 Juni 1974, berdasarkan Peraturan
Pemerintah No. 26 tahun 1974, status Perseroan diubah
dari Perusahaan Negara menjadi Perusahaan Perseroan
(PERSERO) (“Perusahaan Perseroan”) dan sejak itu
dikenal sebagai “Perusahaan Perseroan (Persero) Aneka
Tambang”.

Kantor Pusat ANTAM di

Jakarta

ANTAM'’s Head Office in
Jakarta

BRIEF HISTORY OF COMPANY

Perusahaan Perseroan (Persero) PT Aneka Tambang Tbk
abbreviated PT ANTAM (Persero) Tbk was incorporated on
July 5, 1968 as Perusahaan Negara (PN) Aneka Tambang
based on Government Regulation No. 22 Year 1968
resulting from a merger of the State General Mining
Company, the State Bauxite Mining Company, the Tjikotok
State Gold Mining Company, the State Precious Metals
Company, PT Nikkel Indonesia and the South Kalimantan
Diamond Project. The incorporation of PN Aneka Tambang
was legalized on the Statute Book of the Republic of
Indonesia No. 36 Year 1968 dated July 5, 1968.

On June 14, 1974, based on Government Regulation No. 26
Year 1974, the status of the Company was changed from
State Company to State-owned (Persero) and known as
“Perusahaan Perseroan (Persero) Aneka Tambang”.
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Nama perusahaan kemudian diubah menjadi PT “"Aneka
Tambang” (Persero) berdasarkan akta Perseroan Terbatas
No. 320 tanggal 30 Desember 1974 dibuat di hadapan
Warda Sungkar Alurmei, S.H., pada waktu itu sebagai
pengganti dari Abdul Latief, dahulu Notaris di Jakarta jo.
akta Perubahan No. 55 tanggal 14 Maret 1975, yang dibuat
di hadapan Abdul Latief, dahulu Notaris di Jakarta, dalam
rangka melaksanakan ketentuan-ketentuan yang terdapat
dalam (i) Undang-undang No. 9 tahun 1969 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang No. 1 tahun 1969 (Lembaran Negara tahun 1969
No. 16, Tambahan Lembaran Negara No. 2890) tentang
bentuk-bentuk Usaha Negara menjadi Undang-undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 1969 No.
40, Tambahan Lembaran Negara No.2904), (ii) Peraturan
Pemerintah No. 12 tahun 1969 tentang Perusahaan
Perseroan  (Persero), Lembaran Negara Republik
Indonesia tahun 1969 No. 21, Tambahan Lembaran Negara
N0.2894; (iii) Peraturan Pemerintah No. 26 tahun 1974
tentang Pengalihan Bentuk Perusahaan Negara Aneka
Tambang menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) jo.
Instruksi Presiden Republik Indonesia No.11 tahun 1973
(disempurnakan) tentang “Pedoman Hubungan dan
Tatakerja antar Menteri Bidang Teknis dan Menteri
Keuangan yang mewakili Negara selaku pemegang saham
Persero”; dan (iv) Surat Keputusan Menteri Keuangan
Republik Indonesia No. Kep. 1768/MK/IV/12/1974, tentang
Penetapan Modal Perusahaan Perseroan (Persero) PT
Aneka Tambang, akta-akta mana telah memperoleh
persetujuan dari Menteri Hukum dan HAM dalam Surat
Keputusan No. Y.A. 5/170/4 tanggal 21 Mei 1975 dan
kedua Akta tersebut di atas telah didaftarkan dalam buku
register yang berada di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta
berturut-turut di bawah No. 1736 dan No. 1737 tanggal 27
Mei 1975 serta telah diumumkan dalam Berita Negara No.
312, Tambahan Berita Negara No. 52 tanggal 1)uli 1975.

Anggaran Dasar (AD) Perseroan telah beberapa kali
mengalami perubahan, terakhir sebagaimana vyang
termaktub dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat
Umum Pemegang Saham No. 24 tanggal 21 April 2014,
yang dibuat dihadapan Himawan Sutanto, S.H., selaku

The Company’s name was then changed to PT Aneka
Tambang (Persero) based the Deed of Incorporation No.
320 dated December 30, 1974 prepared before Warda
Sungkar Alurmei S.H., who was at that time in lieu
Abdul Latief, by then a notary in Jakarta in lieu of Deed
of Amendment No. 55 dated March 14, 1975 which was
made in the presence of Abdul Latief, by then a notary
in Jakarta, in order to implement the provisions in: (i) the
Law No. 9/1969 on Stipulation of Government Regulation
In Lieu of Law No. 1/1969 (Statute Book of 1969 No. 16,
supplement to Statute Book No. 2890) on Forms of State-
run Businesses into Law (Statute Book of the Republic of
Indonesia of 1969 No. 40, supplement to Statute Book No.
2904), (ii) Government Regulation No. 12/1969 on State
Limited Liability Companies, Statute Book of the Republic
of Indonesia of 1969 No. 21 supplement to Statute Book
No. 2894, (iii) Government Regulation No. 26/1974 on the
Form of Conversion of State Company Aneka Tambang
into Limited Liability Company in lieu of the Instruction of
the President of the Republic of Indonesia No. 11 Year 1973
(Amended) on the Guidelines of Relationship and Working
Management between Technical Ministers and Finance
Minister acting as the Shareholder Representatives from
the State on State-owned Enterprise and (iv) Decree of
the Ministry of Finance of the Republic of Indonesia No.
Kep. 1768/MK/IV/12/1974, on the Determination of Capital
of Perusahaan Perseroan (Persero) PT Aneka Tambang as
a Limited Liability Company which had been approved
by the Minister of Law and Human Rights Decree No.
Y.A. 5/170/4 dated May 21, 1975, and both of the above
Deeds were registered in the Registry book at the Jakarta
District Court No. 1736 and No. 1737 dated May 27, 1975
and published in the State Gazette No. 312 supplement to
State Gazette No. 52 dated July 1, 1975.

The Company’s Articles of Associations were changed
several times, with the latest version registered in the
deed of the Shareholders’ Meeting Resolutions No. 24
dated April 21, 2014 prepared before Himawan Sutanto,
S.H., a notary who was at that time in lieu of Ashoya
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pengganti dari Ashoya Ratam, S.H., M.Kn., Notaris Kota
Administrasi Jakarta Selatan, yang perubahan-perubahan
sebagaimana dinyatakan dalam akta tersebut telah
diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia, sebagaimana penerimaannya
dinyatakan dalam Surat dari Menteri Hukum dan HAM
Republik Indonesia No. AHU-00814.40.21.2014 tanggal 24
April 2014 perihal Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Anggaran Dasar Perusahaan Perseroan (Persero) PT Aneka
Tambang Tbk, dan Surat dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia No. AHU-04426.40.22.2014
tanggal 24 April 2014 perihal Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Data Perusahaan Perseroan (Persero) PT Aneka
Tambang Tbk.

BIDANG USAHA

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maka
maksud dan tujuan Perseroan adalah berusaha dalam
bidang pertambangan berbagai jenis bahan galian, serta
menjalankan usaha di bidang industri, perdagangan,
pengangkutan, dan jasa yang berkaitan dengan
pertambangan berbagai jenis bahan galian tersebut.
Selain itu, sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan,
maka dalam rangka optimalisasi pemanfaatan dan
perlindungan wilayah usaha pertambangan dan sumber
daya yang dimiliki, Perseroan dapat melakukan kegiatan
usaha penunjang yakni di bidang perkebunan, pertanian,
kehutanan, properti, serta pembangkit listrik dan energi.

Kegiatan usaha ANTAM yang dijalankan saat ini meliputi
bidang eksplorasi, eksploitasi, pengolahan, pemurnian
serta pemasaran bijih nikel, feronikel, emas, perak, bauksit,
batubara, alumina dan jasa pemurnian logam mulia.

Di tahun 2014, Perseroan memiliki lima unit bisnis
yakni Unit Bisnis Pertambangan Nikel (UBPN) Sulawesi
Tenggara, UBPN Maluku Utara, Unit Bisnis Pertambangan
(UBP) Emas, Unit Bisnis Pengolahan dan Pemurnian (UBPP)
Logam Mulia serta UBP Bauksit. Perseroan juga memiliki
Unit Geomin yang berfokus pada kegiatan eksplorasi
Perseroan.

Seiring dengan diberlakukannya UU No. 4 tahun 2009,
khususnya terkait dengan kewajiban untuk pengolahan
dan pemurnian mineral di dalam negeri, maka sejak Januari
2014 ANTAM tidak lagi melakukan kegiatan penjualan

Ratam, S.H., M.Kn., notary in South Jakarta, in which the
changes of the Articles of Association was received based
on Letter of the Ministry of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia No. AHU-00814.40.21.2014 dated
April 24, 2014 on the Notification of the Acceptance of
the Changes to the Articles of Association of Perusahaan
Perseroan (Persero) PT Aneka Tambang Tbk and Letter of
the Minister of Law and Human Rights of the Republic of
Indonesia No. AHU-04426.40.22.2014 dated April 24, 2014
on the Notification of Acceptance of the Changes of the
Data of the Perusahaan Perseroan (Persero) PT Aneka
Tambang Tbk.

LINE OF BUSINESS

Based on the Article 3 of the Company's Articles of
Association, the Company’s purpose and intention is to
manage business in mining field that processes a number
of minerals as well as operating other businesses including
industry, trade, transportation, and other services related
with the mining sector. In terms of supporting business
activities, in accordance with Articles of Association, in
optimizing the utilization and protection of the mining
area and its resources, the Company may engage in
supporting business activities for plantation, agriculture,
forestry, property and power plant and energy.

ANTAM's main activity includes exploration, exploitation,
processing, refining and marketing of nickel ore,
ferronickel, gold, silver, bauxite, coal, alumina and
precious metals refining services.

In 2014, ANTAM had 5 business units, namely Southeast
Sulawesi Nickel Mining Business Unit, North Maluku Nickel
Mining Business Unit, Gold Mining Business Unit, Logam
Mulia Precious Metals Processing and Refinery Business
Unit and Bauxite Mining Business Unit. ANTAM also
operates the Geomin Unit which handles the Company'’s
exploration activities.

In accordance to Law No. 4 Year 2009, especially related
to domestic mineral processing and refinery, since
January 2014, ANTAM is no longer conducting nickel ore
and bauxite ore exports. As nickel ore and bauxite ore
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komoditas mentah yakni bijih nikel dan bijih bauksit ke luar
negeri. Dengan komposisi penjualan bijih sebesar 37% dari
pendapatan Perseroan di tahun 2013, manajemen telah
mengantisipasi hal ini dengan melakukan peningkatan
volume penjualan feronikel dan emas, peningkatan upaya-
upaya efisiensi serta percepatan penyelesaian proyek-
proyek pertumbuhan, khususnya untuk pembangunan
pabrik-pabrik pengolahan dan pemurnian.

SEGMEN OPERASI

ANTAM bersama-sama dengan entitas anak ANTAM telah
menerapkan PSAK 5 (Revisi 2009), “Segmen Operasi”,
dimana manajemen telah menentukan segmen operasi
didasarkan pada laporan yang ditelaah oleh Direksi,
yang digunakan dalam mengambil keputusan strategis.
Direksi mempertimbangkan operasi bisnis dari perspektif
jenis bisnis dan geografis. Segmen operasi Perseroan dan
Entitas Anak dapat dibedakan menjadi dua kegiatan usaha
utama yaitu (a) Nikel serta (b) Emas dan Pemurnian. Selain
kedua segmen tersebut, Perseroan juga memiliki Segmen
Lain-lain dan Segmen Kantor Pusar.

Segmen Operasi Nikel

Segmen operasi nikel Perseroan memberikan kontribusi
sebesar 43% dari penjualan bersih Perseroan dan Entitas
Anak di tahun 2014. Segmen usaha nikel ini terdiri dari
komoditas feronikel, bijih nikel kadar tinggi dan bijih nikel
kadar rendah. Komoditas feronikel diproduksi oleh Unit
Bisnis Pertambangan Nikel (UBP) Nikel Sulawesi Tenggara.
Sementara komoditas bijih nikel kadar tinggi dan kadar
rendah diproduksi dari tambang nikel Pomalaa di Sulawesi
Tenggara, tambang nikel Tanjung Buli di Maluku Utara
dan tambang nikel Pulau Pakal di Maluku Utara. Tambang
nikel Pomalaa di Sulawesi Tenggara dioperasikan oleh
UBP Nikel Sulawesi Tenggara sementara tambang nikel
Tanjung Buli dan Pulau Pakal dioperasikan oleh UBP Nikel
Maluku Utara.

Seluruh komoditas feronikel adalah untuk konsumsi pasar
ekspor, yang dikirimkan ke Korea Selatan, Eropa, Jepang,
India, Taiwan dan China sementara komoditas bijih nikel
sejak bulan Januari 2014 hanya diolah di pabrik feronikel
ANTAM.

contributed 37% of the Company’s total net sales in
2013, management prepared plans to increase the sales
volume of ferronickel and gold, as well as increasing
efficiency efforts and accelerating the completion of
growth projects, notably the development of processing
and refinery smelters.

OPERATING SEGMENT

ANTAM and its subsidiaries adopt PSAK 5 (2009 Revision),
“Operating Segment”, in which the management has
determined the operating segments based on reports
reviewed by the Board of Directors that are used to make
strategic decisions. The Board of Directors considers the
business operations from both the business type and
geographical perspective. The Company’s and Subsidiaries’
business segment can be identified into two major
business operations, consisting of (a) Nickel and (b) Gold
and refinery. Besides these two segments, the Company
also has Others segment and Head Office segment.

Nickel Operating Segment

ANTAM's nickel operating segment contributed 43% of
the Company’s total sales in 2014. The nickel operating
segment consisted of ferronickel, high grade nickel ore and
low grade nickel ore. Production of nickel ore originated
from the Company’s Southeast Sulawesi Nickel Mining
Business Unit whilst high grade and low grade nickel
ore were produced from the nickel mines in Pomalaa,
Southeast Sulawesi and Tanjung Buli and Pakal Island,
both located in North Maluku. The Pomalaa nickel mine
is operated by the Company’s Southeast Sulawesi Nickel
Mining Business whilst Tanjung Buli and Pakal Island
nickel mines are operated by the North Maluku Nickel
Mining Business Unit.

All of ANTAM's ferronickel is exported to South Korea,
Europe, Japan, India, Taiwan and China whilst since January
2014 nickel ore is only processed at ANTAM's ferronickel
plant.
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UBP Nikel Sulawesi Tenggara yang mengoperasikan
pabrik-pabrik feronikel dan tambang nikel Pomalaa
berlokasi di Pomalaa, Sulawesi Tenggara. Di tahun 2014,
ANTAM memiliki dua pabrik feronikel yakni pabrik FeNi
Il dan pabrik FeNi Ill dengan kapasitas total 18.000-
20.000 TNi per tahun. Di tahun 2013 ANTAM telah
melakukan switch off pabrik FeNi | sebagai bagian dari
proyek Perluasan Pabrik Feronikel Pomalaa (P3FP). Untuk
memproduksi feronikel, bijih nikel saprolit (kadar tinggi)
yang berasal dari tambang nikel Pomalaa dan Pulau Pakal
dilebur dengan menggunakan proses pyrometallurgy yang
memerlukan tenaga listrik yang dipasok oleh pembangkit
listrik tenaga diesel berkapasitas 17x8 MW, yang dibangun
dan dioperasikan oleh perusahaan-perusahaan dari grup
Wartsila yang berasal dari Finlandia. Pabrik feronikel
pertama ANTAM, FeNi |, beroperasi sejak 1976, sementara
pabrik FeNi Il memulai beroperasi komersial di tahun 1995.
Sedangkan, pabrik FeNi Il ANTAM beroperasi komersial
sejak tahun 2007. Sering dengan penyelesaian P3FP,
kapasitas produksi feronikel ANTAM akan meningkat dari
18.000-20.000 ton nikel dalam feronikel (TNi) menjadi
27.000-30.000 TNi dengan menggunakan umpan bijih
berkadar 1,8% nikel.

Feronikel, yang memiliki komposisi 20-25% nikel and 80%
besi, diproduksi dengan cara melebur (smelting) bijih nikel
untuk kemudian menghasilkan feronikel dalam bentuk
shots (pellets). Diperlukan lebih kurang 75-90 wmt bijih
nikel kadar tinggi untuk memproduksi satu ton nikel
dalam feronikel. Tingkat produksi feronikel tergantung
pada kadar nikel di dalam umpan bijih yang dimasukkan di
dalam pabrik serta load pabrik.

Dalam pengolahan feronikel, bijih nikel yang memiliki
rata-rata kadar nikel 2,4% diumpankan melalui mesin
pengumpan getar ke dalam tanur putar pengering untuk
diturunkan kandungan air basahnya dari 30-33% menjadi
20-22% dengan menggunakan gas panas bersuhu 800
derajat celcius. Dari tanur putar pengering, bijih nikel
dengan ukuran yang di atas 5 cm dihancurkan dalam
Impeller Breaker untuk kemudian diumpankan ke dalam
tanur putar kalsinasi bersama-sama dengan bahan
pembantu yaitu batubara.

Didalam tanur putar kalsinasiyang bersuhu operasi sekitar
1.000derajatcelsiusterjadipengeluaran semuakandungan
air basah dan air kristal. Semua debu yang terikut dalam
gas buang tanur putar kalsinasi ditangkap dan dijadikan
pellet untuk diumpankan kembali ke dalam tanur putar

The Southeast Sulawesi Nickel Mining Business which
manages ANTAM's ferronickel plants and the Pomalaa
nickel mine, is located in Pomalaa, Southeast Sulawesi.
In 2014, ANTAM operated two ferronickel plants, namely
FeNi Il and FeNi Il with a combined capacity of 18,000-
20,000 tonnes of contained nickel in ferronickel (TNi).
In 2013, ANTAM switched off its FeNi | plant as part of
the Pomalaa Ferronickel Plant Expansion Project (P3FP).
Ferronickel processing requires saprolite (high grade)
nickel ore as ore feed. ANTAM sources high grade nickel
ore from its Pomalaa and Pakal Island nickel mines. Nickel
ore is smelted using a pyrometallurgy processing which
requires high electricity consumption. The electricity
supply is sourced from a 177x8 MW diesel oil power plant
which is operated from companies of the Wartsila group
of Finland. ANTAM's FeNi | plant commenced production
in 1976 while FeNi Il plant commenced operations in
1995. ANTAM'’s FeNi Il plant commenced commercial
operations in 2007. Inline with the completion of P3FP,
ANTAM's annual ferronickel production will increase from
18,000-20,000 tonnes of nickel contained in ferronickel
(TNi) to 27,000-30,000 TNi using 1.8% nickel ore feed.

Ferronickel, generally consists of 20-25% nickel and 80%
iron, is produced by smelting of nickel ore to produce
ferronickel in the form of shots (pellets). Approximately
75-90 wmt of saprolite ore is required to produce 1tonnes
of nickel contained in ferronickel. Ferronickel production
is contingent upon the grade of ore feed and the smelter
load.

In ferronickel processing, high grade nickel ore with an
average grade of 2.4% is fed through a shakeout machine
to a rotary drier to lower its moisture content from 30-
33% to 20-22%, using heat by combustion at an operating
temperature of 800 degree Celsius. The dried ore is
screened at 5 centimeters at the Impeller Breaker and
passed to the ore bins in the mixing house. The ore is then
mixed with coal and are fed into the rotary kilns.

In order to process the ore in the electric furnace, the rest
of the contained moisture must be removed, including
water of hydration of minerals. This is carried out in rotary
kilns where the operating temperature is 1,000 degree
Celsius. Dust is collected from the kiln in the form of
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Flow Sheet Pabrik Feronikel Pomalaa
Flow Sheet of Pomalaa Ferronickel Plant
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kalsinasi. Setelah melewati tanur putar kalsinasi, di dalam
tanur listrik yang bersuhu operasi sekitar 1.600 derajat
celsius terjadi proses peleburan, reduksi dan pemisahan
antara feronikel dengan slag. Slag kemudian dikeluarkan
untuk selanjutnya diangkut ke tempat pembuangan atau
dimanfaatkan untuk pengerasan jalan, reklamasi bekas
tambang dan reklamasi pantai.

Logam feronikel yang telah dikeluarkan ditampung pada
penampung logam (ladle) dan selanjutnya dilakukan
pengeluaran belerang dengan penambahan kalsium
karbida, sehingga menghasilkan feronikel kadar arang
tinggi (high carbon). Selain itu, feronikel kadar arang
tinggi (high carbon) juga dioksidasi pada converter goyang
dengan menghembuskan oksigen murni melalui pipa besi
(lance) untuk mengeluarkan unsur pengotor seperti arang,
silika dan fosfor sehingga diperoleh feronikel dengan
kadar arang rendah (low carbon).
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exhaust gas through a dust collecting system. It is made
into pellets for recycling as kiln feed. The calcined product
from the kiln is fed into the electric furnace, in which
smelting, reduction and separation process of metal and
slag occurs. Slags are discharged to a slag hole located at
the opposite side of the metal hole. Smelting temperature
is around 1,600 degree Celsius. The slag from the electric
furnace is water granulated and used to construct roads,
mine reclamation and port area.

The crude ferronickel from the plants is collected in ladles.
The crude ferronickel is desulphurized by the addition of
calcium carbide, resulting in a high carbon ferronickel. As
well, the high carbon ferronickel is oxidized in a shaking
converter where oxygen is blown through lance to remove
carbon, silica and phosphor, resulting in low carbon
ferronickel.
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ANTAM memproduksi dua jenis bijih nikel, yakni bijih nikel
kadar tinggi dan bijih nikel kadar rendah. Sejak Januari
2014, ANTAM tidak lagi melakukan penjualan ke luar
negeri atas bijih nikel dan produksi bijih nikel hanya akan
digunakan sebagai umpan bijih pabrik feronikel Pomalaa.

Deposit bijih nikel, baik kadar tinggi maupun kadar
rendah, ditambang menggunakan metode tambang
terbuka dengan peralatan excavator untuk penggalian
dan truk untuk transportasi. Penambangan bijih nikel
merupakan kegiatan yang sederhana dan hanya meliputi
proses pengeringan alami (sun drying) dan penyaringan
bijih untuk menghancurkan batuan bijih nikel ke ukuran
yang diinginkan. Setelah ditambang, bijih nikel kemudian
diangkut dengan truk ke tempat penyimpanan stok
(stockpile). Dari stockpile tersebut, bijih nikel kemudian
diangkut ke pabrik feronikel.

Segmen Operasi Emas dan Pemurnian

Segmen usaha emas dan pemurnian terdiri dari penjualan
komoditas emas dan perak, serta penyediaan jasa
pemurnian dan pengolahan logam mulia. Di tahun
2014, segmen usaha emas dan pemurnian memberikan
kontribusi sebesar 55% dari penjualan bersih Perseroan.

Komoditas emas dan perak Perseroan dihasilkan
melalui kegiatan penambangan dan peleburan bijih
emas menjadi dore bullion. Penambangan bijih emas
dilakukan Perseroan dari dua tambang, vyakni di
Pongkor, Jawa Barat dan Cibaliung, Banten, dimana
keduanya merupakan tambang emas bawah tanah.
Tambang emas Pongkor dioperasikan oleh UBP Emas
sementara tambang emas Cibaliung dioperasikan oleh
entitas anak Perseroan, PT Cibaliung Sumberdaya.
Komoditas emas dan perak Perseroan dijual di dalam
negeri dan sebagian diekspor ke Singapura dan India.
Komoditas emas dan perak Perseroan memiliki akreditasi
internasional, London Bullion Market Association (LBMA),
sehingga kualitasnya terjamin.

ANTAM menggunakan metode penambangan cut-
and-fill-stoping dan mechanical cut-and-fill di tambang
emas Pongkor. Sementara di tambang emas Cibaliung,
PT  Cibaliung Sumberdaya menerapkan

penambangan “cut and fill" dan “undercut and fill".

metode

ANTAM produces high grade and low grade nickel
ore. Since January 2014 ANTAM is no longer exporting
nickel ore and will only process nickel ore into Pomalaa
ferronickel plant.

Nickel deposits, both high grade and low grade, usually can
be easily mined by selective open cut mining techniques
using simple truck and shovel operations. Nickel ore
mining involves sun drying and screening processing to
crush the ore into desired size. Ore is transported from
the mine face to the stockpile areas by trucks operated
by contractors and is stockpiled for processing in the
ferronickel plant.

Gold and Refinery Operating Segment

The Gold and Refinery operating segment comprised of
gold, silver and precious metals refining services. In 2014,
the segment contributed 55% of total sales.

Gold and silver is produced from the mining and smelting
of gold ore into gold bullion. ANTAM currently mines gold
ore from the Pongkor, West Java and Cibaliung, Banten,
both are underground gold mines. The Pongkor gold mine
is operated by the Gold Mining Business Unit, whilst the
Cibaliung mine is run by ANTAM's subsidiary, PT Cibaliung
Sumberdaya. ANTAM's gold and silver is mainly sold in
the domestic market with a portion being exported to
Singapore and India. ANTAM's gold and silver is accredited
internationally by London Bullion Market Association,
ensuring the quality of the products.

ANTAM utilizes a cut and fill stoping mining method and a
mechanized cut and fill method at the Pongkor gold mine.
Meanwhile, PT Cibaliung Sumberdaya utilizes the cut and
filland undercut and fill mechanized methods.

1 4 www.antam.com
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Dengan karakteristik sebagai tambang bawah tanah,
jumlah produksi emas bergantung pada jumlah bijih emas
yang dihasilkan, kadar bijih emas yang ditambang serta
kondisi front penambangan. Meski umumnya tingkat
produksi bijih dapat dikontrol oleh ANTAM, namun kadar
bijih yang ditambang akan berfluktuasi dan tidak dapat
dikontrol. Selain itu, kondisi dinding tambang bawah
tanah yang lunak juga dapat menyebabkan munculnya
ambrukan, sehingga diperlukan penguatan dinding
tambang yang dapat memakan waktu. Hal ini dapat
berdampak pada tingkat produksi bijih yang dihasilkan.
Tingkat produksi emas Pongkor berada di kisaran 1.500-
2.000 kg (48.226-64.301 0z) per tahun. Sementara tingkat
produksi emas Cibaliung berada di kisaran 1.000-1.500 kg
(32.151-48.226 0z) per tahun.
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As both of ANTAM'’s gold mines are underground, gold
production depends upon the production of gold ore
combined with the gold grade of the mined ore as well
as the condition of the mining front. Although ANTAM
can manage the production volume of the gold ore, the
gold grade is an uncontrollable factor and will
As well, soft wall condition in the tunnels requires
reinforcement and may impact production of gold ore.
Pongkor’s gold production ranges between 1,500-2,000
kg (48,226-64,301 oz) annually. Cibaliung production
ranges between 1,000-1,500 kg (32,151-48,226 oz) of gold
annually.

fluctuate.
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Dari penambangan di Pongkor dan Cibaliung, bijih emas
kemudian diproses menggunakan proses sianidasi
untuk kemudian dilanjutkan dengan proses Carbon-In-
Leach (CIL) dan electrowinning. Hasil dari electrowinning
kemudian dikeringkan dan dilebur dengan hasil peleburan
berupa dore bullion. Dore bullion kemudian dibawa untuk
dimurnikan oleh Unit Bisnis Pengolahan dan Pemurnian
(UBPP) Logam Mulia menjadi emas dan perak murni.

UBPP Logam Mulia memiliki kapasitas sebesar 60 ton
(1.929.045 oz) emas per tahun dan 250 ton (8.037.687
0z) perak per tahun. Di UBPP Logam Mulia, bullion yang
mengandung kadar perak tinggi dilebur dalam dapur
(furnace) pada temperatur 1.200 derajat celcius untuk
dilakukan sampling dan dicetak menjadianode dore/bullion
yang disiapkan untuk proses elektrolisis. Hasil elektrolisis
adalah kristal perak murniyang selanjutnya dicuci, dilebur
dan digranulasi menjadi butiran-butiran kecil (granul).
Untuk bullion/scrap yang memiliki kadar emas tinggi akan
dilebur diinduction furnace dan dilakukan proses klorinasi.
Hasil dari proses ini berupa anode emas untuk kemudian
diproses secara electrorefining untuk menghasilkan emas
murni dengan kadar 99,99%.

Segmen Operasi Lain-Lain

Segmen operasi Lain-lain terdiri dari komoditas bijih
bauksit dan batubara. Segmen operasi Lain-lain
memberikan kontribusi sebesar 2% terhadap penjualan
bersih Perseroan di tahun 2014.

Komoditas bijih bauksit Perseroan diproduksi oleh UBP
Bauksit yang mengoperasikan tambang bauksit Tayan,
Kalimantan Barat. Bauksit yang ditambang kemudian
diolah di pabrik CGA Tayan yang masih melakukan proses
commissioning di tahun 2014. Kegiatan penambangan
di Tayan menggunakan metode tambang terbuka
dengan menggunakan truk dan excavator. Setelah bijih
bauksit ditambang, pengolahan lebih lanjut adalah
proses pencucian dan penyaringan untuk kemudian
dibawa menggunakan truk ke pabrik CCGA yang lokasinya
bersebelahan dengan tambang. Sejak Januari 2014
ANTAM tidak lagi melakukan ekspor bijih bauksit tercuci
dan berfokus pada penyiapan bijih bauksit guna keperluan
pabrik CCA Tayan.

Following ore mining at Pongkor and Cibaliung, the
mined ore is further processed using the cyanide process
to be followed with Carbon-In-Leach (CIL) process
and electrowinning. The processed material is dried
and smelted to produce dore bullion. Dore bullion is
then transported to the Logam Mulia Precious Metals
Processing and Refinery Business unit to be processed
further to pure gold and silver.

ANTAM's Logam Mulia Precious Metals Processing and
Refinery Business Unit has a capacity of 60 tons (1,929,045
oz) of gold and 250 tons (8,037,687 oz) of silver annually.
In Logam Mulia, the high silver bullion, generally with a
high silver contentis melted in a furnace with 1,200 degree
celsius temperature. Following the smelting process, the
bullion is sampled and stamped into anode dore/bullion
ready for electrolysis process resulting in pure silver
crystals. The crystals will then be washed, melted and
granulated into small silver granules, ready to be sold.
Meanwhile the high gold bullion is melted directly in
induction furnace for gold electrolysis to anodes. The gold
anodes will be processed further using electrorefining
process to produce pure gold with 99.99% gold content.

Other Operating Segment

The Other operating segment comprised of bauxite and
coal, contributing 2% to ANTAM'’s total sales in 2014.

ANTAM's bauxite ore is produced by the Bauxite Mining
Business Unit which operates the Tayan bauxite mine. The
mined bauxite is fed for consumption at the Tayan CGA
plant which was at commissioning phase in 2014. The
mine is conducted with open pit methods with truck and
excavator. After the ore is mined, the ore is washed and
screened to be transported to the Tayan CGA plant which
is located next to the mine. Since January 2014, ANTAM
is no longer conducting washed bauxite ore export and
focusing on preparation of bauxite ore feed for Tayan CCA
plant.
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Komoditas batubara ANTAM diproduksi di tambang
Sarolangun, Jambi, yang dioperasikan oleh anak dari
entitas anak ANTAM, yaitu PT Citra Tobindo Sukses
Perkasa (CTSP). PT CTSP merupakan entitas anak dari
PT Indonesia Coal Resources (ICR), yang merupakan
entitas anak ANTAM. Tambang batubara Sarolangun
berproduksi sejak bulan Juni 2010.

Penambangan batubara di Sarolangun dilakukan dengan
metode tambang terbuka dengan menggunakan truk
dan excavator. Setelah ditambang, batubara kemudian
dibawa menggunakan truk ke pelabuhan untuk diangkut
ke konsumen.

Aluminium hydroxide
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Alumina Processing
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ANTAM produces coal from its coal mine in Sarolangun,
Jambi, which is operated by its sub-subsidiary PT Citra
Tobindo Sukses Perkasa (CTSP). PT CTSP is a subsidiary
PT Indonesia Coal Resources (ICR) which is owned by
ANTAM. The Sarolangun coal mine has been in production
since June 2010.

The coal is mined with open pit methods with truck and
excavator. The mined coal is transported using trucks to
the nearest port for shipment to customers.
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Di akhir tahun 2014 ANTAM
tengah memfinalkan
statement Visi dan Misi
ANTAM yang baru.

At the end of 2014, ANTAM
was finalizing its new Vision
and Mission statement

Sesuai Keputusan Direksi No. 165.K/51/DAT/2010 tanggal 24
September 2010 tentang Pedoman Kebijakan Manajemen
Strategis Perusahaan (Corporate Strategic Management
Policy), maka Visi dan Misi Perseroan merupakan bagian dari
arahan strategis Perseroan. Di dalam Pedoman Kebijakan
Manajemen Strategis Perusahaan tersebut dinyatakan bahwa
review arahan strategis dilakukan secara berkala atau dalam
hal terjadinya perubahan lingkungan strategis yang signifikan
dalam periode berjalan dengan maksud untuk memperkecil
penyimpangan dan menguji ketepatan arah.

Visi dan Misi ANTAM dikaji secara berkala untuk memastikan
relevansinya terhadap kondisi Perusahaan, perkembangan
bisnis dan aspirasi pemegang saham (shareholders).
Penyusunan atau perbaharuan Visi dan Misi harus melibatkan
Direksi, Komisaris, manajemen satu level di bawah Direksi
serta pihak terkait lainnya. Visi dan Misi ANTAM wajib
disetujui oleh Direksi dan Dewan Komisaris.

As stipulated in the Board of Directors’ Decree No. 165.K/51/
Dat/2010 dated September 24, 2010 on Corporate Strategic
Management Policy, the Company's Vision and Mission is part
of the Corporate Strategic Direction. The Corporate Strategic
Management Policy stipulates that the review of the Strategic
Directions conducted on a periodic basis or in the event of any
strategic, significant changes of the business environment. As
such the strategic direction remains focused and to avoid any
misleading direction.

ANTAM's Vision and Mission are reviewed on a periodic basis to ensure
its relevance to the Company’s condition, business development
and the shareholders’ aspiration. The formulation and revitalization
of the Company’s Vision and Mission requires the involvement of
the Board of Directors, the Board of Commissioners, the senior
management one level below the Board of Directors and other
related parties. The approval from the Board of Directors and the
Board of Commissioners of ANTAM's Vision and Mission is essential.
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Visi dan Misi ANTAM di tahun 2014 ditetapkan berdasarkan
Keputusan Direksi No. 176.K/020/DAT/2009 tentang
Rumusan Pernyataan Visi, Misi, dan Nilai-nilai Perusahaan
PT ANTAM Tbk. yang ditetapkan pada tanggal 1)uli 2009.

Pada akhir tahun 2014, ANTAM tengah memfinalisasi
Pernyataan Visi, Misi dan Core Strategy yang baru. Pernyataan
Visi, Misi dan Core Strategy yang baru diformulasikan
untuk menyesuaikan diri dengan dinamika perubahan
yang dialami Perseroan. Penyesuaian ini juga dilandasi oleh
semangat untuk terus maju sebagai perusahaan berbasis
sumber daya alam terdepan di Indonesia. Pernyataan Visi,
Misi dan Core Strategy yang baru didasarkan pada peran
ANTAM yang tidak lagi hanya menyediakan mineral mentah,
tetapi juga mengolahnya dan mempersiapkannya menjadi
materi penyokong kegiatan industri pendukung. Posisi ini
menempatkan ANTAM sebagai katalisator industri dan
mengarahkan ANTAM untuk melakukan hilirisasi. Visi, Misi
dan Core Strategy yang baru akan secara resmi diluncurkan di
awal tahun 2015.

VISI ANTAM 2020
ANTAM 2020 Vision

The 2014 Vision and Mission statement is based on the Board of
Directors Decree No. 176.K/020/Dat/2009 on the Formulation
of the Statement of the Corporate Vision, Mission and Values of
PT ANTAM Tbk., issued on July 1,2009/

At the end of 2014, ANTAM was finalizing the new Vision, Mission
and Core Strategy statement. The new Vision, Mission and Core
Strategy statements were formulated to adapt to the dynamic
changes that the Company faces. The new Vision, Mission and
Core Strategy statements were also based on the the Company’s
spirit to sustainably grow as Indonesia’s leading mineral resources
based company. The new Vision, Mission and Core Strategy
statements were based on ANTAM's role in the downstream
industry in which the Company will also process raw materials
as intermediaries for related industries. The position will place
ANTAM as the industry catalyst and direct ANTAM's position
in the downstream industry. The new Vision, Mission and Core
Strategy statements will be officially launched in the beginning
of 2015.

“Menjadi korporasi global berbasis pertambangan
dengan pertumbuhan sehat dan standar kelas dunia”.

“To be a global mining based corporation, with healthy

growth and world-class standards”.

ARTI VISI KAMI
Global
Menerapkan praktik manajemen bisnis  bertaraf

internasional serta meningkatkan skala usaha dan/
atau memperluas wilayah operasi ke luar negeri untuk
menjadi pelaku bisnis kelas dunia.

Berbasis Pertambangan
Berbasis sumberdaya mineral dan batubara dengan
diversifikasi dan integrasi terkait dalam bisnis

pertambangan.

Pertumbuhan Sehat
Pertumbuhan berkesinambungan di atas rata-rata
industri pertambangan.

Standar Kelas Dunia
Kemampuan dan budaya organisasi berkinerja tinggi dan
penerapan praktik-praktik terbaik kelas dunia.

WHAT OUR VISION MEANS
Global
Conducting  internationally ~ standard business

management practices, increasing the scale of our
business and/or expanding our operations abroad to
become world class player.

Mining Based
Mineral resources and coal based with diversification and
integration related to mining business.

Healthy Growth
Sustainable growth with above average performance
against our peers.

World Class Standard

Excellent performance of organization culture and
implementation of world’s best practices.

Perusahaan Perseroan (Persero) PT Aneka Tambang Tbk 2014 Annual Report
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MISI ANTAM

ANTAM's Mission

Membangun dan menerapkan praktik-praktik
terbaik kelas dunia untuk menjadikan ANTAM
sebagai pemain global.

. Menciptakan keunggulan operasional berbasis
biaya rendah dan teknologi tepat guna dengan
mengutamakan kesehatan dan keselamatan
kerjaserta lingkungan hidup.

. Mengolah cadangan yang ada dan yang baru untuk
meningkatkan keunggulan kompetitif.

. Mendorong pertumbuhan yang sehat dengan
mengembangkan bisnis berbasis pertambangan,
diversifikasi  dan integrasi  selektif  untuk
memaksimalkan nilai pemegang saham.

. Meningkatkan kompetensi dan kesejahteraan
pegawai serta mengembangkan budaya organisasi
berkinerja tinggi.

. Berpartisipasi meningkatkan kesejahteraan
masyarakat  terutama di  sekitar  wilayah
operasi,khususnya pendidikan dan pemberdayaan
ekonomi.

Todevelop andimplement world class best practices
to transform ANTAM to be a global player.

. To develop operational excellence based on low

cost operations and applicable technology with
utmost concern on health, safety and environment.

. To process existing and new reserves to develop

competitive advantages.

. To drive healthy growth through development of

mining related business, selective diversification
and integration for maximizing shareholders value.

. To develop employee competencies and welfare as

well as high performing organization culture.

. To participate in  improving welfare of

communities especially in surrounding operations
areas particularly in education and economic
empowerment

Pabrik CGA Tayan yang
baru merefleksikan
strategi hilirisasi ANTAM.

The new Tayan CGA
plant reflects ANTAM’s
downstream strategy.

2 o www.antam.com
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Tambang dan pabrik emas
Pongkor merupakan salah
satu portofolio komoditas
inti ANTAM.

Pongkor gold mine and plant
are part of ANTAM'’s core
commodity portfolio.

STRATEGI ANTAM

Strategi usaha Perseroan adalah:

1.

Fokus pada bisnis inti untuk memperoleh nilai yang
maksimal melalui pemanfaatan cadangan yang
dimiliki. Perseroan meningkatkan kompetensi inti
di bidang penambangan dan pengolahan untuk
memastikan operasi yang stabil dan aman, serta
kegiatan eksplorasi yang berkelanjutan dalam
komoditas nikel, emas, bauksit dan batubara
guna menjamin profitabilitas yang bersifat jangka
panjang. Melalui maksimalisasi output produksi,
perseroan dapat meningkatkan pendapatan serta
menurunkan tingkat biaya.

Mempertahankan pertumbuhan melalui proyek-
proyek pengembangan yang solid, aliansi strategis,
akuisisi, serta peningkatan kualitas dan nilai
cadangan dari sekedar menjual bahan mentah
dan beralih untuk lebih meningkatkan kegiatan
pemrosesan.

Mempertahankan kekuatan keuangan perusahaan
dengan memiliki sumber pendanaan yang
terdiversifikasi seperti pendanaan dari perbankan,
obligasi, mitra strategis, atau sumber pendanaan
lain serta peningkatan perolehan pendapatan
untuk memastikan kemampuan perseroan guna
memenuhi kewajiban, mendanai pertumbuhan
masa depan, serta memberikan imbal hasil.

ANTAM's business strategy is comprised of:

1.

The company focuses on its core business to
obtain the maximum value. ANTAM has increased
its competence in mining and processing to
ensure stale and safe operation, and sustainable
exploration of nickel, gold, bauxite and coal to gain
long-term profitability. By maximizing the output,
the company will always be to increase revenues
and at the same time reduce expenses.

ANTAM maintains its growth through a solid project
development, strategic alliance, acquisitions,
and quality and value enhancement of its mineral
reserves, from just selling raw materials toimproved
processing activity.

The company maintains its financial strength by
having a diversified funding sources such as bank
loans, bonds, strategic partners, or other sources, as
well as increase of revenue to ensure the company’s
ability to pay its liabilities, to fund the growth in the
future and to give returns.

Perusahaan Perseroan (Persero) PT Aneka Tambang Tbk 2014 Annual Report
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BUDAYA DAN NILAI PERUSAHAAN

ANTAM  menetapkan nilai-nilai  korporasi yang
dikenal dengan nama PIONEER (Professionalism,
Integrity, GlObal Mentality, HarmoNy, ExcEllence dan
Reputation), yang aktualisasinya dimulai dari pimpinan
yang bercirikan SENSE (Speed, ENergize, ReSpect, and
CouragE) sehingga akan membawa insan ANTAM ke
level Human Capital Excellenceyaitu Insan-insan ANTAM
yang memenuhi kriteria BEST (Beyond expectation,
Environment awareness dan Synergized parTnership).

Dalam pengelolaan SDM ANTAM , budaya Perusahaan
mempunyai arti penting dalam pencapaian Visi, Misi,
danSasaran perusahaan. Nilai budaya ANTAM PIONEER
harus dipahami dengan baik dan menjadi pedoman
bagi seluruh Insan ANTAM. Upaya meningkatkan
pemahaman pegawai mengenai PIONEER tidak hanya
berhenti pada sosialisasi saja tetapi PIONEER telah
diintegrasikan pada sistem-sistem manajemen yang
ada, diantaranya dengan menjadikan KPI Generik
"Implementasi ANTAM Guding Principles (AGP) melalui
wadah SR (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin)” yang
berlaku diseluruh ANTAM maupun aktualisasi perilaku
PIONEER dalam penilaian Sistem Manajemen Unjuk
Kerja (SMUK) karyawan.

Nilai profesionalisme
ANTAM akan turut
memastikan tercapainya
kinerja yang unggul.

ANTAM’s professionalism
value will help ensuring
excellent performance.

ANTAM adopts corporate values known as PIONEER
(Professionalism,  Integrity, ~GlObal  Mentality,
HarmoNy, ExcEllence, Reputation), which is actualized
from a leadership with sense (Speed, ENergize,
ReSpect, CouragE) that will lead ANTAM workforce
to an Human Capital excellence level that meet the
Best (Beyond expectation, Environment awareness,
Synergized parTnership) criteria.

Corporate culture plays an important role within
ANTAM'’s HR management in efforts to realize the
Company's Vision, Mission and Targets. ANTAM's
employees are required to understand and refer to
ANTAM's PIONEER cultural values as guidance. In
its efforts to increase the employees understanding
on PIONEER, on top of company-wide socialization,
management has also integrated the PIONEER concept
into existing management systems. Management
has set a generic KPI for all employees related to the
implementation of ANTAM Guiding Principles (AGP)
through 5R (Concise, Tidy, Clean, Preserve and Diligent).
Management also set the implementation of PIONEER
behavior within each employee’s KPI.

2 2 www.antam.com
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ANTAM Guiding Principles

ANTAM Guiding Principles

ANTAM Guiding Principles berisikan empat hal yang
secara pribadi dan teamwork harus diwujudkan oleh
Insan ANTAM.

Secara detil, prinsip-prinsip yang masuk di dalam

ANTAM Cuiding Principles adalah:

Untuk Diri Pribadi dalam bekerja, pastikan bahwa:

« Berpikir positif dan bertindak selaras dengan
kepentingan perusahaan

e Penuh antusiasme untuk meningkatkan diri dan
tidak cepat merasa puas

»  Membawa solusi dengan pertimbangan matang

» Bertindak tuntas dari hulu ke hilir

Untuk setiap tim dimana Insan ANTAM berada,

memastikan agar mewujudkan:

e Curahkan pikiran dan tenaga dengan penuh
tanggung jawab untuk kepentingan perusahaan

» Tingkatkan koordinasi dan komunikasi secara rutin

« Tingkatkan coaching dan pemberdayaan
(empowerment)

e Puaskan kebutuhan pelanggan internal dan
eksternal

ANTAM Guiding Principles comprised of four personal
and teamwork aspects in which ANTAM'’s employees
ought to implement.

In details, ANTAM Guiding Principles include:

For personal purpose, to ensure:

« Think positively and act in line with the Company’s
interest

« Enthusiast in personal development and strives for
better objective

+ Giving solution with thorough consideration

« Completing tasks thoroughly

During teamwork, by ensuring:

« To put efforts responsibly in the interest of the
Company

e To augment coordination and conduct routine
communication

e Toaugment coaching and empowerment

e To satisfy the needs of internal and external
customers

Koordinasi dalam teamwork
merupakan salah satu
prinsip ANTAM Guiding
Principle yang diterapkan
secara rutin dalam pelatihan
emergensi di Pongkor.

Coordination on teamwork

is one of the ANTAM

Guiding Principles which

is regularly implemented
during emergency training in
Pongkor.

=
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SRUKTUR ORGANISASI

Organization Structure

Direksi

Board of Directors

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Tato Miraza Djaja M.
Direktur Tambunan
Utama Direktur
President Keuangan
Director Finance
Director

Tedy
Badrujaman
Direktur
Operasi
Operations
Director

Hendra Santika
Direktur
Pengembangan
Development
Director

Hari
Widjajanto
Direktur
Sumber Daya
Manusia
Human
Resources
Director

I Made Surata
Direktur
Umum &
Corporate
Social
Responsibility
General Affairs
& Corporate
Social
Responsibility
Director

Komite Penunjang
Dewan Komisaris
Supporting Committees of
the
Board of Commissioners

e Komite Audit
Audit Committee

«  Komite Good Corporate
Governance-Nominasi dan
Remunerasi
Good Corporate Governance-
Nomination and Remuneration
Committee

e Komite Manajemen Risiko
Risk Management Committee

Kantor Pusat

Unit Bisnis

Tri Hartono Asep
Senior Vice Mastudiana
President Vice President
Corporate Treasury,
Secretary Funding and
Insurance

Bimo Budi

Satriyo Natali Lantip
Senior Vice Vice President
President Financial

Internal Audit Control/Acting
Vice President
Accounting, Tax

and Budgeting

Listi Witanni
Vice President
Legal and
Compliance Yudi K.
Nurhadi
Senior Vice
President
Corporate
Finance

Yantie
Isnahwati
Vice
President Risk
Management

Head Office
Jaswinaldi Trenggono
Senior Vice Sutiyoso
g:ﬁggga Senior Vice

Management, President
Health, Corpora.te
Safety and Strategic
Environment Development
Sukristiyawan Ajab Taofik
Senior Vice Hidayat
President Tokyo Vice President
Reprgsfeﬁr;gatlve Technology
Development
Bajanuddin
Tambun Adang Arifin
Senior Vice Vice President
President Mineral
. Shangft'\atl_ Resources
epresentative
Office Development
Muhammad Chandra FY.
Abi Anwar Rustam
Vice President Vice President
Marketing and Subsidiary
Sales & Project
. Management
Hardjana
Kusumah

Vice President
Supply Chain
Management

Achmad
Djamalilleil
Senior Vice
President
Human
Resources
Management

Deasyriana
Guneswari
Vice President
Learning and
Development

Royke Pasiak
Vice President
Organization
Effectiveness
and
Development

Yaris Tandi
Vice President
Information
and
Communication
Technology

Agus Yulianto
Vice President
Corporate
Social
Responsibility

Hikmat
Gunantara
Vice President
Post Mining and
Non Productive
Asset
Management

Eko Purwanto
Vice President
General Affairs
and Domestic
Representative
Offices

Abdul Sadat
Vice President
Government
and External
Relations

Business Unit

Tatang Hendra
General Manager, Unit Bisnis
Pertambangan Nikel Sulawesi Tenggara
Southeast Sulawesi Nickel Mining
Business Unit
Dadang Hadi Praptomo
General Manager, Unit Bisnis
Pertambangan Nikel Maluku Utara
North Maluku Nickel Mining Business
Unit Head
| Gede Gunawan
General Manager, Unit Bisnis
Pertambangan Emas
Gold Mining Business Unit Head
Dody Martimbang
General Manager, Unit Bisnis
Pengolahan dan Pemurnian
Logam Mulia
Precious Metals Processing and
Refinery Business Unit
Herman Balagalugu
General Manager, Unit Bisnis
Pertambangan Bauksit
Bauxite Mining Business Unit
Eko Martias
General Manager, Unit Geomin
Geomin Unit Head

Project Head

Parmahan Janauly Tambunan
Project Manager, Pomalaa Ferronickel
Plant Expansion
Bambang Wijanarko
Project Manager, West Kalimantan
Mine Development and SGA Plant
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PEJABAT SENIOR PERSEROAN
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KANTOR PUSAT
Head Office

Tri Hartono

Senior Vice President Corporate
Secretary | Direktur Director of Asia
Pacific Nickel Pty. Ltd.

Bimo Budi Satriyo

Senior Vice President Internal Audit

Listi Witanni

Vice President Legal & Compliance

Memperoleh gelar sarjana Teknik Tambang
Metalurgi dari Institut Teknologi Bandung di
tahun 1995.

Bergabung di ANTAM sejak tahun 1996.

Menempati berbagai posisi kunci di ANTAM

sebelumnya, yaitu:

e Vice President Operation UBP Nikel
Sulawesi Tenggara dari 2011 sampai 2012

» Operation Division Head UBPP Logam Mulia
ditahun 2013

« UBPPLogam Mulia Business Unit Head 2013

» Senior Vice President Corporate Secretary
dari 2013 sampai sekarang

« Direktur Asia Pacific Nickel Pty. Ltd. tahun
2013 sampai sekarang

Memperoleh gelar sarjana Hukum dari
Universitas Diponegoro di tahun 1990 dan
gelar Magister Manajemen Internasional dari
Sekolah Tinggi Manajemen PPM di tahun 2003.

Bergabung di ANTAM sejak tahun 1990.

Menempati berbagai posisi kunci di ANTAM

sebelumnya, yaitu:

e SM Legal Affairs dari 2005 sampai 2007

« Senior Vice President Corporate Secretary
dari 2007 sampai 2012

« Senijor Vice President Internal Audit dari
2012 sampai sekarang

Memperoleh gelar sarjana Hukum dari
Universitas Indonesia di tahun 2002 dan gelar
Master of Law dari Utrecht University di tahun
2013.

Bergabung di ANTAM sejak tahun 2003.

Menempati berbagai posisi kunci di ANTAM

sebelumnya, yaitu:

« Corporate Commercial Law Bureau Head di
tahun 2013

« Vice President Legal and Compliance dari
2013 sampai sekarang

Received Metallurgical Mining Engineering
degree from Bandung Institute of Technology
in 1995.

Joined ANTAM since 1996. Previous key

positions in ANTAM include:

e Vice President Operation Southeast
Sulawesi Nickel Mining Business Unit from
2011 until 2012

« Operation Division Head of Precious Metals
Processing and Refinery Business Unit 2013

e Precious Metals Processing and Refinery
Business Unit Head in 2013

e Senior Vice President Corporate Secretary
from 2013 until now

« Director of Asia Pacific Nickel Pty. Ltd. from
2013 until now

Received Law degree from Diponegoro
University in 1990 and
Management Master's degree from PPM
School of Management in 2003.

International

Joined ANTAM since 1990. Previous key

positions in ANTAM include:

e SM Legal Affairs from 2005 until 2007

« Senior Vice President Corporate Secretary
from 2007 until 2012

« Senior Vice President Internal Audit from
2012 until now

Received Law degree from University of
Indonesia in 2002 and Master of Law from
Utrecht University in 2013.

Joined ANTAM in 2003. Previous key positions

in ANTAM include:

e Corporate Commercial Law Bureau Head in
2013

« Vice President Legal and Compliance from
2013 until now
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n

Asep Mastudiana
Vice President Treasury, Funding &
Insurance

Natali Lantip Susapto .
Vice President Financial Control/

Acting Vice President Accounting, Tax

and Budgeting

Yudi K. Nurhadi

Senior Vice President Corporate
Finance | Direktur Utama President
Director of PT International Mineral
Capital

Memperoleh
Administration di tahun 1990 dan MBA
Finance di
Oklahoma State University, AS.

Memperoleh gelar sarjana Ekonomi dari STIE
Malangkucewara di tahun 1990 dan Magister
Manajemen
Satyagama di tahun 2005.

Keuangan dari  Universitas

Bergabung di ANTAM sejak tahun 1992.
Menempati berbagai posisi kunci di ANTAM
sebelumnya, yaitu:

Finance Manager UBP Emas dari 2008
sampai 2009

Treasury Bureau Head dari 2009 sampai
2013

Vice President Treasury, Funding and
Insurance dari 2013 sampai sekarang

Menyelesaikan pendidikan Diploma Il dari
Akademi Akuntansi YKPN Yogyakarta di tahun
1991.

Bergabung di ANTAM sejak tahun 1992.
Menempati berbagai posisi kunci di ANTAM
sebelumnya, yaitu:

Finance Manager UBP Emas dari 2006
sampai 2008

Accounting & Budgeting Manager UBP
Nikel Sulawesi Tenggara dari 2008 sampai
20M

Accounting Bureau Head dari 2011 sampai
2013

Vice President Financial Control dari 2013
sampai sekarang

gelar  sarjana Business

tahun 1992. Keduanya dari

Bergabung di ANTAM sejak 2011. Menempati
posisi kunci di ANTAM:

Senior Vice President Corporate Finance
sejak tahun 2011 sampai sekarang.
Direktur Utama PT International Mineral
Capital tahun 2011 sampai sekarang.

Received Economic degree from
Malangkucewara School of Economics in 1990
and Financial Management Master’s degree
from University of Satyagama in 2005.

Joined ANTAM since 1992. Previous key

positions in ANTAM include:

« Finance Manager Gold Mining Business
Unit from 2008 until 2009

« Treasury Bureau Head from 2009 until 2013

« Vice President Treasury, Funding and
Insurance from 2013 until now

Received Economic Diploma degree from
YKPN School Yogyakarta in 1991.

Joined ANTAM since 1992. Previous key

positions in ANTAM include:

e Finance Manager Gold Mining Business
Unit from 2006 until 2008

e Accounting & Budgeting Manager
Southeast Sulawesi Nickel Mining Business
Unit from 2008 until 2011

* Accounting Bureau Head from 2011 until
2013

» Vice President Financial Control from 2013
until now

Received Business Administration degree in
1990 and MBA Finance in 1992, both from
Oklahoma State University, AS.

Joined ANTAM since 2011. Currently he holds

key positions:

e Senior Vice President Corporate Finance
since 2011 until now.

* President Director of PT International
Mineral Capital in 2011 until now.
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Memperoleh gelar sarjana Teknik Kimia dari Received Chemical Engineering degree from
UPN Veteran Yogyakarta di tahun 1995. UPN Veteran Yogyakarta in 1995.
Bergabung di ANTAM sejak tahun 1995. Joined ANTAM since 1995. Previous key

Menempati berbagai posisi kunci di ANTAM positions in ANTAM include:

sebelumnya, yaitu: « Manufacturing Manager from 2005 until
» Manufacturing Manager dari 2005 sampai 2006
2006 « ASM Internal Audit System Development
*  ASM Internal Audit System Development from 2008 until 2010
dari 2008 sampai 2010 e GCood Corporate Governance
« Good Corporate Governance Implementation Manager from 2011 until
Implementation Manager dari 2011 sampai 2014
2014 « Vice President Risk Management from 2014
» Vice President Risk Management dari 2014 until now
Yantie Isnahwati sampai sekarang
Vice President Risk Management
Memperoleh gelar sarjana Teknik Received Mining Engineering degree from
Pertambangan dari Universitas Sriwijaya di Sriwijaya University in 1990.
tahun 1990.
Bergabung di ANTAM sejak tahun 1992. Joined ANTAM in 1992. Previous key positions in

sebelumnya, yaitu: .
« Senior Manager Project Development
Group dari 2011 sampai 2012 .
» Corporate Strategic Development Division
Head dari 2012 sampai 2013 .

e Senior Vice President Operation
Management, Health, Safety and
Environment dari 2013 sampai sekarang

Jaswinaldi

Senior Vice President Operation
Management, Health, Safety and
Environment

» Vice President Maluku Utara Operation UBP
Nikel Maluku Utara dari 2008 sampai 2009

« Vice President Maluku Utara UBP Nikel .
Maluku Utara dari 2010 sampai tahun 2011

» Marketing and Customer Support Division .
Head dari 2011 sampai 2013
« Senjor Vice President Tokyo Representative .
Sukristiyawan Office dari 2013 Sampai sekarang

Senior Vice President Tokyo
Representative Office

Menempati berbagai posisi kunci di ANTAM ANTAM include:

Senior Manager Project Development
Group from 2011 until 2012

Corporate Strategic Development Division
Head from 2012 until 2013

Senior Vice President Operation
Management,  Health, Safety  and
Environment from 2013 until now

Memperoleh gelar sarjana Teknik Received Mining Engineering degree from UPN
Pertambangan dari UPN Veteran Yogyakarta di Veteran Yogyakarta in 1991.

tahun 1991.

Bergabung di ANTAM sejak 1994. Menempati Joined ANTAM since 1994. Previous key
berbagai posisi kunci di ANTAM sebelumnya, positions in NATAM include:

yaitu: e Vice President Operation North Maluku

Nickel Mining Business Unit from 2008
until 2009.

Vice President North Maluku of Nickel
Mining Business Unit from 2010 until 2011
Marketing and Customer Support Division
Head from 2011 until 2013

Senior Vice President Tokyo Representative
Office from 2013 until now
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Memperoleh gelar sarjana Teknik Geologi
dari Universitas Padjajaran di tahun 1988
dan menyelesaikan program Pasca Sarjana
Manajemen Pemasaran dari Institut Bisnis
Nusantara di tahun 2009.

Bergabung di  ANTAM dari tahun 1989.

Menempati berbagai posisi kunci di ANTAM

sebelumnya, yaitu:

« Manager Planning & Resource Engineering
dari 2008 sampai 2012

e Vice President Planning & Resource
Engineering Unit Geomin dari 2012 sampai

2013

Bajanuddin Tambun « General Manager Unit Geomin dari 2013

Senior Vice President Shanghai sampai 2014

Representative Office « Senior Vice President Shanghai
Representative Office dari 2014 sampai
sekarang

Memperoleh gelar sarjana Teknik Tambang
Metalurgi dari Institut Teknologi Bandung di
tahun 1998 dan gelar Magister Sains Ekonomi
dari Universitas Indonesia di tahun 2008.

Bergabung di ANTAM sejak tahun 1999.

Menempati berbagai posisi kunci di ANTAM

sebelumnya, yaitu:

« Assistant Senior Manager Non Nickel
Marketing dari 2011 sampai 2013

» Vice President Bauxite & Alumina Marketing
& Sales dari 2013 sampai 2014

» Vice President Marketing & Sales dari 2014
sampai sekarang

Muhammad Abi Anwar
Vice President Marketing & Sales

Memperoleh gelar Sarjana Kimia dari Institut
Teknologi Bandung tahun 1988 dan gelar
Magister Manajemen Keuangan dari STIE
Nusantara tahun 2002.

Bergabung di ANTAM sejak tahun 1990.

Menempati berbagai posisi kunci di ANTAM

sebelumnya, yaitu:

« Senior Manager Operation UBPP Logam
Mulia dari 2006 sampai 2009

» Lead Specialist Quality Management dari
2009 sampai 2013

« Vice President Project Management dari
2013 sampai 2014

Hardjana Kusumah + Vice President Supply Chain Management
Vice President Supply Chain dari 2014 sampai sekarang
Management

Received Geological Engineering degree from
Padjajaran University in 1988 and Marketing
Management post graduate degree from
Nusantara Business Institute in 2009.

Joined ANTAM since 1989. Previous key
positions in ANTAM include:

Planning & Resource Engineering Manager
from 2008 until 2012

Vice President Planning & Resource
Engineering Geomin Unit from 2012 until
2013

General Manager Geomin Unit from 2013
until 2014

Senior Vice President Shanghai
Representative Office from 2014 until now

Received Metallurgical Mining Engineering
degree from Bandung Institute of Technology
in 1998 and Master of Economic Science from
University of Indonesia in 2008.

Joined ANTAM since 1999. Previous key
positions in ANTAM include:

Assistant  Senior Manager Non Nickel
Marketing from 2011 until 2013

Vice President, Bauxite & Alumina
Marketing & Sales from 2013 until 2014
Vice President Marketing & Sales from 2014
until now

Received Chemistry degree from Bandung
Institute of Technology in 1998 and Master in
Financial Management from STIE Nusantara in
2002.

Joined ANTAM since 1990. Previous key
positions in ANTAM include:

Senior Manager Operation Precious Metals
Processing and Refinery Business from
2006 until 2009

Lead Specialist Quality Management from
2009 until 2013

Vice President Project Management from
2013 until 2014

Vice President Supply Chain Management
from 2014 until now
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Trenggono Sutiyoso
Senior Vice President Corporate
Strategic Development

Ajab Taofik Hidayat

Vice President Technology
Development

Adang Arifin

Vice President Mineral Resources
Development

Memperoleh gelar sarjana Teknik Geologi
dari Institut Teknologi Bandung di tahun 1991,
Magister Manajemen Keuangan dari Institut
Bisnis dan Informatika Indonesia di tahun 2004
dan Doktor Ilmu Ekonomi dari Universitas
Trisakti di tahun 2009.

Bergabung di ANTAM sejak tahun 1994.

Menempati berbagai posisi kunci di ANTAM

sebelumnya yaitu:

« Planning and Resources Manager Unit
Geomin dari 2007 sampai 2008.

« Deputy Vice President Exploration Unit
Geomin dari 2008 sampai 2012.

» Project Development Division Head dari
2012 sampai 2013

» Senijor Vice President Corporate Strategic
Development dari 2013 sampai sekarang

Memperoleh gelar sarjana Teknik Tambang
Metalurgi dari Institut Teknologi Bandung di
tahun 1991 dan gelas Magister Manajemen
Strategis Institut Pertanian Bogor di tahun
2005.

Bergabung di ANTAM sejak tahun 1992.

Menempati berbagai posisi kunci di ANTAM

sebelumnya yaitu:

« Senior Manager FeNi Plant UBP Nikel
Sulawesi Tenggara dari 2005 sampai 2008.

e Vice President Operation UBP Nikel
Sulawesi Tenggara dari 2008 sampai 2010

« Vice President Technology Development
dari 2010 sampai sekarang

Memperoleh gelar sarjana Teknik Tambang
Umum dari Institut Teknologi Bandung di
tahun 1990.

Bergabung di ANTAM sejak tahun 1991

Menempati posisi kunci di ANTAM sebelumnya,

yaitu:

» Kepala Operasi UBP Pasir Besi dari 2000
sampai 2002

» Kepala Operasi UBP Bauksit dari 2003
sampai 2005

e Vice  President  Mineral  Resources
Development dari 2010 sampai sekarang

Received Geological Engineering degree from
Bandung Institute of Technology in 1991,
Financial Management Master's degree from
Institute Business and Informatics Institute
of Indonesia in 2004 and Economics Doctoral
Degree from Trisakti University in 2009.

Joined ANTAM since 1994. Previous key

positions in ANTAM include:

« Planning and Resources Manager Geomin
Unit from 2007 until 2008.

«  Deputy Vice President Exploration Geomin
Unit from 2008 until 2012

e Project Development Division Head from
2012 until 2013

« Senior Vice President Corporate Strategic
Development in 2013 until now

Received Metallurgical Mining Engineering
degree from Bandung Institute of Technology
in 1991 and Strategic Management Master’s
degree from Bogor Institute of Agriculture in
2005.

Joined ANTAM since 1992. Previous key

positions in ANTAM include:

e Senior Manager FeNi Plant Southeast
Sulawesi Nickel Mining Business Unit from
2005 until 2008

e Vice President Operation Southeast
Sulawesi Nickel Mining Business Unit from
2005 until 2010

e Vice President Technology Development
from 2010 until now

Received General Mining Engineering degree
from Bandung Institute of Technology in 1990.

Joined ANTAM since 1991. Previous key

positions in ANTAM include:

«  Operation Head of Iron Sands Mining
Business Unit from 2000 until 2002

« Operation Head of Bauxite Mining Business
Unit from 2003 until 2005

e Vice  President  Mineral  Resources
Development from 2010 until now
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Chandra F. Y. Rustam
Vice President Subsidiary and Project
Management

Achmad Djamalilleil

Senior Vice President Human .
Resources Management

"-_

-

Deasyriana Guneswari .
Vice President Learning &
Development

Bergabung di
Menempati berbagai posisi kunci di ANTAM
sebelumnya, yaitu:

Memperoleh gelar sarjana Teknik Mesin dari
Waseda University di tahun 1994, dan Master
of Business Administration Technology dari
Curtin University di tahun 2000.

ANTAM sejak tahun 2011

Assistant  Senior  Manager  Business
Development dari 2011 sampai 2013
Business Development & Subsidiaries
Management Manager dari 2013 sampai
2014

Vice President Subsidiary & Project
Management dari 2014 sampai sekarang

Memperoleh  gelar Sarjana  Manajemen
Informatika dari STMIK Budi Luhur di tahun
1994.

Bergabung di ANTAM sejak tahun 1990.
Menempati posisi kunci di ANTAM sebelumnya,
yaitu:

ASM Information Technology, Operation
and Development dari 2005 sampai 2007
Information and Communication
Technology Division Head dari 2007 sampai
2013

Organization Effectiveness and
Development Division Head tahun 2013
Senior Vice President Human Resources
Management dari 2013 sampai sekarang

Memperoleh gelar Sarjana Statistika dari
Universitas Padjajaran di tahun 1988.

Bergabung di ANTAM sejak tahun 1989.
Menempati posisi kunci di ANTAM sebelumnya,
yaitu:

Assistant Senior Manager Competency
Development dari 2008 sampai 2009
Assistant ~ Senior  Manager  Training
Development dari 2009 sampai 2010
Human  Resources, Corporate Social
Responsibility and General Affairs Manager
Unit Geomin dari 2010 sampai 2013

Vice President Learning and Development
dari 2013 sampai sekarang

Received Mechanical Engineering degree
from Waseda University in 1994 and Business
Administration Technology Master’s degree
from Curtin University in 2000.

Joined ANTAM since 2011.

positions in ANTAM include:

e Assistant  Senior  Manager
Development from 2011 until 2013

e Business Development & Subsidiaries
Management Manager from 2013 until 2014

e Vice President Subsidiary & Project
Management from 2014 until now

Previous  key

Business

Received Informatics Management degree
from Budi Luhur School of Informatics and
Computer Management in 1994.

Joined ANTAM since 1990. Previous key

positions in ANTAM include:

* ASM Information Technology, Operation
and Development from 2005 until 2007

« Information and Communication
Technology Division Head from 2007 until
2013

¢ Organization
Development Division Head in 2013

e Senior Vice President Human Resources
Management from 2013 until now

Effectiveness and

Received Statistic degree from Padjajaran
University in 1988.

Joined ANTAM since 1989.

positions in ANTAM include:

e Assistant Senior Manager Competency
Development from 2008 until 2009

e Assistant  Senior  Manager  Training
Development from 2009 until 2010

¢ Human Resources, Corporate Social
Responsibility and General Affairs Manager
Geomin Unit from 2010 until 2013

e Vice President Learning and Development
from 2013 until now

Previous key
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Royke Pasiak
Vice President Organization .
Effectiveness & Development

Yaris Tandi
Vice President Information &
Communication Technology

Agus Yulianto .
Vice President Corporate Social
Responsibility

Bergabung di
Menempati berbagai posisi kunci di ANTAM
sebelumnya, yaitu:

Memperoleh gelar Sarjana Pertanian dari
Universitas Sam Ratulangi di tahun 1992.

Bergabung di ANTAM sejak tahun 1994.
Menempati posisi kunci di ANTAM sebelumnya,
yaitu:

Human Resources Manager UBP Emas
tahun 2007

Quality Management Assurance Manager
dari 2007 sampai 2009

Assistant Senior Manager Competency and
Development dari 2009 sampai 2011
Learning and Development Division Head
dari 2011 sampai 2013

Vice President Organization Effectiveness
and Development dari 2013 sampai
sekarang

Memperoleh gelar Sarjana Teknik Elektro dari
Universitas Hasanuddin di tahun 1986.

ANTAM sejak tahun 1991.

Vice President Operation UBP Nikel
Sulawesi Tenggara dari 2010 sampai 2011
UBP Nikel Maluku Utara Business Unit Head
dari 2011 sampai 2013

Operation Management Division Head
tahun 2013

Vice President
Communication Technology dari
sampai sekarang

Information &
2013

Memperoleh gelar Sarjana Pertanian dari
Institut Pertanian Bogor di tahun 1988 dan
mendapatkan gelar
Internasional dari Sekolah Tinggi Manajemen
Prasetiya Mulia tahun 2004.

Magister Manajemen

Bergabung dengan ANTAM sejak tahun 1990.
Menempati berbagai posisi kunci di ANTAM
sebelumnya, yaitu:

Assistant Senior Manager Environment and
Post mining dari 2005 sampai 2007

Senior Manager Environment and Mine
Closure dari 2007 sampai 2011

President Corporate Social
Responsibility dari 2011 sampai sekarang

Vice

Received  Agriculture

degree from Sam

Ratulangi University in 1992.

Joined ANTAM

since 1994. Previous key

positions in ANTAM include:

Human Resources Manager Gold Minning
Business Unit in 2007

Quality Management Assurance Manager
from 2007 until 2009

Assistant Senior Manager Competency and
Development from 2009 until 2011
Learning and Development Division Head
from 2011 until 2013

Vice President Organization Effectiveness
and Development from 2013 until now

Received Electrical Engineering degree from
Hasanuddin University in 1986.

Joined ANTAM

since 1991. Previous key

positions in ANTAM include:

Vice President Operation Southeast
Sulawesi Nickel Mining Business Unit from
2010 until 201

North Maluku Nickel Mining Business Unit
Head from 2011 until 2013

Operation Management Division Head in
2013
Vice President Information &
Communication Technology from 2013

until now

Received Agriculture degree from Bogor

Institute  of

Agriculture in 1988 and

International Management Master's degree
from Prasetiya Mulia in 2004.

Joined ANTAM

since 1990. Previous key

positions in ANTAM include:

Assistant Senior Manager Environment and
Post mining from 2005 until 2007

Senior Manager Environment and Mine
Closure from 2007 until 2011

Vice President Corporate
Responsibility from 2011 until now

Social
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Hikmat Gunantara
Vice President Post Mining & Non-
Productive Asset Management

Eko Purwanto
Vice President General Affairs and
Domestic Representative Offices

Abdul Sadat

Vice President, Government and
External Relations

Memperoleh gelar Sarjana Hukum dari
Universitas Pancasila di tahun 1990.

Bergabung di ANTAM sejak tahun 1991

Menempati berbagai posisi kunci di ANTAM

sebelumnya, yaitu:

e Vice President, Legal and Compliance pada
tahun 2013

e Strategic Legal and Compliance Lead
Specialist dari 2013 sampai 2014

e Vice President, Post Mining and Non
Productive Asset Management dari 2014
sampai sekarang

Memperoleh gelar Sarjana Teknik Geologi dari
Universitas Pakuan Bogor di tahun 2005 dan
Magister Teknik Geologi dari UPN Veteran
Yogyakarta di tahun 2014.

Bergabung di ANTAM sejak tahun 1981.

Menempati berbagai posisi kunci di ANTAM

sebelumnya, yaitu:

e West Indonesia Exploration Bureau Head
Unit Geomin dari 2012 sampai 2013

« General Affairs and Asset Management
Division Head dari 2013 sampai 2014

e Vice President General Affairs and Domestic
Representative Offices dari 2014 sampai
sekarang

Memperoleh gelar Sarjana Teknik Elektro dari
Universitas Muslim Indonesia di tahun 1998.

Bergabung di ANTAM sejak tahun 2000.

Menempati berbagai posisi kunci di ANTAM

sebelumnya, yaitu:

e Electrical Engineer UBPP Logam Mulia dari
2011 sampai 2012

e Assistant  Senior Manager  External
Relations dari 2012 sampai 2013

« Vice President Government and External
Relations dari 2013 sampai sekarang

Received Law degree from Pancasila University
in 1990.

Joined ANTAM since 1991. Previous key

positions in ANTAM include:

« Vice President, Legal and Compliance in
2013

e Strategic Legal and Compliance Lead
Specialist from 2013 until 2014

+ Vice President, Post Mining and Non
Productive Asset Management from 2014
until now

Received Ceological Engineering degree
from Pakuan University-Bogor in 2005 and
Geological Engineering Master’s degree from
UPN Veteran Yogyakarta in 2014.

Joined ANTAM since 1981. Previous key

positions in ANTAM include:

» West Indonesia Exploration Bureau Head
Unit Geomin from 2012 until 2013

« General Affairs and Asset Management
Division Head from 2013 until 2014

» Vice President General Affairs and Domestic
Representative Offices from 2014 until now

Received Electrical Engineering degree from
Indonesia  Moslem University-Makassar in
1998.

Joined ANTAM since 2000. Previous key

positions in ANTAM include:

e Electrical Engineer  Precious Metals
Processing and Refinery Business Unit from
2011 until 2012

e Assistant  Senior Manager  External
Relations from 2012 until 2013

» Vice President Government and External
Relations from 2013 until now
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UNIT BISNIS

Business Unit

Tatang Hendra

General Manager Unit Bisnis
Pertambangan Nikel Sulawesi
Tenggara

General Manager Southeast Sulawesi
Nickel Mining Business Unit

Dadang Hadi Praptomo
General Manager Unit Bisnis
Pertambangan Nikel Maluku Utara
General Manager North Maluku Nickel
Mining Business Unit

| Gede Gunawan
General Manager Unit Bisnis
Pertambangan Emas

General Manager Gold Mining
Business Unit

Memperoleh gelar Sarjana Teknik Tambang
Metalurgi dari Institut Teknologi Bandung
di tahun 1995 dan gelar Magister Sains dari
Universitas Indonesia di tahun 2011.

Bergabung di

ANTAM sejak tahun 1996.

Menempati berbagai posisi kunci di ANTAM
sebelumnya, yaitu:

Ore Preparation Manager UBP  Nikel
Sulawesi Tenggara dari 2007 sampai 2009
Deputy Vice President, Operation UBPP
Logam Mulia dari 2009 sampai 2012
Operation Division Head UBP Nikel Sulawesi
Tenggara tahun 2013

General Manager UBP Nikel Sulawesi
Tenggara dari 2013 sampai sekarang

Memperoleh gelar sarjana Tambang Umum
dari UPN Veteran Yogyakarta di tahun 1992.

Bergabung di

ANTAM sejak tahun 1994.

Menempati berbagai posisi kunci di ANTAM
sebelumnya, yaitu:

Manager Operation Support & Engineering
dari 2010 sampai 2011

Deputy Vice President, Mining & Operation
Support UBP Nikel Sulawesi Tenggara dari
2011 sampai 2012

Vice President, Mining & Operation Support
dari 2012 sampai 2013

Deputy General Manager, Operation, UBP
Nikel Sulawesi Tenggara dari 2013 sampai
2015

General Manager UBP Nikel Maluku Utara
dari 2015 sampai sekarang

Memperoleh gelar Sarjana Teknik Tambang
Umum dari UPN Veteran Yogyakarta di tahun
1995.

Bergabung di

ANTAM dari tahun 1997

Menempati berbagai posisi kunci di ANTAM
sebelumnya, yaitu:

Assistant  Senior Manager Operation
Support and Engineering dari 2007 sampai
2009

Operation Division Head UBP Nikel Maluku
Utara dari 2010 sampai 2013

General Manager UBP Nikel Maluku Utara
dari 2013 sampai 2015

General Manager UBP Emas dari tahun 2015
sampai sekarang

Received Metallurgical

Mining Engineering

degree from Bandung Institute of Technology
in 1995 and Science Master's degree from
University of Indonesia in 2011.

Joined ANTAM since 1996.

Previous key

positions in ANTAM, include:

Ore Preparation Manager Southeast
Sulawesi Nickel Mining Business Unit from
2007 until 2009

Deputy Vice President, Operation Precious
Metals Processing and Refining Business
Unit from 2009 until 2012

Operation  Division Head Southeast
Sulawesi Nickel Mining Business Unit in
2013

General Manager Southeast Sulawesi
Nickel Mining Business Unit from 2013 until
now

Received General Mining degree from UPN
Veteran Yogyakarta in 1992.

Joined ANTAM

since 1994. Previous key

positions in ANTAM include:

Operation Support & Engineering Manager
from 2010 until 2011

Deputy Vice President, Mining & Operation
Support Southeast Sulawesi Nickel Mining
Business Unit from 2011 until 2012

Vice President, Mining & Operation Support
from 2012 until 2013

Deputy General Manager, Operation,
Southeast Sulawesi Nickel Mining Business
Unit from 2013 until 2015

General Manager North Maluku Nickel
Mining Business Unit from 2015 until now

Received General Mining Engineering degree
from UPN Veteran Yogyakarta in 1995.

Joined ANTAM

since 1997. Previous key

positions in ANTAM include:

Assistant  Senior Manager Operation
Support and Engineering from 2007 until
2009

Operation Division Head North Maluku
Nickel Mining Business Unit from 2010 until
2013

General Manager North Maluku Nickel
Mining Business Unit from 2013 until 2015
General Manager Gold Mining Business

Unit from 2015 until now
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Corporate Profile Main Highlights Report from the Board of Commissioners and the Board of Directors

PEJABAT SENIOR PERSEROAN

Corporate Senior Management

Memperoleh gelar Sarjana Hukum dari
Universitas Indonesia di tahun 1990 dan
Magister Humaniora di tahun 1995.

Bergabung di ANTAM sejak tahun 1990.
Menempati berbagai posisi kunci di ANTAM
sebelumnya, yaitu:

e Deputy Senior Vice President Human
Resources and General Affairs UBP Nikel
Sulawesi Tenggara dari 2005 sampai 2008

« Deputy Senior Vice President, Finance and
Human Resources UBP Emas dari 2008

sampai 2009
« Senior Manager Legal and Compliance dari
Dody Martimbang 2009 sampai 2013
General Manager Unit Bisnis « Ceneral Manager Unit Bisnis Pengolahan
Pengolahan dan Pemurnian Logam dan Pemurnian Logam Mulia dari 2013
Mulia sampai sekarang

General Manager Precious Metals
Processing and Refinery Business Unit

Memperoleh gelar Sarjana Teknik Mesin dari
Universitas Hasanudin di tahun 1994.

Bergabung di ANTAM sejak tahun 1995.

Menempati berbagai posisi kunci di ANTAM

sebelumnya, yaitu:

» Deputy Project Manager Technical di tahun
20M

«  Project Planning and Evaluation Bureau dari
2013 sampai 2014

« General Manager Unit Bisnis Pertambangan
Bauksit dari 2014 sampai sekarang

Herman Balagalugu
General Manager Unit Bisnis
Pertambangan Bauksit

General Manager Bauxite Mining
Business Unit

Memperoleh gelar Sarjana Tambang Umum
dari Institut Teknologi Bandung di tahun 1990.

Bergabung di ANTAM sejak tahun 1992.

Menempati berbagai posisi kunci di ANTAM

sebelumnya, yaitu:

« Senior Manager Risk Management dari
2007 sampai 2011

e Senior Manager Operation Management
dari 2011 sampai 2013

e Vice President Gag Nickel GCeneral
Management dari 2013 sampai sekarang

e General Manager Unit Geomin dari 2014
sampai sekarang

Eko Martias

General Manager Unit Geomin

Received Law degree from Indonesia University
in 1990 and Master of Humaniora in 1995.

Joined ANTAM since 1990. Previous key

positions in ANTAM, include:

e Deputy Senior Vice President Human
Resources and General Affairs Southeast
Sulawesi Nickel Mining Business Unit from
2005 until 2008

« Deputy Senior Vice President, Finance and
Human Resources Gold Mining Business
Unit from 2008 until 2009

e Senior Manager Legal and Compliance from
2009 until 2013

e General Manager Precious Metals
Processing and Refinery Business Unit from
2013 until now

Received Mechanical Engineering degree from
Hasanuddin University in 1994.

Joined ANTAM since 1995. Previous key

positions in ANTAM, include:

« Deputy Project Manager Technical in 2011

e Project Planning and Evaluation Bureau
from 2013 until 2014

e General Manager, Bauxite Mining Business
Unit from 2014 until now

Received General Mining Engineering degree
from Bandung Institute of Technology in 1990.

Joined ANTAM since 1992. Previous key

positions in ANTAM, include:

e Senior Manager Risk Management from
2007 until 20M

« Senior Manager Operation Management
from 2011 until 2013

e Vice President Gag Nickel General
Management from 2013 until now

e General Manager Geomin Unit from 2014
until now
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PROJECT MANAGER

Project Manager

Parmahan Janauly
Tambunan

Project Manager Pomalaa Ferronickel
Plant Expansion

Bambang Wijanarko
Project Manager West Kalimantan
Mine Development, Smelter Grade
Alumina Plant

Bergabung di
Menempati berbagai posisi kunci di ANTAM
sebelumnya, yaitu:

Memperoleh gelar Sarjana Teknik Mesin dari
Institut Sains & Teknologi Nasional di tahun
1988.

ANTAM sejak tahun 1991.

Staf Senior Bidang Mesin pada Senior
Manager Technology Development dari
2009 sampai 2011

Project Manager, Pomalaa Ferronickel Plant
Expansion dari 2011 sampai sekarang

Memperoleh gelar sarjana Teknik Metalurgi
dari Universitas
dan Magister Teknik Metalurgi dari Institut
Teknologi Bandung di tahun 2013.

Indonesia di tahun 2001

Bergabung di ANTAM sejak tahun 2002.
Menempati berbagai posisi kunci di ANTAM
sebelumnya, yaitu:

Manager Refining UBPP Logam Mulia dari
2008 sampai 2010

Manager  Business  Development &
Engineering UBPP Logam Mulia dari 2010
sampai 2011

Manager Marketing UBPP Logam Mulia dari
2011 sampai 2015

Project Manager West Kalimantan Mine
Development Smelter Grade Alumina Plant
dari 2015 sampai sekarang

Received Mechanical Engineering degree from
National Institute of Science & Technology in
1988.

Joined ANTAM

since 1991. Previous key

positions in ANTAM, include:

Received Metallurgical

Mechanical Senior Staff at Senior Manager
Technology Development from 2009 until
2011

Project Manager, Pomalaa Ferronickel Plant
Expansion from 2011 until now

Engineering degree

from University of Indonesia in 2001 and
Master in Metallurgical Engineering from
Bandung Institute of Technology in 2013.

Joined ANTAM since 2002. Previous key
positions in ANTAM, include:

.

Refining Manager Logam Mulia Precious
Metals Processing and Refinery Business
Unit from 2008 until 2010

Business Development & Engineering
Manager Logam Mulia Precious Metals
Processing and Refinery Business Unit from
2010 until 2011

Marketing Manager Logam Mulia Precious
Metals Processing and Refinery Business
Unit from 2011 until 2015

Project Manager West Kalimantan Mine
Development Smelter Grade Alumina Plant
from 2015 until now

Perusahaan Perseroan (Persero) PT Aneka Tambang Tbk 2014 Annual Report

35

www.antam.com



Profil Perusahaan
Corporate Profile

Ikhtisar Utama
Main Highlights

Laporan Dewan Komisaris dan Direksi
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PEJABAT SENIOR PERSEROAN

Corporate Senior Management

ENTITAS ANAK DENGAN KEPEMILIKAN LANGSUNG DAN ENTITAS PENGENDALIAN BERSAMA
Subsidlaries with direct ownership AND JOINTLY CONTROLLED ENTITY

Agus Zamzam Jamaluddin
Direktur Utama President Director of
PT Indonesia Chemical Alumina

Agus Sudharto
Direktur Utama President Director of
PT Cibaliung Sumberdaya

Ady Taufik Yudisia

Direktur Utama President Director of
PT Indonesia Coal Resources

Memperoleh gelar sarjana Teknik Tambang
Metalurgi dari Institut Teknologi Bandung
di tahun 1996 dan gelar Magister Teknik dari
Institut Teknologi Bandung di tahun 2013.

Bergabung di ANTAM sejak tahun 1996.

Menempati berbagai posisi kunci di ANTAM

sebelumnya, yaitu:

« Vice President, PT Cibaliung Sumberdaya
Operation Management di tahun 2014

« General Manager UBP Emas di tahun 2014
sampai 2015

« Direktur Utama PT Indonesia Chemical
Alumina dari 2015 sampai sekarang

Mendapatkan gelar Sarjana Tambang Umum
dari UPN Veteran Yogyakarta di tahun 1989 dan
memperoleh gelar Magister Pertambangan
dari UPN Veteran Yogyakarta di tahun 2009.

Bergabung dengan ANTAM di tahun 1992.

Menempati berbagai posisi kunci di ANTAM

sebelumnya, yaitu:

« Human Resources Manager UBP Emas dari
2007 sampai 2008

« Vice President Operation UBP Emas dari
2009 sampai 2011

» Direktur Operasi PT Cibaliung Sumberdaya
dari 2012 sampai 2014

« Direktur Utama PT Cibaliung Sumberdaya
dari 2014 sampai sekarang

Memperoleh gelar sarjana Tambang Umum
dari Institut Teknologi Bandung di tahun 1994
dan menyelesaikan program Pasca Sarjana
Business Administration dari Institut Teknologi
Bandung di tahun 2005.

Bergabung di ANTAM sejak tahun 1995.

Menempati berbagai posisi kunci di ANTAM

sebelumnya, yaitu:

« Manager Joint Venture Company di tahun
2007

« Manager Business Development dari 2007
sampai 2008

« Vice President, PT Indonesia Coal Resources
Operation & Development Management
dari 2012 sampai 2015

« Direktur Utama PT Indonesia
Resources dari 2015 sampai sekarang

Coal

Received Metallurgical Engineering degree
from Bandung Institute of Technology in
1996 and Master of Engineering degree from
Bandung Institute of Technology in 2013.

Joined ANTAM since 1996. Previous key

positions in ANTAM include:

e Vice President, PT Cibaliung Sumberdaya
Operation Management in 2014

e General Manager Gold Mining Business
Unit in 2014 until 2015

e President Director PT Indonesia Chemical
Alumina from 2015 until now

Received General Mining Engineering degree in
1989 and Mining Engineering Master’s degree in
2009 from UPN Veteran Yogyakarta.

Joined ANTAM since 1992.

positions in ANTAM include:

* Human Resources Manager Gold Mining
Business Unit from 2007 until 2008

e Vice President Operation Gold Mining
Business Unit from 2009 until 2011

« Director of Operations PT Cibaliung
Sumberdaya from 2012 until 2014

» President Director of PT Cibaliung
Sumberdaya from 2014 until now

Previous key

Received General Mining degree from Bandung
Institute of Technology in 1994 and completed
Business Administration post graduate degree
from Bandung Institute of Technology in 2005.

Joined ANTAM since 1995.

positions in ANTAM include:

e Joint Venture Company Manager in 2007

« Business Development Manager from 2007
until 2008

« Vice President, PT Indonesia Coal Resources
Operation & Development Management
from 2012 until 2015

e President Director PT Indonesia
Resources from 2015 until now

Previous key

Coal
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Tatan Taufik

Direktur Utama President Director of .
PT ANTAM Resourcindo

Irvan Jauhari
Direktur Utama President Director of .
PT Feni Haltim

Agustiar .
Direktur Utama President Director of
PT Abuki Jaya Stainless Indonesia

Memperoleh gelar
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia tahun
1990.

Bergabung di
Menempati berbagai posisi kunci di ANTAM
sebelumnya, yaitu:

Bergabung di
Menempati berbagai posisi kunci di ANTAM
sebelumnya, yaitu:

Sarjana Ekonomi dari

Bergabung dengan ANTAM di tahun 2008.
Sebelumnya menempati berbagai posisi kunci
yaitu:

Vice President Global Treasury JP Morgan
Chase dari 2001 sampai 2005

Director of Global Financial Markets/
Country Treasurer American Express Bank
dari 2005 sampai 2008

Senior Financial Advisor ANTAM dari 2008
sampai 2011

Direktur Keuangan dan Administrasi
PT ANTAM Resourcindo di tahun 2011
Direktur Utama PT ANTAM Resourcindo
dari tahun 2014 hingga sekarang

Memperoleh gelar sarjana Teknik Tambang
Metalurgi dari Institut Teknologi Bandung di
tahun 1995.

ANTAM dari tahun 1996.

Smelting Manager UBP Nikel Sulawesi
Tenggara dari 2005 sampai 2008

Staf Senior Bidang Metalurgi pada Senior
Manager Technology Development dari
2009 sampai 2010

Project Manager, FeNi Halmahera dari 2010
sampai 2011

Direktur Utama PT FeNi Halmahera Timur
dari 2013 sampai sekarang

Memperoleh gelar Sarjana Geofisika dari
Institut Teknologi Bandung di tahun 1994.

ANTAM sejak tahun 1997

Assistant  Manager  Geofisika  dan
Pengukuran Unit Geomin dari 2007 sampai
2008

Exploration Support Manager dari 2008
sampai 2009

Organization Effectiveness and
Development Division Head dari 2009
sampai 2013

Direktur Utama PT Abuki Jaya Stainless
Indonesia 2013 sampai sekarang

Received Economics degree from the Faculty
of Economics of the University of Indonesia in
1990.

Joined ANTAM in 2008. Previous key positions
include:

Vice President Global Treasury JP Morgan
Chase from 2001 until 2005

Director of Global Markets/
Country Treasurer American Express Bank
from 2005 until 2008

Senior Financial Advisor ANTAM from 2008
until 207

Finance and Administration Director of
PT ANTAM Resourcindo in 2011
President  Director of PT
Resourcindo since 2014 until now

Financial

ANTAM

Received Metallurgical Mining Engineering
degree from Bandung Institute of Technology
in 1995.

Joined ANTAM

since 1996. Previous key

positions in ANTAM include:

Smelting Manager Southeast Sulawesi
Nickel Mining Business Unit from 2005 until
2008

Metallurgical senior staff from 2009 until
2010

Project Manager, FeNi Halmahera from
2070 until 20M

President Director of PT FeNi Halmahera
Timur from 2013 until now

Received Geophysics degree from Bandung
Institute of Technology in 1994.

Joined ANTAM

since 1997. Previous key

positions in ANTAM, include:

Assistant  Manager  Ceophysics  and
Measurement Geomin Unit from 2007 until
2008

Exploration Support Manager from 2008
until 2009

Organization Effectiveness and
Development Division Head from 2009
until 2013

President Director of PT Abuki Jaya Stainless
Indonesia from 2013 until now
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PEJABAT SENIOR PERSEROAN

Corporate Senior Management

Edy Sutrisno
Direktur Utama President Director of .
PT Borneo Edo International

Izhar Ishak

Direktur Utama President Director of
PT Mega Citra Utama

Bergabung di
Menempati berbagai posisi kunci di ANTAM
sebelumnya, yaitu:

Memperoleh gelar Sarjana Teknik Geologi dari
UPN Veteran Yogyakarta di tahun 1987 dan
Magister Teknik GCeologi dari UPN Veteran
Yogyakarta di tahun 2009.

Bergabung di ANTAM sejak tahun 1988.
Menempati berbagai posisi kunci di ANTAM
sebelumnya, yaitu:

Assistant
Concession
sampai 2009
Senior  Manager  Mineral  Resources
Development dari 2009 sampai 2010
Project Manager, North Konawe Mine Plan
and Development dari 2010 sampai 2013
Direktur Utama PT Borneo Edo International
dari 2013 sampai sekarang

Senior  Manager
Administration  dari

Mining
2008

Memperoleh gelar sarjana Tambang Umum
dari Institut Teknologi Bandung di tahun 1990
dan sarjana Ekonomi dari Universitas Terbuka
di tahun 1997.

ANTAM sejak tahun 1991

Staf Bidang Penambangan pada Direktur
Operasi dari 2007 sampai 2011

Business Alignment Division dari 2012
sampai 2013

Direktur Utama PT Mega Citra Utama dari
2013 sampai sekarang

Received Geological degree from UPN Veteran
Yogyakarta in 1987 and Geological Engineering
Master’s degree from UPN Veteran Yogyakarta
in 2009.

Joined ANTAM since 1988. Previous key

positions in ANTAM include:

e Assistant  Senior  Manager  Mining
Concession Administration from 2008 until
2009

e Senior Manager Mineral Resources
Development from 2009 until 2010

« Project Manager, North Konawe Mine Plan
and Development from 2010 until 2013

e President Director of PT Borneo Edo
International from 2013 until now

Received General Mining degree from Bandung
Institute of Technology in 1990 and Economic
degree from Distance Learning University in
1997.

Joined ANTAM since 1991.

positions in ANTAM include:

« Mining Staff to the Operations Director
from 2007 until 2011

e Business Alignment Division from 2012
until 2013

« President Director of PT Mega Citra Utama
from 2013 until now

Previous key
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Lukman Efendi
Direktur Utama President Director of
PT Dwimitra Enggang Khatulistiwa

Memperoleh gelar sarjana Teknik Geologi dari
Universitas Pakuan di tahun 2007.

Bergabung di ANTAM sejak tahun 1981.

Menempati berbagai posisi kunci di ANTAM

sebelumnya, yaitu:

» Exploration Support Manager dari 2012
sampai 2013

« Vice President, Planning and Resources
Engineering dari 2013 sampai 2014

« Direktur Utama PT Dwimitra Enggang
Khatulistiwa dari 2014 sampai sekarang

Memperoleh gelar sarjana Tambang Umum/
Pertambangan dari UPN Veteran Yogyakarta di
tahun 1989.

Bergabung di ANTAM dari tahun 1990.
Menempati berbagai posisi kunci di ANTAM
sebelumnya, yaitu:

« Vice President, PT Cibaliung Sumberdaya
Finance and Human Resources
Management dari 2013 sampai 2014

» Strategic Operation Lead Specialist di tahun
2014

e Vice President, GAG Nickel General
Management dari 2014

Eko Warman Budi Santoso ° Direktur Utama PT Gag Nickel dari 2014

Direktur Utama President Director of
PT Gag Nickel

sampai sekarang

Received Geological Engineering degree from
Pakuan University in 2007.

Joined ANTAM since 1981. Previous key

positions in ANTAM include:

« Exploration Support Manager from 2012
until 2013

« Vice President, Planning and Resources
Engineering from 2013 until 2014

« President Director PT Dwimitra Enggang
Khatulistiwa from 2014 until now

Received General Mining/Mining degree from
UPN Veteran Yogyakarta in 1989.

Joined ANTAM since 1990. Previous key

positions in ANTAM include:

« Vice President, PT Cibaliung Sumberdaya
Finance and Human Resources
Management from 2013 until 2014

« Strategic Operation Lead Specialist in 2014

e Vice President, GAG Nickel General
Management from 2014

« President Director PT Gag Nickel from 2014
until now
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Profil Perusahaan Ikhtisar Utama
Corporate Profile Main Highlights

Laporan Dewan Komisaris dan Direksi
Report from the Board of Commissioners and the Board of Directors

PEMEGCANG SAHAM UTAMA,

ENTITAS ANAK, ENTITAS ASOSIASI & ENTITAS

PENGENDALIAN BERSAMA

Major Shareholder, Subsidiaries, Associates &

Jointly Controlled Entity

Pemerintah Republik Indonesia
The Government of

the Republic of Indonesia
65%

Publik
Public
35%

Perusahaan berbasis nikel

Nickel-based company

Perusahaan berbasis iron, steel dan stainless steel
Iron, steel and stainless steel-based company
Perusahaan berbasis bauksit dan alumina
Bauxite and alumina-based company
Perusahaan investasi

Investment company

Perusahaan berbasis logam mulia

Precious metal-based company

Operator pertambangan

Mining operator

Perusahaan berbasis batubara

Coal-based company

Perusahaan perkebunan

Plantation company

Perusahaan pengelola gedung

Building management company

Perusahaan berbasis energi

Energy-based company

Perusahaan jasa pertambangan mineral dan batubara
Mineral and coal mining services company

ENTITAS ANAK DENGAN KEPEMILIKAN LANGSUNG
SUBSIDIARIES-DIRECT OWNERSHIP

Asia Pacific Nickel Pty., Ltd. (APN) (Australia)-100,00%

PT Indonesia Coal Resources (Indonesia)-99,98%

PT ANTAM Resourcindo (Indonesia)-99,98%
PT Mega Citra Utama (Indonesia)-99,50%

PT Abuki Jaya Stainless Indonesia (Indonesia)-99,50%

PT Borneo Edo International (Indonesia)-99,50%
PT Dwimitra Enggang Khatulistiwa (Indonesia)-99,50%

PT Cibaliung Sumberdaya (Indonesia)-99,15%

PT International Mineral Capital (Indonesia)-99,00%

ENTITAS ANAK DENGAN KEPEMILIKAN TIDAK LANGSUNG
SUBSIDIARIES-INDIRECT OWNERSHIP

PT GAG Nikel (Indonesia)-100,00%
PT Citra Tobindo Sukses Perkasa (Indonesia)-100,00%
PT Feni Haltim (Indonesia)-100,00%
PT Borneo Edo International Agro (Indonesia)-100,00%
PT Gunung Kendaik (Indonesia)-100,00%
PT Nusa Karya Arindo (Indonesia)-100,00%

PT Sumber Daya Arindo (Indonesia)-100,00%

PT Borneo Alumina Indonesia (Indonesia)-100,00%

PT ANTAM Energi Indonesia (Indonesia)-100,00%

ENTITAS ASOSIASI
ASSOCIATES

PT Meratus Jaya Iron and Steel (Indonesia)-34,00%

PT Menara ANTAM Sejahtera (Indonesia)-25,00%
PT Nusa Halmahera Minerals (Indonesia)-25,00%

PT Nikel Halmahera Timur (Indonesia)-50,00%

ENTITAS PENGENDALIAN BERSAMA
JOINTLY CONTROLLED ENTITY

PT Indonesia Chemical Alumina (Indonesia)-80,00%

=
o
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ENTITAS ANAK

Subsidiaries

. Jumlah Aset sebelum
Mulai Eliminasi

Beroperasi | Total Assets before Elimination
Komersial (Rp ‘000)

Persentase
Kepemilikan
Pe"c‘:::tage Start Of- 31 Desember | 31 Desember
Ownership Commerciat December 31, | December 31
Operations ! !
2013 2014

Entitas Anak Domisili Jenis Usaha
Subsidiaries Domicile Nature of Business

Kepemilikan Langsung Direct Ownership

Asia Pacific Nickel . Perusahaan investasi
1. Pty., Ltd. (APN) Australia Investment company 100,00 2003 85.979.795 89.816.082
Eksplorasi dan operator
p, FPlindonesiaCoal g, tambangbatubara 100,00 2010 221.944.831 187.197.739
Resources (ICR) Coal mining exploration and
operator
Eksplorasi dan operator
PT ANTAM . tambang
3. Pesmnet Indonesia Mining exploration and 99,98 1997 159.498.736 145.221.437
operator
Pembangunan,
perdagangan, perindustrian,
. pertanian dan
4, PTMegaCitra Indonesia  pertambangan 99,50 - 135.562.232 122.455.421
Utama (MCU) . .
Construction, trading,
industry, agriculture and
mining
PT Abuki Jaya Pengolahan stainless steel
5. Stainless Indonesia Indonesia Manufacturing of stainless 99,50 - 52.533.209 50.716.709
(AJSI)* steel
Pembangunan,
perdagangan, perindustrian,
PT Borneo Edo pertanian dan
6. International Indonesia  pertambangan 99,50 - 43.930.883 41.338.381
(BEI)* Construction, trading,
industry, agriculture and
mining
PT Dwimitra Eksplorasi dan operator
Enggang . tambang )
7. Khatulistiwa Indonesia Mining exploration and 99,50 5.140.713 4.222.886
(DEK)* operator
Eksplorasi, konstruksi dan
pengembangan tambang,
penambangan, produksi,
pengolahan dan pemurnian,
pengangkutan dan
5. BN Indonesia Penualan diindustri emas 99,15 2010 1154.256.006  1103.919.249

Sumberdaya (CSD) Exploration, construction
and mine development,
mining, production,
processing and refining,
haulage and sales in the
gold mining industry
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ENTITAS ANAK

Subsidiaries

Jumlah Aset sebelum

Entitas Anak
Subsidiaries

PT International

Persentase

Domisili Kepemilikan

Domicile

Jenis Usaha
Nature of Business

Percentage
of
Ownership

Pertambangan mineral

Mulai
Beroperasi
Komersial

Start of
Commercial
Operations

Eliminasi

Total Assets before Elimination

(Rp '000)

31 Desember
December 31,
2013

31 Desember
December 31,

2014

9.  Mineral Capital Indonesia . e 99,00 20M 456.223.155 579.888.692
Mineral mining
(IMC)
Kepemilikan Tidak Langsung Indirect Ownership
10.  PT GAG Nikel Indonesia  Eksplorasi dan operator 100,00% - 85.400.386 89.280.018
(GAG)* (melalui tambang
APN through APN) Mining exploration and
operator
1. PT Citra Tobindo Indonesia  Eksplorasi dan operator 100,00% 201 60.913.490 59.468.542
Sukses Perkasa tambang batubara
(CTSP) (melalui ICR Coal mining exploration and
through ICR) operator
12.  PT Feni Haltim Indonesia  Perdagangan, pembangunan 100,00% - 959.817.870 1.091.364.933
(FHT)* (melalui dan jasa
IMC through IMC) Trading, construction and
services
13. PT Borneo Edo Indonesia  Perkebunan, perindustrian, 100,00% - 6.657.963 4.839.763
International Agro pengangkutan hasil
(BEIA)* (melalui perkebunan, perdagangan
MCU through dan jasa
MCU) Agriculture, industry,
agricultural land
transportation, trading and
services
14.  PT Gunung Kendaik Indonesia Pembangunan, 100,00% - 5.422.072 5.422.698
(CK)* (melalui perdagangan, perindustrian,
MCU through pertanian, pengangkutan
MCU) darat, jasa, pertambangan
dan percetakan
Construction, trading,
industry, agriculture, ground
transportation, services,
mining and printing
15.  PT Nusa Karya Indonesia  Jasa pertambangan mineral 100,00% - 7.727.776 19.824.086
Arindo (NKA)* dan batubara
(melalui AR Mineral mining and coal
through AR)
16 PT Sumberdaya Indonesia  Jasa pertambangan mineral 100,00% - 4.616.064 4.491.257
Arindo (SDA)* dan batubara
(melalui AR Mineral and coal mining
through AR) service
17 PT Borneo Alumina Indonesia  Perindustrian, jasa dan 100,00% - -
Indonesia (BAI)* perdagangan
(melalui IMC & Industry, services and trade
BEI through IMC
& BEI)
18 PT ANTAM Energi  Indonesia Jasa, perdagangan dan 100,00% - -

Indonesia (AEI)*
(melalui IMC, ARI
& ICR through
IMC, ARI & ICR)

perindustrian
Service, trade and industry

* Sampai dengan tanggal 31 Desember 2014, MCU, AJSI, BEI, DEK, GAG, FHT, BEIA, GK, NKA, SDA, BAl dan AEI belum beroperasi secara komersial.
* As of December 31,2014, MCU, AJSI, BEI, DEK, GAG, FHT, BEIA, GK, NKA, SDA, BAIl and AEI have not yet started their respective commercial operations.
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ENTITAS ASOSIASI DAN ENTITAS

PENGENDALIAN BERSAMA
Associates and Jointly Controlled Entity

Aset Liabilitas Pendapatan ELEVI(CUT:0) Kepemilikan
Assets Liabilities Revenue Profit/(Loss) Interest
(Rp ‘000) (Rp ‘000) (Rp ‘000) (Rp ‘000) Held

Perusahaan Domisili
Companies Domicile

Investasi pada Entitas Asosiasi
Investments in Associates

31 Desember 2014 December 31, 2014
PT Nusa Halmahera

. 0
Minerals (“NHM")* Indonesia 487.545 95.641 440.325 66.950 25%
PT Meratus Jaya Iron & . 0
Steel ("MJIS")* Indonesia 134.811 98.032 9.836 (20.775) 34%
PT Menara ANTAM . o
Sejahtera (“MAS”) Indonesia 197.321.625 158.085.246 11.392.089 (911.147) 25%
PT Nikel Halmahera Indonesia 27500 B _ _ 50%

Timur (“NHT")
* Disajikan dalam ribuan Dollar Amerika Serikat.
* Stated in thousand of United States Dollar.

Aset Liabilitas Pendapatan ELEVI(CUT:0) Kepemilikan
Assets Liabilities Revenue Profit/(Loss) Interest
(Rp ‘000) (Rp ‘000) (Rp ‘000) (Rp ‘000) Held

Perusahaan Domisili
Companies Domicile

Investasi pada Entitas Asosiasi
Investments in Associates

31 Desember 2013 December 31, 2013
PT Nusa Halmahera

H 0y
Minerals (“NHM")* Indonesia 573.643 102.440 422.340 92.766 25%
PT Meratus Jaya Iron & . o
Steel (“MJIS")* Indonesia 142.323 84.768 7.934 1.000 34%
PT Menara ANTAM Indonesia 164.234.975 124.087.449 - 149.400 25%

Sejahtera (“MAS")
* Disajikan dalam ribuan Dollar Amerika Serikat.
* Stated in thousand of United States Dollar.

Aset Liabilitas Pendapatan Kepemilikan
Assets Liabilities Revenue Interest
(Rp ‘000) (Rp ‘000) (Rp ‘000) Held
Investasi pada Entitas Pengendalian Bersama
Investments in Jointly Controlled Entity
31 Desember 2014 December 31, 2014
m;‘:‘;g?ﬁ:‘ég‘)‘im'cal Indonesia 435.598 240.873 - 9.234 80%

* Disajikan dalam ribuan Dollar Amerika Serikat.
* Stated in thousand of United States Dollar.

Perusahaan Domisili
Companies Domicile

Aset Liabilitas Pendapatan Kepemilikan
Assets Liabilities Revenue Interest
(Rp ‘000) (Rp ‘000) (Rp ‘000) Held
Investasi pada Entitas Pengendalian Bersama
Investments in Jointly Controlled Entity
31 Desember 2013 December 31, 2013
Z{J”m‘ji;’;‘e(f:gf‘)ﬁm'cal Indonesia 429.694 244202 - 23.471 80%

* Disajikan dalam ribuan Dollar Amerika Serikat.
* Stated in thousand of United States Dollar.

Perusahaan Domisili
Companies Domicile
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WILAYAH OPERASI DAN
PROYEK-PROYEK PENGEMBANGAN

Current Operations and Development Projects

::E%iéégggizzz ::..:§§§§§
G oL, QR

Proyek-Proyek Pengembangan Strategis
Strategic Development Projects

Komoditas
Commodity

‘ Kepemilikan ‘

Ownership

Sponge Iron Kalimantan Selatan

@ (PT Meratus Jaya Iron & Steel) 34% Sponge Iron
South Kalimantan Sponge Iron
Chemical Grade Alumina Tayan o . .
@ Tayan Chemical Grade Alumina 0 S
@ Feronikel Halmahera Timur (FeNi Haltim) 100% Feronikel
East Halmahera Ferronickel (FeNi Haltim) ° Ferronickel
@ Perluasan Pabrik Feronikel Pomalaa 100% Feronikel
Expansion of Pomalaa Ferronickel Plant ° Ferronickel
Smelter Grade Alumina Mempawah o .
@ Mempawah Smelter Grade Alumina 100% SR Gl
@ Nickel Pig Iron dan Stainless Steel 100% Nickel Pig Iron dan Stainless Steel
Nickel Pig Iron and Stainless Steel ? Nickel Pig Iron and Stainless Steel
Anode Slime o Emas
@ Anode Slime [ Gold
Nl el s 100% Nickel Mixed Hydroxide

Nickel Mixed Hydroxide
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Tata Kelola Perusahaan
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HIPNOLE

Mining Products & Services

‘ Kepemilikan

Entitas Asosiasi
Associates

Komoditas

No Commodity

Ownership

No Deskripsi Lokasi @ PT Nusa Halmahera Minerals 25% Emas Gold
Description Location
@ Tambang Nikel dan Pabrik Feronikel Pomalaa .
Nickel Mine and Ferronickel Plant Entitas Pertambangan Patungan
@ Tambang Nikel Nickel Mine Tanjung Buli Joint Venture Mlnmg Entities
Kepemilikan | Komoditas
. . . Pulau Pakal ‘ % :
@ Tambang Nikel Nickel Mine pESnp— oWnersh|p Comm0d|ty
@ Tambang Emas dan Pabrik @ PT Sorikmas Mining 25% Emas Gold
. Pongkor
Gold Mine and Plant
: o . :
@ Tambang Emas dan Pabrik o @ PT Weda Bay Nickel 10% Nikel Nickel
Gold Mine and Plant Cibaliung
] @ PT Dairi Prima Minerals 20% limlEL & Seng
@ Pengolahan dan Pemurnian Logam Lead & Zinc
Mulia Precious Metals Processing Jakarta @ 0 }
and Refinery PT Galuh Cempaka 20% Intan Diamond
@ Tambang Bauksit Bauxite Mine Tayan @ PT Sumbawa Timur Mining 20% Emas Gold
Tambang Batubara Coal Mine Sarolangun @ PT Gorontalo Minerals 20% Emas Gold
@ Unit Geomin Geomin Unit Jakarta @ PT Pelsart Tambang Kencana 15% Emas Gold
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WILAYAH EKSPLORASI DAN EKSPLOITASI

Exploration and Exploitation Areas

i)

&

©

()

Izin Usaha Pertambangan-Milik ANTAM
Mining License-Owned by ANTAM

Provinsi

No .
Province

Sumatera Utara
North Sumatera

Wilayah
Area

» Mardinding-Karo

« Tanah Pinem-Dairi

 Parsoburan-Toba Samosir

» Parmonangan-Tapanuli Utara
North Tapanuli

« Sipoholon-Tapanuli Utara

Izin Usaha Pertambangan-Milik ANTAM
Mining License-Owned by ANTAM

North Tapanuli No :::\‘/’il:cs; ‘ W::leyaah
 Adiankoting-Tapanuli Utara
North Tapanuli * Jatiroto-Wonogiri
awa Tengah . -
» Garoga-Tapanuli Utara North Tapanuli @ JCentralvaa  Tirtomoyo-Wonogiri
« Batang Asai-Sarolangun + Bagelan-Purworejo
+ Sungai Keruh-Tebo Jawa Timur Bagelen Purworejo
@ Jambi » Ma. Bantan-Merangin East Java

+ Sungai Tenang-Merangin
» Talang Tembago-Merangin

Kalimantan Barat

* Mempawah Hulu-Landak
» Toho-Mempawah

+ AirNiru A » Tayan-Sanggau
West Kalimantan I
@ Bengkulu Utara » Lebong Kandis + Tayan Hilir-Sanggau
North Bengkulu < Air Nokan * Mandor-Landak
» Telatang « Tarinding & Timoro-Mamasa
Tl Sulawesi Barat « Kalumpang-Mamuju
Banten Cibaliung-Pandeglan
@ 8 g-ang @ West Sulawesi « Topoyo-Mamuju
@ » UBPP Logam Mulia « Karossa-Mamuju
DKl Jakarta Precious Metals Processing and Sulawesi Selatan
Refinery Business Unit @ South Sulawesi Seko-Luwu Utara North Luwu
» Bantar Karet, Nanggung-Bogor
» Bungbulang-Carut
» Pakenjeng-Garut
@ Jawa Barat « Cisewu-Garut
West Java » Pamulihan-Garut

« Ciarinem, Papandayan-Garut
» Cisewu-Garut
» Neglasari, Lengkong-Sukabumi
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Izin Usaha Pertambangan-Milik ANTAM Izin Usaha Pertambangan-Milik Entitas Anak

Mining License-Owned by ANTAM

Mining License-Owned by Subsidiaries

Provinsi Wilayah N Provinsi ‘ VIEVEL
No . o Provi
Province Area rovince Area
+ Sawa-Konawe Utara North Konawe Jambi Mandiangin-Sarolangun

Sulawesi Tenggara
Southeast
Sulawesi

®

Lembo-Konawe Utara North Konawe
Lasolo-Konawe Utara North Konawe
Kampa Wowonii-Konawe
Besulutu-Konawe

« Asera & Molawe-Konawe Utara North

Konawe

Kolono-Konawe Selatan South Konawe
Wolasi-Konawe Selatan South Konawe
Pomalaa-Kolaka

Batu Kilat-Kolaka

Sitallo-Kolaka

Maniang-Kolaka

Tambea-Kolaka

Maluku Utara
North Maluku

Maba-Halmahera Timur
North Halmahera

Maba Kota-Halmahera Timur
North Halmahera

Buli Serani-Halmahera Timur
North Halmahera

Nusa Tenggara

L)

Timur
East Nusa Tenggara

©

Kalimantan Barat
West Kalimantan

» Menjalin-Landak
 Sebadu-Landak

» Mandor-Landak

» Mempawah Hulu-Landak
» Banyuke Hulu-Landak

» Meliau-Sanggau

» Tayan Hilir-Sanggau

Sulawesi Tenggara
Southeast Sulawesi

Mandiodo-Konawe Utara
North Konawe

Papua Barat
West Papua

Pulau Gag-Raja Ampat
Gag Island-Raja Ampat

Banten

Cibaliung-Pandeglang

L XL OIK OJK O)

Maluku Utara
North Maluku

Buli-Maba

Tentang-Manggarai
Barat West Manggarai

L &)

Papua

Oxybil
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IKHTISAR KEUANGAN
Financial Highlights

Tingkat Kenaikan/

Deskripsi Penurunan
eskrips 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 20m | 2012 2014 Increase/Decrease
Description 2014:2013
(%)
Penjualan Bersih | Net Sales 325124 5.629,40 1200820 9.591,98 871,37 874430 10.346,43 10.449,88 1129832 9.420,63 (17)
Beban Pokok Penjualan 182704 2.887,94 4.678,82 6.940,80 751337 580722 731873 842716 9.68252 8.644,14 (1)
Cost of Goods Sold
Laba Kotor | Gross Profit 142409 274147 732938 265118 119799 2.937,08 3.02770 2.02273 161580 776,50 (52)
Laba Sebelum Bunga, Pajak, Depresiasi dan
Amortisasi L 139459 277843 770555 230435 123951 2.800,45 310035 4.60971 103727 643,14 (38)
Earnings Before Interest, Tax, Depreciation
and Amortization
Laba Usaha | Operating Income 1.099,77 240369 677684 171326 58752 196859 2.012,88 89586 421,03 (179,41) (143)
Beban Keuangan | Financial Expense (25,56)  (141,96) (74,31) (50,35) (47,05) (12,65) (22,72)  (234,50) (60,66) (126,55) 109
Jumlah Pendapatan Komprehensif Tahun
Berjalan - - - 142133 647,61 168694 192474  2.989,02 41014 (775,18) (289)
Total Comprehensive Income for the Year
Laba Tahun Berjalan yang Dapat
Diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk 841,94 155278 511899 136813 60431 168340 192789 29931 409,94  (775,29) (289)

Income for the Year Attributable to Owners
of the Parent

Laba Tahun Berjalan yang Dapat

Diatribusikan kepada Kepentingan Non

Pengendali - - - - - 0,00 0,00 0,00 3,25 0,54 (83,3)
Income for the Year Attributable to Non

Controlling Interests

Jumlah Pendapatan Komprehensif Tahun

Berjalan yang Dapat Diatribusikan kepada

Pemilik Entitas Induk - - - 1416,86 654,01  1.69541 192474 2.989,02 410,14 (775,18) (289)
Total Comprehensive Income for the Year

Attributable to Owners of the Parent

Jumlah Pendapatan Komprehensif Tahun

Berjalan yang Dapat Diatribusikan kepada

Kepentingan Non Pengendali - - - - - 0,00 0,00 0,00 3,25 0,54 (83,3)
Total Comprehensive Income for the Year

Attributable to Non Controlling Interests

Jumlah Saham Beredar (‘000)

) . 1.907.692 1.907.692 9.538.460 9.523.038 9.523.038 9.523.038 9.523.038 9.523.038 9.523.038 9.523.038 0,00
Outstanding Shares (‘000)

Laba Bersih Per Saham Dasar Disesuaikan
(Rp)* 88,27 162,79 536,67 143,67 63,46 176,77 202,44 314,06 43,00 (81) (289)
Adjusted Basic Earnings Per Share (Rp)*

Dividen Per Saham Disesuaikan (Rp)**

Adiusted Dividond Por Share (Rp)*~ 30,01 6512 21523 57,47 25,38 7071 90,99 47,09 9,67 N/A N/A
Investasi Pada Entitas Asosiasi - Bersih ; ; 6,59 5118 3784 12893 17326 395604 358255  2.867,17 (20)
Investments in Associates- Net

Investasi Pada Entitas Pengendalian

Bersama - - 13,54 - - 9717 103590 115440 135064  1.438,39 6
Investment in Jointly Controlled Entity

Jumlah Aset | Total Assets 640271 7.290,91 12.043,69 10.22310  9.92911 12.218,89 1520123 19.708,54  21.86512 22.044,20 1
Jumlah Liabilitas | Total Liabilities 3373,07 3.00930 3.292,36 210438 172753 263534 442919 687622 9.071,63 10.114,64 12
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 259366 1.82978 147430 138670 977,26 701,26 358274 3.83482 521612  6.251,72 20
Total Non-Current Liabilities

Jumlah Ekuitas | Total Equity 3.029,64 428160 875133 811872 820158 9.58355 10.772,04 12.832,32 1279349 11.929,56 (7)
Modal Kerja Bersih | Net Working Capital 1.308,11 27138,09 6.230,04 494931 4.554,48 557506 8.252,19 4.605,44 322493  2.480,19 (23)

* Penyesuaian jumlah saham setelah pemecahan saham pada tahun 2007 Share adjustments following stock split in 2007

** Dividen per saham disesuaikan untuk tahun buku 2014 akan diputuskan pada Rapat Umum Pemegang Saham yang akan diselenggarakan pada tanggal 31 Maret 2015 Adjusted dividend per share for year 2014 will
be decided during the Annual General Meeting (AGM) which will be held on March 31, 2015

Catatan Notes

« Dalam miliar Rupiah kecuali jumlah saham beredar, laba bersih per saham disesuaikan, dividen per saham disesuaikan dan rasio In billion Rupiah, except outstanding shares, adjusted basic earnings per share,
adjusted dividend per share and ratios

« Notasi angka dalam laporan tahunan ini dalam Indonesia All figures in this annual report are in Indonesia notation
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Rasio Lancar Rasio Total Liabilitas Imbal Hasil Rata-Rata Aset
Current Ratio terhadap Aset Return on Average Assets

Total Liabilities to Assets Ratio

164,21, 45,88 (3,52)-

Imbal Hasil Rata-Rata Investasi Rasio Total Liabilitas terhadap Ekuitas Imbal Hasil Rata-Rata Ekuitas
Return on Average Investments Total Liabilities to Equity Ratio Return on Average Equity

(7,80) 84,79, (6,49)-

Tingkat Kenaikan/

Deskripsi Penurunan
R P 2006 | 2007 2010 2011 2012 2014 Increase/Decrease
Description 2014:2013
(%)

Imbal Hasil Rata-Rata Investasi 33 040 45410, g1999%  2129% 8,23%  2519% 2359%  36,06% 150%  (7,80)% 424
Return on Average Investment
Imbal Hasil Rata-Rata Ekuitas 2779%  42,48%  78,55%  16,22% 746%  18,93% 18,94%  25,36% 320%  (6,49)% (303)
Return on Average Equity
Imbal Hasil Rata-Rata Aset 1B15%  22,68%  5295%  1229%  6,00%  1520%  1406%  1715% 197%  (3,52)% (278)
Return on Average Asset
Rasio Lancar | Current Ratio 267,83%  28127%  442,67%  789,63%  707,04%  387,60% 1.064,23%  25142%  183,64%  164,21% ()

Rasio Total Liabilitas terhadap
Ekuitas 11,34% 70,28% 37,62% 25,92% 21,06% 27,50% 41,12% 53,59% 70,91% 84,79% 20
Total Liabilities to Equity Ratio

Rasio Total Liabilitas terhadap
Aset 52,68% 427%  2734%  20,58%  17,40% 21,57% 2914%  34,89% 4149%  45,88% 1
Total Liabilities to Asset Ratio

Marjin Laba Kotor

’ 4380%  4870%  61,04%  27,64%  1375%  33,59% 2926%  19,36% 14,30% 8,24% (42)

Gross Margin
Marjin Laba Usaha

: X 33,83%  4270%  5644%  1801%  6,89%  22,51% 19,45% 8,57% 373%  (1,90)% (151)
Operating Margin
Marjin Laba Bersih | Net Margin ~ 2590%  27,58%  42,63%  1426%  6,94%  1925% 18,63%  28,64% 3,63%  (8,23)% (327)
Arus Kas Bersih yang Diperoleh
dari Aktivitas Operasi 74234 169032 483591 114274 100574 195300 156796 890,60 157,24 391,69 149
Net Cash Provided by
Operating Activities
Belanja Modal™* 1.436,16 85,61 197,16 338,57 44939 452,55 67540 229497 275135  2.745,36 (0,2)
Capital Expenditure
Arus Kas Bebas (693,82) 160471 463874 80417 55636 150055 892,55 (1.35876)  (228370) (1.638,08) (28)
Free Cash Flow
Biaya Operasi 215146 322571 523136 7.86404 81127 677571 833355 955402 10.87729 9.600,04 (12)
Operating Expenditures
Nilai Tukar (Rp/USS)
Exchangs Rate (Rp/USS) 9712 9167 9136 9.680 10394 9.084 8.779 9.465 12189 12.440 (2)
Harga Nikel (US$/Pon)****
Nickel Price (US$/Lb)**** 6,70 10,96 16,82 9,55 6,67 10,12 9,86 7,81 6,73 7,65 14
Harga Emas (US$/Toz) 44542 60465 69732 87240 97439 122750 161963 17185 147123  1.264,99 (10)

Gold Price (USS$/Toz)****

*** Untuk perolehan aset tetap saja.

**** Harga spot rata-rata harian dalam satu tahun.
*** Only for property, plant, and equipment.

**** Annual average of daily spot price.
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IKHTISAR SAHAM & OBLIGASI
Shares & Bonds Highlights

Komposisi Pemegang Saham

Shareholder Structure
%

Il Pemerintah RI | Government of Indonesia | Badan Usaha Asing | Foreign Institutions

@l Badan Usaha Domestik | Domestic Institutions
[T Masyarakat | Publik

‘ Perorangan Domestik | Domestic Retails

@l Pemerintah RI | Government of Indonesia

2010 20m 2012 2013 2014

Struktur Pemegang Saham dengan Kepemilikan Kurang dari 5% per 31 Desember 2014
Structure of Shareholders with Less than 5% of Shares Outstanding as at December 31, 2014

Domestik Asing
Domestic Foreign

Kelompok Pemegang

Saham Jumlah Pemegan Jumlah Pemegan
Shareholder Groups Jumlah Saham Saham sang Jumlah Saham Saham e
NI A Number of Shareholders NI PSR TES Number of Shareholders

Ritel 27.484 1.343.052.132 152 10.044.450
Retail
Institusi 401 1.197.464.160 228 787.899.008
Institutions
Total 27.885 2.540.516.292 380 797.943.458

Jumlah Pemegang Saham dengan Kepemilikan < 5%
Total Number of Shareholders with Less than 5% of Shares Outstanding

29.755

29.206

28.265

28.079

28.020 28.060

Jan-14 Feb-14 Mar-14 Apr-14 Mei-14 Jun-14 Jul-14 Agt-14 Sep-14 Okt-14 Nov-14 Des-14
May-14 Aug-14 Oct-14 Dec-14
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20 Pemegang Saham Terbesar Per 31 Desember 2014
Top 20 Shareholders as at December 31, 2014

Nama Status I ELRELEL
No. %
Name Status Number of Shares
1 Negara Republik Indonesia Republik Indonesia 6.200.000.000 65,00
Republic of Indonesia Republic of Indonesia
2 PT PRUDENTIAL LIFE ASSURANCE-REF Institusi Domestik 234.135.900 2,45
Domestic Institution
3 BP)S KETENAGAKERJAAN-JHT Institusi Domestik 210.522.500 2,21
Domestic Institution
4 PT TASPEN (PERSERO)-THT Institusi Domestik 180.766.500 1,9
Domestic Institution
5 CITIBANK NEW YORK S/A DIMENSIONAL EMERGING Institusi Asing 80.886.500 0,85
MARKETS VALUE FUND Foreign Institution
6 BPJS KETENAGAKERJAAN-JKK Institusi Domestik 78.764.500 0,83
Domestic Institution
7 BBH BOSTON S/A VANGRD EMG MKTS STK INFD Institusi Asing 61.919.500 0,65
Foreign Institution
8 BANQUE PICTET AND CIE SA Institusi Asing 61.950.000 0,65
Foreign Institution
9 BP)S KETENAGAKERJAAN-BPJS Institusi Domestik 59.562.900 0,62
Domestic Institution
10 CITIBANK NEW YORK S/A EMERGING MARKETS CORE Institusi Asing 40.017.800 0,42
EQUITY PORTFOLIO OF DFA INV DIMENSIONS GRP INC. Foreign Institution
1 CITIBANK NEW YORK S/A EMERGING MARKETS SMALL Institusi Asing 32.303.800 0,34
CAP SERIES OF THE DFA INVESTMENT TRUST CO. Foreign Institution
12 NT TST CO S/A LSV EMERGING MARKETS EQUITY FUND, Institusi Asing 32.207.000 0,34
LP Foreign Institution
13 AJB BUMIPUTERA Institusi Domestik 31.246.750 0,33
Domestic Institution
14 BP)S KETENAGAKERJAAN-JK Institusi Domestik 24.616.600 0,26
Domestic Institution
15 JASA RAHARJA (PERSERO) Institusi Asing 24.888.700 0,26
Foreign Institution
16 REKSA DANA PANIN DANA PRIMA Institusi Domestik 21.541.800 0,23
Domestic Institution
17 REKSA DANA SCHRODER DANA PRESTASI DINAMIS Institusi Domestik 22.344.500 0,23
Domestic Institution
18 JPMCB-VANGUARD TOTAL INTERNTNL STOCK INDEX Institusi Asing 20.994.900 0,22
FUND -2157804327 Foreign Institution
19 BANK JULIUS BAER AND CO LTD SINGAPORE Institusi Asing 16.811.058 0,18
Foreign Institution
20 SSL EGK9 S/A ISHARES V PUBLICLIMITED COMPANY Institusi Asing 15.960.356 0,17
-2144612472 Foreign Institution
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IKHTISAR SAHAM & OBLIGASI
Shares & Bonds Highlights

Harga, Volume & Nilai Perdagangan Saham
Share Prices, Volumes & Trading Values

Deslaipsi I T
Description Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 (o)) Q3 Q4

Harga Pembukaan (Rp)
Opening Price (Rp)

1.300 1.390 1.000 1.035 1.090 1135 1.090 1110

Harga Tertinggi (Rp) 1450 1460 1540  1.045 1180 1.265 1270 1.095

Highest Price (Rp)

Harga Terendah (Rp) 1.260 960 930 1015 980 1070  1.080 920
Lowest Price (Rp)

Harga Penutupan (Rp) 1370 1000 1420 1015 1135 1.090 M0 1.065
Closing Price (Rp)

Volume Perdagangan (Juta Lembar Saham)

Trading Volume (Million Shares) 943 743 1387 3 39 32 16 E
Nilai Perdagangan Rata-Rata (Rp Miliar) 1299 746 1970 34 4 38 19 15

Average Trading Value (Rp Billion)

Harga Tertinggi, Harga Rata-Rata, Harga Penutupan dan Harga Terendah Saham
Highest, Average, Closing and Lowest Share Prices

Rp
1.800 7
1540
| 1460
1.600 1.450
1400
1.095
12001 A 1065
1000 7 . 1090 1070 T ——— 9%
800 1 960 930 to 80 920
600 1
400 1
200 1
0 ————————————
D T P I TR SR C IR < SRR SN SN N R TN CSREEEN A SEEN RN SN S
& O NI N, > > PO oy 8 ) & S b S N < > ORI AR
W GO Wt R T & RO O I

—&— Harga Tertinggi | Highest Price —#— Harga Terendah | Lowest Price —#— Harga Penutupan | Closing Price =—>— Harga Rata-Rata | Average Price

Kapitalisasi Pasar

Market Capitalization
Rp Triliun Rp Trillion

23,33

15,43

12,20

9,68 10,44

2010 20m 2012 2013 2014

5 2 www.antam.com Perusahaan Perseroan (Persero) PT Aneka Tambang Tbk Laporan Tahunan 2014



Analisis & Pembah

Management Discussion & Analysis

Good Corporate Governance

Tata Kelola Perusahaan

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Laporan Keuangan Konsolidasi
Consolidated Financial Report

Kronologi Saham

Shares Chronology

Aksi Korporasi
Corporate Action

Penawaran Umum
Perdana di Tahun
1997

Initial Public
Offering in 1997

Nilai Pari per
Lembar Saham
Per-Share Par
Value

Seri A Rp500,-
Seri BRp500,-
Series A Rp500,-
Series B Rp500,-

Pemerintah RI
Government of RI

Saham Seri A Saham Seri B

Series A Share

1 799.999.999

Series B Shares

Publik
Public

Saham Seri B

Series B
Shares

430.769.000

Saham
Pembelian
Kembali
Treasury Shares

Saham Seri B
Series B Shares

Jumlah
Saham
Total Shares

1.230.769.000

Pemberian Saham
Bonus* di Tahun
2002

Bonus Share* in
2002

Seri A Rp500,-
Seri BRp500,-
Series A Rp500,-
Series B Rp500,-

1 1.239.999.999

667.691.951

1.907.691.950

Pemecahan nilai
saham™** di Tahun
2007

Stock Split** in

Seri ARp100,-
Seri BRp100,-
Series A Rp100,-
Series B Rp100,-

1 6.199.999.999

3.338.459.751

9.538.459.750

2007

Pembelian Kembali  Seri A Rp100,- 1 6.199.999.999 3.323.033.751 15.426.000  9.538.459.750
Saham di Tahun Seri BRp100,-

2008-2009 Series A Rp100,-

Share Repurchasein  Series B Rp100,-

2008-2009

Program Seri ARp100,- 1 6.199.999.999 3.334.581.751 3.878  9.538.459.750
Kepemilikan Saham  Seri B Rp100,-

bagi Karyawan di Series A Rp100,-

Tahun 2012 Series B Rp100,-

Employee Stock

Ownership Program

in 2012

Program Seri A Rp100,- 1 6.199.999.999 3.334.581.751 - 9.538.463.628
Kepemilikan Saham  Seri B Rp100,-

bagi Karyawan di
Tahun 2014
Employee Stock
Ownership Program
in 2014

Series A Rp100,-
Series B Rp100,-

* RUPS Luar Biasa tanggal 19 Juni 2002 menyetujui penerbitan saham bonus dari agio saham modal disetor Penawaran Umum Perdana Perseroan
dengan rasio 100 : 55. ANTAM kemudian menerbitkan 676.922.950 saham Seri B baru senilai Rp338 miliar pada tanggal 30 Juli 2002,.

** RUPS Luar Biasa tanggal 30 Mei 2007 menyetujui pemecahan nilai pari per lembar saham sebesar Rp500,- menjadi Rp100,- per lembar saham.

*  The EGM dated June 19, 2007 resolved the issuance of bonus shares sourcing from the additional paid-up capital in excess of par value from the
company'’s Initial Public Offering in the ratio of 100 : 55. Subsequently, ANTAM issued 676,922,950 new Series-B shares amounting to Rp338 billion on

July 30, 2002.

**  The EGM dated May 30, 2007 resolved the sub-division of the stock par value of Rp500 per share to Rp100 per share.
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Main Highlights

IKHTISAR SAHAM & OBLIGASI
Shares & Bonds Highlights

Ikhtisar Obligasi
Bonds Highlights

Tenor Suku Bunga Peringkat
Uraian Obligasi Denominasi lun;l?h .POIl(Ok (Tahun) Tahunan Tan.%gallatuh PEFINDO
Bonds Details Denomination Ar;‘;'up:t Tenor Annual Ma t:r'i't'\‘/’ga o PEFINDO
(Year) Interest Rate Rating
Obligasi Berkelanjutan | Rupiah Rp900 miliar 7 8,375% 14 Desember id”
ANTAM dengan Tingkat Bunga Rp900 billion 2018
Tetap Tahap | Tahun 2011 - Seri December 14,

A 2018
ANTAM'’s Sustainable Bonds

| with Fixed Interest Rate -

Stage |, 2011- Series A

Obligasi Berkelanjutan | Rupiah Rp2,1 triliun 10 9,05% 14 Desember id”
ANTAM dengan Tingkat Bunga Rp2.1 trillion 2021
Tetap Tahap | Tahun 2011 - Seri December 14,

B 2021
ANTAM's Sustainable Bonds

| with Fixed Interest Rate -

Stage |, 2011- Series B

20 Pemegang Obligasi ANTAM 2011 Seri A Terbesar per 31 Desember 2014
Top 20 Largest Holders of ANTAM's 2011 Bonds Series A as at December 31, 2014

Tipe Investor & Kewarganegaraan

Jumlah (Rp Juta)

No. Investor Types & Nationality Amount (Rp Million)
1 BCA- TREASURY DEPT Institusi Domestik | Domestic Institution 250.000 27,78
2 BPJS KETENAGAKERJAAN-(TRD-JHT) Institusi Domestik | Domestic Institution 180.000 20,00
3 PT BANK CIMB NIACA TBK. Institusi Domestik | Domestic Institution 151.000 16,78
4 DPLK BANK RAKYAT INDONESIA Institusi Domestik | Domestic Institution 61.000 6,78
5 PT. BANK INTERNASIONAL INDONESIA Institusi Asing | Foreign Institution 20.000 2,22
6 PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO)-DIVISI TREASURY Institusi Domestik | Domestic Institution 20.000 2,22
7 REKSA DANA INSIGHT TUNAS BANGSA (I-NEXT G) Institusi Domestik | Domestic Institution 20.000 2,22
8 PERSEK DAPENMA PAMSI Institusi Domestik | Domestic Institution 18.000 2,00
9 TREASURY BANK BJB Institusi Domestik | Domestic Institution 15.000 1,67
10 PERUM JAMKRINDO Institusi Domestik | Domestic Institution 15.000 1,67
T YAYASAN KESEHATAN PENSIUNAN ANEKA TAMBANG Institusi Domestik | Domestic Institution 15.000 1,67
12 SI DANA BATAVIA TERBATAS V Institusi Domestik | Domestic Institution 14.000 1,56
13 DPLKBANKBNI Institusi Domestik | Domestic Institution 14.000 1,56
14 PTJASINDO Institusi Domestik | Domestic Institution 13.000 1,44
15 BANK BNI S/A DIVISI PDM Institusi Domestik | Domestic Institution 10.000 1,1
16 PT ASURANSI ADIRA DINAMIKA Institusi Domestik | Domestic Institution 10.000 1,1
17 DPLK TUGU MANDIRI A/C 921634000 Ritel Domestik | Domestic Retail 7.000 0,78
18 PT AXA MANDIRI FINANCIAL SERVICES Institusi Domestik | Domestic Institution 7.000 0,78
19 PT AXA FINANCIAL INDONESIA Institusi Domestik | Domestic Institution 6.000 0,67
20 PT. BPD JAWA TENGAH Institusi Domestik | Domestic Institution 5.000 0,56
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20 Pemegang Obligasi ANTAM 2011 Seri B Terbesar per 31 Desember 2014
Top 20 Largest Holders of ANTAM's 2011 Bonds Series B A as at December 31, 2014

Tipe Investor & Kewarganegaraan

Jumlah (Rp Juta)

No. Investor Types & Nationality Amount (Rp Million)
1 BPJS KETENAGAKERJAAN JHT (DH PT JAMSOSTEK) Institusi Domestik | Domestic Institution 340.000 16,19
2 DANA PENSIUN PERTAMINA-OBLIGASI Institusi Domestik | Domestic Institution 136.000 6,48
3 DPLK BANK RAKYAT INDONESIA Institusi Domestik | Domestic Institution 129.500 6,17
4 PT BANK CIMB NIACA TBK. Institusi Domestik | Domestic Institution 123.000 5,86
5 PT. JASA RAHARJA (PERSERO) Institusi Domestik | Domestic Institution 123.000 5,86
6 BPJS KESEHATAN (DH PT ASKES) Institusi Domestik | Domestic Institution 110.000 5,24
7 PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO)-DIVISI TREASURY Institusi Domestik | Domestic Institution 75.000 3,57
8 TUGU PRATAMA IND, PT 545364000 Institusi Domestik | Domestic Institution 52.000 2,48
9 PT BANK VICTORIA INTERNATIONAL TBK Institusi Domestik | Domestic Institution 49.000 2,33
10 PT. BPD JAWA TENCAH Institusi Domestik | Domestic Institution 45.000 2,14
1l PT ASURANSI JIWA SINARMAS MSIG Institusi Domestik | Domestic Institution 44.000 2,10
12 DANA PENSIUN PLN Institusi Domestik | Domestic Institution 40.000 1,90
13 BPJS KETENAGAKERJAAN-JKK Institusi Domestik | Domestic Institution 38.670 1,84
14 DANA PENSIUN KRAKATAU STEEL Institusi Domestik | Domestic Institution 38.000 1,81
15 PERSEK DAPENMA PAMSI Institusi Domestik | Domestic Institution 30.000 1,43
16 DP KALTIM PRIMA COAL Institusi Domestik | Domestic Institution 30.000 1,43
17 DP. TELKOM Institusi Domestik | Domestic Institution 30.000 1,43
18 PT AJ BRINGIN JIWA SEJAHTERA Institusi Domestik | Domestic Institution 30.000 1,43
19 BP)S KETENAGAKERJAAN-BPJS Institusi Domestik | Domestic Institution 29.244 1,39
20 RDPT SYAILENDRA RECULAR INCOME FUND Institusi Domestik | Domestic Institution 25.000 119
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PERISTIWA PENTING 2014
2014 Siginificant Events

10 Januari 2014
January 10, 2014

ANTAM Menandatangani Nota
Kesepahaman Dengan Pemerintah
Provinsi Sulawesi Tenggara Terkait
Bantuan Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan

ANTAM Signs Memorandum of
Understanding with The Southeast
Sulawesi Provincial Government

In Relation To Corporate Social
Responsibility Programs

17 Januari 2014
January 17, 2014

ANTAM Membuka Kantor Perwakilan
di Shanghai, China untuk Memperluas
Kegiatan Pemasaran dan Peluang Kerja
Sama

ANTAM Opens Representative Office
In Shanghai, China To Expand Sales
Activities And Provide Access For
Partnership Opportunities

22 Januari 2014
January 22, 2014

ANTAM Mengakhiri Kegiatan
Penambangan Pasir Besi di Kutoarjo,
Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah

ANTAM Terminates Iron Sands Mining
Activities at Kutoarjo, Purworejo
Regency, Central Java

26 Maret 2014
March 26, 2014

ANTAM Membagikan Dividen Kas
Sebesar Rp92,2 Miliar atau 22,5% dari
Laba Bersih Tahun Buku 2013

ANTAM To Distribute Dividend of The
Net Profit of 2013 of Rp92.2 Billion or
22.5% Dividend Payout

02 April 2014
April 02, 2014

ANTAM Meraih Penghargaan Fortune
Indonesia’s Most Admired Companies
2014

ANTAM Receives Fortune Indonesia’s
2014 Most Admired Companies Award

MOST ADMIRED
COMPANIES 2

11 April 2014
April 11,2014

ANTAM Meresmikan Bantuan Fasilitas
E-Library di Universitas Khairun, Maluku
Utara

ANTAM Unveils E-Library Facility at
Khairun University in North Maluku

30 April 2014
April 30, 2014

ANTAM Meraih Dua Penghargaan
Pada Warta Ekonomi-Indonesia Most
Admired Company Award 2014

ANTAM Receives Two Awards at
The Warta Ekonomi-Indonesia Most
Admired Company Award 2014

Warta EKkonomi

TEFEIERE

BEED BIENID & NI

07 Mei 2014
May 07, 2014

ANTAM Masih Menjadi Bagian Dari
Indeks SRI KEHATI 2014

ANTAM Remains Part of 2014 SRI
KEHATI Index

21 Mei 2014
May 21, 2014

ANTAM Membuka Butik Emas Logam
Mulia di Kota Semarang, Jawa Tengah

ANTAM Opens Logam Mulia Gold
Boutique in Semarang, Central Java

23 Mei 2014
May 23, 2014

ANTAM dan Indonesia Eximbank
Menandatangani Perjanjian Fasilitas
Kredit Investasi Ekspor

ANTAM and Indonesia Eximbank Sign
Export Credit Facility Agreement

Indonesia Q Eximbank

02 Juni 2014
June 02, 2014

ANTAM Membuka Butik Emas Logam
Mulia di Kota Balikpapan, Kalimantan
Timur

ANTAM Opens Logam Mulia
Gold Boutique in Balikpapan, East
Kalimantan

5 6 www.antam.com
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04 Juni 2014 23 Juni 2014 29 Agustus 2014
June 04, 2014 June 23, 2014 August 29, 2014

ANTAM Kembali Meraih Penghargaan ANTAM Membuka Butik Emas Logam
The Best in Building and Managing Mulia Di Kota Banjarmasin, Kalimantan
Corporate Image Untuk Kategori Mineral ~ Selatan

Mining Pada Corporate Image Award

2014 ANTAM Opens Logam Mulia Gold
Boutique in Banjarmasin, South
ANTAM Receives Recognition as Kalimantan

The Best in Building and Managing

Corporate Image in Mineral Mining .
Category at The 2014 Corporate Image 26 Juni 2014
Award June 26, 2014

ANTAM Meraih Penghargaan Social
Business Innovation dan Green CEO 2014

ANTAM Receives The Social Business
Innovation & Green CEO Award 2014

26 Agustus 2014
August 26, 2014

. ANTAM Meraih Penghargaan Strongest

19 Juni 2014 Adherence To Corporate Governance

June 19, 2014 dalam 4th Annual Corporate Awards
2014 dari Alpha Southeast Asia

ANTAM Kembali Raih Penghargaan

Pelestari Keanekaragaman Hayati Pada ANTAM Receives Strongest Adherence

Indonesia Green Awards 2014 To Corporate Governance Award During
The 4th Annual Corporate Awards 2014
ANTAM Receives Biodiversity Held by Alpha Southeast Asia Magazine

Conservation Award at The 2014
Indonesia Green Awards

ANTAM Meraih Penghargaan Anugerah
Perusahaan Terbuka Indonesia 2014

ANTAM Receives Awards at Indonesian
Publicly Listed Company Award 2014

01 September 2014
September 01, 2014

ANTAM Membuka Butik Emas Logam
Mulia di Kota Medan, Sumatera Utara

ANTAM Opens Logam Mulia Gold
Boutique in Medan, North Sumatera

16 September 2014
September 16, 2014

ANTAM Meraih Penghargaan
Pengelolaan Lingkungan &
Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Pertambangan 2014 dari Kementerian
Energi & Sumber Daya Mineral

ANTAM Receive 2014 Mining
Environment and Safety Awards from
the Ministry of Energy and Mineral
Resources

Perusahaan Perseroan (Persero) PT Aneka Tambang Tbk 2014 Annual Report
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2014 Siginificant Events

30 September 2014
September 30, 2014

ANTAM Mendapatkan Fasilitas Tax
Allowance untuk Proyek Perluasan
Pabrik Feronikel Pomalaa (P3FP)

ANTAM Receives Tax Allowance for
Pomalaa Feronickel Plant Expansion
Project (P3FP)

BEKPM

01 Oktober 2014
October 01, 2014

ANTAM dan Flsmidth Menandatangani
Perjanjian Terkait Desain dan Jasa
Mineral yang Bersifat Ekstensif

Flsmidth Signs Extensive Minerals
Design and Service Agreement with
PT ANTAM (Persero) Tbk in Indonesia

02 Oktober 2014
October 02, 2014

ANTAM Memulai Commissioning
Fasilitas Pelabuhan, Belt Conveyor dan
Pemurnian Pabrik yang Merupakan
Bagian dari Proyek Perluasan Pabrik
Feronikel Pomalaa

ANTAM Starts Commissioning of Jetty,
Belt Conveyor and Refining Facilities as
Part of the Pomalaa Ferronickel Plant
Expansion Project

Ikhtisar Utama
Main Highlights

Laporan Dewan Komisaris dan Direksi

Report from the Board of Commissioners and the Board of Directors

16 Oktober 2014
October 16, 2014

ANTAM Meraih Predikat Best
Companies in Creating Leaders dalam
Indonesia Leadership and Human
Capital Summit 2014 Majalah SWA

ANTAM Receives Best Companies in
Creating Leaders Recognition from SWA
Magazine

i5
"

a8

i1 Lea

17 Oktober 2014
October 17, 2014

ANTAM Raih Penghargaan pada Annual
Report Award 2013

ANTAM Wins Award at the Annual
Report Award 2013

10 November 2014
November 10, 2014

ANTAM Kembali Masuk dalam Indeks
SRI KEHATI

ANTAM Remains on 2014 SRI KEHATI
Index

25 November 2014
November 25, 2014

ANTAM Luncurkan Jasa Depositori
Emas Logam Mulia

ANTAM Launches Gold Bullion
Depository Services

28 November 2014
November 28, 2014

ANTAM Raih Penghargaan Indonesian
CSR Award 2074

ANTAM Receives 2014 Indonesian CSR
Award

oI M
!'.'{:J.L | tl_-"i'iJ
" ni

02 Desember 2014
December 02, 2014

ANTAM Kembali Raih Penghargaan
PROPER 2014 dari Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan

ANTAM Receives 2014 PROPER Awards
from the Ministry of Environment and
Forestry
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Analisis & Pembahasan Manajemen
Management Discussion & Analysis

Good Corporate Governance

Tata Kelola Perusahaan

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Laporan Keuangan Konsolidasi
Consolidated Financial Report

09 Desember 2014
December 09, 2014

ANTAM Raih Penghargaan Best State
Owned Enterprise dalam The 6th
Indonesian Institute for Corporate
Directorship (IICD) Corporate
Governance Conference and Award 2014

ANTAM Receives Best State Owned
Enterprise Award at The 6th Indonesian
Institute for Corporate Directorship
(IICD) Corporate Governance
Conference and Award 2014

10 Desember 2014
December 10, 2014

ANTAM Raih Penghargaan Best
Sustainability Report 2013

ANTAM Receives Best 2013
Sustainability Report

11 Desember 2014
December 11, 2014

ANTAM Raih Indonesia Green Company
& SRI KEHATI Award 2074

ANTAM Receives Indonesia Green
Company & SRI KEHATI Award 2014

17 Desember 2014
December 17, 2014

ANTAM Raih Predikat Perusahaan
Sangat Terpercaya Keenam Kalinya
Secara Berturut-turut dalam Corporate
Governance Perception Index (CGPI)
Award 2014

ANTAM Awarded as the Most Trusted
Company in Corporate Governance
Perception Index (CGPI) Award 2014 for
the Sixth Consecutive Year

18 Desember 2014
December 18, 2014

ANTAM dan Institut Teknologi Sepuluh
Nopember Menandatangani Nota

Kesepakatan Kerjasama Pengembangan

Pengolahan Bijih Nikel Melalui Proses
Smelting Furnace

ANTAM and Sepuluh Nopember
Institute of Technology Sign a
Memorandum of Agreement for
Nickel Processing Development Using
Smelting Furnace Technology

31 Desember 2014
December 31, 2014

ANTAM Meresmikan Taman Bermain
Wawo di Kolaka Utara Sebagai Bagian
dari Kegiatan Pascatambang

ANTAM Unveils Wawo Playground Park
in North Kolaka Regency as Part of
Wawo Post-Mining Activity

31 Desember 2014
December 31, 2014

ANTAM Meresmikan Inisiasi Sentra
Buah Sebagai Kelanjutan Program
Unggulan Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan Bidang Peningkatan
Ekonomi

ANTAM Unveils Fruit Centre Initiative
as Part of the Company'’s Corporate
Sustainability Responsibility of the
Development of Local Economy

31 Desember 2014
December 31, 2014

ANTAM Mendapatkan Fasilitas Tax
Allowance untuk Proyek Chemical Grade

Alumina Tayan

ANTAM Receives Tax Allowance for
Tayan Chemical Grade Alumina Project

BKPM
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SERTIFIKASI

Certification

REACH

E‘
0 et

-

- - - - -

Sertifikasi Quality Management System-

1ISO 9001: 2008 (SGS International)
Sertifikasi Quality Management System-ISO 9001: 2008
(SGS International) untuk proses pengolahan feronikel
dan kegiatan pendukung diperoleh sejak 17 Mei 2002
(Upgrading dari versi ISO 9002:1994 pada 3 April 1996
dan dari versi ISO 9001:2000 pada 20 Mei 2010) dan telah
dilakukan resertifikasi: berlaku mulai 3 April 2014 hingga 3
April 2017.

Sertifikasi Enviromental Management
System- 1SO 14001:2004 (SGS

International)

Sertifikasi  Enviromental Management System- SO
14001:2004  (SGS International) untuk  kegiatan
Penambangan, Pengolahan Ferronikel serta kegiatan
pendukung diperoleh sejak tahun 2006 (upgrading dari
versi ISO 14001: 1996 yang diperoleh sejak tahun 2001) dan
berlaku sampai dengan 2 Mei 2015.

Sertifikasi Occupational, Health and
Safety Management System- OHSAS

18001:2007 (SGS International)

Sertifikasi Occupational, Health and Safety Management
System- OHSAS 18001:2007 (SGS International) untuk
kegiatan Penambangan, Pengolahan Ferronikel serta
kegiatan pendukung diperoleh pada 7 Mei 2009 dan
berlaku sampai dengan 7 Mei 2015.

Pra Registrasi REACH (Registration,
Evaluation, Authorisation and restriction

of CHemicals)

Pra  Registrasi REACH (Registration, Evaluation,
Authorisation and restriction of Chemicals) diperoleh
tanggal 23 November 2008 untuk memenuhi regulasi
pasar Uni Eropa mengenai penggunaan bahan kimia yang
aman dalam siklus pengolahan Feronikel.

Sertifikasi Quality Management System-

ISO 9001: 2008 (SAI Global)

Sertifikasi Quality Management System- ISO 9001: 2008
(SAI Global) untuk proses Penambangan dan Pengolahan
Emas Pongkor diperoleh sejak 3 Maret 2000 (Upgrading
dari versi ISO 9001:2000 pada 3 Maret 2009) dan berlaku
sampai dengan 2 Maret 2015.

Sertifikasi Enviromental Management
System- I1SO 14001:2004 (SAI Global)

Sertifikasi  Enviromental Management System- 1SO
14001:2004 (SAI Global) untuk Proses Penambangan dan
Pengolahan Emas Pongkor diperoleh sejak 18 September
2002 dan telah diresertifikasi dan berlaku sampai 17
September 20177.

Quality Management System Certificate-

ISO 9001: 2008 (SGS International)

Quality Management System Certificate-ISO 9001
2008 (SGS International) for ferronickel processing and
supporting activities, obtained on May 17, 2002 (upgrade
from I1SO 9002: 1994 version, obtained on April 3, 1996
and from ISO 9001: 2000 obtained on May 20, 2010). This
certificate is recertified and valid from April 3, 2014 until
April 3,2017.

Environmental Management System
Certification-I1SO 14001: 2004 (SGS

International)

Environmental Management System Certification-ISO
14001: 2004 (SCS International) for mining, ferronickel
processing and supporting activities, obtained in 2006
(upgrade from ISO 14001: 1996 version obtained in 2001).
This certificate is valid until May 2, 2015.

Occupational, Health and Safety
Management System-OHSAS 18001: 2007

(SGS International)

Occupational, Health and Safety Management System-
OHSAS 18001: 2007 (SGS International) for mining,
ferronickel processing and supporting activities obtained
on May 7, 2012. This certificate is valid until May 7, 2015.

REACH (Registration, Evaluation,
Authorisation and Restriction of

Chemicals)
REACH (Registration, Evaluation, Authorisation and
Restriction of Chemicals) Registration was obtained
on November 23, 2008 to fullfill the European Union
regulation on safe use of chemical substain in ferronickel
processing cycle.

Quality Management System

Certification- I1SO 9001: 2008 (SAI Global)
Quality Management System Certification- ISO 9001: 2008
(SAI Global) for gold mining and processing at Pongkor,
obtained on March 3, 2000 (upgrade from ISO 9001: 2000
version obtained on March 3, 2009). This certificate is valid
until March 2, 2015.

Environmental Management System
Certification-ISO 14001: 2004 (SAI Global)

Environmental Management System Certification-ISO
14001: 2004 (SAI Global) for gold mining and processing at
Pongkor, obtained since September 18, 2002 and upgrade
to 2004 version in 2005 and this certificate is recertified
and valid until September 17, 2017.
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Sertifikasi Occupational, Health and
Safety Management System- OHSAS

18001:2007 (SAI Global)

Sertifikasi Occupational, Health and Safety Management
System- OHSAS 18001:2007 (SAI Global) untuk Proses
Penambangan dan Pengolahan Emas Pongkor diperoleh
pada tanggal 15 Oktober 2008 dan telah diresertifikasi dan
berlaku sampai 14 Oktober 2017.

Sertifikasi Quality Management System-

1ISO 9001: 2008 (SAI Global)

Sertifikasi Quality Management System- ISO 9001 : 2008
(SAI Global) untuk proses Penambangan Bijih Nikel di
Tanjung Buli dan Pulau Pakal diperoleh sejak 26 Mei 2011,
telah diresertifikasi pada April 2014 dan berlaku sampai 25
Mei 2017.

Sertifikasi Enviromental Management
System- I1SO 14001:2004 (SAI Global)

Sertifikasi  Enviromental Management System- SO
14001:2004 (SAI Global) untuk Proses Penambangan Bijih
Nikel di Tanjung Buli dan Pulau Pakal diperoleh sejak 26
Mei 2011, telah diresertifikasi pada April 2014 dan berlaku
sampai 25 Mei 2017.

Sertifikasi Occupational, Health and
Safety Management System- OHSAS

18001:2007 (SAI Global)

Sertifikasi Occupational, Health and Safety Management
System-OHSAS 18001:2007 (SAI Global) untuk Proses
Penambangan Bijih Nikel di Tanjung Buli dan Pulau Pakal
diperoleh sejak 26 Mei 2011, telah diresertifikasi pada April
2014 dan berlaku sampai 25 Mei 2017.

Akreditasi SNI ISO/IEC 17025:2005
Akreditasi SNI ISO/IEC 17025:2005 untuk laboratorium
penguji di UBP Nikel Maluku Utara oleh Komite Akreditasi
Nasional (KAN) diperoleh sejak 17 Januari 2013 sampai 16
Januari 2017.

Sertifikasi Quality Management System-

1SO 9001:2008 (TUV)

Sertifikasi Quality Management System-ISO 9001:2008
(TUV) untuk Pengelolaan, Pelaksanaan Kebijakan-
Kebijakan serta Pengembangan Bisnis dan Operasi
di Kantor Pusat, diperoleh sejak 20 Desember 2011
dan berlaku sampai dengan 5 Maret 2015 dan telah
diperpanjang sampai dengan 5 Maret 2018.

Sertifikasi Quality Management System-

1ISO 9001:2008 (TUV Rheinland)

Sertifikasi Quality Management System-ISO 9001:2008
(TUV Rheinland) untuk seluruh aktivitas proses di Unit
Bisnis Pengolahan dan Pemurnian Logam Mulia yang
diperoleh sejak tahun 2004 (Upgrading dari versi 1SO
9001:2000 pada 12 Juni 2010) dan berlaku sampai dengan
14 Juni 2014 dan sudah diperpanjang sampai dengan 8 Juni
2017.

Occupational, Health and Safety
Management System Certification-OHSAS

18001: 2007 (SAI Global)

Occupational, Health and Safety Management System
Certification-OHSAS 18001: 2007 (SAI Global) for gold
mining and processing at Pongkor, obtained on October 15,
2008. This certificate is recertified and valid until October
14, 2017.

Quality Management System-ISO

9001:2008 (SAI Global)

Quality Management System-1SO 9001:2008 (SAI Global)
Certification for nickel ore mining process at Tanjung Buli
and Pakal Island. This certificate is obtained since May 26
2011, it is recertified in April 2014 and valid until May 25,
2017.

Environmental Management System-ISO

14001:2004 (SAI Global)

Environmental Management System-1SO 14001:2004 (SAl
Global) Certification for nickel ore mining at Tanjung Buli
and Pakal Island. This certificate is obtained since May 26
2011, it is recertified in April 2014 and valid until May 25,
2017.

Occupational, Health and Safety
Management System-1SO 18001:2007 (SAI

Global)

Occupational, Health and Safety Management System-I1SO
18001:2007 (SAI Global) Certification for nickel ore mining
at Tanjung Buli and Pakal Island. This certificate is obtained
since May 26 2011, it is recertified in April 2014 and valid
until May 25, 2017.

Accreditation of SNI ISO/IEC 17025:2005
Accreditation of SNIISO/IEC 17025:2005 for test laboratory
at North Maluku Nickel Mining Business Unit from the
National Accreditation Committee (KAN). The Certificate
is obtained since January 17, 2013 and valid until January 16,
2017.

Quality Management System-1SO
9001:2008 (TUV)

Certification for Policy Management and Implementation
and Business and Operation Development at the Head
Office. This certificate is obtained since December 20, 2011
and it is valid until March 5, 2015 and has been extended
until March 5, 2018.

Quality Management System Certification

1ISO 9001:2008 (TUV)

Quality Management System Certification ISO 9001
2008 (TUV) for all processing activities at Precious Metals
Processing and Refinery Business Unit, obtained in 2004
(upgrade from iso 9001: 2000 version obtained on June 12,
2010). This certificate is valid until June 14, 2014 and has
been extended until June 8, 2017.
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Sertifikasi Enviromental Management
System-I1SO 14001:2004 (TUV Rheinland)

Sertifikasi  Enviromental ~Management  System-ISO
14001:2004 (TUV Rheinland) untuk seluruh aktifitas proses
di Unit Bisnis Pengolahan dan Pemurnian Logam Mulia
yang diperoleh sejak tahun 2004 dan berlaku sampai
dengan 14 Juni 2014 dan sudah diperpanjang sampai
dengan 8 Juni 2017.

Sertifikasi Occupational, Health and
Safety Management System-OHSAS

18001:2007 (TUV Rheinland)

Sertifikasi Occupational, Health and Safety Management
System-OHSAS 18001:2007 (TUV Rheinland) untuk seluruh
aktifitas proses di Unit Bisnis Pengolahan dan Pemurnian
Logam Mulia yang diperoleh sejak 28 Desember 2011 dan
berlaku sampai dengan 8 Juni 2016.

Akreditasi Laboratorium Penguji sesuai
standar ISO 17025 yang dikeluarkan oleh

KAN (Komite Akreditasi Nasional)
Akreditasi Laboratorium Penguji sesuai standar ISO 17025
yang dikeluarkan oleh KAN (Komite Akreditasi Nasional)
untuk analisa emas, perak serta campuran emas, perak
dan platinum di Unit Bisnis Pengolahan dan Pemurnian
Logam Mulia yang diperoleh sejak bulan Juni 2003 dan
berlaku sampai dengan 17 Agustus 2015.

Akreditasi dari London Bullion Market

Association (LBMA)
Akreditasi dari London Bullion Market Association (LBMA)
setelah melewati prosedur pengujian produk oleh LBMA
sejak tanggal 1)anuari 1999.

Sertifikasi dari Dubai Metal and

Commodities Centre

Sertifikasi dari Dubai Metal and Commodities Centre untuk
produk emas jenis small bar Logam Mulia di pasar Timur
Tengah sejak Agustus 2005. Bertujuan agar balok emas
produksi Unit Bisnis Pengolahan & Pemurnian Logam
Mulia dapat diperjualbelikan secara bebas di pasar Timur
Tengah tanpa mengubah identitas LM.

Sertifikasi Quality Management System-

1SO 9001:2008 (TUV)

Sertifikasi Quality Management System-ISO 9001:2008
(TUV) untuk kegiatan eksplorasi dan pengembangan
pertambangan di Unit Geomin, diperoleh sejak 28
Oktober 2005 (Upgrading dari versi 1ISO 9001:2000 pada 6
November 2009) dan berlaku sampai dengan 5 November
2015.

Sertifikasi Occupational, Health and
Safety Management System-OHSAS

18001:2007 (DQS)

Sertifikasi Occupational, Health and Safety Management
System-OHSAS 18001:2007 (DQS) untuk aktifitas jasa
eksplorasi dan pengembangan tambang di Unit Geomin
yang diperoleh sejak 19 Desember 2013 dan berlaku sampai
dengan 21Januari 2017.

Akreditasi SNI ISO/IEC 17025:2005
Akreditasi SNI ISO/IEC 17025:2005 untuk laboratorium
penguji di Unit Geomin oleh Komite Akreditasi Nasional
(KAN) diperoleh sejak 30 April 2014 sampai 29 April 2018.

Environmental Management System
Certification-I1SO 14001: 2004 (TUV)

Environmental Management System Certification-ISO
14001: 2004 (TUV) for all processing activities at Precious
metals Processing and Refinery Business unit, obtained in
2004. This certificate is valid until June 14, 2014 and has
been extended until June 8, 2017.

Occupational, Health and Safety
Management System-OHSAS 18001:2007
(TUV Rheinland)

Certification for all processing activities at Logam Mulia
Precious Metals Processing and Refinery Business Unit.
This certificate is obtained since December 28, 2011 and it
is valid until June 8, 2016.

Testing Laboratory Accreditation in
accordance to ISO 17025, issued by

National Accreditation Committee (KAN)
Testing Laboratory Accreditation in accordance to ISO
17025, issued by National Accreditation Committee (KAN)
for gold, silver, gold and silver mixture and platinum
analysis at Precious Metals Processing and Refinery
Business Unit, obtained in June 2003 and valid until August
17,2015.

ACcreditation from London Bullion
Market Association (LBMA)

Accreditation from London Bullion Market Association
(LBMA). The accreditation was obtained after Logam
Mulia underwent product testing procedures by LBMA. The
accreditation was obtained on January 1,1999.

Certification from Dubai metal and

Commodities Centre

Certification from Dubai metal and Commodities Centre
for Logam Mulia’s small gold bar, obtained in August
2005. the accreditation certifies Logam Mulia’s gold bars
to be traded freely at the Middle East market without any
modification to Logam Mulia’s identity.

Quality Management System

Certification- 1ISO 9001: 2008 (TUV)

Quality Management System Certification- 1SO 9001:
2008 (TUV) for all exploration and supporting activities at
Geomin Unit, obtained on October 28, 2005 (upgrade from
ISO 9001: 2000 version obtained on November 6, 2009.
This certificate is valid until November 5, 2015.

Occupational, Health and Safety
Management System-OHSAS 18001:2007
(DQS)

Certification for exploration and mine development

activities in Geomin Unit. This certificate is obtained since
December 19, 2013 and it is valid until January 21, 2017.

Accreditation of SNI ISO/IEC 17025:2005
Accreditation of SNI1SO/IEC 17025:2005 for test laboratory
at Geomin Unit from the National Accreditation
Committee (KAN). The Certificate is obtained since April
30, 2014 and valid until April 29, 2018.

6 2 www.antam.com

Perusahaan Perseroan (Persero) PT Aneka Tambang Tbk Laporan Tahunan 2014



A

Management Discussion & Analysis

is & Pembah M

Tata Kelola Perusahaan
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PENGHARGAAN EKSTERNAL TAHUN 2014
External Accolades in 2014

Pengharagaan

Award

Tanggal
Date

Penyelenggara
Organizer

., . . Fortune Indonesia’s Most Admired 2 April 2014
1 Fortune Indonesia’s Most Admired Companies 2014 Companies 2014 April2, 2014 Fortune
. . Warta Ekonomi-Indonesia Most Admired 30 April 2014 .
2 Indonesia Most Admired Company Award 2014 Company Award 2014 April 30, 2014 Warta Ekonomi
Penghargaan Pelestari Keanekaragaman Hayati . 19 Juni 2014
3 Biodiversity Conservation Award Indonesia Green Awards 2014 June 19, 2014 La Tofi School of CSR
. o . S . 4 Juni 2014 Tempo dan Frontier
4 The Best in Building and Managing Corporate Image Kategori Mineral Mining Corporate Image Award 2014 June 4, 2014 Consulting
« Penghargaan Platinum dan Peringkat Pertama Kategori Mineral
Platinum and First Rank in Mineral Category League of American
« Penghargaan Gold untuk Best Reporting Cover 2013 Vision Awards Annual Report 22 Juli 2014 9 o
5 . L Communication
Gold Award for Global Best Reporting Cover Competition July 22, 2014 Professionals
« Peringkat 14 di Top 100 Annual Report
14th Rank in Top 100 Annual Reports
Social Business Innovation dan Green CEO 2074 . 26 Juni 2014 .
6 Social Business Innovation and 2014 Green CEO Warta Ekonomi Award June 26, 2014 Warta Ekonomi
26 Agustus 2014 .
th
7 Strongest Adherence To Corporate Governance 4 Annual Corporate Awards 2014 August 26, 2014 Alpha Southeast Asia
« Peringkat 1GCG Lintas Sektor
First Rank in Best Overall GCG
e Peringkat 5 Juara Umum Lintas Sektor .
Fifth Rank in Best Overall Anugerah Perusahaan Terbuka Indonesia g o 2014 )
8 X 2014 Business Review
« Peringkat 2 Sektor Pertambangan o August 29, 2014
PR 2014 Indonesian Listed Company Award
Second Rank in Mining Sector
« The Best Inner Potential CEO 2014
2014 Best Inner Potential CEO
Penghargaan Aditama, Utama dan Pratama di Bidang Pengelolaan Lingkungan Pengelolaan Lingkungan & Keselamatan gznmseg::gearn;:e;gl
9 Pertambangan dan K3 Pertambangan dan Kesehatan Kerja Pertambangan 2014 16 September 2014 Mineral ¥
Aditama, Utama and Pratama Awards in Mining Environment and Workplace 2014 Environment and Workplace Health September 16,2014 .
Ministry of Energy and
Health and Safety Management and Safety Management .
Mineral Resources
- . s Indonesia Leadership and Human Capital 16 Oktober 2014
10  Top Ten Best Companies in Creating Leaders within 2014 Summit 2014 October 16, 2014 SWA
Peringkat Kedua Kategori BUMN Non Keuangan ListedAnnual Report Award 2013 16 Oktober 2014 Kgmenterlan BUMN
n X ' X X Annual Report Award 2013 Ministry of State
Runner up in the Non-Finance Listed State Owned Enterprise Category October 16, 2014 R
Owned Enterprise
« Indonesian CSR Award 2014 bidang HAM; Konsumen; Kementerian Sosial
2 Lingkungan dan Pelibatan & Pengembangan Masyarakat. dan Corporate Forum
Indonesian CSR Award 2014 in the Human Rights; Environment; Community for Community
Development and Development Categories. . 28 November 2014 Development
Indonesian CSR Award 2014 November 28, 2014 Ministry of Social
Affairs and Corporate
« CEOTerbaik Best CEO Forum for Community
Development
« UBP Nikel Sulawesi Tenggara: PROPER Biru
Southeast Sulawesi Nickel Mining Business Unit: Blue PROPER
« UBP Nikel Maluku Utara: PROPER Biru Kementerian
North Maluku Nickel Mining Business Unit: Blue PROPER . .
- Lingkungan Hidup dan
* UBP Emas: Proper Hijau 2 Desember 2014  Kehutanan
13 Gold Mining Business Unit: Green PROPER PROPER 2014 December 2. 2014 Ministry of
« UBPP Logam Mulia: PROPER Biru ! Environ\:nent and
Logam Mulia Precious Metals Processing and Refinery Business Unit: Blue Forestr
PROPER ¥
« PT Cibaliung Sumberdaya: PROPER Biru
PT Cibaliung Sumberdaya: Blue PROPER
The 6th Indonesian Institute for Corporate . .
14 Best State Owned Enterprise Directorship Award (1ICD) Corporate ;eljcz:bmet:g 22(())1:‘ Ié);or;izgrzenégit:::::éor
Governance Conference and Award 2014 ! P P
5 Peringkat Ketiga Best Sustainability Report 2013 kategori Mining and Metal NCSR, Indonesia
Third Best Sustainability Report in Mining and Metal Category Netherlands
. . . 10 Desember 2014 L .
Sustainablity Reporting Award 2013 Association, American
December 10, 2014
« Commendation for 1st time GRI Report 2013 Chamber of Commerce,
KNKG, IAMII, FCCI, AEI
. Indonesia Green Company & SRI KEHATI 11 Desember 2014
16  Indonesia Green Company & SRI KEHATI Award 2014 Award 2014 December 11, 2014 SRI KEHATI
17 Perusahaan Sangat Terpercaya Corporate Governance Perception Index 17 Desember 2014  Indonesia Institute for

Most Trusted Company

(CGPI) Award 2014

December 17, 2014

Corporate Governance
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LAPORAN DEWAN KOMISARIS

Report from the Board of Commissioners

[ |

1.1

Efisiensi pengawasan dan penasihatan dilakukan seiring dengan
pengetatan dan perluasan cakupan pengawasan sebagai bagian dari
semangat kebersamaan mengatasi tantangan 2014.

Efficient oversight and advisory function undertaken in line with stricter and broader scope of
supervision as part of a collective spirit effort to overcome the challenges in 2014.

SUSUNAN DAN MEKANISME
PENGAWASAN DEWAN KOMISARIS
TAHUN 2014

Komposisi Dewan Komisaris Tahun
2014

Sesuai dengan keputusan RUPS Tahunan untuk
tahun buku 2012, pada 30 April 2013 dalam 4
(empat) bulan pertama tahun 2014, susunan Dewan
Komisaris ANTAM adalah sebagai berikut R. Sukhyar
merupakan Komisaris Utama merangkap Ketua
Komite Good Corporate Governance (GCG) diangkat
pada RUPS Tahun 2012, Hikmahanto Juwana
merupakan Komisaris Independen diangkat pada
RUPS Tahun 2009 merangkap Ketua Komite Komite
Nominasi Remunerasi dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia (NRPSDM), Laode M. Kamaluddin
merupakan Komisaris Independen merangkap Ketua
Komite Audit dan Wakil Ketua Komite GCG diangkat
pada RUPS Tahun 2012, Zaelani merupakan Komisaris
merangkap Ketua Komite Manajemen Risiko dan
Wakil Ketua Komite Audit diangkat pada RUPS
Tahun 2012, Robert Pakpahan merupakan Komisaris
merangkap Wakil Ketua Komite Manajemen Risiko
diangkat pada RUPS Tahun 2014, Velix Vernando
Wanggai merupakan Komisaris diangkat pada
RUPS Tahun 2013 merangkap Wakil Ketua Komite
Nominasi Remunerasi dan Pengembangan Sumber

"

COMPOSITION OF BOARD OF
COMMISSIONERS AND OVERSIGHT
MECHANISM IN 2014

1.1. Composition of Board of

Commissioners in 2014

In keeping with the resolution reached by the Annual
General Meeting of Shareholders (AGM) in 2012, on
April 30, 2013 in the first 4 (four) months of 2014,
ANTAM's Board of Commissioners (BOC) comprises
of R. Sukhyaras President Commissionerconcurrently
the Good Corporate Governance (GCG) Committee
Chair appointed during the 2012 ACM; Hikmahanto
Juwana as Independent Commissioner appointed
by the 2009 ACM concurrently the Nomination
Remuneration and Human Resouces Development
(NRHRD) Committee Chair; Laode M. Kamaluddin as
Independent Commissioner concurrently the Audit
Committee Chair and GCG Committee Deputy Chair
appointed at the 2012 AGM; Zaelani as Commissioner
concurrently the Risk Management Committee Chair
and Audit Committee Deputy Chair appointed at the
2012 ACM; Dr. Robert Pakpahan as Commissioner
concurrently the Risk Management Committee
Deputy Chair appointed at the 2014 AGM; and Velix
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LAPORAN DEWAN KOMISARIS

Report from the Board of Commissioners

Daya Manusia. Pada periode ini, Dewan Komisaris
didukung oleh empat Komite Penunjang Dewan
Komisaris yaitu Komite Audit; Komite Good
Corporate Governance (GCG); Komite Manajemen
Risiko; dan Komite Nominasi, Remunerasi, dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia (NRPSDM).
Selanjutnya pada RUPS Tahunan ANTAM untuk Tahun
Buku 2013 yang diadakan pada tanggal 26 Maret
2014, terjadi perubahan susunan anggota Dewan
Komisaris. Namun perubahan yang terjadi hanya
pemberhentian dengan hormat Hikmahanto Juwana
sebagai Komisaris Independen dan Robert Pakpahan
sebagai Komisaris terhitung sejak ditutupnya
RUPS tersebut dan sebagai pengganti atas kedua
anggota Dewan Komisaris tersebut, dikukuhkan
pengangkatan kembali Sdr. Hikmahanto Juwana
sebagai Komisaris Independen dan pengangkatan
Robert A. Simanjuntak sebagai Komisaris terhitung
sejak ditutupnya RUPS ini pada 26 Maret 2014 sampai
dengan penutupan RUPS Tahunan ke-5 (kelima)
setelah tanggal pengangkatannya, namun dengan
tidak mengurangi hak RUPS untuk memberhentikan
anggota Dewan Komisaris sewaktu-waktu.

Pemberhentian Sdr. Hikmahanto Juwanadikarenakan
masa tugas yang sudah berakhir dengan diadakannya
RUPS ANTAM tahun kelima. Adapun Sdr. Robert
Pakpahan dan Sdr. Robert A. Simanjuntak berasal
dari Kementerian Keuangan dimana Sdr. Robert
Pakpahan yang posisinya sebagai Dirjen Pengelolaan
Utang Kementerian Keuangan mendapat tugas
baru sebagai anggota Dewan Komisioner Lembaga
Penjamin Simpanan (LPS). Seluruh putusan RUPS
Tahunan untuk Tahun Buku 2013 telah dilaksanakan
sepenuhnya oleh Perseroan.

Dalam perjalanan berikutnya, mulai 1 Mei 2014
dilakukan resrukturisasi Komite Penunjang Dewan
Komisaris, dari empat Komite Penunjang Dewan
Komisaris diperkecil menjadi tiga Komite Penunjang,
dimana duadariempat Komite tersebut yaitu Komite
GCGdengan Komite NRPSDM digabung menjadi satu
yaitu Komite Good Corporate Governance, Nominasi
dan Remunerasi (GCG-NR).

Vernando Wanggai, as Commissioner appointed
at the 2013 ACM concurrently the Nomination,
Remuneration and Human Resource Development
Committee Deputy Chair. For this period, BOC is
supported by four Supporting Committees, namely
the Audit Committee; Good Corporate Governance
(GCG) Committee; Risk Management Committee;
and Nomination, Remuneration and Human
Resource Development (NRHRD) Committee. At
the 2013 AGM held in March 26, 2014, changes
were made to the BOC composition due to the
honorable dismissal of Hikmahanto Juwana as
Independent Commissioner and Robert Pakpahan as
Commissioner effective from the closing of the ACM.
Their replacements are Mr. Hikmahanto Juwana who
was reappointed as Independent Commissioner and
Robert A. Simanjuntak appointed at Commissioner
effective from the closing of the AGM in March 26,
2014 until the closing of the 5th (fifth) AGM after
the date of appointment, without diminishing the
right of AGM to dismiss any member of the Board of
Commissioners at any time.

Mr.HikmahantoJuwanawasdischarged followingthe
end of his term of office with the holding of ANTAM'’s
fifth AGM. Meanwhile, Mr. Robert Pakpahan and
Mr. Robert A. Simanjuntak are both from the Ministry
of Finance, with Mr. Robert Pakpahan serving as the
Director General of Debt Management under the
Finance Ministry assigned with the new position of
member of the Deposit Insurance Agency (LPS). All
AGM resolutions in fiscal year 2013 have been fully
implemented by the Company.

Furthermore, beginning May 1, 2014, BOC Supporting
Committees were restructured, from four
committees downsized to three, from which two of
the four committees - GCG Committee and NRHRD
Committee - are merged into a single entity known
as the Good Corporate Governance, Nomination and
Remuneration Committee (GCG-NR).
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Dengan demikian dalam delapan bulan terakhir di
Tahun 2074 susunan Dewan Komisaris dan posisinya
dalam Komite Penunjang Dewan Komisaris adalah
sebagai berikut: Sdr. R. Sukhyar Komisaris Utama
merangkap Ketua Komite GCG-NR, Sdr. Zaelani
sebagai Komisaris merangkap Wakil Ketua Komite
Audit, Sdr. Velix Vernando Wanggai sebagai Komisaris
merangkap Wakil Ketua Komite Manajemen Risiko,
Sdr. Robert A. Simanjuntak sebagai Komisaris
merangkap Ketua Komite Manajemen Risiko, Sdr.
Laode M. Kamaluddin sebagai Komisaris Independen
merangkap Ketua Komite Audit, dan Sdr. Hikmahanto
Juwana sebagai Komisaris Independen merangkap
Wakil Ketua Komite GCG-NR.

Dari penjelasan di atas, sepanjang tahun 2014
Dewan Komisaris terdiri dari enam orang dimana
dua diantaranya merupakan Komisaris Independen
berarti telah memenuhi ketentuan Peraturan
Pasar Modal, dimana ketentuannya adalah jumlah
Komisaris Independen 230%. Sesuai dengan
Anggaran Dasar Perseroan, Pemegang Saham Seri
A Dwiwarna berhak untuk mengusulkan calon
anggota Dewan Komisaris termasuk calon Komisaris
Independen yang kemudian diputuskan oleh RUPS.
Sejauh ini Pemegang Saham Seri A Dwiwarna tidak
menentukan secara spesifik target yang harus
dicapai dalam keragaman gender di dalam struktur
keanggotaan Dewan Komisaris. ANTAM meyakini
bahwa keragaman kompetensi, pengalaman,
dan latar belakang pendidikan sangat diperlukan
Dewan Komisaris dalam melaksanakan tugas
pengawasan. Perubahan komposisi anggota Dewan
Komisaris berdasarkan RUPS Tahunan Perseroan
untuk tahun buku 2013 pada tanggal 26 Maret 2014,
meskipun merubah satu orang personalnya namun
secara umum tidak merubah bauran kompetens;,
pengalaman dan latar belakang pendidikan dari
komposisi Dewan Komisaris lima tahun sebelumnya,
yang mencakup bidang pertambangan, Ekonomi-
Keuangan, Hukum Korporasi dan Pasar Modal,
Tata Kelola, Sumber Daya Manusia, Manajemen
Korporasi, secara umum dan dari sisi usia cukup
mewakili pandangan generasi muda, media dan
senior dari 42 tahun sampai dengan 65 tahun. Setiap
tahun dilakukan penilaian atas status independensi,
kehadiran, Kinerja Komite yang dipimpin masing-
masing anggota Dewan Komisaris sehingga akhirnya
diperoleh hasil penilaian serta penilaian atas kinerja

Within the last eight months of 2014, BOC member
composition and their positions in Supporting
Committees are as follows: Mr. R. Sukhyar, President
Commissioner concurrently GCG-NR Committee
Chair; Mr. Zaelani as Commissioner concurrently
Audit Committee Deputy Chair; Mr. Velix Vernando
Wanggai as Commissioner concurrently Risk
Management Committee Deputy Chair; Mr. Robert
A. Simanjuntak as Commissioner concurrently
Risk Management Committee Chair; Mr. Laode
M. Kamaluddin as Independent Commissioner
concurrently Audit Committee Chair; and Mr.
Hikmahanto Juwana as Independent Commissioner
concurrently GCG-NR Committee Deputy Chair.

Throughout 2014, BOC consists of six members
from which two of them serve as Independent
Commissioners and this is in compliance with
the Capital Market Regulation which stipulates
that Independent Commissioners should account
for 230% of the Board. In accordance with the
Company’s Articles of Association, Series A
Dwiwarna shareholders are entitled to nominate
BOC members, including Independent Commissioner
candidates whereby the final decision lies with the
AGM. Series A Dwiwarna shareholders traditionally
do not set specific targets on gender diversity within
the BOC membership structure. ANTAM believes
that diversity in terms of competency, experience
and educational backgroundis of utmostimportance
for the Board of Commissioners to effectively fulfill
its oversight function. Changes to BOC membership
structure is made based on AGM for fiscal year
2013 held in March 26, 2014. Any changes to the
composition in general will not upset the balance of
competency, experience and educational background
of members of the Board of Commissioners which
in the past five years have managed to bring in
a blend of expertise from difference disciplines
including mining, economics-finance, corporate
law and capital market, governance, human
resource and corporate management, whereas in
terms of age range, members represent the young,
middle-aged and senior generation, from 42 to 65
years old. An annual assessment is performed on
members’ status in regard to their independence
and attendance, committee performance led by
the respective BOC member, which ultimately will
provide the overall performance evaluation of the
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Report from the Board of Commissioners

1.2

Dewan Komisaris sebagai satu kesatuan organ
perusahaan. Bobot Kinerja Komite sebesar 60%
relatif dominan atas kinerja Dewan Komisaris dan
sisanya berbobot 40%, merupakan penilaian atas
delapan KPI lainnya seperti terlaksananya RKAP,
RIPP, GCG Implementation, KPI Direksi, Rencana
Pengembangan, Pelaksanan CSR dan Lingkungan,
Tanggapan Dewan Komisaris, tugas khusus. Untuk
menjaga sikap independensi selalu konsisten, pada
awal tahun 2074 setiap anggota Dewan Komisaris
menandatangani pernyataan sikap independen dan
pada akhir tahun 2014 kembali menandatangani
pernyataan bahwa sepanjang tahun 2014 Dewan
Komisaris dalam  bertindak selalu bersikap
independen.

Mekanisme Pengawasan dan
Penasihatan Dewan Komisaris Kepada
Direksi

Program Kerja Dewan Komisaris Tahun 2014
terdiri dari dua hal yakni yang bersifat strategis,
yang langsung menjadi perhatian khusus Dewan
Komisaris dan program kerja yang bersifat rutin yang
merupakan penjabaran lebih lanjut dari program
kerja yang bersifat strategis ke tingkat operasional
dan yang menjadi lingkup tugas Komite Penunjang
Dewan Komisaris.

Program Kerja Dewan Komisaris Tahun 2014
yang langsung menjadi perhatian khusus Dewan
Komisaris dan dalam operasionalnya dijadikan
agenda untuk dibahas dalam rapat regular bulanan
di tingkat internal Dewan Komisaris, dan atau dalam
rapat Dewan Komisaris yang mengundang Direksi
sebagai nara sumber (disebut juga rapat gabungan),
yang dilakukan secara regular setiap bulan sesuai
dengan Charter Dewan Komisaris yang mewajibkan
diadakannya rapat masing-masing minimum 1
kali dalam setiap bulan. Pimpinan pada kedua
rapat tersebut adalah Komisaris Utama. Agenda
rapat pada rapat gabungan tersebut disamping
laporan rutin Kinerja Manajemen, disertai dengan
tambahan 3-5 agenda lain adalah hal-hal yang
terkait dengan Program Kerja Dewan Komisaris
atau hal-hal lain yang aktual atau aksi korporasi
yang sedang berkembang dan akan dihadapi oleh
Perseroan. Perencanaan Agenda Rapat merupakan
langkah strategis untuk melakukan pengawasan
atas keseluruhan jajaran Perseroan (anak/cucu

1.2

Board of Commissioners as a unified company organ.
A 60% assigned weight to committee performance
is relatively dominant for overall BOC performance,
while the remaining 40% represents the evaluation
of the other eight KPI such as the implementation
of the Company’'s Work Plan and Budget (RKAP),
Long-Term Plan (RJPP), GCG Implementations,
BOD's KPI, Development Plans, CSR & Environment
Implementations, BOC's Responses and special
assigments. To maintain a consistent level of
independence, in early 2014 every BOC member
signed a statement of independence, and by the end
of 2014 another statement was signed, affirming that
BOC members have at all times acted independently
throughout 2014.

Oversight and Advisory Mechanism of
the Board of Commiissioners for the
Board of Directors

In 2014, the Board of Commissioners runs two
types of work program. The strategic work program
receives direct attention of BOC, while the routine
work program spells out the strategic work program
at the operational level and establishes the scope of
work assigned to the Supporting Committees of the
Board of Commissioners.

BOCwork program for 2014 which the Commissioners
pay special attention to in its actual implementation
is marked as a key agenda for discussion at monthly
meetings internally within BOC and or BOC
meetings that include the Board of Directors as
resource person (known also as joint meeting), also
convened regularly on a monthly basis in accordance
with the BOC Charter that makes it compulsory to
hold meetings at least once a month. Both types
of meeting shall be presided over by the President
Commissioner. The agenda for the joint meeting
covers periodic reports on management performance
along with 3-5 additional agendas relating to BOC
work program or other actual matters of concern
or corporate actions which the Company may
have to deal with. Planning the meeting agenda
is a strategic measure necessary to oversee the
Company at all levels (subsidiaries, sub-subsidiaries,
affiliated companies) through information provided
by ANTAM'’s Board of Directors. Every BOD member
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perusahaan/perusahaan afiliasi) melalui informasi
Direksi ANTAM. Setiap anggota Direksi secara rinci
melaporkan kemajuan pekerjaan dalam lingkup
tugas direktoratnya masing-masing yang terdiri dari
enam direktorat, termasuk Direktorat Utama yang
berada di bawah Direktur Utama.

Pembahasan program kerja rutin Dewan Komisaris
2014 diagendakan dalam rapat rutin bulananinternal
Dewan Komisaris dan Rapat Komite Penunjang
Dewan Komisaris yang relevan atau diagendakan
dalam rapat koordinasi Komite Penunjang Dewan
Komisaris dengan mitra kerja di jajaran manajemen.
Rapat koordinasi ini dipimpin langsung oleh Ketua
Komite yang merupakan anggota Dewan Komisaris.
Untuk keefektifan pengawasan dan penasihatan
tersebut di atas, Dewan Komisaris mengedepankan
implementasi GCG sebagai landasan operasional
Perseroan.

Dalam melaksanakan fungsi pengawasan dan
penasihatan, Dewan Komisaris selama tahun
2014 ini didukung oleh Komite Penunjang Dewan
Komisaris yang merupakan perpanjangan tangan
untuk mengawasi operasional Perusahaan yang
dikelola oleh Direksi yang membawahi 35 unit kerja
setingkat Divisi yang mengelola aspek pengendalian
internal berbasis risiko, aspek informasi, aspek
keuangan, aspek pertumbuhan, aspek keselamatan
kerja dan kesehatan kerja, aspek produksi dan
penjualan, aspek lingkungan sosial serta proyek-
proyek pertumbuhan yang kesemuanya bermuara
pada pengawasan atas kinerja Perseroan secara
utuh. Dalam Tahun 2014, tantangan yang dihadapi
Perseroan semakin kompleks sehingga diperlukan
pengawasan yang lebih ketat dan penasihatan
lebih intensif. Perseroan yang berkembang begitu
cepat telah memiliki 30 anak/cucu perusahaan/
perusahaan afiliasi yang kinerja keuangannya
secara berjenjang ke atas dikonsolidasikan ke
ANTAM sebagai induk perusahaan. Disisi lain
jumlah komite dan personalnya yang mengecil
harus melebarkan cakupan pengawasan dan
penasihatannya secara tidak langsung sampai ke
level 30 anak/cucu perusahaan/perusahaan afiliasi
disamping mengawasi juga secara tidak langsung
Dana Pensiun (DAPEN) dan Yayasan Kesehatan
Pensiunan (YAKESPEN) masing-masing dengan
anak perusahaannya. Dewan Komisaris tidak

provides detailed report of progress in carrying out
assigned work within the scope of their respective
directorate duties that consist of six directorates,
including the Main Directorate under the President
Director.

BOC routine work program in 2014 is tabled for
discussion in BOC's internal monthly meetings and
relevant BOC Supporting Committee meetings or
part of the agenda of the coordination meeting of
BOC Supporting Committees with management-
level partners. These coordination meetings are
presided over by the Committee Chair who is also
a BOC member. For an effective supervisory and
advisory role, the Board of Commissioners places
priority on the implementation of GCG as the
foundation for Company operations.

In implementing its oversight and advisory function,
in 2014 the Board of Commissioners is supported by
BOC Supporting Committees with the responsibility
to supervise Company operations under the
management of BOD that oversee 35 division-
level work units tasked to manage various aspects
including risk-based internal control, information,
finance, growth, occupational safety and health,
production and sales, social environment and
development projects, all of which hinge on the
effective oversight of Company performance in its
entirety. In 2014, challenges that the Company must
deal with have become increasingly complex which
requires even stricter supervision and more intensive
counsel and guidance. The Company has grown at
such a rapid pace that it now runs 30 subsidiaries/
sub-subsidiaries/affiliates  from  which  their
financial performance vertically at different tiers is
consolidated within ANTAM as the parent company.
On the other hand, a smaller number of committees
and personnel necessitate the broadening of scope
in terms of supervision and guidance to indirectly
reach all 30 subsidiaries/sub-subsidiaries/affiliates,
in addition to the indirect supervision of Pension
Fund (DAPEN) and Pensioners’ Health Foundation
(YAKESPEN), each with their own subsidiaries. The
Board of Commissioners may not intervene at the
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Report from the Board of Commissioners

13

boleh melakukan intervensi ke level anak/cucu
perusahaan/perusahaan afiliasi. Oleh karenanya
Dewan Komisaris mendorong Direksi ANTAM
membangun suatu sistem sedemikian rupa sehingga
sebagai pemegang saham atau sebagai pendiri/
pembina/pengawas memiliki akses pengendalian ke
anak/cucu perusahaan/perusahaan afiliasi, DAPEN
serta YAKESPEN.

Sebagaimana diketahui, tidak terkendalinya anak/
cucu perusahaan/perusahaan afiliasi, DAPEN dan
YAKESPEN akan langsung mempengaruhi kinerja
ANTAM yang berada di bawah pengawasan kami
sebagai Dewan Komisaris PT ANTAM (Persero) Tbk.

Pengawasan yang Semakin Efisien:
Melalui Komite Penunjang Dewan
Komisaris

Setiap Komite masing-masing beranggotakan
dua orang yang merupakan anggota Dewan
Komisaris merangkap Ketua dan Wakil Ketua serta
dua orang lagi berasal dari profesional, bukan
merupakan anggota Dewan Komisaris. Akibat
direstrukturisasinya Komite Penunjang mulai 1 Mei
2014, jumlah komite dan jumlah anggota turun
secara signifikan di setiap komite. Oleh karenanya
perlu diantisipasi dengan perubahan mekanisme
kerja agar dinamika kerja pada Organ Pendukung
Dewan Komisaris dapat melayani kecepatan kerja
yang dibutuhkan oleh organ Direksi. Sepanjang
informasi yang utuh mengalir dari organ Direksi
kepada organ Dewan Komisaris tepat waktu, akurat
dan lengkap, maka dengan bauran kompetensi,
pengalaman dan latar belakang pendidikan Dewan
Komisaris diharapkan akan diperoleh solusi yang
putusannya selalu berorientasi kepada vyang
terbaik buat Perusahaan. Sehubungan dengan
hal tersebut Komite Penunjang Dewan Komisaris
meningkatkan jumlah rapat agar fungsi pengawasan
dan penasihatan Dewan Komisaris tidak berkurang.
Rapat Komite ditingkatkan dua kali dalam satu
bulan, terdiri dari rapat khusus dan rapat pleno.
Pada dasarnya, tambahan rapat khusus antara
Komite Penunjang Dewan Komisaris dan mitra kerja
di bawah Direksi ANTAM adalah bagian dari upaya
memperoleh informasi dari organ Direksi selengkap-
lengkapnya.

13

subsidiary/sub-subsidiary/affiliate level. The Board
of Commissioners therefore has advised ANTAM's
Board of Directors to develop a system that allows
shareholders or  founders/trustees/supervisors
access to oversee subsidiaries/sub-subsidiaries/
affiliates, DAPEN and YAKESPEN.

The inability to control subsidiaries/subsubsidiaries/
associated companies, DAPEN and YAKESPEN will
directly affect ANTAM's performance that comes
under our supervision as the Board of Commissioners
of PT ANTAM (Persero) Tbk.

Increasingly Efficient Oversight:
Through the Supporting Committees
of the Board of Commissioners

Every Committee consists of two members who are
themselves members of the Board of Commissioners
holding concurrent positions as Chair and Deputy
Chair, and another 2 persons who are professionals
and not BOC members. As a result of the
restructuring of Supporting Committees since May
1, 2014, the number of committees and members
has decreased significantly in each committee. This
needs to be anticipated by changing the working
mechanism to ensure that BOC supporting organs
can swiftly respond to the needs of BOD organs.
Providing adequate information flows from BOD
organs to BOC organs in a timely, accurate and
comprehensive fashion, coupled with well-balanced
competencies,  experiences
backgrounds of BOC members, company decisions
and solutions shall consistently be oriented
towards doing what's best for the Company. In line
with this, the BOC Supporting Committees has
increased the number of meetings to ensure that
the Board of Commissioners’ oversight and advisory
function does not weaken. Committee meetings
are increased twice a month, consisting of special
and plenary meetings. Additional special meetings
between BOC Supporting Committees and partners
under ANTAM's BOD are intended to obtain as much
comprehensive information possible from BOD
organs.

and  educational

72

www.antam.com

Perusahaan Perseroan (Persero) PT Aneka Tambang Tbk Laporan Tahunan 2014



Analisis & Pembahasan Manajemen
Management Discussion & Analysis

Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Laporan Keuangan Konsolidasi

Corporate Social Responsibility Consolidated Financial Report

Untuk menghindari kendala restrukturisasi sebagai
penghambat dalam  kecepatan  pengambilan
keputusandijajaran Dewan Komisaris maupunimbas
negatifnya kepada pengambilan keputusan dijajaran
Direksi, maka perlu dilakukan upaya perbaikan
dalam manajemen hubungan kerja antara Komite
Penunjang dengan mitra kerja terkait di jajaran
manajemen. Diantaranya perlu menetapkan suatu
SOP pada setiap kegiatan, sehingga aliran informasi
berjalan dalam sistem sesuai dengan kelengkapan
dan kesepakatan yang dibutuhkan dalam SOP
dimaksud. Tata administrasinya cukup sekali jalan
sehingga tidak ada kehilangan waktu, karena
semuanya sudah dituangkan dalam SOP tersebut.
Dewan Komisaris percaya dan mengapresiasi mitra
kerja Komite Penunjang di jajaran manajemen yang
memberikan respon positip dalam membangun
SOP-SOP yang diperlukan sehingga semuanya akan
berjalan sesuai dengan kesepakatan.

Dalam rapat khusus, Komite Penunjang mengundang
mitrakerjadijajaran manajemen untuk mendapatkan
klarifikasi atau informasi yang lebih detail dan
teknis tanpa harus dihadiri oleh Ketua/Wakil Ketua
Komite yang merupakan anggota Dewan Komisaris.
Berbeda dengan rapat khusus, Rapat Pleno dihadiri
oleh Ketua/Wakil Ketua Komite Penunjang Dewan
Komisaris. Berarti Komite Penunjang Dewan
Komisaris mengadakan rapat dengan mitra kerja di
jajaran Direksi sebanyak dua kali dalam satu bulan
dengan agenda yang berbeda dan mitra kerja yang
diundang sesuai dengan kebutuhan.

Setiap Komite Penunjang yang berada di bawah
Dewan Komisaris memiliki kelompok mitra kerjayang
berada di bawah jajaran Direksi, terdiri dari beberapa
divisi yang mengelola proses bisnis terkait namun
setiap Komite Penunjang Dewan Komisaris memiliki
mitra kerja Utama, seperi Komite Audit mitra kerja
utamanya adalah Divisi Internal Audit. Pada rapat
Komite Penunjang dengan mitra kerjanya tersebut,
terjadi suatu proses komunikasi yang transparan dan
aliran informasi yang intensif sehingga atas dasar
informasi yang utuh tersebut akan memudahkan
Dewan Komisaris dalam menjalankan fungsi
pengawasan dan penasihatan secara cermat, akurat,
efektif serta menyeluruh.

To prevent any unwarranted obstacles that may
impede the swiftness in which BOC must make
decisions on, as well as any negative impact
from decision-making at the BOD level, further
improvements in managing the working relationship
are therefore crucial between the Supporting
Committees and partners at the management
level. The SOP for each activity among others is
necessary to ensure that information flowing
within the system is in accordance with the level
of comprehensiveness and agreed-upon conditions
required by the respective SOP. Its straightforward
administration makes sure that time is not wasted
as the entire process is already outlined in the SOP.
The Board of Commissioners trusts and appreciates
Supporting Committees at the management level
that have responded positively in developing the
necessary SOPs to make sure that everything
proceeds in accordance to the agreement.

In special meetings, the Supporting Committee
invites management-level partners for the purpose
of seeking clarification or gleaning more detailed
and technical information without the Committee
Chair/Deputy Chair as BOC members having to
attend. Unlike special meetings, plenary meetings
are attended by BOC Supporting Committee
Chair/Deputy Chair. This means that Supporting
Committees convene meetings with partners at the
BOD level twice a month with different agendas and
the relevant partners invited as required.

Every Supporting Committee under the Board of
Commissioners has a group of partners that reports
to the Board of Directors that consists of several
divisions managing relevant business processes. Each
BOC Supporting Committee however has a principal
partner, for example the Internal Audit Division is
the principal partner of the Audit Committee. During
Supporting Committee meetings with their partners,
a transparent communication process ensues with
intensive flow of comprehensive information which
can facilitate BOC in fulfilling its oversight and
advisory function in a thorough, accurate, effective
and holistic manner.
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1.4

Tindakan  pengoptimalan  penyelesaian  tugas
dan fungsi Dewan Komisaris dalam tahun 2014
sebagaimana dijelaskan di atas, merupakan bagian
dari Pengawasan dan Penasihatan Dewan Komisaris
yang efisien yakni melakukan pengetatan dan
perluasan cakupan pengawasan.

Program Pengenalan dan
Pengembangan Berkelanjutan Dewan
Komisaris

Sebagai tindak lanjut atas RUPS Tahunan untuk
tahun buku 2013 pada tanggal 26 Maret 2014,
yaitu dikukuhkannya Sdr. Robert A. Simanjuntak
sebagai anggota Dewan Komisaris baru, maka pada
tanggal 25 April 2014 dalam Rapat Dewan Komisaris
yang mengundang Direksi diagendakan Program
Pengenalan Kepada anggota Dewan Komisaris
dimana Direktur Utama sebagai nara sumbernya.
Program Pengenalan kepada anggota Dewan
Komisaris yang baru sekaligus merupakan program
pendidikan yang berkelanjutan kepada anggota
Dewan Komisaris baru dan merupakan ketentuan
yang tercantum dalam Charter Dewan Komisaris.

Direktur Utama dalam program pengenalan yang
khusus ditujukan kepada anggota Dewan Komisaris/
Direksi yang baru tersebut menjelaskan gambaran
ANTAM secara utuh, aktivitas bisnis, rencana
perusahaan ke depan, panduan kerjadan lainnyayang
akan menjadi tanggung jawab Dewan Komisaris.
Dokumen Program Pengenalan disiapkan oleh
Sekretaris Perusahaan dan diserahkan kepada Sdr.
Robert A. Simanjuntak, yang terdiri dari Pedoman
dan Pelaksanaan Prinsip-Prinsip GCG Perseroan,
dokumen Laporan Tahunan, Rencana Kerja dan
Anggaran Perusahaan (RKAP) 2014, Rencana
Jangka Panjang Perusahaan (RJPP), Anggaran Dasar
Perusahaan, Corporate Governance Policy (CGP),
Standar Etika Perusahaan, Program Kerja Dewan
Komisaris dan Komite Penunjang Dewan Komisaris,
Charter Dewan Komisaris, Charter Direksi dan
Charter Komite Penunjang Dewan Komisaris, serta
peraturan perundangan yang terkait dengan proses
bisnis ANTAM.

Dengan mempertimbangkan kondisi keuangan
ANTAM, maka untuk tahun 2014 Dewan Komisaris
melakukan penghematan biaya pelatihan/workshop/
seminar dalam rangka peningkatan kemampuan

1.4

Efforts to optimize the full and proper discharge
of BOC duties and functions in 2014 as explained
above, are part of the efficient oversight and advisory
function of the Board of Commissioners that
conducts stricter supervision with broader scope of
oversight.

Orientation Program for and
Continual Development of the Board
of Commissioners

As follow-up to the AGM for fiscal year 2013 in
March 26, 2014, whereby Mr. Robert A. Simanjuntak
was installed as a new member of the Board
of Commissioners, in April 25, 2014 the BOC
meeting that included BOD members agreed on an
Orientation Program designed for BOC members
in which the President Director shall act as the
resource person. This Orientation Program for new
BOC members also serve as part of the continual
education program for newly elected Commissioners
and in compliance with the provision embodied in
the BOC Charter.

During the Orientation Program intended specifically
for new BOC/BOD members, the President Director
will provide an overview of ANTAM, including its
business activities, future corporate plans, working
guidelines and other matters which will be under
the responsibility of the Board of Commissioners.
Documents for the Orientation Program are prepared
by the Corporate Secretary to be handed over to Mr.
Robert A. Simanjuntak, and include Company GCG
Guidelines and Implementation Principles, Annual
Report, Corporate Work Plan and Budget (RKAP) for
2014, Corporate Long-Term Plan (RJPP), Company
Articles of Association, Corporate Governance Policy
(CGP), Corporate Ethical Standards, Work Program
of BOC and its Supporting Committees, BOC Charter,
BOD Charter and BOC Supporting Committee
Charter as well as applicable laws and regulations
pertaining to ANTAM's business processes.

Bearing in mind ANTAM'’s financial condition, in
2014 the Board of Commissioners has delivered
significant cost savings on training/workshops/
seminars intended for building the capacity of
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2.1

anggota Dewan Komisaris, dengan hanya mengikuti
Seminar Economic Outlook dan Gathering Bank Panin
yang diselenggarakan di Kuala Lumpur tanggal 6-8
Juni 2014, yang diikuti oleh Sdr. Laode M. Kamaluddin.
Pendidikan berkelanjutan ini dimaksudkan agar
Dewan Komisaris dapat menjalankan tugas
pengawasan atas kepengurusan dan pemberian
nasihat kepada Direksi. Pendidikan berkelanjutan
ini dapat dilakukan melalui pelatihan, workshop,
seminar, conference, yang dapat bermanfaat dalam
meningkatkan efktivitas fungsi Dewan Komisaris.

PENILAIAN TERHADAP KINERJA
DIREKSI SELAMA TAHUN 2014

Kinerja Operasi

Pada perencanaan RKAP 2074, Perseroan sudah
menyadari bahwa ANTAM akan menghadapi suatu
tantangan, namun masih berharap bahwa harga
nikel akan melonjak. Secara sederhana, Kinerja
Perusahaan terdiri dari faktor yang sepenuhnya di
bawah kendali ANTAM (menjaga tingkat produksi)
dan faktor yang relatif di luar kendali Perseroan
(perubahan kebijakan dari regulator dan naik
turunnya harga komoditas yang ditentukan oleh
parameter global). Berbeda dengan tantangan tahun
2013 sebelumnya, tantangan 2014 lebih berat lagi
dengan keluarnya kebijakan Pemerintah Republik
Indonesia bahwa mulai 12 Januari 2014 sudah
tidak diizinkan mengekspor bijih mentah sebagai
konsekuensi mulai diterapkannya program hilirisasi
sebagai amanat UU Minerba No.4 tahun 2009.

Untuk faktoryangdibawahkendaliANTAM, tentunya
dengan komitmen dan semangat kebersamaan
dimulai dari satuan kerja masing-masing, Insya Allah
akan mudah tercapai.

Dalam menghadapi tantangan dengan berharap
akan terjadinya kenaikan harga Nikel pada tahun
2014, Dewan Komisaris dalam rapat gabungan
sepanjang tahun 2014, selalu mendorong Direksi
untuk dapat mencapai kinerja operasional termasuk
upaya optimal dalam meningkatkan efisiensi di
segala bidang.

2.1

BOC members, by deciding to enroll Mr. Laode M.
Kamaluddin in a seminar on Economic Outlook
and Gathering organized by Panin Bank in Kuala
Lumpur on June 6-8, 2014. Continual education is
aimed at ensuring that BOC members are capable
of effectively overseeing executives and imparting
advice to the Board of Directors. Continual education
can be done through training programs, workshops,
seminars and conferences that can help the Board
of Commissioners improve their effectiveness in
undertaking their functions.

PERFORMANCE EVALUATION OF THE
BOARD OF DIRECTORS IN 2014

Operational Performance

In the formulation of RKAP for 2014, the Company
is fully aware that ANTAM will need to confront
challenges, but remains hopeful that the price
of  nickel significantly.  Company
performance generally consists of factors entirely
under ANTAM's control (sustaining production
rates) and those beyond the Company’s control
(changes in regulator's policies and rise and
fall of commodity prices determined by global
parameters). Unlike 2013, challenges in 2014 have
become much heavier following the Government
of Indonesia’s introduction of a policy on ore export
ban effective January 12, 2014 as a consequence of
the implementation of the downstream program as
stipulated in Law No. 4/2009 on Mineral and Coal
Mining.

increases

For factors under ANTAM's control, the shared
commitment and spirit of unity of all, beginning
from the respective working units, shall help ensure
the achievement of desired results.

In surmounting challenges with the expectation
that the nickel prices will rise in 2014, the Board
of Commissioners in joint meetings held in 2014
has continually encouraged the Board of Directors
to reach desired operational performance levels,
including optimal efforts to improve efficiency in all
fields.
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Sehubungan dengan berakhirnya RKAP tahun 2014,
Dewan Komisaris ingin menyampaikan keprihatinan
yang mendalam atas terjadinya kecelakaan
tambang baik yang bersifat ringan, berat maupun
fatal di seluruh jajaran ANTAM, dengan himbauan
agar semua pihak memberikan perhatian dan
kepeduliannya terhadap pencegahan unsafe act
dan unsafe condition di lingkungan tempat kerja
masing-masing, dan konsisten dalam penerapan
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (SMK3) dengan target zero fatal accident
di masa mendatang. Kinerja lingkungan sudah
menggambarkan peningkatan dengan diperolehnya
PROPER BIRU sampai dengan PROPER HIJAU di
seluruh jajaran Perusahaan. Pemanfaatan sand
tailing Unit Bisnis Pertambangan Emas Pongkor,
merupakan initiative green fine agregat memberi
nilai tambah secara ekonomis, tetapi lebih dari
itu ANTAM dikenal sebagai perusahaan vyang
terdepan dan menjadi pioneer dalam menginisiatif
dan merubah limbah B-3 menjadi material yang
bernilai tambah. Dengan munculnya inovasi-inovasi
seperti pemanfaatan limbah tailing di atas, atau
yang disebut dengan initiative green fine agregat,
Dewan Komisaris berpandangan bahwa upaya
untuk mencapai PROPER EMAS dalam 1-2 tahun ke
depan bukanlah suatu hal yang terlalu muluk bagi
Perseroan.

Berkaitan dengan kinerja produksi dan penjualan
feronikel, semuanya mencapai target yang
ditentukan,  yakni  masing-masing  capaian
produksi feronikel 16.851 ton nikel dalam feronikel
dibandingkan dengan target 16.500 ton nikel dalam
feronikel, capaian penjualannya19.747 TNilebih tinggi
dari target sebesar 19.500 TNi. Namun demikian dari
sisi produksi dan penjualan, Dewan Komisaris masih
mengharapkan produksi feronikel lebih ditingkatkan
seoptimal mungkin sebagai antisipasi telah
hilangnya penghasilan dari penjulan ekspor bijih
mentah. Produksi bijih nikel adalah 1.259.062 wmt
atau 88,8% dari target. Tidak tercapai disebabkan
perlu adanya kesepakatan perihal pengangkutan
bijih nikel dari Maluku Utara ke Sulawesi Tenggara.

Berbeda dengan produksi nikel, produksi emas
kendalanya ada pada cadangan bijih emas yang
sudah menipis dan berkadar rendah di Unit Bisnis
Pertambangan Emas (UBP Emas), sedang produksi

In line with the expiry of the Company’s RKAP in
2014, the Board of Commissioners wishes to express
its profound grief and concern over the occurrence
of mining accidents, whether they were minor,
major or fatal, at all ANTAM levels by calling upon
each and everyone to pay more heed and attention
to the importance of preventing unsafe acts and
unsafe conditions within the respective working
environmentandbemoreconsistentinimplementing
the Occupational Safety and Health Management
System, aiming for zero fatal accident in the near
future. Performance in terms of environmental
compliance has shown impressive improvement
with the receipt of the BLUE PROPER until the GREEN
PROPER award at all Company levels. The use of sand
tailings at the Pongkor Gold Mining Business Unitis a
green fine aggregate initiative that generates added
value economically, but more importantly ANTAM is
increasingly known as a pioneering company at the
forefront of initiating the conversion of toxic wastes
into value-added materials. In light of breakthrough
innovations such as the aforementioned use of
waste tailings or known as Green Fine Aggregate
initiative, BOC regards Company efforts to garner
the GOLD PROPER award in the next 1-2 years as an
achievable ambition.

Regarding ferronickel production and sales, all
expected targets have been met, including the
production of 16,851 tons of nickel contained in
ferronickel (TNi) that has exceeded the 16,500 TNi
target, and the achievement of a sales volume of
19,747 TNi which is higher than the target of 19,500
TNi. The Board of Commissioners however expects
ferronickel production to increase as optimal as
possible in anticipation of the loss of revenue from
ore export sales. Nickel ore production amounted to
1,259,062 Wmt or 88.8% from the production target.
The expected target was not met because a prior
agreement is required concerning the haulage of
nickel ore from North Maluku to Southeast Sulawesi.

Unlike nickel, an obstacle to gold production lies
in the diminishing gold ore reserves with low grade
at the Gold Mining Business Unit, while declining
production at PT CSD-Cibaliung Sumber Daya is due
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2.2

dari PT CSD-Cibaliung Sumber Daya menurun karena
terjadinya gangguan produksi akibat ambrukan yang
disebabkan adanya penambangan emas tanpa izin
pada permukaan tambang Cibaliung.

Dewan Komisaris sangat mengapresiasi upaya
efisiensi pada dua tahun terakhir Direksi karena dari
target Rp18,2 miliar, realisasinya mencapai 357%
atau setara dengan Rp64,9 miliar. Dewan Komisaris
juga menghargai upaya Direksi yang memanfaatkan
peluang menurunkan Capex (Capital Expenditure)
dan Opex (Operating Expenditure) yang juga secara
tidak langsung merupakan upaya efisiensi pada
Proyek dengan diperolehnya tax allowance/tax
holiday proyek-proyek ANTAM P3FP, Proyek CGA
Tayan dan Proyek FHT pada tahun 2074.

Hasil efisiensi sebagaimana dijelaskan di atas,
berhasil menurunkan cash cost feronikel maupun
cash cost emas lebih rendah dari target RKAP 2014.
Sehingga pada prinsipnya fundamental operasi
ANTAM untuk feronikel dan emas masih baik,
namun demikian keuntungan operasi yang diperoleh
tidak dapat mengkompensasi kerugian di anak/cucu
perusahaan/perusahaan afiliasi yang menyebabkan
secara keseluruhan rugi bersih audited Rp775,29
miliar dari nilai penjualan sebesar Rp9,42 triliun.

Pada saat pembuatan RKAP 2014, Perseroan
mengharapkan harga komoditas nikel akan naik
dengan dihentikannya ekspor bijih nikel dari
Indonesia, sehingga masih ada keuntungan di
tahun 2014. Harga Nikel awal tahun 2014 memang
merangkak naik sampaidengan April 2014. Kemudian
dari bulan April 2014 relatif stabil antara US$8 per-
b sampai dengan US$9,5 per-lb sampai dengan
September 2014. Namun kemudian meluncur lagi
ke USS$6,5-7 per-lb. Dengan demikian harapan akan
adanya kenaikan nikel secara signifikan dengan
dihentikannya ekspor bijih nikel tidak menjadi
kenyataan.

Kinerja Proyek-Proyek

Seiring dengan kegiatan eksplorasi dan produksi,
Perseroan juga melakukan upaya mempercepat
pertumbuhan perusahaan yang berbasis komoditas
inti. Dalam tahun 2014 Dewan Komisaris secara
ketat mengawasi penyelesaian proyek-proyek
utama ANTAM yaitu pembangunan Proyek Chemical

2.2

to production disruptions arising from cave-ins as a
result of illegal gold mining activities carried out at
the surface of the Cibaliung mining location.

The Board of Commissioners highly appreciates the
Board of Directors’ efficiency-enhancing efforts in
the past two years, whereby 357% of the target set
at Rp18.2 billion has been realized or equivalent to
Rp64.9 billion. BOC is also pleased of BOD efforts
to seize opportunities for lowering Capex (capital
expenditure) and Opex (operating expenditure)
that are indirect efforts to boost project efficiency
through the tax allowance/tax holiday of ANTAM
P3FP, CGA Tayan and FHT projects in 2014.

The abovementioned efficiency results have
managed to bring down the cash cost of ferronickel
and gold to a level much lower than RKAP targets
in 2014. In principle, the fundamentals of ANTAM
operations for ferronickel and gold remain strong, yet
the operating profit gained is unable to compensate
losses incurred at subsidiaries/sub-subsidiaries/
affiliates that resulted in an overall audited net loss
totaling Rp775.29 billion from sales amounting to
Rp9.42 trillion.

At the time RKAP 2014 was formulated, the
Company expects the commodity price of nickel
to increase with the cessation of nickel ore export
from Indonesia, projecting profits in 2014. Nickel
price in early 2014 has indeed moved slowly upwards
until April 2014. From then on, prices remained
stable between USS$8 per Ib and US$9.5 per Lb until
September 2014. The price range however slid again
to US$6.5-7 per Lb. A significant rise in nickel price
following the nickel ore export ban therefore did not
materialize as expected.

Project Performance

In line with exploration and production activities,
the Company has made efforts to accelerate
business growth driven by its core commodities.
In 2014, BOC rigorously oversaw the completion of
ANTAM's key projects, namely the development of
the Tayan Chemical Grade Alumina Project (CGA) in
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Crade Alumina (CCA) Tayan Kabupaten Sanggau
Kalimantan Selatan, Proyek Perluasan Pabrik
Feronikel Pomalaa (P3FP) di Pomalaa Kabupaten
Kolaka Sulawesi Tenggara, Proyek FeNi Halmahera
Timur- Maba Kabupaten Halmahera Timur-Maluku
Utara serta Proyek Smelter Grade Alumina (SGA)
Mempawah-Kabupaten Mempawah, Kalimantan
Barat. Perseroan menyadari dengan pertumbuhan
perusahaan inilah, diperoleh tambahan penghasilan
sebagai pengganti hilangnya pendapatan Perseroan
sebesar 30-40% akibat tidak diizinkannya lagi ekspor
bijih mentah mulai awal tahun 2014.

Proyek Chemical Grade Alumina (CGA) Tayan pada
akhir tahun 2014 telah selesai tahap konstruksinya
dan sedang mengakhiri tahap commissioning sambil
menghasilkan produk Alumina Trihydrate (ATH)
dan Alumina serta puluhan jenis produk spesifik
alumina dan hydrate lainnya. Dewan Komisaris
terus mendorong Direksi untuk menyelesaikan
seluruh proyek ANTAM tepat waktu, tepat biaya,
tepat kualitas dan mempersiapkan pemasarannya
sesegera mungkin untuk mendapatkan cash sebagai
sumber pengganti penghasilan Perusahaan sejak
tidak diizinkannya ekspor bijih.

Proyek Perluasan Pabrik Feronikel Pomalaa (P3FP)
merupakan proyek kedua yang diharapkan juga
segera mungkin membawa cash buat Perusahaan.
Karena dengan kehadirannya, produksi keseluruhan
Feronikel ANTAM akan meningkat menjadi 27.000-
30.000ton nikeldalam feronikel per tahun disamping
juga akan menurunkan cash cost sekitar 15% yang
pada gilirannya akan meningkatkan marjin serta
membantu mengkompensasi sebagian kehilangan
30-40% dari penjualan ekspor bijih. Kemajuan P3FP
sampai dengan 31 Desember 2014 sudah 82,71% dari
rencana 88,55%. Dari hasil diskusi dengan Direksi,
diharapkan akhir tahun 2015 proyek P3FP ini sudah
mulai berproduksi sehingga dalam tahun 2015 sudah
diperoleh tambahan produksi feronikel sebesar
2.400 ton nikel dalam feronikel.

Proyek FeNi Halmahera Timur (Maba Kabupaten
Halmahera Timur, Maluku Utara) serta Proyek
Smelter Grade Alumina (SGA) Mempawah
(Kabupaten ~ Mempawah  Kalimantan  Barat)
kemajuannya pada akhir tahun 2014 masing-masing
6% dan 15,32%. Statusnya pada akhir tahun 2014

Sangau, West Kalimantan, expansion of the Pomalaa
Ferronickel Plant in Kolaka, Southeast Sulawesi, FeNi
project in East Halmahera-Maba of North Maluku
and Mempawah Smelter Grade Alumina (SGA)
project in Mempawah Regency, West Kalimantan.
The Company is cognizant that these business
developments will generate additional earnings
to replace the loss in corporate income at 30-40%
attributed to the imposition of the ore export ban
beginning early 2014.

The construction of the Tayan Chemical Grade
Alumina (CGA) project by the end of 2014 has
been completed and currently at the finalization
of the commissioning phase, while producing
Alumina Trihydrate (ATH) and Alumina products
as well as dozens of other alumina and hydrate-
specific products. BOC continually motivates BOD
to complete all ANTAM projects in a timely, cost
efficient and quality-assured manner, and to make
the necessary marketing preparations as early
as possible to earn cash as the source of income
replacement since the ore export ban was imposed.

The Pomalaa Ferronickel Plant expansion project
(P3FP) is the second project expected to also
immediately generate cash for the Company.
Its operations will help boost ANTAM'’s overall
ferronickel production to 27,000-30,000 tons of
nickel containedin ferronickel annually, in addition to
slashing cash cost by 15% which in turn will increase
margin and contribute to the partial compensation
of a 30-40% loss from ore export sales. P3FP’s
progress by December 31, 2014 has reached 82.71%
from the planned 88.55%. From discussions with the
Board of Directors, by late 2015, P3FP is projected to
commence production in order to ensure additional
ferronickel production of up to 2,400 tons.

Construction progress of the East Halmahera FeNi
project (North Maluku) and the Mempawah Smelter
Grade Alumina (SGA) project (Mempawah Regency,
West Kalimantan) by the end of 2014 reached 6%
and 15.32% respectively. By the end of 2014, these
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“slow down", karena sedang menjajagi sumber
pendanaan baik dari mitra strategis maupun
sumber-sumber lainnya. Kehadiran mitra strategis
diharapkan akan membawa dana, teknologi
dan pasar dan bersama dengan ANTAM akan
mengembangkan lebih lanjut proyek tersebut.

Sebagaimana diutarakan di atas, upaya kompensasi
sebagian kehilangan pendapatan 30-40% dari
ekspor bijih, dapat dihasilkan dari efisiensi yang
sudah berhasil dilakukan selama dua tahun terakhir.
Dalam Proyek Perluasan Pabrik Feronikel Pomalaa
(P3FP), terdapat paket 8 yakni pembangunan CFPP-
Coal Fired Power Plant yang menggunakan batu bara
serta dalam jangkaOOpendek secara tidak langsung
menurunkan cash cost di bawah USS$5-6 per-lb.
Namun dalam jangka panjang upaya efisiensi yang
signifikan perlu dilakukan dengan menggunakan gas
sebagai energi alternatif pengganti energi fosil yang
sangat mahal atau menjajagi penggunaan teknologi
hidrometalurgi. Upaya tersebut tiada lain dalam
rangka membawa ANTAM menjadi perusahaan yang
kokoh dan tangguh dalam persaingan dunia.

PENERAPAN TATA KELOLA
PERUSAHAAN

Asesmen dengan 4 Metoda Penilaian
Menyongsong Masyarakat Ekonomi
Asia

Sejak dicatatkan di Australian Securities Exchange
pada tanggal 9 Agustus 1999 sebagai foreign exempt
entity yang hanya harus memenuhi peraturan-
peraturan tertentu pada ASX, ANTAM juga harus
berusaha mengikuti prinsip-prinsip keterbukaan
yang berlaku pada bursa tersebut. Kemudian padauli
2002 status ANTAM di ASX ditingkatkan menjadi ASX
listing. Dengan status ini, ANTAM harus mematuhi
regulasi yang lebih ketat diantaranya melakukan
asesmen implementasi GCG yang dilaporkan dalam
Annual Report. Dalam perkembangan berikutnya,
Kementerian BUMN mengeluarkan Peraturan
Menteri BUMN Nomor: PER-01/MBU/2011 tentang
penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik,
serta melengkapi tugas Dewan Komisaris, untuk
memastikan bahwa implementasi GCG telah
diterapkan secara konsisten di jajaran Perusahaan.

3.1

projects experienced a slow down as possible sources
of funding were being explored from strategic
partners and other sources. The involvement of
strategic partners is expected to bring in needed
funds, technology and market, and together with
ANTAM further develop these projects.

As mentioned earlier, efforts to partially compensate
30-40% income loss from ore exports can be realized
from efficiencies achieved in the past twoyears. Inthe
Pomalaa Ferronickel Plant Expansion Project (P3FP),
there are 8 packages, namely the development of
CFPP-Coal Fired Power Plant that utilizes coal and
in the short-term will indirectly decrease cash cost
to under US$5-6 per lb. In the long-term however,
significant efficiency-enhancing efforts are crucial
by using gas as an alternative energy in substitution
of more costly fossil energy or by looking into the
application of hydrometallurgical technology. These
efforts are none other than to propel ANTAM into
becoming a solid and formidable company capable
of competing in the global market.

IMPLEMENTATION OF GOOD
CORPORATE GOVERNANCE

Four Assessment Methods in
Anticipation of the ASEAN Economic
Community

Since being listed at the Australian Securities
Exchange on August 9, 1999 as a foreign exempt
entity that only needs to comply with certain ASX
regulations, ANTAM must also strive towards
applying the principles of transparency adopted by
the stock exchange. In July 2002, ANTAM's status in
ASXmoveduptobecomeASXlisting. With thisstatus,
ANTAM must abide by stricter regulations including
the need to assess GCG implementation, the results
of which are to be presented in the Annual Report.
In later developments, the State-Owned Enterprise
(SOE) Ministry issued Ministerial Regulation No:
PER-01/MBU/2011 regarding the implementation of
Good Corporate Governance, and which should be
incorporated as the Board of Commissioners’ duty,
in order to ensure the consistent implementation of
GCG across the Company.
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3.2

3.2.1

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
sepanjang tahun 2014, Dewan Komisaris selalu
mengedepankan  Good Corporate  Governance
(GCQG) sebagai landasan operasional Perusahaan
yang penilaiannya dilakukan dengan merujuk
kepada empat metoda penilaian GCG yakni
berdasarkan Pedoman Umum GCG, BUMN
GCG Scorecard, ASX Good Corporate Governance
Principles & Recommendations, serta ASEAN
Corporate Governance Scorecard. Perlunya penilaian
implementasi GCG berdasarkan ASEAN Corporate
Governance Scorecard sebagai rujukan mengingat
penerapan ASEAN Economic Community 2015 sudah
diambang pintu.

Hasil Assessment Implementasi GCG
Menunjukkan Konsistenan yang
Tinggi

Hasil Assessment Implementasi GCG
Sebagaimana pengalaman ANTAM sejak tahun 2003,
setiap tahun ANTAM menunjuk asesor independen
untuk melakukan penilaian implementasi GCG di
ANTAM. Sesuai dengan perkembangan peraturan
yang terkait dengan implementasi GCG di jajaran
ANTAM pada tahun 2014 sebagaimana juga
tahun 2013, Dewan Komisaris menunjuk asesor
independen yang mengakses penerapan GCG di
ANTAM dengan empat metoda penilaian. Sejak
tahun 2003, ANTAM telah menggunakan lebih dari
enam asesor independen yang berbeda, namun
tetap mempunyai kesimpulan yang sama bahwa
ANTAM merupakan perusahaan yang menerapkan
implementasi GCG secara konsisten dengan tingkat
penerapan vyang sangat memuaskan.
asesor independen yang baru saja selesai pada
Februari 2014 berdasarkan empat metoda tersebut di
atas, sangat menggembirakan. Secara keseluruhan
penilaian tahun 2014 masih dapat mempertahankan
hasil penilaian 2013 dimana tingkat penilaiannya
sudah sangat baik. Namun demikian saran dan
rekomendasi asesor independen tetap ada, dan
akan menjadi masukan dalam Program Kerja Komite
GCG-NR di tingkat Dewan Komisaris maupun Biro
GCG Implementation di tingkat manajemen.

Penilaian

3.2

In fulfilling its duties and responsibilities throughout
2014, BOC has consistently brought Good Corporate
Governance (GCG) to the fore as the Company'’s
operational platform in which its assessment is
performed in reference to four GCG evaluation
methods, namely the GCG General Guidelines,
SOE GCG Scorecard, ASX Good Corporate
Governance Principles & Recommendations, and
ASEAN Corporate Governance Scorecard. GCG
implementation needs to be assessed according to
the ASEAN Corporate Governance Scorecard given
the forthcoming formation of the ASEAN Economic
Community in 2015.

Assessment Results of GCG
Implementation Reveal Exceptional
Consistency

3.2.1 Assessment Results of GCG Implementation

Based on ANTAM'’s experience accumulated since
2003, the Company each year has appointed an
independent assessor to evaluate company-wide
GCG implementation. In accordance with regulatory
developmentsrelatedto GCGimplementationacross
ANTAM, in 2014 as was the case for 2013, the Board
of Commissioners has appointed an independent
assessor with the authority to access GCG practices
in ANTAM by applying the four assessment
methods. Since 2003, ANTAM has solicited the
services of more than six different independent
assessors, yet each time these evaluators arrived
at the same conclusion that ANTAM is a company
that has consistently applied GCG principles with
a highly satisfactory level of implementation.
The evaluation of the independent assessor that
was recently completed in February 2014 based
on the four abovementioned methods revealed
impressive results. The evaluation outcome of 2013
which earned a commendable review in overall was
sustained in the assessment results for 2014. The
independent assessor however had put forward
recommendations and imparted advice as input for
drawing up the GCG-NR Committee Work Program
at the Board of Commissioners level, and the GCG
Implementation Bureau at the management level.
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Berdasarkan ASX CG Principle & Recommendation,
penilaian tingkat adopsi ANTAM terhadap ASX
Principles dan rekomendasi untuk tahun vyang
berakhit 31 Desember 2014, ANTAM mendapat
score 4,56 dari nilai maksimum 5,0. Artinya GCG
ANTAM sudah memenuhi standar praktik terbaik.
Berdasarkan metoda Kementerian BUMN hasil
penilaian tahun 2014 adalah 97,04% mengalami
kenaikan 0,17% dibandingkan dengan penilaian
tahun 2013 yang besarnya 96,88% dalam tingkat
pemenuhan. Berdasarkan Pedoman GCG Indonesia
penilaian terhadap 7 (tujuh) parameter penilaian
diperoleh nilai 4,92 dari nilai maksimum 5,0.
Berdasarkan ASEAN Corporate Governance Scorecard
sepanjang sejalan dengan aturan yang berlaku di
Indonesia, ANTAM akan melaksanakannya dengan
full adoption.

Dewan Komisaris merasa puas dengan hasil asesmen
tahun 2013 dan 2014 yang dilakukan oleh dua asesor
independen yang berbeda namun kedua hasil
penilaiannya relatif sama pada level yang tertinggi.
Atas prestasi yang dicapai, Dewan Komisaris sangat
menghargai peran Komite Penunjang Dewan
Komisaris dalam mendukung Dewan Komisaris
untuk memastikan telah diterapkannya prinsip-
prinsip Good Coorporate Governance di Perusahaan.

3.2.2 ANTAM menerima penghargaan Annual Report

Award dan Merupakan Most Trusted Company
20174: Fundamental ANTAM tetap Baik
Sebagaimana dijelaskan di atas, hasil penilaian
dari berbagai lembaga survei menyatakan bahwa
penerapan GCG di ANTAM tahun 2014 sangat
baik, sehingga menjadi rujukan/benchmarking bagi
perusahaan BUMN maupun perusahaan publik
lainnya. Dalam berbagai kesempatan, Dewan
Komisaris selalu menekankan agar Direksi ANTAM
sebagai pemegang saham utama anak/cucu
perusahaan atau pembina YAKESPEN atau pendiri
DAPEN, agar menjadikan GCG sebagai rujukan bagi
anak/cucu perusahaan sehingga akhirnya menjadi
budaya juga di anak-anak perusahaan ANTAM.

Hasil penilaian asesor independen 2014, sejalan
dengan tingkat kepercayaan dan pengakuan
pihak luar bahwa fundamental Perusahaan masih
baik, sebagaimana pengakuan berbagi lembaga

Based on ASX CG Principles & Recommendations,
an assessment of ANTAM's level of adopting ASX
Principles and Recommendations by the end of
December 31, 2014 earned a score of 4.56 from a
maximum score of 5.0. This means that ANTAM's
GCG has met the best practice standards. When
assessed according to the SOE Ministry’s method,
the evaluation for 2014 achieved the score of
97.04%, an increase by 0.17% compared to results
in 2013 at 96.88% in terms of compliance. Based on
the Indonesia GCG Guidelines, the assessment of 7
(seven) identified parameters earned a score of 4.92
from the maximum of 5.0. With regard to the ASEAN
Corporate Governance Scorecard, providing the
mechanism is consistent with regulations applicable
in Indonesia, ANTAM shall ensure implementation
with full adoption.

The Board of Commissioners is pleased with the
assessment results for 2013 and 2014 that were
conducted by two different independent assessors,
yet produced relatively similar outcomes at the
highest level. In reference to this accomplishment,
the Board of Commissioners duly acknowledges the
role of BOC Supporting Committees in providing
the Board with the support necessary to ensure the
implementation of Good Corporate Governance
principles within the Company.

3.2.2 ANTAM receives the Annual Report Award and

declared Most Trusted Company 2014: ANTAM
Fundamentals Remain Strong

As explained earlier, the assessment results of
various survey agencies have found that ANTAM's
GCG implementation in 2014 has been highly
remarkable, making the Company the benchmark
for SOEs and other public firms. On many occasions,
the Board of Commissioners has emphasized on the
need for ANTAM BOD as the principal shareholders
of subsidiaries/sub-subsidiaries or as trustees of
YAKESPEN or founders of DAPEN to consistently
apply GCG as reference for their subsidiaries/sub-
subsidiaries as well as ANTAM subsidiaries until it
ultimately becomes company-wide culture.

The evaluation results of independent assessors
in 2014 are consistent with the level of trust and
recognition from other parties that regard the
Company'’s fundamentals as being unfailingly strong,
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terhormat dan terkemuka bahwa ANTAM
merupakan Most Trusted Company, ANTAM masuk
kembali ke kelompok perusahaan LQ-45, ANTAM
memenangkan Annual Report Award pada tahun
2014, ANTAM memenangkan Best Sustainability
Report 2014, ANTAM mendapatkan penghargaan
PROPER  Hijau 2014, ANTAM mendapatkan
penghargaan CSR Award 2014, ANTAM masuk
kembali dalam indeks SRI KEHATI 2014, ANTAM
mendapatkan predikat Best Company in Creating
Leaders 2014, ANTAM mendapatkan Penghargaan
Anugerah Perusahaan Terbuka Indonesia 2014.

as acknowledged by various reputable and prominent
institutions in which ANTAM was awarded the Most
Trusted Company; reinstated into the LQ-45 group
of companies; won the Annual Report Award 2014;
earned Best Sustainability Report 2014, awarded
Green PROPER 2014; bestowed the CSR Award 2014;
reentered the SRI KEHATI index 2014; declared Best
Company in Creating Leaders 2014; and earned the
Indonesia Transparent Company Award 2014.

From the foregoing different forms of recognition, a
highly strategic message that can be drawn is on how
ANTAM has fundamentally remained impressive
with the ability to consistently give precedence
to the implementation of the principles of good
corporate governance, and that ANTAM'’s losses are

Pesan yang diambil dari berbagai pengakuan di
atas sangat strategis, bahwa secara fundamental
ANTAM tetap baik, dan selalu dioperasikan dengan
selalu mengedepankan prinsip-prinsip Tata Kelola
Perusahaan Yang Baik. Bahwa ANTAM dalam
keadaan rugi lebih disebabkan oleh faktor situasional

belaka.

4. PANDANGAN ATAS PROSPEK USAHA

PERUSAHAAN

4.1 Tantangan dan Peluang Tahun 2015

Dalam menghadapi pelaksanaan RKAP 2015,
Dewan Komisaris mengingatkan Direksi untuk
menggunakan pengalaman tahun 2014 yang lalu
dalam mengelola ANTAM yang mengalami kerugian,
perusahaan
tetap baik, menyempurnakan hal-hal yang sudah
berjalan baik. Pola fluktuasi harga nikel sepertinya
tidak terlalu diharapkan membaik dalam waktu
dekat meskipun menurut nara sumber terpercaya
mengatakan mulai pertengahan tahun 2015, harga

mempertahankan fundamental

nikel akan membaik.

Dibandingkan dengan pengelolaan Perseroan Tahun
2014, Dewan Komisaris berpandangan bahwa upaya
Direksi untuk segera mendapatkan tambahan cash
(quick yield initiative) dalam tahun 2015 merupakan
bagian dari solusi untuk menciptakan kinerja
keuangan ANTAM yang lebih baik. Upaya normatif
yang telah dilakukan pada tahun 2014 dalam
mengelola ANTAM, yang sudah menghasilkan cash,
tetap dipertahankan dengan tingkat komitmen
tertinggi. Artinya tidak ada alasan untuk tidak men-
deliver komitmen seluruh insan ANTAM sejalan
dengan tema RAPIM ANTAM 2015 “Ensuring the
Successful Delivery of Our Commitments”. Program

4.1

mainly due to situational factors.

VIEW ON COMPANY BUSINESS
PROSPECTS

Challenges and Opportunities in 2015
In implementing RKAP 2015, the Board of
Commissioners has advised the Board of Directors
to draw from past experiences in 2014 to help better
manage ANTAM which has incurred losses, maintain
Company fundamentals at a satisfactory level, and
furtherimprove well-functioning aspects. We should
expect too high for improvements in the unstable
nickel price trend in the near future, despite reliable
sources predicting that nickel prices will recover by
mid-2015.

Compared to the way in which the Company was
managed in 2014, the Board of Commissioners
believes that the Board of Directors’ quick yield
initiative in 2015 is part of the solution to create
better financial performance within ANTAM.
Normative efforts that have been initiated in
2014 in regard to the management of ANTAM and
which have succeeded in generating cash shall be
maintained at the highest level of commitment.
There should be no reason to not deliver on the
commitment for all ANTAM personnel which is
consistent with the theme of ANTAM's Workforce
Meeting 2015: “Ensuring the Successful Delivery
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Perusahaan Perseroan (Persero) PT Aneka Tambang Tbk Laporan Tahunan 2014



Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

Analisis & Pembahasan Manajemen
Management Discussion & Analysis

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Laporan Keuangan Konsolidasi
Consolidated Financial Report

BRANKAS (BeRencana AmaN Kelola emaS)
merupakan Jasa Depositori Emas Logam Mulia yakni
pengembangan lebih lanjut trading emas melalui 10
gerai butik emas yang sudah dibuka ANTAM sampai
dengan tahun 2014. Tambahan cash lainnya berasal
dari operasi komersial dari Pabrik CGA Tayan dan
operasi komersial P3FP pada 2015 sehingga diperoleh
tambahan 2.400 ton nikel dalam feronikel. Efisiensi
2014 Direktorat Operasi berhasil menghemat sangat
memuaskan dan diharapkan efisiensi dikembangkan
lebih luas di seluruh jajaran ANTAM. Peluang efisiensi
pada Direktorat Utama, Keuangan, Pengembangan
(selesai lebih awal), SDM (In house traning), Umum
dan CSR (program rescheduling & reconditioning
Program Kemitraan). Sebagaimana diketahui bahwa
Proyek CGA Tayan dan P3FP merupakan “buah”
komitmen ANTAM dalam mendukung program
hilirisasi yang diamanatkan UU No. 4 Tahun 2009
mengenai Minerba yang kemudian disinkronkan
dengan program kemandirian dan kedaulatan
ekonomi bangsa, sebagaimana diamanatkan oleh
UU Perindustrian No.3 Tahun 2014, yang mengusung
Visi Pembangunan Industri Nasional 2035: “Menjadi
Negara Industri Tangguh”, dimana peran ANTAM
sangat strategis perusahaan yang bermain diindustri
hulu. Komitmen hilirisasi ANTAM dikukuhkan juga
dengan perubahan Visi ANTAM 2020 menjadi Visi
ANTAM 2030 yang tadinya berbasis pertambangan
berubah menjadi berbasis sumber daya alam
yang diwujudkan dalam misinya memaksimalkan
nilai perusahaan bagi shareholder dan stakeholder
termasuk meningkatkan kesejahteraan karyawan
serta kemandirian masyarakat di sekitar wilayah
operasi.

Dewan Komisaris juga menghargai upaya Direksi
yang memanfaatkan peluang menurunkan Capexdan
Opex melalui perolehan tax allowance/tax holiday
proyek-proyek ANTAM P3FP, Proyek CGA Tayan dan
Proyek FHT yang tentunya baru dirasakan imbasnya
pada tahun 2015 dan dalam masa pembangunan dan
masa operasinya.

4.2 New Discovery

Produksi logam emas ANTAM sebagaimana
dijelaskan pada butir 2.1Kinerja Operasional tersebut
di atas, mulai menghadapi permasalahan cadangan
dan kadar bijih emas yang menipis. Sepanjang

4.2

of Our Commitments”. The BRANKAS Program, a
gold depository service scheme, has been further
expanded to include gold trading through 10 retail
gold boutiques which ANTAM has established until
2014. Other additional sources of cash include the
commercial operations of the Tayan CGA Plant and
P3FPin 2015, aswell as the production of an additional
2,400 tons of nickel contained in ferronickel. In terms
of efficiency in 2014, the Directorate of Operations
was able to implement cost saving satisfactorily
and this impressive efficiency-enhancing effort is
expected to be replicated across ANTAM. Efficiency
opportunities are evident in the Main Directorate,
Finance, Development (completed much earlier),
Human (in-house  training),
and CSR (rescheduling & reconditioning of the
Partnership Program). The Tayan CCA and P3FP
projects are the "result” of ANTAM's commitment
in supporting the downstream program stipulated in
Law No. 4/2009 on Mineral and Coal Mining which
was later synchronized with the self-reliance and
national economic sovereignty program promoted
in Law No0.3/2014 on Industries, that embraces the
National Industrial Development Vision 2035 on
“becoming a formidable industrial state” in which
ANTAM plays a highly strategic role as a company
involved in the downstream industry. ANTAM's
downstream commitment is further reinforced
by the decision to change ANTAM Vision 2020 to
ANTAM Vision 2030, previously from being mining-
based to natural resource-based that will be realized
through its mission to maximize corporate value
for shareholders and stakeholders, including in
improving employee welfare and the self-sufficiency
of communities near operating areas.

Resource General

The Board of Commissioners also highly appreciates
the Board of Directors ability to take advantage of
opportunities for lowering Capex and Opex through
tax allowance/tax holiday for ANTAM projects
including P3FP, Tayan CGA and FHT from which
their impact will only be felt in 2015 and during their
development and operations.

New Discovery

ANTAM'’s gold production, as mentioned in point 2.1.
on Operational Performance, is now facing the issue
of dwindling gold reserves and lower gold ore grade.
Since ANTAM'’s establishment in 1968, it was only
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4.3

kehadiran ANTAM tahun 1968, barulah pada tahun
1991 “New Discovery pertama” cadangan bijih
Pongkor terjadi artinya dua puluh tiga tahun setelah
kehadiran ANTAM. Mestinya jika mengikuti siklus 23
tahun, maka pada tahun 2014 ini semestinya ANTAM
menemukan “New Discovery kedua” yang sangat
diharapkan.

Dewan Komisaris selalu mengingatkan Direksi
bahwa sebagai perusahaan yang berbasis sumber
daya mineral (mineral resources based industry),
cadangan bijih merupakan aset utama sebagai
basis pertumbuhan. Sehubungan dengan hal
tersebut, kegiatan eksplorasi yang dikembangkan
perusahaan perlu segera mendapatkan cadangan
baru (New Discovery) khususnya untuk cadangan
emas yang sudah menipis, baik di sekeliling area
Pongkor maupun di sekeliling area Cibaliung. Dewan
Komisaris menilai perlu meningkatkan peluang
ANTAM untuk mengembangkan potensi cadangan
emas yang berada di areal kerjasama Kontrak Karya
ANTAM vyang sudah berumur lebih dari sepuluh
tahun, namun tidak memberi nilai tambah buat
negara.

Pengendalian Perusahaan Anak-Cucu
dan DAPEN dan Yakespen

Sebagaimana dijelaskan pada butir 2.1 pada dasarnya
ANTAM tanpa anak perusahaan/cucu perusahaan/
perusahaan afiliasi masih berkinerja positive. Dewan
Komisaris memahami  ANTAM  berpandangan
untuk tumbuh dan berkembang melalui anak/
cucu Perusahaan. Dengan keterbatasan dana,
momen tumbuh dan berkembang pada saat ini
jelas kurang kondusif. Apalagi pembentukan anak
perusahaan masih sepenuhnya berorientasi pada
aspek bisnisnya saja. Akibatnya di kala kinerja
keuangan ANTAM sebagai induk Perusahaan tidak
tangguh dan kokoh seperti apa yang terjadi pada
tahun 2014, ketika kinerja 30 anak perusahaan,
cucu perusahaan, perusahaan afiliasi, DAPEN,
YAKESPEN dikonsolidasikan ke ANTAM, akibatnya
ANTAM sebagai induk menjadi semakin rugi karena
sebagian besar anak dan cucu baru tumbuh sehingga
keadaannya masih dalam keadaan rugi. Seyogianya
Direksi ANTAM sebagai pendiri/pembina/pemegang
saham memberikan batas waktu tertentu kepada
Direksi anak/cucu perusahaan agar anak/cucu
perusahaaan afiliasi kembali berkinerja positif.

in 1991 when it made its first new discovery of ore
reserve in Pongkor, which is 23 years after ANTAM
was founded. If this 23-year cycle applies, then in
2014 ANTAM should uncover its much-anticipated
second new discovery.

The Board of Commissioners has stressed to the
Board of Directors that as a mineral resource-based
company, ore reserves are the main asset on which
the company grows. In view of this, exploration
activities developed by the company need to
immediately make new discoveries, specifically for
gold reserves that are continually diminishing, both
in areas surrounding Pongkor and Cibaliung. The
Board of Commissioners sees the need to explore
opportunities that will allow ANTAM to develop
its gold reserve potential located in areas under
ANTAM's Contract of Work which has been ongoing
for over ten years yet still unable to provide added
value for the country.

4.3 Control of Subsidiaries/Sub-

Subsidiaries and DAPEN and Yakespen
As explained in point 2.1., even if ANTAM operates
without subsidiaries/sub-subsidiaries/affiliate the
Company in principle will still be able to deliver
positive performance. The Board of Commissioners
understands how ANTAM envisions to grow and
develop through its subsidiaries/sub- subsidiaries.
Given the funding shortage, the current situation for
corporate growth and development appears to be
less conducive, particularly as the establishment of
subsidiaries is primarily oriented to business-related
aspects. Consequently, at the time when ANTAM'’s
financial performance as the parent company is
not as solid and reliable as experienced in 2014,
and when the performance of 30 subsidiaries, sub-
subsidiaries, affiliates, DAPEN and YAKESPEN is
consolidated within ANTAM, the Company as a
parent entity will incur higher losses as the majority
of subsidiaries and sub-subsidiaries are only starting
to grow, thus are still experiencing losses. ANTAM's
BOD as founders/trustees/shareholders should
therefore set a specified time limit for the BOD of
subsidiaries/sub-subsidiaries/affiliates to deliver
positive performance.
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5.2

Dewan Komisaris berpandangan bahwa pengelolaan
anak-cucu perusahaan, DAPEN serta YAKESPEN
membutuhkan dukungan tata kelola perusahaan
yang baik secara utuh, serta dukungan nilai-nilai
ANTAM sebagai Budaya Perusahaan. Jika tidak,
menurut Dewan Komisaris sulit diharapkan suasana
dan lingkungan kerja Perusahaan
menyerupai atau lebih baik dari ANTAM sebagai
perusahaan induknya.

anak-cucu

PENANGANAN SUMBER DAYA
MANUSIA

Perbaikan Sistem Sumber Daya
Manusia yang berkesinambungan
ANTAM  secara terus menerus memperbaiki
pengeloaan SDM-nya berdasarkan sistem yang
sudah dibangun seperti Employee Engagement
Survey, Salary Survey, Exit Interview yang telah
dilakukan dalam beberapa tahun terakhir secara
berkesinambungan oleh ANTAM. Selanjutnya
hasil employee engagement survey dan salary
survey akan digunakan sebagai sumber informasi
untuk memperbaiki seluruh sistem SDM menuju
terciptanya human capital excellence. Berdasarkan
employee engagement survey 2014, Dewan Komisaris
sepaham bahwa perlu adanya perbaikan dalam hal
kompensasi dan kesejahteraan disamping perlunya
ANTAM mengevaluasi proses recruitment yang ada
agar Pegawai yang diterima berperilaku sejalan
dengan nilai-niai ANTAM disamping menyarankan
agar setiap SVP/Kepada mengevaluasi
kembali lingkungan kerja dan manajemen style-nya
sebagai pimpinan agar kondusif bagi pegawai muda
(Y-Generation) yang life style-nya berbeda. Tentunya
recruitment dari internal ANTAM akan memperoleh
calon pegawai yang lebih familiar dalam nilai-nilai
ANTAM daripada jika berasal dari luar ANTAM.
Dewan Komisaris juga sependapat jika tenaga-
tenaga muda memulai kariernya dengan “dirty
hand”, mulai menimba pengalaman teknis di Unit
Bisnis sebelum ditarik ke Kantor Pusat.

Divisi

Pembentukan Anak Perusahaan satu
paket dengan Sumber Daya Manusia
ANTAM saatinimemiliki 30 anak dan cucu perusahan
yang terdiri dari 22 anak perusahaan dan afiliasi
(mempengaruhi besarnya dividen) karena ANTAM
sebagai pemegang saham, langsung dan 8 Cucu

5.1

5.2

The Board of Commissioners is convinced that
the management of subsidiaries/sub-subsidiaries,
DAPEN and YAKESPEN requires the support of good
corporate governance in a holistic manner and
adherence to ANTAM values as Corporate Culture.
Otherwise, the Board of Commissioners considers
it difficult to expect the Company’s subsidiaries/
sub-subsidiaries to have a working environment that
is better or even similar to that of ANTAM as the
parent entity.

HUMAN RESOURCE MANAGEMENT

Continual Improvements to the
Human Resource System

ANTAM improves the management of its human
capital in a sustainable manner based on existing
systems such as Employee Engagement Survey,
Salary Survey and Exit Interview which have been
consistently conducted in the past several years by
ANTAM. Results from the employee engagement
survey and salary survey will serve as sources of
information to improve the entire HR system in
order to create human capital excellence. Based on
the employee engagement survey in 2014, the Board
of Commissioners agrees on the need to improve
compensation and welfare, in addition to the need
for ANTAM to evaluate the existing recruitment
process to ensure that newly hired personnel act
and behave in adherence to ANTAM values, while
emphasizing on the importance of every SVP/
Division head to re-evaluate their respective working
environment and management style as executives in
order to maintain a working atmosphere conducive
for the Y-Generation who embraces a different
lifestyle. Recruiting internally within ANTAM will
mean having candidates more familiar with ANTAM
values than those from outside the Company. BOC
also contends that young personnel should best
pave their careers with ‘dirty hands’ by starting from
gaining technical experience at the Business Unit
before pulled in to the Head Office.

Establishment of Subsidiaries in Line
with Human Resource

ANTAM currently oversees 30 subsidiaries and
sub-subsidiaries that consist of 22 subsidiaries
and affiliates (affecting the amount of dividend)
because ANTAM is the direct shareholder, and 8 sub-
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Perusahaan (mengikuti pola pembukuan konsolidasi)
dan jika dengan pendekatan lain: ANTAM bukan
sebagai pemegang saham langsung terdiri dari 9
entitas anak, dengan kepemilikan langsung 8 entitas
anak, dengan kepemilikan tidak langsung, 4 entitas
asosiasi, 2 entitas pengendalian bersama, 7 entitas
pertambangan patungan.

Selama ini pembangunan anak perusahan
pertimbangannya lebih dari sisi regulasi, bisnis dan
teknisoperasional. Seyogianyadalamjangkapanjang,
seiring dengan peningkatan teknis diperlukan juga
penyiapan Sistem Manajemen Korporasi dengan
dukungan SDM berkualitas, khususnya seorang
leader yang mumpuni. Oleh sebab itu, pembangunan
anak/cucu Perusahaan sebaiknya satu paket dengan
penentuan leader yang kompeten dalam bidangnya
disamping berfungsi juga sebagai agent of change
sertamembawa Visi dan Misi ANTAM 2030 yang clear
disertai nilai-nilai Insan ANTAM (SENSE, PIONEER,
IMAM, BEST) termasuk konsep segitiga GCG, yakni
tujuan yang sinkron saling mengikat antara capaian:
objective selalu disertai pengendalian internal dan
analisa risiko (Objective, Risk and Control).

Untuk menghindari pola pembentukan anak
perusahaan yang tidak terkendali, Dewan Komisaris
berpendapat dalam pembentukan anak/cucu
perusahaan sejak awal sudah dipertimbangkan
culture  development  disamping  pengendalian
internal yang kokoh serta dipimpin oleh leader yang
beratribut SENSE (tough dan fight) sehingga anak/
cucu perusahaan tumbuh menjadi perusahaan
bersih, tangguh, unggul dan bermartabat.

LAPORAN PELANGGARAN
(WHISTLEBLOWING) 2014

Sejak tahun 2008, jauh sebelum dikeluarkannya
pengaturan mekanisme pelaporan atas dugaan
penyimpangan pada ANTAM sebagaimana yang
tercantum pada Pasal 27 Permen BUMN Nomor
PER-01/MBU/2011 tentang Penerapan Tata Kelola
Perusahaan Yang Baik (Good Corporate Governance),
ANTAM sudah memiliki mekanisme pelaporan
pelanggaran (Whistleblowing) dengan kehadiran
Tim Pelaporan Pelanggaran (Tim Whistleblowing
System). Seyogianya sesuai dengan Pasal 27 tersebut,

subsidiaries (following the consolidated bookkeeping
model). From a different perspective where ANTAM
is not the direct shareholder, there are 9 subsidiaries
with direct ownership of 8 subsidiaries, indirect
ownership of 4 associates, 2 entities with joint
control and 7 joint venture mining entities.

The consideration for establishing subsidiaries
thus far rests more on regulatory, business and
operational reasons. In the long-term, in line with
technical improvements, there is also the need to
develop the Corporate Management System with
support from qualified personnel, particularly a
competent leader. The development of subsidiaries/
sub-subsidiaries should best be done alongside the
appointment of a leader competent in his or her field
of expertise, in addition to functioning as an agent
of change capable of advancing ANTAM'’s Vision and
Mission 2030 and ANTAM’s employee values (SENSE,
PIONEER, IMAM, BEST), including the GCG triangle
concept which lays emphasis on synchronized
objectives that mutually bind all results, objectives
that are accompanied by internal control, and risk
analysis (objective, risk and control).

To prevent the uncontrollable setting up of
subsidiaries, the Board of Commissioners considers
it critical to take into consideration culture
development from the outset when subsidiaries/sub-
subsidiaries are formed, in addition to dependable
internal controls under the leadership of people
who embody the SENSE values (tough and fight) to
help subsidiaries/sub-subsidiaries evolve into clean,
resilient and competent entities with integrity.

WHISTLEBLOWING REPORT 2014

Since 2008, far before the issuance of a regulation on
whistleblowing for alleged misconduct in ANTAM as
stipulated in Article 27 of SOE Ministerial Regulation
Number PER-01/MBU/2011 on the Implementation
of Good Corporate Governance, ANTAM has a
whistleblowing mechanism already in place with
the presence of a Whistleblowing Team. Pursuant
to Article 27 above, the Board of Directors therefore
should undertake the task of drawing up provisions
on the whistleblowing mechanism. Given the duties
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Direksilahyang berperan dalam menyusun ketentuan
yang mengatur mekanisme pelaporan pelanggaran
tersebut. Namun dengan pertimbangan bahwa
tugas dan fungsi Dewan Komisaris adalah sebagai
pengawas dan penasihatan serta memastikan bahwa
GCG diterapkan secara efektif dan berkelanjutan,
maka atas kesepakatan Dewan Komisaris dan
Direksi, Tim Whistleblowing System yang sudah
ada dan berada di bawah kendali Dewan Komisaris
melanjutkan tugasnya yang sudah berjalan selama
ini. Perlu diketahui bahwa Tim Whistleblowing System
sejak awal berdirinya sudah membatasi diri dari
tugas investigasi dan menghindar dari ranah operasi
yang merupakan wewenang Direksi. Anggotanya
merupakan anggota Komite Audit dan Komite GCC-
NR dimana ketuanya berasal dari Komite Audit. Tim
Whistleblowing System tidak melakukan investigasi,
tetapi menyerahkannya kembali kepada Direksi
untuk meminta tanggapan atau pendalaman/
klarifikasi dan lain-lain atas laporan pengaduan
tersebut.

Dalam tahun 2014, Tim Whistleblowing System
mendapat tugas dari Dewan Komisaris untuk
melakukan kajian atas tiga Laporan Pengaduan. Satu
diantaranya sudah selesai sedang dua lainnya belum
selesai. Namun karena proses penyelesaian laporan
pengaduan merupakan proses berkesinambungan,
satu diantara laporan pengaduan tahun 2014
tersebut sudah “closed”, artinya Tim sependapat
dan merasa puas atas jawaban dari Direksi, namun
Tim Whistleblowing System juga sudah menuntaskan
evaluasinya atas tujuh laporan pengaduan yang
semuanya berkaitan dengan masalah internal
ANTAM pada tahun 2014. Penyelesaian kasus
pengaduan dengan SOP yang berlaku sekarang
dirasakanmemakanwaktuyangterlalulama. Dengan
pengalaman tersebut, maka Tim Whistleblowing
System bersepakat dengan SVP Corporate Secretary
untuk menjadi Counterpart bagi Tim Whistleblowing
System dalam jajaran manajemen yang fungsinya
sebagai Koordinator tindak lanjut atas pelaporan
WBS yang disampaikan kepada Direksi dan SVP
Internal Audit sebagai mitra kerja yang berfungsi
sebagai konsultan dalam membangun MP dan SOP
pada jajaran manajemen dalam hal diperlukan
perbaikan sistem dan prosedur jika diperlukan.

and functions of the Board of Commissioners as
the supervisory and advisory body, and in an effort
to guarantee that GCG principles are applied
effectively and sustainably, upon agreement from
the Board of Commissioners and Directors, the
existing Whistleblowing Team under the control
of the Board of Commissioners should continue
to perform their duties. Since its formation, the
Whistleblowing Team has limited its scope of work
to exclude investigation and refrain from going into
operation-related matters which come under BOD's
authority. Members are from the Audit Committee
and GCG-NR Committee, and the Chair comes from
the Audit Committee. The Whistleblowing Team is
not involved in investigation, and cases are returned
to BOD for response or follow-up/clarification and
other matters related to the complaint.

In 2014, the Whistleblowing Team was assigned by
the Board of Commissioners to review three reported
complaints. One complaint has been resolved while
theothertwohaveyettobesettled. Asthe complaint
resolution mechanism is a continual process, one
of the complaints filed in 2014 has already been
closed, which means that the Team has reached an
agreement and is satisfied with the responses given
by BOD. The Whistleblowing Team however has also
finalized its evaluation of seven complaints, all of
which relating to ANTAM'’s internal issues in 2014.
The resolution of complaints through the existing
SOP appears to be a time-consuming process. In
view of this, the Whistleblowing Team has reached
an agreement with SVP Corporate Secretary who will
act as Counterpart to the Whistleblowing Team at
the management level to function as the Coordinator
for follow-up to the WBS report delivered to the
Board of Directors, and SVP Internal Audit as partner
who serves as Consultant in developing MP and SOP
at the management level when improvements to the
system and procedure are deemed necessary.
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PENGELOLAAN LINGKUNGAN DAN
SOSIAL

Dewan Komisaris mengapresiasi  keterlibatan
aktif ANTAM melalui dalam berbagai program
penghijauan program pemerintah One Billion
Indonesia Trees (OBIT), dengan berbagai macam
pohon sesuai dengan kebutuhan pada areal lahan
kritis di seluruh area jajaran operasi ANTAM dan
lokasi anak perusahaan. Terkait dengan program One
Billion Indonesia Trees, juga melebihi target. Pohon
yang ditanam sebanyak 903.297 pohon dari target
850.000 pohon. Meskipun kondisi perusahan sedang
menghadapi tantangan tetapi tetap berkomitmen
untuk memenuhi target yang ditentukan oleh
Pemerintah Indonesia.

Berbagai penghargaan dalam bidang lingkungan
pada Tahun 20714 diperoleh ANTAM, diantaranya
Penghargaan Gold untuk Peningkatan
Keanekaragaman Hayati dan Pemulihan Habitat
Alami-Program PKKH Klaster ANTAM Pongkor,
Indonesia Green Awards 2014 Untuk kategori
mengembangkan keanekaragaman hayati. Kategori
Pengelolaan Lingkungan Hidup Pertambangan dari
Kementerian ESDM, UBP Nikel Sulawesi Tenggara
memperoleh Kategori Aditama (Emas), UBP Nikel
Maluku Utara memperoleh Kategori Pratama
(Perunggu), UBP Emas memperoleh Kategori
Aditama (Emas) dan PT CSD memperoleh Kategori
Aditama (Emas).

Dalam hal PROPER, ANTAM dan Anak Perusahaannya
tidak ada lagi yang mendapatkan PROPER Merah,
meskipun belum menetapkan PROPER Emas sebagai
target pada tahun 2015, namun Unit Bisnis ANTAM
akan berusaha untuk memperoleh PROPER Hijau.

Dewan Komisaris mengapresiasi atas Green
Fine Aggregate Initiative, suatu prakarsa yang
menguntungkan dari berbagai aspek, pemanfaatan
sand tailing UBP Emas yang tadinya berstatus B-3
berubah dengan dimanfaatkan kembali menjadi
berbagai jenis beton yang bernilai tambah dan disisi
lainmemperbesar volume dam yang memang sangat
diperlukan oleh UBP Emas.

7.

ENVIRONMENTAL AND SOCIAL
MANAGEMENT

The Board of Commissioners extends its utmost
appreciation of ANTAM's active involvement in
a wide range of government-initiated greening
programs, including One Billion Indonesia Trees
(OBIT), with the planting of an array of plant species
as required by critical land located in all ANTAM
operating areas and subsidiaries. Regarding the
One Billion Indonesia Trees project, the expected
target has been exceeded. At least 903,297 trees
have been planted, more than the planned 850,000
Despite the Company'’s
many challenges, ANTAM's commitment remains
unswerving in meeting the targets set by the
Government of Indonesia.

trees. situation amid

ANTAM has earned numerous environmental awards
in 2014, including the Gold Award for Enhancing
Biodiversity and Restoring Natural Habitats-Pongkor
ANRAM Cluster PKKH Program, and Indonesia
Green Award 2014 for biodiversity enhancement. For
the Energy and Mineral Resources Ministry Award
for environmental management for mining sites,
Southeast Sulawesi Nickel Mining Business Unit won
the Aditama Award (Gold), North Maluku Nickel
Mining Business Unit given the Pratama Award
(Bronze), Gold Mining Business Unit earned the
Aditama Award (Gold) and PT CSD with the Aditama
Award (Gold).

For the PROPER award, ANTAM and its subsidiaries
were no longer given the Red PROPER. Even though
the Cold PROPER has not been targeted for 2015,
ANTAM Business Units will work towards rightfully
earning the Green PROPER.

The Board of Commissioners is highly appreciative
of the Green Fine Aggregate Initiative, a project
beneficial from many fronts, that utilizes sand
tailings from Gold Mining Business Unit which were
initially toxic wastes transformed into re-usable
materials for various types of value-added concrete,
while increasing dam volume which is much needed
by Gold Mining Business Unit.
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Kinerja Program Kemitraan dan Bina Lingkungan
(PKBL) untuk tahun 2014 baik tingkat efektifitas
maupun  tingkat kolektibilitas masing-masing
mendapat 93,47% dan 77,46 %.

Berdasarkan kinerja lingkungan yang dijelaskan di
atas, kembali meyakinkan bahwa kinerja operasional
dalam bidang lingkungan dan sosial hanya mungkin
dihasilkan oleh perusahaan yang fundamentalnya
masih baik.

The performance of the Partnership and Community
Stewardship Program (PKBL) in 2014 in terms of
effectiveness and collectability reached the level of
93.47% and 77.46%.

The environmental performance above yet again
proves that commendable operational performance
in the environmental and social sector will only be
possible for companies whose fundamentals are
consistently strong.

8. KATA PENUTUP 8. CLOSING STATEMENT
Sebagai  penutup, kami Dewan  Komisaris We, the Board of Commissioners, wish to conclude by
menyampaikan apresiasi kepada Direksi dan conveyingout indebtedness to the Board of Directors

Dr. Ir. R. Sukhyar

seluruh jajarannya, kepada pemegang saham serta
stakeholder atas bantuan dan kerjasamanya sehingga
kami dapat melaksanakan fungsi pengawasan
dan penasihatan serta memastikan bahwa GCG
terimplementasi dengan baik di Perusahaan.

Kami meyakini dengan kekuatan nilai-nilai ANTAM,
tempaan pengalaman dalam berbagai pengalaman,
khususnya pengalaman menghadapi kesulitan
dalam tahun 2014 yang baru berlalu, Insya Allah
ANTAM sukses menghadapi tantangan tahun 2015
sehingga ANTAM dapat keluar dari tekanan yang
cukup berat menuju ANTAM vyang lebih baik dan
menjanjikan.

and all its units, shareholders and stakeholders on
their unstinting support and cooperation which
has allowed us to fulfill our oversight and advisory
duties, and help us ensure that GCG is effectively
implemented company-wide.

We are convinced that the strength of ANTAM's
values and the many lessons drawn from various
experiences, notably in having to recently ride
out difficulties throughout 2014, ANTAM shall
successfully prevail over challenges in 2015, enabling
the Company to lift itself out of fairly intense
pressures toward a brighter and more promising
future.

Dewan Komisaris
Board of Commissioners
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Aneka Tambang Tbk

e T

Zaelani, S.E.

Velix Vernando Wanggai, MPA

Komisaris Komisaris

Commissioner

Komisaris Utama
President Commissioner Commissioner

Y
Prof. Robert A. Simanjuntak, Ph.D Prof. Dr. Laode M. Kamaluddin, M.Sc., M. Eng. Prof. Hikmahanto Juwana, S.H., LL.M., Ph.D.
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Dr. Ir. R. Sukhyar

Komisaris Utama
President Commissioner

Diangkat menjadi Komisaris  Utama
pada tanggal 31 Mei 2012. Menerima
gelar Sarjana Teknik Geologi dari Institut
Teknologi Bandung (ITB). Pada tahun 1990
memperoleh gelar Doktor (Ph.D) Ilmu
Kebumian di Earth Science dari Monash
University-Melbourne,  Australia.  Pada
tahun 1981 bergabung dengan Departemen
Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM).
Saat ini menjabat sebagai Direktur Jenderal
Mineral dan Batubara, Kementerian
ESDM. Sebelumnya menjabat beberapa
posisi penting antara lain, sebagai Kepala
Badan Geologi tahun 2008-2013, Direktur
Vulkanologi tahun 1998-1999, Sekretaris
Direktorat Jenderal Geologi dan Sumber
Daya Mineral Departemen Energi dan
Sumber Daya Mineral tahun 2005-2008,
ditugaskan sebagai Staf Ahli Menteri
Energi dan Sumber Daya Mineral Bidang
Komunikasidan Informasitahun1999-2005.
Pada tahun 2002-2009 diangkat sebagai
Komisaris PT Timah Tbk, dan pada tahun
2005-2009 sebagai Komisaris PT Pertamina
Geothermal. Mengikuti kursus LEMHANAS
KSA Xl pada tahun 2003. Pada tahun 1991
dianugerahi Piagam Penghargaan Lasut
oleh Asosiasi Ahli Geologi Indonesia. Tahun
2009 dianugerahi Satyalancana Wira Karya
dari Presiden RI. Pada tahun 2011 menerima
penghargaan Dharma Karya Energi dan
Sumber Daya Mineral dari Menteri ESDM.
Pada tahun 2012 mendapatkan Bintang
Jasa Utama dari Presiden RI. Menjadi
Ketua Penyusunan RUU Pertambangan
Mineral dan Batubara No. 4/2009, Ketua
Penyusunan RUU Panas Bumi No. 27/2003
dan Ketua Penyusunan Kebijakan Nilai
Tambah  Mineral.  Penasehat  dalam
Organisasi Profesional dan Pendidikan
antara lain, Asosiasi Panasbumi Indonesia
(API), lkatan Ahli Geologi Indonesia (IACI),
Perhimpunan Ahli Pertambangan Indonesia
(PERHAPI) dan Pendidikan Geothermal
Magister ITB. Ini juga menjadi penasehat
Asosiasi Kepala Dinas Pertambangan dan
Energi Provinsi.

Usia per 31 Desember 2014 adalah 59 tahun.

Mr. R. Sukhyar was appointed as the
President Commissioner on May 31, 2012.
He received undergraduate degree in
Geological  Engineering  from  Bandung
Institute of Technology (ITB). In 1990 he
received Doctorate degree (Ph.D.) in Earth
Science from Monash University-Melbourne,
Australia. In 1981 he joined the Department
of Energy and Mineral Resources (EMR).
Currently, he serves as Director General of
Minerals and Coal of the Ministry of EMR.
He previously held several key positions such
as Head of Geological Agency in 2008-2013,
Director of Vulcanology in 1998-1999, and
in 2005-2008, he was the Secretary of the
Directorate General of Geology and Mineral
Resources in the Department of Energy
and Mineral Resources and in 1999-2005 he
was the Expert Staff for Communication
and Information to the Minister of Energy
and Mineral Resources. In 2002-2009,
he was appointed as Commissioner of
PT Timah Tbk, and in 2005-2009 he was
Commissioner of PT Pertamina Geothermal.
He participated in the LEMHANAS KSA XI
course in 2003. In 1991 he received the Lasut
Appreciation from the Indonesian Ceological
Expert Association. In 2009 he was awarded
the Satyalancana Wira Karya medal from
the President of the Republic of Indonesia.
In 2011 he received the Dharma Karya Energy
and Mineral Resources Appreciation from
the Minister of EMR. In 2012 he received the
Bintang Jasa Utama medal from the President
of the Republic of Indonesia. He chaired the
Formulation Team of the Proposed Mineral and
Coal Mining Law No. 4/2009. He also chaired
the Formulation Team of the Proposed Law of
Geothermal No. 27/2003 and the Formulation
Team of the National Mineral Added Value
Policy. He serves as advisor in several
professional and educational organizations
such as Indonesia Geothermal Association
(API), Indonesian Geologist Association (IAGI),
Indonesia Mining Expert Association (PERHAPI)
and the Master's Program of Geothermal
at the Bandung Institute of Technology. He
also serves as advisor of the Association of
Provincial Mining and Energy Offices.

He was 59 years old as of December 31, 2014.
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Zaelani, S.E.

Komisaris
Commissioner

Diangkat sebagai Komisaris pada tanggal
31 Mei 2012. Lulus Sarjana Ekonomi
Universitas Airlangga pada tahun 1984.
Saat ini menjabat sebagai Sekretaris Utama
BIN (sejak 20714). Sebelumnya menjabat,
Case Officer BAKIN di Lampung (1987-1988),
Case Officer BAKIN di Jawa Timur (1989-
1997), Staf Bidang Politik KBRI Teheran,
Iran (1997-2000). Alumni LEMHANAS PPSA
XVI tahun 2009. Sebelumnya memegang
beberapa posisi penting sebagai Direktur
Penggalangan Sosek DE V BIN (2004),
Direktur Kontra Terorisme DE Ill Badan
Intelijen Negara (2006), Staf Ahli Bidang
Ekonomi Badan Intelijen Negara (2007).
Deputi IV Kepala BIN Bidang Ekonomi
(2010-2014).

Usia per 31 Desember 2014 adalah 54 tahun.

Mr. Zaelani was appointed as Commissioner
on May 31, 2012. He received undergraduate
degree in Economics from the Airlangga
University in 1984. Currently, he is main
secretary of the State Intelligence Agency
(since 2014). Previously, he was Case Officer
BAKIN in Lampung (1987-1988), Case
Officer BAKIN in East Java (1989-1997) and
Staff of Politics Section in the Embassy of
the Republic of Indonesia at Teheran, Iran
(1997-2000). Alumnae of LEMHANAS PPSA
XVI 2009. Previously, he held several key
positions such as Director of Sosek Raising
DE V of the State Intelligence Agency
(2004), Director of Counter Terrorism DE
Il of the State Intelligence Agency (2006),
Expert Staff in Economics of the State
Intelligence Agency (2007).Deputy IV in
Economics to the Head of State Intelligence
Agency (2010-2014).

He was 54 years old as of December 31, 2014.
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Velix Vernando

Wanggai, MPA
Komisaris
Commissioner

Diangkat sebagai Komisaris pada tanggal
30 April 2013. Lulus jurusan Hubungan
Internasional, FISIPOL Universitas Gadjah
Mada (UGM) dan memperoleh gelar Master
of Policy and Administration dari Flinders
Institute of Public Policy and Management,
Flinders University, Australia di tahun
2005. Saat ini diamanahkan sebagai Staf
Khusus Presiden Republik Indonesia Bidang
Pembangunan Daerah dan Otonomi Daerah
sejak tahun 2009 sampai sekarang. Bekerja
sebagai pegawai negeri sipil di Badan
Perencanaan  Pembangunan  Nasional
(BAPPENAS, 1996-2009), terutama
mengenai daerah tertinggal dan daerah
otonomi khusus. Semasa kuliah pernah
menjadi Ketua Umum Senat Mahasiswa
FISIPOL UGCM (1994-1995) dan Presiden
Perhimpunan Pelajar Indonesia (PPI) se-
Australia (2004-2006). Selama bekerja
di BAPPENAS, turut serta aktif sebagai
Anggota Tim  Penyusun  Rancangan
Instruksi  Presiden No. 5 Tahun 2007
tentang Percepatan Pembangunan Provinsi
Papua dan Papua Barat (2006-2007) dan
aktif dalam menyusun Rencana Induk
Percepatan Pembangunan Provinsi Papua
dan Provinsi Papua Barat (2007-2009).

Usia per 31 Desember 2014 adalah 42 tahun.

Laporan Dewan Komisaris dan Direksi
Report from the Board of Commissioners and the Board of Directors

Mr. Velix Vernando Wanggai was appointed
as Commissioner on April 30, 2013. He
graduated from the International Relations
major at the Faculty of Social and Political
Sciences of the University of Gadjah Mada
(UGM). He received Master of Policy and
Administration from Flinders Institute of
Public Policy and Management, Flinders
University, Australia in 2005. Since 2009,
he serves as Special Staff to the President
of Indonesia on Regional Development and
Autonomy. He started his career as a public
servant at the National Development
Planning Agency (BAPPENAS, 1996-2009),
notably in the field of underdeveloped
region and special autonomy region. During
his university study, he was the Chairman of
the Student Senate of the Faculty of Social
and Political Sciences of the University of
Gadjah Mada (1994-1995) and President
of the Indonesian Students Association in
Australia (2004-2006). During his tenure
in BAPPENAS, he participated actively as
member of the Formulation Team of the
Presidential Instruction No. 5 Year 2007 on
the Acceleration of the Development of
Papua and West Papua Provinces (2006-
2007). He was also active in formulating
the Masterplan of the Acceleration of the
Development of Papua and West Papua
Provinces (2007-2009).

He was 42 years old as of December 31, 2014.

924

www.antam.com

Perusahaan Perseroan (Persero) PT Aneka Tambang Tbk Laporan Tahunan 2014



Analisis & Pembal

Tata Kelola Perusahaan

Management Discussion & Analysis

Good Corporate Governance

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Laporan Keuangan Konsolidasi
Consolidated Financial Report

Prof. Robert A.

Simanjuntak, Ph.D

Komisaris
Commissioner

Diangkat sebagai Komisaris pada 26 Maret
2014. Lulus Doctor of Philosophy in Public
Economics, University of Birmingham,
Inggris pada awal tahun 1998. Sejak
tahun 2008 juga menjadi Curu Besar
Ilmu Ekonomi di Universitas Indonesia.
Sebelumnya menjadi  Ketua Program
Magister Ekonomi (1999 - 2005) dan Ketua
Departemen Ilmu Ekonomi (2005 - 2009) di
Universitas Indonesia. Selain aktif mengajar
di Universitas Indonesia, sejak tahun 2000
menjadi advisor di Kementerian Keuangan,
khususnya untuk isu-isu Desentralisasi
Fiskal dan Keuangan Daerah. Kemudian
mulai Februari 2014 menjadi Staf Khusus
Menteri  Keuangan Bidang Perumusan
Kebijakan Fiskal. Selain itu juga pernah
menjadi  Komisaris Independen di PT
Tugu Pratama Insurance (2010-2012) dan
Komisaris di PT Perkebunan Nusantara VI
(2013-2014). Aktif menulis artikel/jurnal
dan buku, serta menjadi pembicara dalam
berbagai seminar di dalam dan luar negeri.

Usia per 31 Desember 2014 adalah 52 tahun.

Mr. Robert A. Simanjuntak was appointed
as Commissioner on March 26, 2014. He
graduated with Doctor of Philosophy
in  Public Economics, University of
Birmingham, England, in the beginning
of 1998. Since 2008 he is a Professor of
Economics at the University of Indonesia.
He was previously Chairman of the Master
of Economics Programs of the University
of Indonesia (1999-2005) and Head of the
Economics Department of the University
of Indonesia (2005-2009). Besides actively
teaching at the University of Indonesia,
since 2000 Mr. Simanjuntak has been
an advisor at the Ministry of Finance,
especially on Fiscal Decentralization and
Regional Finance issues. Since 2014 he is
Special Staff to the Minister of Finance
on the Formulation of Fiscal Policy. He
was Independent Commissioner at PT
Tugu Pratama Insurance (2010-2012) and
Commissioner at PT Perkebunan Nusantara
VIl (2013-2014). He actively writes articles/
journals and books as well as becoming a
speaker at various seminars in Indonesia
and abroad.

He was 52 years old as of December 31, 2014.
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Prof. Dr. Laode

M. Kamaluddin,
M.Sc., M.Eng.

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Diangkat sebagai Komisaris Independen
pada tanggal 31 Mei 2012. Lulus Doctor
of Philosophy in Industrial Technology
(strata 3), lowa State University, Amerika
Serikat pada tahun 1990. Saat ini menjadi
Guru Besar Fakultas Ekonomi Universitas
Muhammadiyah Malang (UMM)
(2013-sekarang), Rektor Universitas
Islam Sultan Agung (Unissula) Semarang

(2009-2013).  Menjadi Dekan Fakultas
Ekonomi  Universitas  Islam  Asyafi'ia
di Jakarta 1991-1996, anggota MPR-RI
utusan  Sulawesi Tenggara 1993-1997,

anggota DPR-RI tahun 1996-1998. Setelah
itu memegang beberapa posisi penting
sebagai Staf Ahli Wakil Presiden Republik
Indonesia Bidang Pengembangan Luar
Jawa dan Bali pada tahun 1998, Inspektur
Jenderal Pembangunan (Irjenbang) Daerah
Tertinggal pada kantor Presiden RI (1999),
Anggota Dewan  Maritim  Indonesia
(2000-2009), Anggota Senior Dewan
Kelautan Indonesia (Dekin) pada tahun
2009-sekarang, Ketua Tim Teknis Pengkajian
Badan Mandiri Mengenai Pencegahan
dan Penanggulangan Tumpahan Minyak
di Laut (2000-2004), Regional Director
Borneo Tropical Rainforest Foundation
di Geneva, Switzerland dan CEO Global
Eco Rescue (2005-2008), Pelaksana Tugas
Harian Sekretaris Wakil Presiden Republik
Indonesia (2001-2002), Koordinator Staf
Khusus Wakil Presiden Republik Indonesia
(2001-2004), Koordinator Tim Pemulihan
Ekonomi Wakil Presiden Republik Indonesia
(2002-2004), Staf Khusus Wakil Presiden

Republik Indonesia (2004-2006), Ketua
Umum  Koperasi Masyarakat Maritim
Indonesia (2000-sekarang), Fishery

Division Director of Damba Intra (2004-
2008), Ketua Sub Panitia Teknis Terestrial
Digital Multimedia Broadcasting (TDMB)
Kementerian Informasi dan Komunikasi
(2007-2009), Komisaris PT Wakatobi Dive
Resort (2007-sekarang), Ketua Penasehat
Gubernur  Sulawesi  Tenggara Bidang
Investasi dan Perdagangan (2008-sekarang)
dan Chief Operation Officer (COO) Dayak
Eco Carpentry (2008-2009). Ketua Forum
Rektor Indonesia (FRI) tahun 2013. Ketua
Dewan Pertimbangan Forum  Rektor
Indonesia (sejak 2014)

Usia per 31 Desember 2014 adalah 65 tahun.

Laporan Dewan Komisaris dan Direksi
Report from the Board of Commissioners and the Board of Directors

Mr. Laode M. Kamaluddin was appointed
as Independent Commissioner on May 31,
2012. He received Doctor of Philosophy in
Industrial Technology (Doctoral degree),
lowa State University, USA in 1990.
Currently he is Professor of Economic
Faculty, Muhammadiyah Malang University
(UMM) (2013-now), Rector of the Sultan
Agung Islamic  University  (Unissula)
Semarang (2009-2013). He was the Dean
of the Faculty of Economics at the Asyafi'ia
Islamic University in Jakarta in 1991-1996,
member of the People Consultative
Assembly from the Southeast Sulawesi
delegate from 1993-1997 and member of the
House of Representatives from 1996-1998.
He held several key positions such as Expert
Staff to the Vice President of the Republic
of Indonesia for the Development of the
Outside of Java and Bali Region in 1998,
General Inspector for the Development
of Disadvantaged Region at the Office of
the President of the Republic of Indonesia
(1999), member of the Indonesian Maritime
Board (2000-2009), Senior Member of
the Indonesian Ocean Board since 2009-
now, Chairman of the Technical Team on
the Review of Independent Agency on
Prevention and Handling of Ocean Oil Spills
(2000-2004), Regional Director of Borneo
Tropical Rain Forest Foundation in Geneva,
Switzerland and CEO Global Eco Rescue
(2005-2008), Daily Executive Secretary
of the Vice President of the Republic of
Indonesia  (2001-2002), Coordinator of
Special Staffs of the Vice President of
the Republic of Indonesia (2001-2004),
Coordinator of the Economic Recovery
Team of the Vice President of the Republic
of Indonesia (2002-2004), Special Staff
of the Vice President of the Republic of
Indonesia (2004-2006), Chairman of the
Indonesian Maritime Society Cooperative
(2000-now), Director of Fishery Division
of Damba Intra (2004-2008), Chairman
of the Sub Technical Committee of the
Terrestrial Digital Multimedia Broadcasting
(TDMB) of the Ministry of Information
and Communication (2007-2009),
Commissioner of PT Wakatobi Dive Resort
(2007-now), Chairman of Advisors on
Investment and Trade to the Governor
of Southeast Sulawesi (2008-now) and
Chief Operation Officer (COO) Dayak
Eco Carpentry (2008-2009). Chairman of
Indonesian Forum of Rectors (FRI) 2013.
Chairman of Board of Council of Indonesia
Forum of Rectors since 2014.

He was 65 years old as of December 31,2014.
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Prof. Hikmahanto

Juwana, S.H.,
LL. M., Ph.D.

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Diangkat sebagai Komisaris Independen
pada tanggal 27 Mei 2009. Lulus Doctor of
Philosophy in International Law (strata 3),
Faculty of Law, University of Nottingham,
Inggris pada tahun 1997. Guru Besar Hukum
Internasional Universitas Indonesia sejak
Juni 2001. Saat ini sebagai Anggota Satuan
Tugas Penguatan Hukum Kementerian
Negara BUMN, Komisaris Independen
pada PT Unilever Tbk sejak Mei 2011
Sebelumnya memegang beberapa posisi
penting yaitu sebagai Asisten Pengacara
pada O.C. Kaligis & Associates (1986-1987),
Konsultan Hukum pada Firma Hukum Lubis
Ganie Surowidjojo (1994-1997), Staf Ahli
Menteri Bidang Hukum dan Kelembagaan
pada Menteri Koordinator Perekonomian
(Eselon I/b) (1999-2001), Dekan Fakultas
Hukum  Universitas Indonesia (2004-
2008), Komisaris Independen  pada
PT Tugu Reasuransi Indonesia (2008-2012),
Anggota Komite Pengawas Perpajakan
Kementerian Keuangan RI (Maret 2010-
2013). Aktif menulis berbagai buku dan
artikel untuk jurnal di dalam maupun luar
negeri, artikel untuk berbagai media masa
serta memberikan ceramah dalam seminar
lokakarya konferensi baik di dalam maupun
luar negeri.

Usia per 31 Desember 2014 adalah 49 tahun.

Mr. Hikmahanto Juwana was appointed
as Independent Commissioner on May 27,
2009. He received Doctor of Philosophy
in International Law (Doctoral degree),
Faculty of Law, University of Nottingham,
UK, in1997. He is a Professor in International
Law at the University of Indonesia since
June 2001. He is currently as a member of
tasks legal empowerment of the Ministry
of SOE, and Independent Commissioner
in PT Unilever Tbk since May 2011. He
previously held several key positions such
as Assistant Lawyer at O.C. Kaligis &
Associates (1986-1987), Law Consultant at
Lubis Ganie Surowidjojo Law Firm (1994-
1997), Expert Staff in Law and Institution
of the Coordinating Minister of Economic
Affairs (Echelon I/b) (1999-2001), Dean
of the Faculty of Law of the University
of Indonesia (2004-2008), Independent
Commissioner of PT Tugu Reasuransi
Indonesia in 2008-2012, member of the Tax
Supervisory Committee and member of the
Tax Committee of the Finance Ministry of
Indonesia (March 2010-2013). He is active
in writing publications including various
books, articles and journals for conference,
both at home and overseas. He is also
active as speakers in various seminars and
conferences both in Indonesia and abroad.

He was 49 years old as of December 31,
2074.
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[ |

ANTAM yakin bahwa sebagai salah satu perusahaan berbasis sumber
daya alam terdepan di Indonesia, Perseroan, selama lebih dari 4
dasawarsa akan tetap mampu menghadapi setiap tantangan dan
bertransformasi untuk menyesuaikan diri dengan berbagai dinamika

industri.

As one of the leading natural resource based companies in Indonesia today with more than
four decades of experience, we believe that ANTAM will be able to cope with any challenge
and to transform itself to keep abreast with the dynamics of the industry. "

Pemegang saham yang terhormat,

Tahun 2014 memiliki tantangan tersendiri bagi ANTAM,
yaitu dengan tidak adanya pendapatan dari ekspor mineral
mentah. Kondisi ini semakin menantang dengan kondisi
harga komoditas utama ANTAM yakni nikel dan emasyang
belum menggembirakan. Meski diterpa dengan berbagai
tantangan, ANTAM tetap berkomitmen dalam hilirisasi
mineral melalui pengembangan proyek-proyek bernilai
tambah. Berbagai inisiatif strategis lain juga ANTAM
implementasikan untuk mengurangi dampak dari kondisi
harga komoditas yang kurang menggembirakan. Berbagai
upaya ini diantaranya menghasilkan realisasi efisiensi
sebesar Rp64,9 miliar, turunnya biaya tunai feronikel
sebesar 18% menjadi US$5,48 per pon dan turunnya biaya
tunai emas sebesar 3% menjadi US$808,06 per oz.

ANTAM vyakin bahwa sebagai salah satu perusahaan
berbasis sumber daya alam terdepan di Indonesia,
Perseroan, selama lebih dari 4 dasawarsa akan
tetap mampu menghadapi setiap tantangan dan
bertransformasi untuk menyesuaikan diri dengan berbagai
dinamika industri. Kinerja ANTAM dari tahun ke tahun
mencerminkan kemampuan Perseroan dalam beradaptasi
dan bertransformasi, menyesuaikan diri dengan dinamika
perubahan pasar dan kebijakan nasional maupun global.

Dear Shareholders,

The year 2014 brought its own challenges for ANTAM
with the loss of the revenue from raw mineral exports.
The situation was exacerbated by the continuing pressure
on the price of nickel and gold as our main commodities.
Notwithstanding these challenges, ANTAM remains
committed to its downstream strategy through the
development of value-added projects. We have also
implemented a number of strategic initiatives to mitigate
the negative impact of weak commodity prices. These
initiatives have resulted in, among others, cost efficiencies
of Rp64.9 billion, 18% reduction in ferronickel cash cost to
US$5.48 per pound, and 3% reduction in gold cash cost to
US$808.06 per ounce.

As one of the leading natural resource based companies
in Indonesia today with more than four decades of
experience, we believe that ANTAM will be able to cope
with any challenge and to transform itself to keep abreast
with the dynamics of the industry. ANTAM's performance
from year to year reflects its ability to adapt and to
transform, keeping abreast with the dynamic changes in
the market and policy on the domestic as well as global
scope.

9 8 www.antam.com
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ANALISIS ATAS KINERJA PERSEROAN

Kebijakan Strategis Tahun 2014

Selama lebih dari 4 dasawarsa, ANTAM telah menempuh
setiap tantangan dan bertransformasi menyesuaikan
diri dengan dinamika perubahan. Penyesuaian yang
senantiasa diwujudkan dengan semangat untuk terus
maju sebagai perusahaan berbasis sumber daya alam
terdepan di Indonesia.

Berdasarkan UU Minerba No.4 tahun 2009, dan untuk
menciptakan kemandirian dan kedaulatan ekonomi
bangsa, Pemerintah telah menerbitkan UU Perindustrian
No.3 tahun 2014. Undang-undang tersebut merupakan
bagian dari Rencana Induk Pembangunan Industri
Nasional, yang mengusung Visi Pembangunan Industri
Nasional 2035: “Menjadi Negara Industri Tangguh.” Hal
ini akan terwujud melalui struktur kokoh Bangun Industri
Nasional, yang mendorong peran ANTAM di dalam elemen
industri hilir.

Hal ini akan menjadikan posisi ANTAM tidak lagi hanya
menyediakan mineral mentah, tetapi juga mengolahnya
dan mempersiapkannya menjadi materi penyokong
kegiatan industri pendukung. Posisi ini menempatkan
ANTAM sebagai Katalisator Industri Nasional dan
mengarahkan ANTAM untuk melakukan hilirisasi, yang
menuntut adanya penyesuaian dan peningkatan peran
usaha ANTAM vyang lebih tinggi dari sebelumnya. Selain
menjadi pembuka peluang usaha yang lebih luas, hilirisasi
sejalan dengan keinginan ANTAM selama ini untuk
mengembangkan peran usaha ANTAM melalui industri
mineral yang lebih hilir.

Potensi peluang usaha menjadi lebih beragam dan
terbuka untuk ditindaklanjuti dan diwujudkan dalam
sebuah diversifikasi usaha yang terintegrasi dan saling
berkesinambungan, dengan semangat pengembangan
dan peningkatan pertumbuhan usaha ANTAM.

Dalam rangka hilirisasi tersebut, di tahun 2014 ANTAM
melakukan formulasi Visi dan Misi yang baru yang
mencerminkan penyesuaian dan transformasi bisnis, dari
korporasi global berbasis pertambangan, berkembang
menjadi korporasi global berbasis sumber daya alam.
Penyesuaian dan pengembangan usaha tersebut
tergambar dalam Visi ANTAM 2030 yang akan diresmikan
pada tahun 2015.

PERFORMANCE ANALYSIS

Strategic Policy in 2014

For more than four decades, ANTAM has risen above
challenges and successfully transformed with the
dynamics of change. It has continued to adapt and change
in its passion to move forward as Indonesia’s leading
natural resources based company.

Based on Law No. 4 Year 2009 on Minerals and Coal, and
in order to create economic self-sufficiency for the nation,
the Government of Indonesia issued Law No. 3 Year
2014 on Industry. The new law is part of the Masterplan
for National Industry Development, aspiring to the
vision of “2035: A Strong Industrial Nation". This will be
achieved through a robust national industry development
framework, in which ANTAM will play its part as an
element in the downstream industry sector.

Hence, ANTAM will be a supplier of not only raw minerals,
but also of processed products in support of industries
further downstream. This position requires ANTAM to act
as catalyst for national industry development, in moving
downstream, adapting and increasing the role that it
play in the value chain. In addition of opening a variety of
business opportunities, the downstream strategy is also
in line with our aspirations to expand our activities to the
downstream mineral sector.

The potential in the expansion of business opportunities
will be harnessed through an integrated and continuous
business diversification strategy to further develop and
promote growth of ANTAM's businesses.

In line with its downstream strategy, ANTAM has
formulated a new Vision and Mission statements in 2014,
whichreflecteditsbusinesstransformationandadaptation
from mining commodity-based global corporation into
a natural resource-based global corporation. The new
aspirations are encapsulated in the ANTAM Vision 2030
that will be formally introduced in 2015.
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Visi ANTAM 2030 tersebut kemudian dikembangkan
menjadi langkah-langkah yang dijabarkan dalam Misi
2030, sebagai komitmen ANTAM untuk memberikan yang
terbaik bagi seluruh stakeholder.

Di tahun 2014, kondisi harga komoditas utama nikel dan
emasyang tidak terlalu menggembirakan, secaralangsung
berpengaruh pada kinerja ANTAM vyang terefleksikan di
kinerja keuangan perusahaan.

Untuk mengantisipasi tantangan yang ada, manajemen
mengambil kebijakan-kebijakan strategis, diantaranya
peningkatan penjualan feronikel dan emas, percepatan
penyelesaian proyek-proyek pengembangan, efisiensi
yang agresif serta implementasi proyek yang cepat
menghasilkan.

Di tahun 2014 ANTAM mengambil kebijakan strategis
untuk melakukan usaha-usaha efisiensi yang agresif.
Upaya efisiensi dilakukan diantaranya dengan mengurangi
anggaran belanja rutin perusahaan terutama untuk hal-
hal yang dapat ditangguhkan. ANTAM juga melakukan
renegosiasi kontrak dengan kontraktor pihak ketiga untuk
dapat menekan jasa penambangan serta menggunakan
umpan bijih berkadar lebih tinggi guna menaikkan
produksi. ANTAM juga menerapkan Vendor Held Stock
(VHS) sehingga menghilangkan biaya persediaan bahan
bakar minyak (BBM). ANTAM juga berhasil menekan biaya
eksplorasi dengan fokus utama pada komoditas emas
mengingat jumlah cadangan dan sumber daya komoditas
nikel dan bauksit saat ini sudah berjumlah cukup besar.
Sebagai hasilnya, ANTAM berhasil menghemat Rp64,9
miliar di tahun 2014. Dengan adanya program efisiensi
maka biaya tunai feronikel dapat ditekan sebesar 18%
menjadi USS$5,48 per pon dan turunnya biaya tunai emas
sebesar 3% menjadi US$808,06 per oz.

Terkait dengan penghematan biaya, hal yang paling
signifikan adalah ketika ANTAM melakukan konversi
sumber utama energinya dari bahan bakar diesel ke
sumber energi yang lebih murah seperti batubara atau
gas. ANTAM saat ini sedang membangun PLTU Batubara
berkapasitas 2x30MW dan melakukan kajian untuk
penggunaan gas sebagai bahan bakar pembangkit listrik
tenaga diesel yang sudah memiliki kapabilitas dual fired.

ANTAM Vision 2030 is described further into concrete
steps set out in ANTAM Mission 2030 in our commitment
to deliver the best value for all stakeholders.

The unfavorable prices of nickel and gold have a direct
impact on ANTAM performance, as subsequently reflected
in the decline of its financial performance.

In anticipation of these challenges, the management
has implemented a number of strategic policies, among
others, increasing the sales volume of ferronickel and
gold, accelerating the completion of development
projects, conducting aggressive efficiency measures, and
implementing projects that yield quick returns.

In 2014, ANTAM continued with its strategic policy of
aggressive efficiency measures, including through the
reduction of routine budget, and especially for non-
immediateitems. ANTAM has renegotiated contracts with
third party contractors to minimize the cost of mining
services, while striving to increase production by utilizing
higher grade ore feedstock. ANTAM also implemented
Vendor Held Stock (VHS) which has eliminated the cost
of fuel storage. In addition, with large existing reserves
and resources of nickel and bauxite, exploration activities
were focused on gold and thus minimizing exploration
expenses. As result, ANTAM managed to save a total of
Rp64.9 billion in 2014. The efficiency program also resulted
in the reduction of the cash cost of ferronickel by 18% to
US$5.48 per pound, and the cash cost of gold by 3% to
US$808.06 per ounce.

The most significant undertaking among these cost
efficiency measures was the conversion of ANTAM's
primary fuel source from diesel fuel to cheaper fuels such
as coal or gas. A coal-fueled power plant of 2x30MW s
currently under construction and we are also conducting
research on the use of gas for our diesel power plants with
dual-fired capability.
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Dengan adanya kondisi harga komoditas yang belum
menggembirakan, strategi keuangan ANTAM difokuskan
kepada pengelolaan dana secara berhati-hati dengan
terus berusaha untuk meningkatkan pertumbuhan
selain usaha penekanan biaya. Dengan pertimbangan
tersebut, kebijakan ANTAM terkait pengembangan proyek
Feronikel Halmahera Timur tetap diupayakan untuk
dapat dikembangkan sendiri oleh ANTAM sedangkan
untuk proyek SGA Mempawah adalah dengan mengajak
mitra strategis dimana ANTAM dapat memiliki saham
minoritas namun memiliki opsi untuk menjadi mayoritas
setelah proyek berjalan. ANTAM juga secara aktif mencari
skim pendanaan yang optimal. Di akhir tahun 2014,
ANTAM memulai proses permohonan Penyertaan Modal
Negara (PMN) dengan usulan PMN senilai Rp7 triliun guna
mendanai tiga proyek utama yakni proyek FeNi Haltim,
proyek SGA Mempawah dan proyek Anode Slime.Perseroan
kemudian mendapat persetujuan DPR Rl untuk menerima
dana PMN sebesar Rp3,5 triliun di awal tahun 2015, yang
akan digunakan untuk meneruskan konstruksi proyek
FeNi Haltim dan proyek Anode Slime. Selain itu, dalam
rangka perolehan skim pendanaan yang optimal, ANTAM
berhasil memperoleh pendanaan senilai US$160 juta dari
Indonesia Eximbank yang memiliki bunga pinjaman yang
lebih menarik.

Untuk menghadapi tantangan yang ada, ANTAM juga
melakukan peningkatan target penjualan komoditas
feronikel yang merupakan komoditas olahan. ANTAM
meningkatkan target penjualan  feronikel tahun
2014 menjadi 19.700 ton nikel dalam feronikel (TNi)
dibandingkan capaian tahun 2013 sebesar 14.441 TNi.
Penyesuaian target penjualan komoditas emas juga
ANTAM lakukan. Dengan dukungan pembukaan Butik
Emas LM vyang sudah mencapai 10 outlets, ANTAM
menargetkan penjualan emas menjadi sebesar 9.487 kg
(305.014 oz) atau lebih tinggi dari realisasi tahun 2013
sebesar 9.391kg (301.928 0z).

Kebijakan strategis yang diambil dari sisi operasi adalah
penggunaan umpan bijih nikel berkadar tinggi yang berasal
daritambang nikel Pulau Pakal, untuk pabrik feronikel. Bijih
nikel dari tambang nikel Pulau Pakal memiliki karakteristik
yang berbeda dari bijih nikel yang biasa dipakai sebagai
umpan pabrik feronikel sehingga selain perlu persiapan
beberapa bulan untuk menambang. Kadar tinggi tersebut
memerlukan juga penyesuaian kondisi operasional di

Against the backdrop of the current unfavourable
commodity prices, ANTAM has focused its financial
strategy on the prudent management of funds while
maintaining growth and minimizing costs. In this regard,
we have decided to continue with the development of
the East Halmahera Ferronickel Plant using internal cash
flows, and to invite strategic partners in the development
of the SGA Mempawah project. Under this scheme,
ANTAM will be the minority shareholder with an option
to become majority shareholder once the project is in
commercial operation. In the meantime, we continue
to seek external funding with optimum schemes. At the
end of 2014, ANTAM has started with the application for
Rp7 trillion worth of State Equity Participation (PMN)
scheme to finance the development of three major
projects, namely the East Halmahera Ferronickel Plant,
the SGA Mempawah project, and the Anode Slime project.
The Parliament of the Republic of Indonesia approved
Rp3.5 trillion be injected to ANTAM to continue the
construction of the East Halmahera Ferronickel plant and
the Anode Slime project. ANTAM has also secured US$160
million loan with attractive interest rate from Indonesia
Eximbank.

In the face of the above-mentioned challenges, ANTAM
strives to increase the sales of ferronickel as a processed
commodity. The sales target for ferronickel has been set
at 19,700 tonnes nickel in ferronickel (TNi) in 2014, from
the 2013 sales realization of 14,441 TNi. ANTAM also set
higher sales target for gold. Supported by the launching of
“Butik Emas LM”, with a total of 10 outlets to date, gold
sales target was set at 9,487 kg (305,014 0z), higher than
the realization in 2013 that amounted to 9,391 kg (301,928
0z).

In terms of operations, we took the strategic
initiative to use high grade nickel ore from
the mining sites in Pulau Pakal as feedstock.
The nickel ore from the Pulau Pakal mines has different
characteristics from the nickel ore that was previously
used as ore feed. This necessitates several months of
preparations at the mining site, as well as a number of
adjustments in the operational condition at the plant. By
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pabrik feronikel. Di semester Il, kondisi operasional pabrik
sudah berjalan optimal dengan komposisi penggunaan
tiga bagian bijih nikel berasal dari tambang nikel Pulau
Pakal dan satu bagian bijih nikel berasal dari tambang
nikel Pomalaa.

Kinerja Operasi

Volume produksi feronikel pada tahun 2014 turun 8%
dibandingkan tahun 2013, sebesar 16.851 ton nikel dalam
feronikel (TNi). Pada periode ini, ANTAM menggunakan
umpan bijih yang berasal dari tambang nikel Pulau Pakal
untuk dapat mengejar target produksi 2014. Realisasi
produksi feronikel tahun 2014 mencapai 102% dari target
16.500 TNi. Volume penjualan feronikel pada tahun 2014
mencapai 19.747 TNi, 37% lebih tinggi dibandingkan tahun
2013. Realisasi penjualan feronikel di tahun 2014 mencapai
100% dari target 19.700 TNi. Nilai penjualan bersih
feronikel di tahun 2014 naik 92% dibandingkan tahun 2013
menjadi Rp3,98 triliun seiring dengan peningkatan volume
penjualan.

Pada tahun 2014 produksi bijih nikel ANTAM tercatat
sebesar 1.259.062 wmt mengingat produksi bijih nikel
hanya digunakan untuk keperluan umpan bijih pabrik
feronikel. Realisasi produksi bijih nikel mencapai 89% dari
target sejumlah 1.418.359 wmt disebabkan stok bijih nikel
yang ada di Pomalaa sudah mencukupi untuk kebutuhan
pabrik. Volume penjualan bijih nikel di tahun 2014 tercatat
sebesar 215.400 wmt yang menghasilkan pendapatan dari
bijih nikel di tahun 2014 sebesar Rp89 miliar.

Volume produksi emas ANTAM yang berasal dari Pongkor
dan Cibaliung pada tahun 2014 tercatat sebesar 2.342
kg (75.297 oz) atau turun 9% dibandingkan tahun 2013.
Penurunan produksi emas disebabkan penurunan kadar
bijih emas yang ditambang baik di tambang emas Pongkor
maupun Cibaliung. Realisasi produksi emas mencapai
94% dari target 2.503 kg (80.473 o0z). Sementara itu,
volume penjualan emas pada tahun 2014 mencapai 9.978
kg (320.800 oz) atau naik 6% dibandingkan tahun 2013
seiring dengan bertambahnya Butik Emas LM yang sudah
mencapai 10 butik. Realisasi penjualan emas mencapai
105% dari target. Peningkatan volume penjualan
menjadikan nilai penjualan bersih emas ANTAM pada
tahun 2014 naik 5% menjadi Rp4,90 triliun.

the second-half of 2014, the ferronickel plant has operated
optimally using three-parts nickel ore from Pakal Island
nickel mine and one-part nickel ore from Pomalaa nickel
mine as feedstock.

Operational Performance

Production level of ferronickel was down by 8% compared
to that of 2013 and amounted to 16,851 tonnes of nickel
contained in ferronickel (TNi) in 2014. During this period,
ANTAM used ore feed from Pulau Pakal nickel mine in
order to meet the 2014 production target. The actual
ferronickel production in 2014 reached 102% of the target
of 16,500 TNi. Ferronickel sales volume in 2014 amounted
to 19,747 TNi, or 37% higher than that of 2013, and 100%
against the sales target for 2014 of 19,700 TNi. Net sales
value of ferronickel in 2014 rose 92% compared to the year
2013 to Rp3.98 trillion due to increased sales volume.

In 2014, production of nickel ore at ANTAM amounted to
1,259,062 wmt as the production of nickel ore was only
used to feed our ferronickel plants. The actual amount
of nickel ore production was only 89% of the target
of 1,418,359 wmt, as the existing stock of nickel ore in
Pomalaa was deemed sufficient to meet the needs of
the plants. Nickel ore sales volume in 2014 amounted to
215,400 wmt, generating Rp89 billion in revenue.

In 2014, ANTAM's gold production volume from Pongkor
and Cibaliung amounted to 2,342 kg (75,297 oz), or down
by 9% when compared to that of 2013. The decline in gold
production was due to lower gold content in the gold
ores at the Pongkor and Cibaliung mines. Actual gold
production reached 94% of the target of 2,503 kg (80,473
0z). Meanwhile, the volume of gold sales in 2014 reached
9,978 kg (320 800 0z), up by 6% compared to that of 2013,
in line with the opening of new Butik Emas LM outlets,
which has reached 10 outlets to date. Realized gold sales
reached 105% of the target. The increase in sales volume
led to a 5% increase of the net sales value of ANTAM's
gold in 2014 to Rp4.90 trillion.
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Produksi bauksit ANTAM pada tahun 2014 tercatat
sebesar 267.292 wmt dan mencapai 111% dari target untuk
mempersiapkan umpan bijih guna keperluan pabrik CGA
Tayan. Volume penjualan bauksit tercatat 60.898 wmt
atau 111% dari target. Nilai penjualan bauksit pada tahun
2014 tercatat sebesar Rp20 miliar.

Pada tahun 2014 ANTAM melalui entitas anak PT Indonesia
Coal Resources (ICR) memproduksi 463.551 ton batubara
atau naik 14% dibandingkan tahun 2013. Capaian produksi
batubara mencapai 64% dari target tahun 2014. Volume
penjualan mencapai 652.413 ton atau 60% dari target
dengan nilai penjualan sebesar Rp179 miliar.

Kinerja Keuangan

Penjelasan lebih detil mengenai kinerja keuangan
disampaikan dalam bagian Analisis Diskusi dan
Manajemen. ANTAM tidak mempublikasikan proyeksi
ataupun estimasi kinerja keuangan untuk mengelola
persepsi publik mengingat kinerja ANTAM sangat
tergantung pada pergerakan harga komoditas yang dapat
berubah sewaktu-waktu.

Penjualan bersih ANTAM pada tahun 2014 turun 17%
menjadi Rp9,42 triliun dari Rp11,30 triliun pada tahun 2013
seiring dengan tidak adanya ekspor mineral mentah dan
kondisi harga komoditas yang kurang menggembirakan.
Segmen emas dan pemurnian tetap menjadi segmen
terbesar ANTAM dengan kontribusi 55% disusul segmen
nikel yang berkontribusi 43%. ANTAM tetap merupakan
perusahaan berbasis sumber daya alam yang berorientasi
ekspor. Pada tahun 2014, pasar ekspor berkontribusi 71%
terhadap total penjualan.

Di tahun 2014, beban pokok penjualan ANTAM turun 11%
menjadi Rp8,64 triliun seiring penurunan biaya pembelian
logam mulia dan pemakaian bahan bakar.

Tingkat penurunan nilai penjualan yang lebih tinggi dari
penurunan beban pokok penjualan menjadikan laba kotor
ANTAM di tahun 2014 turun 52% menjadi Rp777 miliar.

Penurunan beban usaha yang tercatat turun 20% menjadi
Rp956 miliar menjadikan ANTAM membukukan rugi
usaha sebesar Rp179 miliar.

ANTAM bauxite production in 2014 amounted to 267,292
wmt, or 111% higher than the target set for the preparation
of ore feed for CGA Tayan plant. Bauxite sales volume was
recorded at 60,898 wmt or 111% of target, while the sales
value in 2014 amounted to Rp20 billion.

In 2014, ANTAM through its subsidiaries, PT Indonesia
Coal Resources (ICR) produced 463,551 tons of coal, an
increase of 14% compared to that of 2013. The production
level represented 64% of the target for 2014. Sales volume
reached 652,413 tons of coal, or 60% of the target, with a
sales value of Rp179 billion.

Financial Performance

A more detailed discussion of our financial performance is
presented in the Management'’s Discussion and Analysis
section. ANTAM does not publicly reveal the projection
or estimation of its performance to avoid any miss-
perception from public, since its performance is highly
dependent on the movement of commodity prices that
are subject to change at any time.

Net sales of ANTAM in 2014 decreased by 177% to Rp9.42
trillion from Rp11.30 trillion in 2013, following the cease
of mineral ores export and the unfavourable commodity
prices. The gold and refinery business segment remain the
majority with a contribution of 55%, followed by the nickel
segment with contribution of 43%. ANTAM remains an
export-oriented natural resource based company. In 2014,
the export segment contributed 71% to total sales value.

Cost of goods sold decreased by 11% to Rp8.64 trillion
inline with lower cost of precious metals purchase and
fuel used.

Nonetheless, as ANTAM's revenue was lowered higher
over the decrease of its cost of goods sold, ANTAM’s gross
profit decreased by 52% to Rp777 billion.

As operating expenses decreased 20% over 2013 to Rp956
billion, ANTAM posted an operating loss of Rp179 billion.
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Seiring dengan rugi sebelum pajak penghasilan sebesar
Rp833 miliar dan manfaat pajak penghasilan sebesar Rp58
miliar, rugi tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada
pemilik entitas induk tercatat sebesar Rp775 miliar.

Total aset ANTAM meningkat 1% menjadi Rp22,04 triliun.
Aset lancar ANTAM tercatat turun 10% menjadi Rp6,34
triliun seiring dengan penurunan kas dan setara kas. Aset
tidak lancar tercatat meningkat 6% menjadi Rp15,70
triliun yang terutama disebabkan oleh peningkatan aset
tetap-bersih.

Total liabilitas ANTAM mengalami peningkatan sebesar
12% menjadi Rp10,12 triliun seiring dengan peningkatan
pinjaman investasi. Liabilitas jangka pendek ANTAM
tercatat mengalami peningkatan sebesar 0,2% menjadi
Rp3,86 triliun. Total liabilitas jangka panjang mengalami
kenaikan 20% menjadi Rp6,25 triliun. Peningkatan
tersebut didorong oleh kenaikan sebesar 85% pada
pinjaman investasi setelah dikurangi bagian yang jatuh
tempo dalam satu tahun.

Total ekuitas konsolidasian turun 7% menjadi Rp11,93
triliun seiring dengan penurunan saldo laba yang belum
ditentukan penggunaannya menjadi minus Rp722 miliar.

Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi
mengalami peningkatan 149% menjadi Rp392 miliar.
Alasan utama peningkatan ini adalah adanya penerimaan
kas dari restitusi pajak yang naik 1.156% menjadi Rp628
miliar. Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas
investasi turun 38% menjadi Rp1,64 triliun. Penurunan
tersebut didorong oleh penurunan 98% pada pengeluaran
aset eksplorasi dan investasi menjadi Rp2 miliar. ANTAM
menghasilkan arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas
pendanaan sebesar Rp956 miliar pada tahun 2014, naik
8% dibandingkan tahun 2013.

Kinerja Pengembangan

Prioritas pengembangan ANTAM pada tahun 2014 adalah
berfokus pada dimulainya operasi komersial pabrik
Chemical Grade Alumina (CGA) Tayan, konstruksi Proyek
Perluasan Pabrik Feronikel Pomalaa (P3FP), berlanjutnya
proyek Feronikel Halmahera Timur (FHT) serta proyek
Smelter Grade Alumina Mempawah serta proyek Anode
Slime. Pada akhir tahun 2014, ANTAM memulai proses
diskusi dengan Pemerintah Rl selaku pemegang saham

As ANTAM posted a Rp833 billion loss before income
tax and with a Rp58 billion income tax benefit, ANTAM's
loss for the year attributable to owners of the parent
amounted to Rp775 billion.

Total asset increased by 1% to Rp22.04 trillion. ANTAM's
total current assets decreased 10% to Rp6.34 trillion inline
with lower cash and cash equivalents. Total non-current
assets increased by 6% to Rp15.70 trillion, due to higher
property, plant and equipment, net.

Total liabilities increased by 12% to Rp10.12 trillion due
to higher investment loans. ANTAM'’s current liabilities
increased by 0.2% to Rp3,86 trillion. Total non-current
liabilities increased by 20% to Rp6.25 trillion, due to the
85% increase investment loans net of current maturities.

Total shareholders’ equity decreased 7% to Rp11.93 trillion
along with lower unappropriated retained earnings to
negative Rp722 billion.

Net cash flows provided from operating activities
increased by 149% to Rp392 billion, mainly due to the
1,156% increase in cash receipt from tax restitution of
Rp628 billion. Net cash flows used in investing activities
decreased 38% to Rp1.64 trillion, due to the 98% decrease
in disbursements for exploration and evaluation assets of
Rp2 billion. ANTAM generates a Rp956 billion of net cash
flows from financing activities in 2014, increased by 8%
compared to that of 2013.

Development Projects

In 2014, ANTAM focused its development priorities on the
commencement of commercial operation of the Tayan
Chemical Grade Alumina (CGA) plant, the construction
of Pomalaa Ferronickel Plant Expansion project (P3FP),
as well as continuing with the development of the East
Halmahera Ferronickel project (FHT), the Mempawah
Smelter Grade Alumina (SGA) project, and the Anode
Slime project. At the end of 2014, ANTAM initiated
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mayoritas untuk dapat memperoleh Penyertaan Modal
Pemerintah (PMN) dengan usulan dana Rp7 triliun.
Keseluruhandanainiakan dikombinasikan denganrencana
penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD)
atau rights issue dimana pendanaan yang diperoleh akan
digunakan untuk mendanai proyek Feronikel Halmahera
Timur (FHT), proyek Smelter Grade Alumina Mempawah
serta proyek Anode Slime.

Sampai dengan akhir tahun 2014, pabrik CGA Tayan masih
melanjutkan proses commissioning dengan ekspektasi
operasi komersial pada awal tahun 2015. Untuk P3FP,
EPC progress sudah mencapai 82,7%. Di tahun 2014,
ANTAM melakukan commissioning fasilitas pelabuhan,
belt conveyor dan pemurnian pabrik untuk P3FP. Dengan
dimulainya commissioning fasilitas pelabuhan yang baru
di Pomalaa, ANTAM berharap proses unloading bijih nikel
untuk kebutuhan umpan pabrik akan berjalan lebih cepat
dan efisien. Fasilitas belt conveyor sepanjang 4 kilometer
yang dibangun bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan
keselamatan kerja dengan menggantikan dump truck yang
sebelumnya digunakan untuk sarana transportasi bijih nikel
danbatubaradaripelabuhanke pabrik. Selainitu, penggunaan
belt conveyor juga bertujuan untuk meningkatkan aspek
keselamatan kerja dalam hal pengangkutan bijih nikel
dan batubara. Fasilitas belt conveyor merupakan paket-2
dari keseluruhan 8 paket P3FP. Fasilitas pemurnian pabrik
yang merupakan bagian dari P3FP akan meningkatkan
jumlah fasilitas pemurnian menjadi 2 unit dari sebelumnya
1 unit. Melalui penambahan fasilitas pemurnian ini, maka
operasional pemurnian pabrik diharapkan menjadi lebih
fleksibel seiring dengan peningkatan produksi feronikel.
Fasilitas refining merupakan paket 3 dari keseluruhan 8
paket P3FP. Seiring dengan selesainya P3FP, ANTAM berharap
tingkat produksi feronikel dapat meningkat menjadi 27.000-
30.000 TNi per tahun dari sebelumnya 18.000-20.000 TNi
per tahun. Penyelesaian proyek ini juga akan menurunkan
tingkat biaya tunai pabrik feronikel di Pomalaa.

Sementara itu untuk proyek FHT dan proyek SGA Mempawah
masih berfokus pada pencarian pendanaan dan diskusi
dengan calon mitra strategis. Untuk mendukung pendanaan
proyek, di tahun 2014 ANTAM juga memperoleh fasilitas
investasi dari Indonesia Eximbank senilai US$160 juta. Di
sisi lain, ANTAM juga mengkaji proyek-proyek lain yang
bersifat quick yield.

discussions with the Government of Indonesia as majority
shareholder regarding the possibility of a State Equity
Participation of Rp7 trillion. The funds, along with the
proceeds from the planned Rights Issue, will be used
to finance the development of the East Halmahera
Ferronickel plant, the SCA Mempawah project, and the
Anode Slime project.

As of the end of 2014, the Tayan CGA plant was still in the
commissioning phase, with a planned date for commercial
operation in early 2015. Meanwhile, EPC works at the P3FP
has progressed to 82.7%, with the commissioning in 2014
of harbor facilities, belt conveyor and refining plant for
P3FP, representing 3 packages of total 8 packages in the
development of P3FP. The new harbor facilities at Pomalaa
are expected to facilitate faster and more efficient loading
of nickel ore for plant feedstock. The 4-kilometer belt
conveyor facility is intended to replace the previous
method of nickel ore and coal haulage by dump trucks
from the harbor to the plant. The use of belt conveyor
is also expected to result in improved work safety in the
transportation of nickel ore and coal. The new refining
plant will add another refining facility to the single
existing refining facility, giving more flexibility to refining
operations in line with increased ferronickel production.
When the P3FP is completed, ANTAM will be able to
increase ferronickel production to 27,000-30,000 TNi per
annum, from the current production capacity of 18,000-
20,000 TNi per annum, while also reducing the cash cost
of ferronickel production at the Pomalaa plant.

In regards the FHT and SGA Mempawah projects, ANTAM
still focused on seeking funding and holding discussion
with potential strategic partners. In support of project
financing, ANTAM in 2014 has obtained an investment
facility worth US$160 million from Indonesia Eximbank.
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Proyek-proyek yang bersifat quick yield tersebut
diantaranya proyek Anode Slime, proyek Blast Furnace
dan |Inisiatif Green Fine Agregat. Pada tahun 2014
ANTAM juga menandatangani Nota Kesepakatan
(Memorandum of Agreement, MoA) dengan Institut
Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) terkait kerjasama
pengembangan pengolahan bijih nikel melalui proses
smelting furnace. Kerjasama dengan ITS rencananya akan
mengembangkan pabrik feronikel yang berlokasi di Buli,
Maluku Utara dengan kapasitas produksi 1.900 TNi per
tahun dengan estimasi nilai proyek US$12,7 juta. Di tahun
2014, ANTAM juga menandatangani Nota Kesepahaman
(Memorandum of Understanding, MoU) dengan FLSmidth
terkait dengan penyediaan desain, pengujian dan jasa
terkait pengembangan proyek pertambangan di wilayah
Indonesia dan sekitarnya.

Di tahun 2014 ANTAM juga memperoleh persetujuan atas
permohonan pemberian fasilitas pajak penghasilan untuk
P3FP. P3FP akan memperoleh savings sebesar kurang lebih
Rp64,3 miliar per tahun selama 6 tahun. Fasilitas tax
allowance juga diperoleh PT ICA dan memberikan savings
sebesar kurang lebih Rp60,1 miliar per tahun selama 6
tahun. Untuk proyek FHT, adanya tax holiday diperkirakan
dapat memberi penghematan senilai Rp6,7 triliun.

Dengan tantangan vyang dihadapi, ANTAM tetap
berkomitmen untuk mengakselerasi realisasi proyek
pertumbuhan hilir (downstream) yang terintegrasi dalam
rangka meningkatkan nilai tambah cadangan dan sumber
daya yang dimiliki.

Kinerja Pengelolaan Sumber Daya
Manusia

Pengelolaan SDM ANTAM bertujuan untuk mendukung
pencapaian Visi ANTAM 2020 untuk menjadi korporasi
global berbasis pertambangan dengan pertumbuhan
sehat dan standar kelas dunia melalui penyiapan SDM,
terutama menyiapkan pemimpin berkualitas global dan
para ahliindustri pertambangan.

Ditahun 2014, Direksi secara terus menerus mengingatkan
agar Insan ANTAM dapat mengaktualisasikan perilaku
yang dilandasi oleh karakter dasar ANTAM, yaitu integrity,
maturity and abundance mentality dan prinsip-prinsip GCG
berupa TARIF (Transparency, Accountability, Responsibility,
Independency dan Fairness). Secara keseluruhan nilai-
nilai dan perilaku ANTAM harus ditunjang oleh sasaran
strategis SDM berupa BEST (Beyond expectation,

Meanwhile, ANTAM also reviews other quick vyield
projects, among these are the Anode Slime project, the
Blast Furnace project, and the Green Fine Aggregate
Initiative. In 2014, ANTAM signed a Memorandum of
Agreement (MoA) with Institut Teknologi Sepuluh
November Surabaya (ITS) regarding a cooperation to
develop nickel ore processing with a smelting furnace
process. The partnership with ITS will develop a ferronickel
plant located in Buli, North Maluku. The plant is expected
to produce 1,900 TNi per year with estimated project
cost of US$12.7 million. Also in 2014, ANTAM has signed
a Memorandum of Understanding (MoU) with FLSmidth
related to the design, assessment and services of mining
projects in Indonesia and surrounding areas.

In 2014, ANTAM has also secured an approval for tax
allowance facility for the P3FP, in which the P3FP will save
approximately Rp64.3 billion per annum for six years. A tax
allowance facility has also been granted for PT ICA, which
will result in an expected savings of approximately Rp60.1
billion per annum during a 6-year period. Meanwhile, the
tax holiday facility for the FHT project, which is currently in
process, is estimated to result in savings of Rp6.7 trillion.

Given all the challenges, ANTAM is steadfastly committed
to accelerate the development of its integrated
downstream projects in order to add value to its ore
reserves and resources.

Human Resources Management
Performance

Human resources managementat ANTAM aims to support
the achievement of ANTAM'’s 2020 Vision to become a
mining-based global corporation with sound growth and
having a world-class standards, through human resource
development, especially by preparing cadre of global
quality leaders and experts in the mining industry.

In 2014, the Board of Directors continuously reminds all
personnel of ANTAM to base their behavior on ANTAM's
basic character, namely integrity, maturity and abundance
mentality and GCG principles namely TARIF (Transparency,
Accountability, Responsibility, Independency and Fairness).
ANTAM values and behavior should be supported by the
HR Strategic Goals, namely BEST (Beyond expectation,
Environment awareness, Synergize parTnership) and
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Environment awareness, Synergize parTnership) yang
memiliki atribut kepemimpinan SENSE (Speed, ENergize,
reSpect, couragE) melalui 20 perilaku, dan menjiwai nilai-
nilai PIONEER (Professionalism, Integrity, glObal mentality,
harmoNy, ExcEllence, Reputation) sebagai nilai-nilai dan
norma perilaku yang wajib dipatuhi dan diterapkan
dalam pelaksanaan kerja sehari-hari oleh segenap jajaran
ANTAM.

Untuk mengimplementasikan PIONEER, ANTAM sudah
menetapkan 20 perilaku sebagai ANTAM Guiding Principle
untuk memudahkan Insan ANTAM mempraktikkannya
dalam interaksi sehari-hari di setiap kesempatan seperti
dalamrapat, safety talk, melakukan komunikasi, koordinasi
dan kerjasama tim, briefing, coaching, menghadapi
klien atau tamu dan lain sebagainya, baik secara pribadi
maupun teamwork.

Di tahun 2014 beberapa capaian di bidang pengelolaan
SDM diantaranya penyelesaian 4 modul Human Capital
Information System, terealisirnya program alih kelola
kesehatan, penyelesaian desain career management dan
career path management serta penyelesaian standarisasi
atas proses bisnis value chain.

Di tahun 2014, hubungan industrial di perusahaan relatif
berjalan lancar. Direksi sebagai manajemen menghormati
hak karyawan untuk berserikat, sebagaimana terefleksikan
dengan keberadaan dua serikat pekerja di ANTAM,
yakni PERPANTAM yang mewakili mayoritas karyawan
dan SPSI. Bagi manajemen, memiliki serikat pekerja
sebagai mitra bagi perusahaan membuat ANTAM lebih
solid dan beroperasi lebih produktif. Melalui Perjanjian
Kerja Bersama (PKB) dengan pihak PERPANTAM, serikat
pekerja akan berperan aktif di dalam mendorong tidak
hanya kesejahteraan karyawan namun juga peningkatan
produktivitas guna kelangsungan usaha perusahaan.
Hubungan antara manajemen dengan serikat pekerja
sangat baik dengan dilandasi oleh prinsip kemitraan dan
saling percaya.

Peningkatan produktivitas, adanya iklim kerja yang baik,
kualitas SDM dengan kompetensi memadai, komposisi
karyawan yang ideal untuk menunjang produktivitas,
kesejahteraan karyawan, dan hubungan industrial yang
positif akan tetap merupakan fokus pengelolaan SDM
kedepannya.

Leadership Attribute of SENSE (Speed, ENergize, reSpect,
couragk) through the 20 behaviors, and inspired by the
value of PIONEER (Professionalism, Integrity, glObal
mentality, harmoNy, ExcEllence, Reputation) as the values
and norms of behavior that must be followed and applied
in daily work activities at all levels of the organization.

To implement the value of PIONEER, we have established
a set of 20 behaviors as ANTAM's Guiding Principle to
facilitate ANTAM'’s personnel in practicing it in day-to-
day interactions at every opportunity such as in meetings,
safety talks, communication, coordination and teamwork,
briefings, coaching, interactions with clients or guests,
and so forth, both as individual and as part of a team.

In 2014, ANTAM recorded a number of achievements in
human resources management, including the completion
of four modules in the Human Capital Information System,
the transfer of the management of health programs, the
completion of the design of career management and
career path management, as well as the completion of the
standardization of business process value chain.

In 2014, ANTAM maintained relatively smooth industrial
relations. The Board of Directors as the management of the
Company respects the rights of employee to form a union,
as reflected in the establishment of two unions, namely
PERPANTAM which represent the majority of ANTAM's
employees, and the SPSI. For the Management, having
these unions as partners will allow ANTAM to become
more solid and to operate more productively. Through
the Collective Work Agreement with PERPANTAM, the
union will play an active role in promoting the welfare
of the employee and in the same time promoting the
productivity for the business continuity of the Company.
The conducive relation between the Management with the
workers unions was based on the principles of partnership
and mutual trust.

Goingforward, ANTAM will continue to focus onimproving
the productivity of human resources management,
the creation of a conducive working environment,
the development of qualified and competent human
resources, achieving ideal composition of employee
to boost productivity, employee welfare and positive
industrial relations.
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Di tahun 2014, terdapat keprihatinan dalam hal
keselamatan kerja dengan enam kecelakaan tambang
yang terdiri dari tiga kecelakaan kategori ringan, dua
kecelakaan kategori berat dan satu kecelakaan kategori
fatal. ANTAM menyadari bahwa dalam melakukan
kegiatan usaha, terlebih operasi pertambangan, aspek
keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan adalah
yang utama. Oleh karena itu pelatihan, penyuluhan dan
inspeksi yang berkelanjutan terus dilakukan agar integrasi
implementasi SMK3 dapat berjalan lebih baik antara
perusahaan, pegawai dan mitra kerja untuk mencapai
target Perseroan dalam membukukan zero fatal accident.

Kinerja Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
dan Pengelolaan Lingkungan

Meski menghadapi tantangan yang besar di tahun 2074,
ANTAM masih memiliki komitmen yang kuat untuk
senantiasa dapat berkontribusi terhadap kesejahteraan
bangsa dan negara dengan tetap memberikan kepedulian
yang tinggi dan sumbangsih nyata bagi lingkungan dan
masyarakat sekitar.

Program-program tanggung jawab sosial perusahaan
(Corporate Social Responsibility, CSR) ANTAM bersifat
pro aktif dan melibatkan masyarakat setempat. ANTAM
menekankan pada pemberdayaan masyarakat lokal
dan tidak hanya semata-mata memberikan bantuan
finansial. ANTAM juga meningkatkan jumlah mitra binaan
perusahaan dari 126 mitra binaan pada tahun 2013 menjadi
4.090 mitra binaan pada tahun 2014. Dari sisi tingkat
efektifitas, kinerja PKBL mencapai 93,47% dengan tingkat
kolektibilitas 77,46%.

Transparansi tanggung jawab sosial perusahaan dan
pengelolaan lingkungan ANTAM diwujudkan dalam
publikasi Laporan Keberlanjutan dan Laporan PKBL yang
tersendiri. Laporan Keberlanjutan ANTAM mengacu pada
standar pelaporan CSR internasional yang disusun oleh
GRI, G4.

Aspek pengelolaan lingkungan sesungguhnya terintegrasi
erat dengan kegiatan operasi ANTAM, sehingga aspek
pengelolaan lingkungan berada di bawah Direktorat
Operasi. ANTAM berkomitmen untuk selalu melakukan
kegiatan  pertambangan  dengan
kelestarian lingkungan. Perhatian pada kelestarian
lingkungan dilakukan melalui upaya peningkatan fasilitas
prosespengelolaanlimbah, rehabilitasilahan, pemantauan

memperhatikan

In 2014, there were six mining accidents which consist of
three minor accidents, two severe accidents and one fatal
accident. ANTAM realizes that in conducting business
activities, particularly in mining operations, occupational
safety, health and environment (SMK3) are at the utmost
importance. Therefore, ANTAM conducts training,
counseling and inspection programs on an ongoing basis,
towards a better implementation of integrated SMK3
between the Company, employees and working partners
in order to achieve the target of zero fatal accident.

CSR and Environment Management
Performance

Despite having to face great challenges in 2014, ANTAM
maintains its strong commitment to always contribute to
the welfare of the nation, by being highly concern about
and to provide real contribution to the environment and
surrounding communities.

ANTAM's corporate social responsibility (CSR) programs
are pro-active and involve the participation of local
communities. We put the emphasis on the empowerment
of local communities, not merely on providing financial
assistance. We have also increased the number of our
foster partners from 126 in 2013 to 4,090 in 2014. In terms
of effectiveness, PKBL performance reached 93.47% with
collectibility of 77.46%.

The transparency of ANTAM's corporate social
responsibility and environmental management s
embodied in the publication of separate Sustainability
Report and PKBL Report. ANTAM's Sustainability Report
refers to the international standard of CSR reporting
prepared by GRI, namely G4.

At ANTAM, environmental management is integrated
with the operation and hence the environmental
management activities is placed under the Directorate
of Operation. ANTAM is committed to always carry
out mining activities in an environmentally responsible
manner. The Company’s concern for environmental
conservation efforts is realized by improving waste
management facilities, land rehabilitation, environmental
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lingkungan serta kegiatan reklamasi. Pada tahun 2014
upaya pengelolaan lingkungan ANTAM memperoleh
pengakuan dengan diperolehnya penghargaan PROPER.
Penghargaan yang diraih adalah Peringkat PROPER Hijau
untuk Unit Bisnis Pertambangan (UBP) Emas di Pongkor,
Jawa Barat, dan empat (4) unit lainnya memperoleh
Peringkat PROPER Biru yaitu untuk UBP Nikel Sulawesi
Tenggara, UBP Nikel Maluku Utara, UBPB Tayan, dan Unit
Bisnis Pengolahan dan Pemurnian Logam Mulia. Entitas
anak ANTAM, PT Cibaliung Sumberdaya juga memperoleh
PROPER Biru.

Kendala-kendala yang Dihadapi

Di tahun 2014 ANTAM terus secara konsisten berupaya
untuk melakukan program efisiensi dan penghematan
biaya. Efisiensi di tahun 2014 berhasil mencapai Rp64,9
miliar, melebihi target Rp18,2 miliar melalui berbagai
program, diantaranya penghematan penggunaan bahan
bakar, pengurangan biaya operasi, negosiasi dengan
pihak ketiga, melakukan usaha outsourcing, efisiensi
dan penghematan penggunaan listrik serta penggunaan
komponen lokal untuk menggantikan suku cadang impor.

Salah satu tantangan terbesar ANTAM di dalam upaya
sebagai perusahaan berbasis sumber daya alam yang
kompetitif adalah level biaya tunai. Untuk komoditas
feronikel, biaya tunai di tahun 2014 mencapai USS$5,48
per pon sementara untuk komoditas emas, biaya tunai di
tahun 2014 mencapai US$808,06 per oz. Untuk komoditas
feronikel, level biaya tunai ANTAM sudah berada di bawah
rata-rata industri sebesar US$5,81 per pon, sementara
untuk komoditas emas, dengan adanya penurunan
produksi, level biaya tunai ANTAM juga masih berada di
atas rata-rata dunia sebesar US$646 per toz.

Dalam halkomoditas feronikel, dengan penggunaan bahan
bakar minyak (BBM) sebagai sumber energi pembangkit
listrik ANTAM, volatilitas harga minyak dunia akan
berdampak langsung pada tingkat biaya tunai feronikel.
ANTAM terus berupaya untuk mencari alternatif energi
sebagai pengganti BBM. Di tahun 2014, ANTAM masih
melanjutkan pembangunan pembangunan Pembangkit
Listrik Tenaga Uap (PLTU) Batubara berkekuatan 2x30MW
yang merupakan bagian dari P3FP. Selain itu, ANTAM juga
menjajaki penggunaan gas untuk lebih dapat menurunkan
level biaya. Penggunaan bahan bakar gas akan dikaji lebih
lanjut di tahun 2015.

monitoring and reclamation activities. In 2014, ANTAM
environmental management received PROPER Award.
Green PROPER Award for Gold Mining Business Unit at
Pongkor West Java, and Blue PROPER Award for four other
units, namely Nickel Mining Business Units at Southeast
Sulawesi and North Maluku, Bauxite Mining Business Unit
at Tayan, and for Precious Metals Processing and Refinery
Business Unit. One of ANTAM Subsidiaries, namely PT
Cibaliung Sumberdaya also received Blue PROPER Award.

The Challenges

In 2014, ANTAM continues to consistently implement
efficiency and cost saving programs. Efficiency measures
resulted in a savings of Rp64.9 billion in 2014, exceeding
the target of Rp18.2 billion, through the implementation
of various programs including fuel saving, reduction of
operating costs, negotiations with third party, business
outsourcing, efficiency and efficient use of electricity and
the use of local components replacing imported spare
parts.

The level of cash cost represents a major challenge faced
by ANTAM in its effort to stay competitive as a natural
resource-based company. Ferronickel cash cost in 2014
reached US$5.48 per pound while for gold was US$808.06
per oz. ANTAM's ferronickel cash cost was below industry
average of USS$5.81 per pound, while for that of gold, with
the decrease in production level, the cash cost was still
above the industry average of US$646 per oz.

In the case of ferronickel, the use of fuel oil as the source
of energy for ANTAM's power plants was prone to the
volatility of the world's oil prices which directly impacts
ferronickel cash cost. ANTAM continually strives to find
the alternative energy to substitute the fuel. In 2014,
ANTAM continued the development of coal-fueled steam
power plant of 2x30MW capacity as part of P3FP. In
addition, ANTAM is also exploring gas-fueled power plant
aiming at lowering the cost. The use of gas fuel will be
studied further in 2015.
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Tantangan lain yang masih ANTAM hadapi adalah terkait
dengan pembebasan lahan. Pengembangan sebuah proyek
berbasis sumber daya alam seringkali terkendala proses
negosiasi yang berkepanjangan. Selain itu, terdapat pula
aturan mengenai pembebasan lahan yang kompleks dan
seringkali tumpang tindih. Untuk mengelola tantangan
ini, ANTAM melakukan pendekatan melalui implementasi
program CSR yang tepat sasaran dan tepat manfaat bagi
masyarakat. Selain itu, ANTAM juga menjalin hubungan
yang pro aktif dengan pemerintah pusat dan daerah.

Dari sisi operasional, kendala yang masih muncul di tahun
2014 adalahfaktor-faktoruncontrollableyangmenghambat
peningkatan produksi emas. Dengan karakteristik sebagai
tambang bawah tanah, jumlah produksi emas bergantung
pada jumlah bijih emas yang dihasilkan, kadar bijih
emas yang ditambang serta kondisi front penambangan.
Meski umumnya tingkat produksi bijih dapat dikontrol
oleh ANTAM, namun kadar bijih yang ditambang akan
berfluktuasi dan tidak dapat dikontrol. Selain itu, kondisi
dinding tambang bawah tanah yang lunak juga dapat
menyebabkan munculnya ambrukan, sehingga diperlukan
penguatan dinding tambang yang dapat memakan waktu.
Hal ini dapat berdampak pada tingkat produksi bijih
yang dihasilkan. Untuk mengatasi kendala ini, ANTAM
melakukan kegiatan eksplorasi yang lebih mendetil serta
menyempurnakan perencanaan penambangan yang ada,
diantaranya dengan memanfaatkan teknologi informasi
terkini maupun penggunaan metode dan peralatan
tambang yang lebih baik.

Kendala lain yang dihadapi ANTAM di tahun 2014 adalah
pendanaan proyek-proyek pertumbuhan khususnya untuk
proyek FHT dan SCA Mempawah. Untuk mengatasi halini,
ANTAM mengundang mitra strategis untuk bekerjasama
untuk melanjutkan proyek-proyek pertumbuhan. ANTAM
bahkan bersedia untuk mengambil porsi minoritas
dalam kerjasama dengan pihak ketiga, namun tetap
memegang opsi untuk menambah kepemilikan menjadi
mayoritas. Selain itu, pada akhir tahun 2014 ANTAM juga
melakukan diskusi dengan Pemerintah untuk memperoleh
Penyertaan Modal Negara (PMN) dengan usulan sebesar
Rp7 triliun. Perolehan PMN yang akan dikombinasikan
dengan penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu ini
akan mempercepat realisasi proyek-proyek pertumbuhan
ANTAM di sektor hilir pada tahun 2015.

Another major challenge faced by ANTAM is the
issue of land acquisition. The development of natural
resource-based projects is often hampered by protracted
negotiations over land acquisition. In addition, regulations
on land acquisition are complex and often overlapped.
ANTAM'’s approach in order to solve those problems is
by conducting effective CSR programs that are right on
target and of benefit to local communities. ANTAM also
holds pro-active relationships with central and regional
governments.

In terms of operations, the challenge in 2014 was the
uncontrollable factors that inhibit the increase in gold
production. Having the characteristics of underground
mining, the amount of gold production depends on the
amount of gold ore being mined, the ore grade and the
condition of the mining front. While ore production rate
can generally be controlled by ANTAM, the ore grade
produced fluctuates and can not be controlled. Moreover,
soft wall conditionin the tunnels requires time-consuming
reinforcement and may impact production of gold ore.
To overcome this obstacle, ANTAM perform a more
detailed exploration activity as well as enhances mine
planning, among others by utilizing the latest information
technology and the use of better methods and equipment.

Other problem that was faced by ANTAM in 2014 was
the financing of development projects, especially for
FHT and SGA Mempawah projects. In response, ANTAM
invited strategic partners to work together on ANTAM'’s
development projects. ANTAM is willing to take a
minority portion in the joint venture, but retain the option
to add ownership to become majority. In addition, at the
end of 2014 ANTAM has initiated discussions with the
Government of Indonesia regarding a proposal for Rp7
trillion of State Equity Participation (PMN). Funds from
the PMN, together with the proceeds from the planned
Rights Issue, will hopefully facilitate the realization of
development projects in the downstream sector in 2015.
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Dengan adanya inisiatif-inisiatif guna mengatasi
tantangan yang ada, ANTAM berkeyakinan bahwa kondisi
dan kinerja Perseroan di masa depan akan tetap solid.

Analisis tentang Prospek Usaha

Meski banyak pihak memprediksikan adanya perbaikan
pada harga komoditas terutama nikel di akhir tahun
2014. Namun pada kenyataannya tren harga komoditas
nikel tetap tidak membaik secara signifikan dalam waktu
lama di tahun 2014. Sayangnya, hal ini dapat berlanjut
ke tahun 20175. Di tahun 2014, ekspektasi banyak pihak
bahwa Filipina tidak dapat menggantikan posisi Indonesia
ternyata tidak sepenuhnya terbukti. Dengan ekspor bijih
nikel sejumlah 31 juta wmt dan masih adanya existing
ore sebesar 7 juta wmt, maka ANTAM memperkirakan
peningkatan harga nikel masih akan menghadapi
tantangan dan kemungkinan besar peningkatan harga
nikel baru akan dimulai pada semester Il tahun 2015.

Untuk harga emas, jika di tahun 2014 harga emas masih
menunjukkan tren penurunan, di awal tahun 2015 sudah
menunjukkan peningkatan. Meski demikian, ANTAM
memperkirakan beberapa faktor diperkirakan masih tetap
dapat menekan harga emas. Mulai beralihnya minat
investor ke sektor ekuitas maupun jenis investasi lainnya,
adanya perbaikan perekonomian Amerika Serikat yang
menyebabkan menguatnya investasi di sektor saham
juga turut menekan minat investor dalam berinvestasi
di komoditas emas. Sementara itu terdapat pula prediksi
turunnya pembelian emas dari bank sentral.

Estimasi harga nikel di tahun 2015 akan berkisar antara
USS7 per pon sampai USS$S10 per pon. ANTAM bersikap
konservatif dalam penyusunan anggaran perusahaan
dan menggunakan estimasi harga nikel USS$S9 per pon di
anggaran tahun 2015 dan US$1.295 per oz. sebagai acuan
dalam anggaran.

Prospek usaha lain yang masih baik adalah posisi ANTAM
yang tidak lagi hanya menyediakan mineral mentah,
tetapi juga mengolahnya dan mempersiapkannya menjadi
materi penyokong kegiatan industri pendukung. Posisi
ini menempatkan ANTAM sebagai katalisator industri
nasional dan mengarahkan ANTAM untuk melakukan
hilirisasi. Selain menjadi pembuka peluang usaha yang
lebih luas, hilirisasi sejalan dengan keinginan selama ini
untuk mengembangkan peran usaha ANTAM melalui

With all those initiatives to rise above challenges, ANTAM
is optimistic about the solidity of its future prospects and
performance.

Analysis of Business Prospects

Many have predicted that the commodity prices, especially
nickel, would bounce backin late 2014. In fact, nickel
price shows no significant long-term improving trend
throughout 2014, and this condition may well continue to
the year 2015. In 2014, contrary to previous expectations,
the Philippines has replaced the position of Indonesia.
With nickel ore exports of around 31 million wmt and
existing ore stocks of 7 million wmt, ANTAM expects that
nickel prices will continue under pressure, and the likely
increase in the price of nickel would only begin in the
second half of 2015.

Regarding the gold prices, while in 2014 it showed a
declining trend, but in the beginning of 2015 it has show
some signs of recovery. However, ANTAM predicts some
factor that will hinder the increase of gold prices, such
as the shifting interest of the investors to equity sector
or other types of investment, the recovery of American
economy that leads to the increasing trend of investment
in the capital markets, which will result in the declining of
investors’ interest in gold investment. Others also predict
the decrease in the purchase of gold by the central bank.

Nickel prices in 2015 are estimated to vary between US$7
to US$10 per pound. ANTAM holds a conservative stance
in preparing the Company’s budget using an estimation of
nickel price of US$9 per pound and gold price of US$1,295
per oz. as reference for the budget in fiscal year 2015.

Another positive business prospect is related to the
shift in ANTAM's position from raw material producer
to processed material producer to support industrial
activities. This new position has placed ANTAM as the
catalyst for national industry and has driven ANTAM to
conduct down streaming. In addition to opening wider
business opportunities, down streaming is in line with
the ANTAM'’s plan to develop its business to a more
downstream area of industry. With more various kind of
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industri mineral yang lebih hilir. Potensi peluang usaha
menjadi lebih beragam dan terbuka untuk ditindaklanjuti
dan diwujudkan dalam sebuah diversifikasi usaha yang
terintegrasi dan saling berkesinambungan. Aspek hilirisasi
ini sudah dimulai melalui pengembangan proyek-proyek
pertumbuhan yang sedang dikerjakan yakni proyek CGA
Tayan, P3FP, proyek Feronikel Halmahera Timur, proyek
SGA Mempawah, proyek Nickel Mixed Hydroxide, proyek
Nickel Pig Iron & Stainless Steel dan proyek Anode Slime.
Proyek CGA Tayan diharapkan sudah beroperasi komersial
di awal tahun 2015 dan disusul di kuartal IV 2015 oleh P3FP
yang per akhir 2014 sudah mencapai penyelesaian 82,7%.
Proyek-proyek lainnya diharapkan segera menyusul
setelah ANTAM memperoleh kepastian dalam hal skim
pendanaan dan mitra strategis.

Penerapan Tata Kelola Perusahaan

Tata kelola perusahaan yang baik akan memastikan
pengelolaan aset dilakukan secara hati-hati serta
perseroan akan menjalankan bisnisnya sesuai dengan
standar etika yang berlaku dan setransparan mungkin.
ANTAM  berpandangan bahwa aspek tata kelola
perusahaan sangat penting untuk kelangsungan usaha
perseroan yang akan meningkatkan reputasi ANTAM
sebagai perseroan yang terpercaya.

Di tahun 2014, ANTAM meluncurkan Standar Etika
Perusahaan vyang baru serta mengesahkan Charter
Direksi. Selain itu, di tahun 2014 ANTAM juga kembali
mengikuti Corporate Governance Perception Index (CGPI)
dengan hasil skor 88,92 dan memperoleh predikat Most
Trusted Company. ANTAM menempati peringkat ketiga
dari 31 peserta CGPI Award. Di tahun 2014 ANTAM juga
melanjutkan kegiatan rutin dalam hal pengukuran
pemahaman Standar Etika yang dilakukan setiap triwulan.

ANTAM juga melakukan asesmen atas lingkungan, kinerja
dan kaidah-kaidah dalam manajemen risiko. Program
peningkatan kapabilitas internal audit dan manajemen
risiko juga menjadi arena penguatan governance. Untuk
menjamin pelaksanaan internal control, governance
dan manajemen risiko di seluruh aspek Perusahaan,
pelaksanaan audit dilaksanakan melalui pendekatan audit
berbasisrisiko (risk based audit) dan dilakukan pemantauan
tindak lanjutnya secara periodik. Perbaikan pedoman
dan sistem kerja audit dan risk & control self-assessment
senantiasa  dilakukan untuk memastikan  bahwa

business prospect, ANTAM followed up with an integrated
and mutually connected. The down streaming has began
with development of a number of projects, namely CGA
Tayan, P3FP, East Halmahera Ferronickel project, SGA
Mempawah projects, Nickel Mixed Hydroxide projects,
Nickel Pig Iron & Stainless Steel project and Anode
Slime project. The CGA Tayan project is expected to be
in commercial operation by the beginning of 2015 and
followed by P3FP in Quarter IV of 2015, which by the end
of 2014 has reached 82.7% of completion. Upon gaining
assurance on funding schemes and strategic partners,
other projects are expected to follow.

GCG Implementation

The implementation of good corporate governance
(GCG) principles ensures that the we will manage our
asset carefully and conduct our business in accordance
with applicable ethical standards and as transparent as
possible. We believe that GCG is essential in continuing
our business and improving our reputation as a trusted
company.

In 2014, ANTAM launched the new Corporate Ethics
Standards and ratified the BOD Charter. In addition, in
2014 we again participated in the Corporate Governance
Perception Index (CGPI) achieving a score of 88.92 with
predicate of Most Trusted Company. ANTAM ranked at the
third place among 31 other participants of CGPI Award. In
2014 ANTAM also conducted routine assessment on the
understanding of Corporate Ethics Standard on a three-
monthly basis.

ANTAM also assesses the environment, performance and
principles of risk management. A program to improve
capabilities in internal auditing and risk management is
alsobeingstrengthenedinthegovernancearea.Inensuring
the implementation of internal control, governance
and risk management, ANTAM implemented risk based
audit and conducted periodic review on the follow.
Improvement on guidelines and work systems with a risk-
based audit approach, a Risk and Control Self-Assessment
system and follow-up audits were implemented to ensure
our audit and risk management practices were based on
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Report from the Board of Directors

pelaksanaan audit dan risk management telah sesuai
dengan praktik terbaik (best practice). Untuk memastikan
efektivitas pengendalian internal (internal control) di
Perusahaan, Internal Audit juga melaksanakan Internal
Control Review di seluruh Unit/Unit Bisnis serta Divisi-divisi
di Kantor Pusat yang memperlihatkan hasil rata-rata baik.
Selain itu, Internal Audit juga melakukan review terhadap
internal control atas pelaporan keuangan (Internal Control
over Financial Feporting) guna memastikan kecukupan dan
efektifitas pelaporan keuangan Perusahaan.

Di bidang manajemen risiko, pada tahun 2014 dilakukan
penetapan 'Helicopter View' Direksi dan “Risk That Matter"
dari hasil profil risiko. Dimana pada tahun sebelumnya
dilakukan pengukuran tingkat maturitas pelaksanaan
manajemen risiko dengan hasil 3,91 atau tingkat
kematangan Managed dan tingkat efektifitas Baik.

Perubahan Komposisi Anggota Direksi

Dalam RUPS Tahunan Perseroan Tahun Buku 2014 yang
diselenggarakan pada tanggal 26 Maret 2014, pemegang
saham mengangkat Hari Widjajanto sebagai Direktur
ANTAM menggantikan Sutikno yang menderita sakit.
Sebagai tindak lanjut dari amanat RUPS Tahunan
Perseroan, maka Direksi agar menetapkan pembagian
tugas dan kewenangan anggota Direksi Perseroan
dengan terlebih dahulu berkonsultasi dengan Dewan
Komisaris. Sehubungan dengan hal tersebut, maka pada
Rapat Dewan Komisaris yang mengundang Direksi pada
tanggal 25 April 2014, telah dilakukan proses konsultasi
dimaksud yang menghasilkan keputusan sebagai berikut:
Tato Miraza sebagai Direktur Utama, Hendra Santika
sebagai Direktur Pengembangan, Djaja Tambunan sebagai
Direktur Keuangan, Tedy Badrujaman sebagai Direktur
Operasi, Hari Widjajanto sebagai Direktur SDM dan |
Made Surata sebagai Direktur Umum dan Corporate Social
Responsibility.

best practices standard. In ensuring the effectiveness
of internal control, the Company’s Internal Audit also
conducted Internal Control Review throughout the
Company’s Units/Business Units/Head Office Divisions,
which resulted in an average score of good. ANTAM's
Internal Audit also reviewed the Internal Control over
Financial Reporting aspect to ensure the adequacy and
effectiveness of financial reporting.

Concerning the risk management, in 2014 ANTAM has
stipulated the 'Helicopter View’ by the BOD and “Risk that
Matter” based on the risk profile. In the previous year, a
measurement of the company’s maturity level for risk
management was carried out, producing a score of 3.91 or
Managed maturity level and effectiveness level of “Good".

Change in the Composition of the Board
of Directors

During the Company’s Annual GMS for the Fiscal Year
2014 on March 26, 2014, the shareholders appointed Hari
Widjajanto as a Director of ANTAM replacing Sutikno,
who was not in a good health. Following up the mandate
from the AGMS, the BOD will decide the segregation
of duties and authorities by consulting first with the
Board of Commissioners. Regarding that matter, during
the meeting of BOC on April 25, 2014, which invited the
BOD, the Boards have come to the decision as follow:
Tato Miraza as President Director, Hendra Santika as
Development Director, Djaja Tambunan as Financial
Director, Tedy Badrujaman as Operational Director, Hari
Widjajanto as Human Resource Director and | Made
Surata as General Affairs and CSR Director.
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PENUTUP
Pemegang saham yang terhormat,

ANTAM memiliki posisiyang baik untuk terus memberikan
imbal hasil yang baik bagi pemegang saham di tengah
tantangan yang dihadapi. Di tahun 2015, ANTAM akan
berfokus pada pemenuhan prioritas dan target yang
ditetapkan. Kami memiliki komitmen untuk memastikan
adanya masa depan yang lebih baik dan berkelanjutan bagi
pemegang saham dan pemangku kepentingan. Kami juga
mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang
telah membantu dan mendukung kami, baik Pemerintah
pusat maupun daerah setempat, Dewan Komisaris,
karyawan, pemegang saham, pelanggan, masyarakat
sekitar lokasi pertambangan dan semua pihak atas kerja
sama dan dukungan yang diberikan sehingga tantangan
yang dihadapi di tahun 2014 dapat dihadapi dengan baik.

CLOSING STATEMENT

Dear Shareholders,

ANTAM is in a good position to continue creating value for
shareholders amidst all the challenges it faced. In 2015,
ANTAM will focus on achieving our priorities and targets.
We are committed to ensure a better and sustainable
future prospect for the benefit of shareholders and
stakeholders. The Board of Directors would like to convey
its gratitude to the central and regional government, the
Board of Commissioners, shareholders, customers, and
the communities surrounding the mining sites, and other
parties that directly and indirectly collaborate with and
support us in managing the challenges of 2014.

Direksi

The Board of Directors
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Aneka Tambang Tbk
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Bapak Tato Miraza bergabung dengan
ANTAM sejak tahun 1992 dan diangkat
sebagai Direktur Utama sejak tanggal 30
April 2013. Bapak Tato Miraza memiliki
gelar sarjana Teknik Metalurgi dari Institut
Teknologi Bandung di tahun 1991 dan
memperoleh gelar Magister Manajemen
dari Prasetiya Mulia. Sebelumnya beliau
menempati berbagai posisi  kunci di
ANTAM seperti Assistant Senior Manager
Feronikel (2005-2006) dan Project Group
Leader of Nickel and Energy Development
Project (2006 sampai 26 Juni 2008). Beliau
menjabat sebagai Direktur Pengembangan
ANTAM sejak 26 Juni 2008 sampai dengan
30 April 2013.

Beliau berusia 46 tahun per 31 Desember
2014.

Mr. Tato Miraza joined ANTAM in 1992 and
was appointed as President Director on
April 30, 2013. Mr. Tato Miraza graduated
with a degree in Metallurgical Engineering,
Bandung Institute of Technology in 1991 and
received a Master degree in Management
from Prasetiya Mulia. He held various key
positions at ANTAM including Assistant
Senior Manager of Ferronickel (2005-2006)
and Project Group Leader of Nickel and
Energy Development Project (2006 to June
26, 2008). He was ANTAM'’s Development
Director from June 26, 2008 until April 30,
2013.

He was 46 years old as at December 31,
2014.

Ir. Tato Miraza, S.E., M.M.
Direktur Utama
President Director
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Ir. Hendra Santika, M.M.

Direktur Pengembangan
Development Director

Bapak Hendra Santika bergabung dengan
ANTAM sejak 1989 dan diangkat sebagai
Direktur pada tanggal 30 April 2013.
Sebagai tindak lanjut dari amanat RUPS
Tahunan Perseroan Tahun Buku 2013 agar
Direksi menetapkan pembagian tugas dan
kewenangan anggota Direksi Perseroan
dengan terlebih dahulu berkonsultasi
dengan Dewan Komisaris. Sehubungan
dengan hal tersebut, maka pada Rapat
Dewan Komisaris yang mengundang Direksi
pada tanggal 1 Mei 2013, telah dilakukan
proses konsultasi dimaksud dan menunjuk
Bapak Hendra Santika sebagai Direktur
Pengembangan.

Bapak Hendra Santika memiliki gelar
Sarjana Teknik Mesin dari Universitas
Trisakti di tahun 1988 dan memperoleh gelar
Magister Manajemen Strategis dari Sekolah
Tinggi Manajemen Prasetiya Mulia di tahun
2008. Sebelumnya beliau menempati
berbagai posisi kunci di ANTAM dan Entitas
Anak ANTAM seperti menjadi Kepala
Pabrik FeNi Unit Bisnis Pertambangan
Nikel (2002-2005), Energy Project Manager
pada Nickel and Energy Development
Project (2007-2009) dan Direktur Utama
PT Indonesia Chemical Alumina (2009-
2013).

Beliau berusia 51 tahun per 31 Desember
2014.

Mr. Hendra Santika joined ANTAM in 1989
and was appointed as Director on April
30, 2013. Pursuant to the shareholders’
resolutions, the new Board of Directors
were each assigned their respective roles
and authority following consultation with
the Board of Commissioners. Subsequent
to a Meeting of the Board of Commissioners
held on May 1, 2013, Mr. Hendra Santika was
appointed as Development Director.

Mr.  Hendra Santika graduated with
a degree in Mechanical Engineering,
Trisakti University, in 1988 and received a
Master degree in Strategic Management
from Prasetiya Mulia in 2008. He held
various key positions at ANTAM and its
Subsidiary before being assigned as Head of
Ferronickel Plants at Nickel Mining Business
Unit (2002-2005), Energy Project Manager
at Nickel and Energy Development Project
(2007-2009) and President Director of
PT Indonesia Chemical Alumina (2009-
2013).

He was 51years old as at December 31, 2014.
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Djaja M. Tambunan
Direktur Keuangan
Finance Director

Bapak Djaja M. Tambunan bergabung
dengan ANTAM sejak tahun 2008 dan
diangkat kembali sebagai Direktur sejak
tanggal 30 April 2013. Sebagai tindak lanjut
dari amanat RUPS Tahunan Perseroan
Tahun Buku 2013 agar Direksi menetapkan
pembagian tugas dan kewenangan anggota
Direksi Perseroan dengan terlebih dahulu
berkonsultasi dengan Dewan Komisaris.
Sehubungan dengan hal tersebut, maka
pada Rapat Dewan Komisaris yang
mengundang Direksi pada tanggal 1 Mei
2013, telah dilakukan proses konsultasi
dimaksud dan menunjuk Bapak Djaja M.
Tambunan sebagai Direktur Keuangan.

Bapak Djaja M. Tambunan memiliki gelar
Sarjana  Business Administration  dari
University of Canberra, Australia. Beliau
menempati berbagai posisi kunci di sektor
finansial selama 17 tahun. Beliau memulai
karir diindustri perbankan sebagai Assistant
Vice President di Citibank (1991-1997). Beliau
kemudian menjabat Vice President di Chase
Manhattan Bank (1997- 2001) dan menjabat
sebagai Senior Vice President di Hongkong
and Shanghai Banking Corporation (2001-
2006). Beliau kemudian menjabat Executive
Director di JP Morgan Chase Bank, N.A.
(2006-2008). Beliau menjabat sebagai
Direktur Keuangan ANTAM (2008-2013).

Beliau berusia 49 tahun per 31 Desember
2014.

Laporan Dewan Komisaris dan Direksi

Report from the Board of Commissioners and the Board of Directors

Mr. Djaja M. Tambunan joined ANTAM in
2008 and was reappointed as Director on
April 30, 2013. Pursuant to the shareholders’
resolutions, the new Board of Directors
were each assigned their respective roles
and authority following consultation with
the Board of Commissioners. Subsequent
to a Meeting of the Board of Commissioners
held on May 1, 2013, Mr. Djaja M. Tambunan
was appointed as Finance Director.

Mr. Djaja M. Tambunan graduated with a
degree in Business Administration from
the University of Canberra, Australia. He
held various key positions in the financial
sector for 17 years. He started his career in
banking with Citibank in 1991 as Assistant
Vice President until 1997. He became Vice
President at the Chase Manhattan Bank
from 1997 until 2001. From 2001 until 2006
he was Senior Vice President at Hongkong
and Shanghai Banking Corporation. He
was Executive Director at JP Morgan Chase
Bank, N.A. from 2006 until 2008. He was
ANTAM's Finance Director from June 26,
2008 until April 30, 2013.

He was 49 years old as at December 31,
2014.
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Ir. Tedy Badrujaman, M.M.
Direktur Operasi
Operations Director

Bapak Tedy Badrujaman bergabung di
ANTAM sejak tahun 1992 dan diangkat
sebagai Direktur pada tanggal 30 April
2013. Sebagai tindak lanjut dari amanat
RUPS Tahunan Perseroan Tahun Buku 2013
agar Direksi menetapkan pembagian tugas
dan kewenangan anggota Direksi Perseroan
dengan terlebih dahulu berkonsultasi
dengan Dewan Komisaris. Sehubungan
dengan hal tersebut, maka pada Rapat
Dewan Komisaris yang mengundang Direksi
pada tanggal 1 Mei 2013, telah dilakukan
proses konsultasi dimaksud dan menunjuk
Bapak Tedy Badrujaman sebagai Direktur
Operasi.

Bapak Tedy Badrujaman memperoleh gelar
Sarjana Teknik Tambang Metalurgi dari
Institut Teknologi Bandung di tahun 1991
dan Magister Manajemen Internasional
dari Sekolah Tinggi Prasetiya Mulia di tahun
2004. Beliau sebelumnya menempati
berbagai posisi kunci di ANTAM seperti
Deputy Senior VP Operation Unit Bisnis
Pertambangan Nikel (2005-2008), SVP UBP
Nikel (2008-2010), Senior VP Unit Bisnis
Pertambangan Nikel Sulawesi Tenggara
(2010-2012) dan Corporate Secretary
Division Head (2012-2013).

Beliau berusia 48 tahun per 31 Desember
2014.

Mr. Tedy Badrujaman joined ANTAM in 1992
and was appointed as Director on April
30, 2013. Pursuant to the shareholders’
resolutions, the new Board of Directors
were each assigned their respective roles
and authority following consultation with
the Board of Commissioners. Subsequent
to a Meeting of the Board of Commissioners
held on May 1, 2013, Mr. Tedy Badrujaman
was appointed as Operations Director.

Mr. Tedy Badrujaman received Metallurgical
Mining Engineering degree from Bandung
Institute of Technology in 1991 and
International ~ Management Master’s
degree from Prasetiya Mulia Business
School in 2004. Previously he held several
key positions in ANTAM including Deputy
Senior VP Operation Nickel Mining Business
Unit (2005-2008), SVP Nickel Mining
Business Unit (2008-2010), Senior VP
Southeast Sulawesi Nickel Mining Business
Unit (2010-2012) and Corporate Secretary
Division Head (2012-2013).

He was 48 years old as at December 31,
2074.
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Ir. Hari Widjajanto, M.M.

Direktur Sumber Daya Manusia
Human Resources Director

Bapak Hari Widjajanto bergabung dengan
ANTAM sejak tahun 1989 dan diangkat
sebagai Direktur sejak tanggal 26 Maret
2014. Sebagai tindak lanjut dari amanat
RUPS Tahunan Perseroan Tahun Buku 2014
agar Direksi menetapkan pembagian tugas
dan kewenangan anggota Direksi Perseroan
dengan terlebih dahulu berkonsultasi
dengan Dewan Komisaris. Sehubungan
dengan hal tersebut, maka pada Rapat
Dewan Komisaris yang mengundang Direksi
pada tanggal 25 April 2014, telah dilakukan
proses konsultasi dimaksud dan menunjuk
Bapak Hari Widjajanto sebagai Direktur
SDM.

Bapak Hari Widjajanto memperoleh
gelar Sarjana Teknik Geologi dari Institut
Teknologi Bandung di tahun 1988 dan
Magister Manajemen Internasional dari
Sekolah  Tinggi  Manajemen  Prasetya
Mulia di tahun 1999. Beliau sebelumnya
menempati berbagai posisi kunci di ANTAM
seperti Staf Bidang Analisis pada Direktur
Pengembangan (2006), Senior Manager
Corporate Strategy Development (2006-
2011) dan General Manager (SVP) Gold
Mining Business Unit (2011-2014).

Beliau berusia 51 tahun per 31 Desember
2014.

Laporan Dewan Komisaris dan Direksi

Report from the Board of Commissioners and the Board of Directors

Mr. Hari Widjajanto joined ANTAM in 1989
and was appointed as Director on March
26, 2014. Pursuant to the shareholders’
resolutions, the new Board of Directors
were each assigned their respective roles
and authority following consultation with
the Board of Commissioners. Subsequent
to a Meeting of the Board of Commissioners
held on April 25, 2014, Mr. Hari Widjajanto
was appointed as Human Resources
Director.

Mr. Hari Widjajanto earned a Bachelor’s
Degree in Geological Engineering from the
Bandung Institute of Technology in 1988
and a Master's Degree in International
Management from the Prasetiya Mulia
Business School in 1999. Previously he held
several key positions in ANTAM including
Analysis Staff to the Development Director
(2006), Senior Manager Corporate Strategy
Development (2006-2011) and General
Manager (SVP) Gold Mining Business Unit
(2011-2014).

He was 51years old as at December 31, 2014.
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Ir. | Made Surata, M.Si
Direktur Umum dan CSR
General Affairs & CSR Director

Bapak | Made Surata bergabung dengan
ANTAM sejak tahun 1990 dan diangkat
sebagai Direktur sejak tanggal 30 April
2013. Sebagai tindak lanjut dari amanat
RUPS Tahunan Perseroan Tahun Buku 2013
agar Direksi menetapkan pembagian tugas
dan kewenangan anggota Direksi Perseroan
dengan terlebih dahulu berkonsultasi
dengan Dewan Komisaris. Sehubungan
dengan hal tersebut, maka pada Rapat
Dewan Komisaris yang mengundang Direksi
pada tanggal 1 Mei 2013, telah dilakukan
proses konsultasi dimaksud dan menunjuk
Ir. | Made Surata, M.Si. sebagai Direktur
Umum dan CSR.

Bapak | Made Surata memperoleh gelar
Sarjana Teknik Geologi dari Universitas
Gajah Mada di tahun 1988 dan gelar
Magister Ilmu Pengembangan Wilayah
Pertambangan dan Sumber Daya Mineral
dari Universitas Padjadjaran di tahun 2007.
Beliau sebelumnya menempati berbagai
posisi kunci di ANTAM seperti Exploration
Manager Unit Geomin (2005-2007), Senior
Manager Exploration Unit Geomin (2007-
2008) dan Geomin Unit Head (2008-2013).

Beliau berusia 53 tahun per 31 Desember
2014.

Mr. | Made Surata joined ANTAM in 1990
and was appointed as Director on April
30, 2013. Pursuant to the shareholders’
resolutions, the new Board of Directors
were each assigned their respective roles
and authority following consultation with
the Board of Commissioners. Subsequent
to a Meeting of the Board of Commissioners
held on May 1, 2013, Mr. | Made Surata was
appointed as General Affairs and Corporate
Social Responsibility Director.

Mr. | Made Surata received Geological
Engineering degree from Gadjah Mada
University in 1988 and Master’s degree in
the Development of Mining and Mineral
Resources Area from Padjadjaran University
in 2007. Previously he held key positions
in ANTAM including Exploration Manager
Geomin Unit (2005-2007), Senior Manager
Exploration Geomin Unit (2007-2008) and
Geomin Unit Head (2008-2013).

He was 53 years old as at December 31, 2014.
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Analisis dan diskusi manajemen ini dibuat berdasarkan
informasi yang diperoleh dari Laporan Keuangan
Konsolidasian Perusahaan Perseroan (Persero)
PT Aneka Tambang Tbk dan Entitas Anak untuk periode
31 Desember 2014 dan 2013 yang telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana & Rekan, member
firm dari PricewaterhouseCoopers International Limited,
dan memperoleh pendapat wajar, dalam semua hal
yang material, posisi keuangan konsolidasian Perseroan
Perseroan (Persero) PT Aneka Tambang Tbk dan Entitas
Anak tanggal 31 Desember 2014, serta kinerja keuangan
dan arus kas konsolidasiannya untuk tahun yang berakhir
pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia.

Di tahun 2014, ANTAM harus menghadapi kondisi harga
komoditas yang kurang menggembirakan serta tidak
adanya pendapatan dari mineral mentah. Menghadapi
tantangan tersebut, ANTAM melakukan langkah-langkah
antisipasi diantaranya mengintensifkan upaya-upaya
efisiensi, meningkatkan volume penjualan feronikel dan
emas serta bersikap prudent di dalam belanja modal.

Kegiatan penambangan bijih
nikel di Pomalaa

Nickel ore mining at Pomalaa

The management'’s discussion and analysis is based on
the Consolidated Financial Statements of Perusahaan
Perseroan (Persero) PT Aneka Tambang Tbk and
Subsidiaries for December 31, 2014 and 2013 which were
audited by Public Accounting Firm Tanudiredja, Wibisana
& Rekan, member firm of PricewaterhouseCoopers
International Limited with the opinion of fair, in all
material aspects, the consolidated financial position
of Perusahaan Perseroan (Persero) PT Aneka Tambang
Tbk and Subsidiaries as of December 31, 2014, and their
consolidated financial performance and their cash flows
for the year than ended, in accordance with the Indonesian
Financial Accounting Standards.

In 2014, ANTAM faced the weak commodity prices
environment as well as the challenge of not having
revenue from ore export. ANTAM anticipated these
challenges through the intensification of efficiency
measures, increasing ferronickel sales and gold as well as
being prudent in capital spending.
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Kinerja operasional ANTAM tercatat on target dan
optimal meski kinerja profitabilitas di tahun 2014 masih
mengalami tantangan.

TINJAUAN OPERASI PER SEGMEN
OPERASI

Segmen Operasi Nikel

Penjelasan Segmen Operasi Nikel

Segmen operasi nikel terdiri dari komoditas feronikel, bijih
nikel kadar tinggi dan bijih nikel kadar rendah (saprolit dan
limonit). Sejak bulan Januari 2014, komoditas bijih nikel
kadar tinggi dan bijih nikel kadar rendah tidak lagi dapat
diekspor.

Kinerja Segmen Operasi Nikel

Pada tahun 2014 ANTAM menggunakan bijih nikel dari
tambang nikel Pulau Pakal yang berkadar tinggi sebagai
umpan bijih pabrik feronikel untuk dapat menaikkan
produksi feronikel di tahun 2014. Kendala yang dihadapi
adalah perlunya persiapan penambangan di tambang nikel
Pulau Pakal dan juga penyesuaian operasi pabrik terhadap
bijih nikel dari Pulau Pakal yang berbeda dari kondisi
biasanya. Hal ini menjadikan capaian produksi feronikel
di tahun 2014 lebih rendah 8% dibandingkan tahun 2013.
Untuk komoditas bijih nikel, capaian produksi bijih nikel
ANTAM di tahun 2014 tercatat sebesar 1.259.062 wmt.

Di tahun 2014, kapasitas produksi segmen operasi nikel
tidak mengalami perubahan dengan kapasitas produksi
feronikel tercatat sebesar 18.000-20.000 TNi per tahun.
Di tahun 2014 ANTAM masih melanjutkan konstruksi
Proyek Pengembangan Feronikel Pomalaa (P3FP) yang
akan meningkatkan kapasitas produksi feronikel menjadi
27.000-30.000 TNi per tahun.

In 2014. ANTAM'’s operating performance was on target
at an optimal level despite lackluster profitability
performance.

OPERATING REVIEW BASED ON
OPERATING SEGMENT

Nickel Operating Segment

Explanation of Nickel Operating Segment
The nickel operating segment is comprised of ferronickel,
high-grade nickel ore (saprolite), and low-grade nickel
ore (limonite). Since January 2014, ANTAM was no longer
exporting nickel ore.

Performance of the Nickel Operating Segment
In 2014 ANTAM used high grade nickel ore from the
Pakal Island nickel mine as ore feed to the Pomalaa
nickel plants. The policy was taken to increase ANTAM's
ferronickel production in 2014. Nonetheless, ANTAM
faced challenges in taking nickel ore from Pakal Island,
namely mine planning as well as necessary adjustment of
the ferronickel plants operating parameters in processing
the nickel ore from Pakal Island. As a result, ANTAM's 2014
ferronickel production was 8% lower over 2013. In 2014,
ANTAM'’s nickel ore production amounted to 1,259,062
wmt.

In 2074, the production capacity of the nickel operating
segment remained unchanged. Operating capacity was
ranging between 18,000-20,000 TNi per year. In 2014
ANTAM continued the construction of the Pomalaa
Ferronickel Plant Expansion Project (P3FP). Once
completes, P3FP will increase the ferronickel production
capacity to 27,000-30,000 TNi per year.
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Penjualan atau pendapatan usaha ANTAM dari segmen
operasi nikel tercatat sebesar Rp4 triliun, lebih rendah
34% dibandingkan tahun 2013 seiring dengan penurunan
pendapatan dari penjualan bijih nikel yang drastis dan
rendahnya harga nikel. Menyusul penurunan harga
nikel di tahun 2013, ANTAM mengambil kebijakan untuk
menurunkan tingkat penjualan ke konsumen sembari
menunggu perbaikan harga. Hal ini menjadikan volume
penjualan feronikel mencapai 14.441 TNi di tahun 2013
dibandingkan dengan volume penjualan feronikel di tahun
2014 yang mencapai 19.748 TNi. Untuk komoditas bijih
nikel, realisasi penjualan di tahun 2014 sebesar 215.400

wmt yang dilakukan sebelum pemberlakuan kebijakan
larangan ekspor mineral mentah memberikan pendapatan
sebesar Rp89 miliar.

Profitabilitas ANTAM dari segmen operasi nikel yang
terefleksikan dari laba tahun berjalan tercatat sebesar
Rp 452,6 miliar, lebih rendah 59% dibandingkan tahun
2013. Hal ini terutama disebabkan penurunan penjualan
komoditas bijih nikel serta kondisi harga nikel yang masih
belum menggembirakan.

ANTAM's sales from the nickel operating segment reached
Rp4 trillion, 34% lower over 2013 due to a drastic drop in
the revenue from the sales of nickel ore as well as low
nickel prices. Following lower average nickel selling prices
in 2013, ANTAM’s management took the policy to lower
sales volume in anticipation of improved price in 2013.
This resulted in higher ferronickel sales volume of 19,748
TNi in 2014 over 2013 sales of 14,441 TNi. In terms of nickel
ore sales, the 2014 sales volume amounted to 215,400

Fasilitas conveyor belt dan
PLTU Batubara yang tengah
dibangun di Pomalaa.

The conveyor belt and coal
fired power plant which

is under construction in
Pomalaa.

wmt. The sales transactions were carried out prior to the
implementation of the raw material export ban, resulting
in a revenue of Rp89 billion.

The profitability of the nickel operating segment which
was reflected from profit of the year amounted to Rp452.6
billion, 59% lower over 2013. This was due to lower nickel
ore sales volume as well as weak nickel prices.
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Segmen Operasi Emas dan Pemurnian

Penjelasan Segmen operasi Emas dan
Pemurnian

Segmen operasi emas dan pemurnian terutama terdiri
dari komoditas emas dan perak serta jasa pemurnian
dan pengolahan logam mulia. ANTAM mengoperasikan
tambang bawah tanah di Pongkor, Jawa Barat dan
Cibaliung, Banten yang mengandung mineral utama emas
dan perak. Bijih emas yang berhasil ditambang kemudian
diolah lebih lanjut pada pabrik pabrik pengolahan yang
didirikan di masing-masing tambang menjadi dore bullion
yang dimurnikan dan dipasarkan melalui Unit Bisnis
Pengolahan dan Pemurnian Logam Mulia (UBPP LM).
PT Cibaliung Sumberdaya membayar biaya pemurnian
dan menjual emas dan perak ke UBPP LM. Sementara
UBP Emas membayar biaya pemurnian dimana emas dan
peraknya dipasarkan melalui UBPP LM. UBPP LM juga
mendapatkan bahan bakuemasdan perakdaripenambang
pihak ketiga dan/atau penjual emas perseorangan. Selain
emas, proses pengolahan dan pemurnian logam dore di
LM juga menghasilkan perak sebagai by-product. Kualitas
dan kemurnian komoditas emas dan perak ANTAM
terakreditasi secara internasional dari London Bullion
Market Association (LBMA).

Kinerja Segmen Operasi Emas dan
Pemurnian

Volume produksi emas di tahun 2014 tercatat sebesar
2.342 kg (75.297 oz) atau lebih rendah 9% dari capaian
tahun 2013. Lebih rendahnya produksi emas di tahun 2014
disebabkan penurunan kadar emas dalam batu basah
yang ditambang yang merupakan uncontrollable factor
karena kedua tambang tersebut merupakan tambang
bawah tanah. Dengan karakteristik tambang emas
Pongkor dan Cibaliung sebagai tambang bawah tanah,
maka ANTAM tidak dapat berpindah lokasi penambangan
sekiranya menghadapi kendala penurunan kadar emas
yang ditambang. Seiring dengan penurunan produksi
emas, produksi perak di tahun 2014 juga turun. Volume
produksi perak di tahun 2014 mencapai sebesar 17.962 kg
(577.492 oz) atau lebih rendah 10% dibandingkan dengan
tahun 2013.

Kapasitas produksi emas dan perak ANTAM tidak berubah
di tahun 2014 mengingat belum adanya penambahan aset
tambang emas. Dengan karakteristik sebagai tambang
bawah tanah, jumlah produksi emas bergantung pada
jumlah bijih emas yang dihasilkan, kadar bijih emas

Gold and Refinery Operating Segment

Explanation of the Gold
Operating Segment

ANTAM's gold and refinery segment is mainly comprised
of gold, silver and precious metals refining and processing
services. ANTAM'’s underground mines in Pongkor, West

and Refinery

Java and Cibaliung, Banten are the main sources of gold
ore, which has gold and silver. The mined gold ore is
processed at processing plants located on each mines
into dore bullion. The dore is further refined and marketed
through the Logam Mulia Precious Metals Processing and
Refinery Services Business Unit (UBPP LM). PT Cibaliung
Sumberdaya pays refining charges and sells its gold
and silver products to UBPP LM. ANTAM's Gold Mining
Business Unit pays refining charges to UBPP LM in which
its gold and silver products are marketed through UBPP
LM. UBPP LM also secures gold and silver feed from third
party miners and/or retail gold sellers. Besides gold, dore
processing and refinery at UBPP LM also produces silver as
by product. The quality and purity of ANTAM'’s gold and
silver products are internationally accredited from the
London Bullion Market Association (LBMA).

Performance of the Gold and Refinery
Operating Segment

ANTAM'’s gold production in 2014 reached 2,342 kg (75,297
0z), 9% lower than 2013. Lower gold production was due
to lower grade ore mined in Pongkor and Clbaliung, which
is an uncontrollable factor. As both of ANTAM's mines
are underground mines, ANTAM was unable to move
to another high grade location. Inline with lower gold
production, silver production was also recorded lower in
2014. Silver production volume reached 17,962 kg (577,492
0z), 10% lower than 2013.

ANTAM's gold and silver production in 2014 remained
unchanged as ANTAM is yet to have additional gold
mine asset. Due to the underground mine characteristic,
gold production volume depends on the ore mined, gold
grade as well as gold mining front. Although ANTAM can
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yang ditambang serta kondisi front penambangan.
Meski umumnya tingkat produksi bijih dapat dikontrol
oleh ANTAM, namun kadar bijih yang ditambang akan
berfluktuasi dan tidak dapat dikontrol. Selain itu, kondisi
dinding tambang bawah tanah yang lunak juga dapat
menyebabkan munculnya ambrukan, sehingga diperlukan
penguatan dinding tambang yang dapat memakan waktu.
Hal ini dapat berdampak pada tingkat produksi bijih
yang dihasilkan. Tingkat produksi emas Pongkor berada
di kisaran 1.500-2.000 kg (48.226-64.301 oz) per tahun.
Sementara tingkat produksi emas Cibaliung berada di
kisaran 1.000-1.500 kg (32.151-48.226 0z) per tahun. Untuk
pengolahan emas, perak dan logam mulia lainnya, UBPP
Logam Mulia memiliki kapasitas sebesar 60 ton (1.929.045
0z) emas per tahun dan 250 ton (8.037.687 oz) perak per
tahun.

Pendapatan usaha yang berasal dari segmen operasi
emas dan pemurnian tercatat meningkat 3% menjadi
Rp5,2 triliun terutama disebabkan peningkatan volume
penjualanemasdan perak. Untuk komoditas emas, volume
penjualan pada tahun 2014 sebesar 9.978 kg (320.800
0z), lebih tinggi 6% dari tahun 2013. Sementara volume
penjualan perak di tahun 2014 naik 3% dibandingkan
tahun 2013 menjadi 20.545 kg (660.537 0z).

Profitabilitas dari segmen operasi emas dan pemurnian
yang terefleksikan dari laba tahun berjalan tercatat
sebesar Rp151,6 miliar, lebih rendah 80% dibandingkan
tahun 2013. Hal ini terutama disebabkan penurunan laba
usaha segmen operasi emas dan pemurnian.

Segmen Operasi Lain-lain

Penjelasan Segmen Operasi Lain-lain

Segmen operasi Lain-lain terdiri dari komoditas bauksit
dan batubara. Komoditas bauksit diproduksi oleh UBP
Bauksit yang mengoperasikan tambang bauksit Tayan,
Kalimantan Barat. Bauksit yang ditambang kemudian
diolah di pabrik CGA Tayan yang masih melakukan proses
commissioning di tahun 2014. Komoditas batubara
ANTAM diproduksi di tambang Sarolangun, Jambi, yang
dioperasikan oleh anak dari entitas anak ANTAM, yaitu

control ore production to a certain extent, gold grade
is an uncontrollable factor. Soft wall conditions may
also require ANTAM to reinforce the mine walls, hence
delaying mine activities. As a result, ore production may
be affected. Pongkor gold production ranges between
1,500-2,000 kg (48,226-64,301 0z) per year while Cibaliung
gold production ranges between 1,000-1,500 kg (32,151-
48,226 oz) per year. For gold, silver and other precious
metals processing, the Logam Mulia Processing and
Refinery Business Unit has a capacity of 60 ton (1,929,045
oz) of gold annually and 250 ton (8,037,687 oz) of silver
annually.

Revenue from the gold and refinery operating segment
rose 3% to Rp5.2 trillion due to higher gold and silver
sales. ANTAM's gold sales volume reached 9,978 kg
(320,800 oz) in 2014, 6% higher than 2013. Sales of silver
in 2014 reached 20,545 kg (660,537 0z) in 2014, 3% higher
than 2013.

The profitability of gold and refinery operating segment
which was reflected from the net profit amounted to
Rp151.6 billion, 80% lower than 2013. This was due to lower
operating profit of gold and refinery operating segment.

Others Operating Segment

Explanation of Others Operating Segment

ANTAM's Others Operating Segment is comprised of
bauxite and coal. ANTAM's bauxite is produced by the
Bauxite Mining Business Unit from the Tayan bauxite
mine located in West Kalimantan. The mined bauxite is
then processed at the Tayan CGA plant which was under
commissioning phase in 2014. ANTAM's coal production
was sourced from the Sarolangun coal mine which was
located in Jambi. The mine was operated by ANTAM's
sub-subsidiary PT Citra Tobindo Sukses Perkasa (CTSP). PT
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PT Citra Tobindo Sukses Perkasa (CTSP). PT CTSP
merupakan entitas anak dari PT Indonesia Coal Resources
(ICR), yang merupakan entitas anak ANTAM. Tambang
batubara Sarolangun berproduksi sejak bulan Juni 2010.

Kinerja Segmen Operasi Lain-lain

Untuk komoditas bauksit, capaian produksi tahun 2014
tercatat sebesar 267.292 wmt. Realisasi produksi ini
lebih rendah dibanding capaian tahun 2013 dikarenakan
jumlah bauksit yang ada di persediaan sudah mencukupi
untuk penyiapan operasi pabrik Chemical Grade Alumina
Tayan. Volume produksi batubara ANTAM di tahun 2014
mencapai 464.002 ton, lebih tinggi 9% dibandingkan
tahun 2013.

Kapasitas produksi bauksit dan batubara ANTAM tidak
berubah di tahun 2014. Untuk komoditas bauksit,
tambang bauksit Tayan dapat memproduksi sekitar 1juta
wmt bijih bauksit per tahun, sementara untuk batubara,
tambang Sarolangun dapat memproduksi sekitar 1 juta
ton batubara per tahun.

Penjualan bauksit di tahun 2014 mencapai 60.898 wmt.
Volume penjualan batubara di tahun 2014 mencapai
652.413 ton atau lebih tinggi 114% dibandingkan tahun
2013.

Fasilitas pencucian bijih
bauksit di Tayan.

Bauxite washing facility at
Tayan.

CTSPis a subsidiary of PT Indonesia Coal Resources (ICR),
which is a subsidiary of ANTAM. The Sarolangun coal mine
has been in production since June 2010.

The Performance of Others Operating Segment
In 2014, production of bauxite reached 267,292 wmt.
Bauxite production was lower than 2013 as ANTAM's
bauxite stocks were sufficient for the operations of the
Tayan CGA plant. In 2014, ANTAM's coal production
reached 464,002 tons, 9% higher over 2013.

The production capacity of ANTAM's bauxite and coal was
unchanged in 2074. For bauxite, ANTAM has a capacity
of approximately 1 million wmt of bauxite production
annually. Coal production capacity reached 1 million tons
annually.

Sales of bauxite amounted to 60,898 wmt. Sales of coal
in 2014 reached 652,413 tons or a 114% higher over 2013.
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Segmen operasi Lain-lain masih membukukan rugi usaha
tahun berjalan sebesar Rp341,8 miliar seiring dengan
adanya Beban Lain-lain sebesar Rp505,9 miliar.

Segmen Operasi Kantor Pusat

Segmen Operasi Kantor Pusat tidak memiliki komoditas
tambang untuk dijual sesuai dengan karakteristik Kantor
Pusat yang mengelola aspek strategi Perseroan. Segmen
ini tidak membukukan penjualan bersih ataupun laba.

Kinerja Operasional per Segmen
Operational Performance by Segment

Uraian Satuan
Description Unit

Segmen Nikel Nickel Segment

Realisasi
Realization % to

The Others operating segment posted a net loss of Rp341.8
billion inline with a recognition of other expense- net of
Rp505.9 billion.

Head Office Operating Segment
The operating segment of Head Office does not produce
any mining products and serves as the management’s

office handling the strategic issues. Therefore, the
segment did not post any sales or profits.

2014/2013

Tingkat
Kenaikan/
Penurunan

Increase/

Decrease
2014:2013

% Atas
Target Selisih
Difference
Target

(%)

Feronikel Ferronickel TNi 18.249 16.500 16.851 102,1 (1.398) (7,7) 20.400
Bijih Nikel Kadar
Tinggi High Grade Wmt 8.495.415 1.418.359 1.230.879 86,8 (7.264.536) (85,5) 1.700.000
Nickel Ore
Bijih Nikel Kadar
Rendah Low Grade Wmt 3.025.797 - 28.183 - (2.997.614) (99,1) 0
Nickel Ore
Jumlah Bijih Nikel Wmt 1521212 1418359  1.259.062 88,8  (10.262.150) (89,1) 1.700.000
Total Nickel Ore e T e ! o ! U
Segmen Emas dan Pemurnian Gold and Refinery Segment
Emas (Pongkor dan Kg 2.562 2.503 2.342 93,6 (220) (8,6) 2464
Cibaliung)
Gold (Pongkor and 0z 82.370 80.473 75.297 93,6 (7.073) (8,6) 79.220
Cibaliung)
Perak (Pongkor dan Kg 19.709 19.621 17.962 91,5 (1.747) (8,9) 18.135
Cibaliung)
Silver (Pongkor and oz 633.659  630.830 577.492 91,5 (56.167) (8,9) 583.054
Cibaliung)
Segmen Lainnya Other Segment
Bauksit Bauxite Wmt 570.721  240.000 267.292 111,4 (303.429) (53,2) 450.000
Batubara Coal Ton 424.573 723.000 463.551 64,1 38.978 9,2 1.000.000
. Ton
Chemical Grade Alumina . . : . . . 158.000
Alumina
Based
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Kinerja Operasional per Segmen
Operational Performance by Segment

Uraian
Description

Segmen Nikel Nickel Segment

Realisasi
Realization

2014/2013

Tingkat
Kenaikan/
Penurunan

Increase/

Decrease
2014:2013

Selisih
Difference

(%)

Feronikel Ferronickel TNi 14.441 19.700 19.747 100,2 5.306 36,7 22.000
Bijih Nikel Kadar
Tinggi High Grade Wmt 6.460.898 104.350 104.350 100,0 (6.356.548) (98,4) -
Nickel Ore
Bijih Nikel Kadar
Rendah Low Grade Wmt 3.250.183 111.050 111.050 100,0 (3.139.133) (96,6) -
Nickel Ore
Jumlah Bijih Nikel
Total Nickel Ore Wmt 9.711.081 215.400 215.400 100,0 (9.495.681) (97,8)
Segmen Emas dan Pemurnian Gold and Refinery Segment
Emas Kg 9.391 9.487 9.978 105,2 587 6,3 9.963
Gold oz 301.928 305.014 320.800 105,2 18.872 6,3 320.318
Perak Kg 19.940 25.970 20.545 791 605 3,0 24.553
Silver oz 641.086 834.955 660.537 791 19.451 3,0 789.397
Segmen Lainnya Other Segment
Bauksit Bauxite Wmt 167.229 55.000 60.898 10,7 (106.331) (63,6) 600.000
Batubara Coal Ton 424.601 1.080.000 652.413 60,4 227.812 53,7 1.380.000

. Ton
Chem'lcal Crade Alumina - - - - - - 166.000
Alumina

Based

URAIAN ATAS KINERJA KEUANGAN
PERSEROAN

Penjualan Bersih

Meski di tahun 2014 ANTAM masih menghadapi berbagai
kendala yang sebagian besar berasal dari kondisi eksternal
yang bersifat uncontrollable, melalui berbagai inisiatif
manajemen di tahun 2014 ANTAM dapat memitigasi
sebagian dampak yang ada. ANTAM mencatat nilai
penjualan bersih konsolidasian sebesar Rp9,4 triliun,
turun 17% dibandingkan capaian tahun 2013. Penurunan
nilai penjualan bersih konsolidasian ini terutama
disebabkan kondisi harga komoditas yang masih belum
menggembirakan.

REVIEW OF FINANCIAL PERFORMANCE

Net Sales

Despite facing several uncontrollable external challenges,
in 2014 ANTAM was able to mitigate the negative impact.
ANTAM posted consolidated net sales of Rp9.4 trillion,
17% lower than 2013 due to the bearish environment of
commodity prices.
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Penjualan Bersih Segmen Operasi Nikel
Penjualan bersih dari segmen operasi nikel yang mencapai
Rp4,1 triliun bekontribusi 43% total penjualan bersih
konsolidasian di 2074. Penjualan yang berasal dari
segmen operasi nikel yang dikontribusikan oleh penjualan
bersih komoditas feronikel dan bijih nikel turun 33,6%
dibandingkan 2013.

Penjualan Segmen Operasi Emas dan
Pemurnian

Kontribusi segmen operasi emas dan pemurnian di
tahun 2014 adalah 55% dari total penjualan bersih
konsolidasian ANTAM. Penjualan segmen operasi emas
dan pemurnian di tahun 2014 naik 3% menjadi Rp5,2
triliun. Peningkatan penjualan segmen operasi emas
dan pemurnian disebabkan kenaikan volume penjualan
emas, meski harga rata-rata emas turun. Di tahun 2014
volume penjualan emas naik 6% dibandingkan tahun 2013
sementara harga rata-rata emas turun 16% dibandingkan
tahun 2013 menjadi US$1.277,32 per oz.

Penjualan Segmen Operasi Lain-lain

Kontribusi segmen operasi Lain-lain terhadap total
penjualan bersih konsolidasian ANTAM di tahun 2014
mencapai 2% dengan nilai Rp208,8 miliar. Nilai penjualan
bersih segmen operasi Lain-lain di tahun 2014 naik 38%
seiring dengan meningkatnya penjualan batubara dalam
negeri.

Penjualan bersih per segmen operasi
Net sales by operating segment

Nickel Operating Segment Revenue

ANTAM's revenue from the nickel operating segment
contributed Rp4.1 trillion or 43% of total net sales.
Revenue from the nickel operating segment, comprising
of ferronickel and nickel ore sales, decreased by 33.6%
over 2013.

Gold and Refinery Operating Segment

Revenue of gold and refinery segment in 2014 contributed
55% of ANTAM'’s total sales. The sales from gold and
refinery segment increased by 3% to Rp5.2 trillion. Higher
sales of the gold and refinery segment in 2014 was due
to increased sales volume of gold, despite having lower
selling price. In 2014, ANTAM's gold sales volume was 6%
higher over 2013 sales while gold sales price of US$1,277.32
per oz in 2014 was 16% lower over 2013.

Other Operating Segment

Contribution of Other operating segment amounted to
2% of total consolidated sales in 2014 with a value of
Rp208.8 billion. Net sales of the Other operating segment
increased by 38% inline with higher domestic coal sales.

2014/2013
% Tingkat
o, .
%o terhadap terhadap Kenaikan/
Segmen Satuan total total Selisih Penurunan
: 0, elisi
Segment Unit %o ;(;IL(:tal % to Total Difference |ncrease/
Sales Decrease
2014:2013
(%)
Nikel Nickel Ogg 6.126.338.733 54,2 4.064.994.468 43,1 (2.061.344.265)  (33,6)
Emas dan Pemurnian RP 5020191358 44,4 5146.859.511 54,6 126.668153 2,5
Gold and Refinery ‘000 R ! o ! U '
Lain-lain Others ’Ogg 151.791.415 1,3 208.776.954 2,2 56.985.539 37,5
Kantor Pusat Head Rp ) ) ) ) ) )
Office ‘000
Jumlah Total ’Ogg 11.298.321.506 100,0 9.420.630.933 100,0 (1.877.690.573) (16,6)
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Beban Pokok Penjualan

Beban Pokok Penjualan di tahun 2014 mengalami
penurunan sebesar11% menjadiRp8, 6 triliun dibandingkan
tahun 2013 yang tercatat sebesar Rp9,7 triliun. Total biaya
produksi di tahun 2014 mencapai Rp8,1 triliun atau turun
24% dari biaya produksi di 2013 sebesar Rp10,6 triliun
terutama disebabkan penurunan pajak dan retribusi serta
jasa transportasi dan penambahan bijih.

PT Pertamina (Persero), pihak yang berelasi, merupakan
satu-satunya pemasok yang memiliki transaksi lebih
dari 10% dari jumlah pembelian barang dan jasa untuk
kegiatan produksi dimana pembelian Perseroan sebesar
Rp911,6 miliar dan Rp1,5 triliun di tahun 2014 dan 2013.

Beban Usaha

Di tahun 2014 ANTAM mencatat Beban Usaha sebesar
Rp955,9 miliar turun 20% dari tahun 2013 sebesar
Rp1,2 triliun. Komponen beban umum dan administrasi
merupakan komponen terbesar dari beban usaha di tahun
2014 dengan nilai Rp809,2 miliar atau 85% dari total
beban usaha. Penurunan beban umum dan administrasi
berasal dari penurunan komponen gaji, upah, bonus dan
kesejahteraan karyawan sebesar 22% dari tahun 2013.
Penurunan beban penjualan dan pemasaran disebabkan
adanya penurunan biaya pengapalan dan asuransi sebesar
18% vyaitu dari Rp150,6 milliar di tahun 2013 menjadi
Rp128,1 milliar di tahun 2014.

Beban Usaha
Operating Expenses

Satuan

Uraian
Description Unit

Umum dan Administrasi

Cost of Goods Sold

ANTAM's cost of goods sold decreased by 11% to Rp8.6
trillion over 2013 cost of goods sold of Rp9.7 trillion. Total
production cost in 2014 reached Rp8.1 trillion or 24%
lower than 2013 production cost of Rp10.6 trillion. Lower
production cost was due to lower tax and retribution cost
as well as lower transportation and ore mining cost.

PT Pertamina (Persero), a related party, is the sole
supplier with transaction value of more than 10% to total
production related goods and services purchase, with
a total purchase by the Company amounted to Rp911.6
billion and Rp1.5 trillion in 2014 and 2013, respectively.

Operating Expenses

In 2014 ANTAM posted operating expenses of Rp955.9
billion, 20% lower over 2013 operating expenses of
Rp1.2 trillion. General and administrative expenses were
Rp809.2 billion or 85% of total operating expenses in 2014.
Lower general and administrative expenses were due to a
22% decrease in salaries, wages, bonuses and employee
benefits compared to 2013. A 18% decrease in the selling
and marketing expenses to Rp128.1 billion in 2014 from
Rp150.6 billion in 2013 also contributed to the decrease in
general and administrative expenses.

Tingkat Kenaikan/
Penurunan
Increase/Decrease
2014:2013
(%)

General and Administration Rp ‘000 1.033.801.947 809.171.729 (21,7)
Penjualan dan Pemasaran s

Selling and Marketing Rp ‘000 160.967.042 146.728.169 (8,8)
Eksplorasi Exploration Rp ‘000 - - -
Jumlah Total Rp ‘000 1.194.768.989 955.899.898 (20,0)
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Rasio Efisiensi
Efficiency Ratio

RELE

Uraian
Description Unit

Beban Pokok Penjualan Cost of

Tingkat Kenaikan/
Penurunan
Increase/Decrease
2014:2013
(%)

Coods Sold Rp ‘000 9.682.520.825 8.644.136.017 (10,7)
Beban Usaha Operating Expenses Rp ‘000 1.194.768.989 955.899.898 (20,0)
Rasio Beban Pokok Penjualan/
Penjualan Bersih o
Cost of Goods Sold to Net Sales & 857 7138 4
Ratio
Rasio Beban Usaha/Penjualan Bersih
Operating Expenses to Net Sales % 10,6 10,1 (4,0)
Ratio

Laba Usaha Operating Profit

Seiring dengan kondisi harga komoditas yang kurang
menggembirakan, maka laba wusaha segmen nikel
tercatat turun 46% dibandingkan tahun 2013 menjadi
Rp544,4 miliar. Sementara itu penurunan harga jual emas
menyebabkan segmen emas dan pemurnian mencatatkan
penurunan laba usaha sebesar 87% menjadi Rp96,7 miliar.
ANTAM mencatatkan rugi usaha pada tahun 2014 sebesar
Rp179,4 miliar atau turun 143% dibandingkan Rp421
miliar di tahun 2013. Sementara itu marjin usaha ANTAM
mencapai minus 2% di tahun 2014 dibandingkan dengan
4% untuk tahun 2013.

Penghasilan Lain-lain

Di tahun 2014 dan 2013, ANTAM mencatat beban lain
lain bersih sebesar Rp653,7 miliar dan Rp553,4, naik
18% karena kenaikan Bagian kerugian entitas asosiasi
dan pengendalian bersama yang disebabkan, salah
satunya, karena penurunan harga emas. Dalam pos ini
ANTAM mencatat Penghasilan Bunga yang diperoleh dari
penempatan deposito berjangka dalam mata uang Rupiah
dan Dolar Amerika Serikat. Tingkat suku bunga tahunan
deposito berjangka untuk deposito Rupiah berkisar
antara 2,00-9,75% sementara untuk deposito Dolar AS
berkisar 1,00-2,75%. Di tahun 2014 dan 2013, ANTAM
mencatat beban bunga sebesar Rp126,6 miliar dan Rp60,7
miliar. Beban bunga ANTAM di tahun 2014 naik 109%
dibandingkan tahun 2013. Beban bunga merupakan beban
yang berasal dari pinjaman investasi dan hutang obligasi.
ANTAM memiliki pinjaman bank jangka pendek dari

Inline with weak commodity prices environment, operating
profit of the nickel operating segment decreased by 46%
over 2013 to Rp544.4 billion. Meanwhile, the operating
profit of the gold and refinery operating segment posted
an 87% decrease to Rp96.7 billion. In 2014, ANTAM
recorded an operating loss of Rp179.4 billion or 143%
lower than an operating income of Rp421 billion in 2013.
Meanwhile, ANTAM's operating margin reached minus
2% in 2014 compared to 4% in 2013.

Other Income

In 2014 and 2013, ANTAM posted Other Expense-Net of
Rp653.7 billion and Rp553.4 billion, respectively. In 2014,
ANTAM's Other Expense-Net rose 18% due to higher
share of loss of associates and jointly controlled entity
due to, among others, lower gold prices. In the post of
Other Expense-Net, ANTAM posted an interest income
originated from time deposits in Indonesian Rupiah and
US Dollar. The time deposit interest for Rupiah was 2.00-
9.75% whilst US Dollar time deposit rate was 1.00-2.75%.
In 2014 and 2013, ANTAM posted interest expense of
Rp126.6 billion and Rp60.7 billion, respectively. ANTAM's
2074 interest expense rose 109% over 2013. Interest
expense originated from investment loans and bonds.
ANTAM had short term investment loans from PT Bank
Central Asia, PT Bank UOB Indonesia, PT Bank Mandiri
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PT Bank Central Asia, PT Bank UOB Indonesia, PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk dan PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk. Sementara untuk pinjaman investasi
berasal dari LPEl Indonesia Eximbank, PT Bank Mizuho
Indonesia dan PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia.

Profitabilitas Per Segmen
Profitability By Segment

Uraian
Description

(Persero) Tbk and PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
ANTAM also had investment loans from LPEIl Indonesia
Eximbank, PT Bank Mizuho Indonesia and PT Bank
Sumitomo Mitsui Indonesia.

Tingkat Kenaikan/
Penurunan
Increase/Decrease
2014:2013

(%)
- Nikel | Nickel Rp ‘000 6.126.338.733 4.064.994.468 (33,6)
- Emas dan Pemurnian | Gold and Rp ‘000 5.020.191.358 5.146.859.511 2,5
Refinery
- Lain-lain | Others Rp ‘000 151.791.415 208.776.954 37,5
- Kantor Pusat | Head Office Rp ‘000 - - -

- Nikel | Nickel Rp ‘000 1.002.697.086 544.434.266 (45,7)

- Emas dan Pemurnian | Gold and Rp ‘000 723.304.362 96.648.334 (86,6)
Refinery

- Lain-lain | Others Rp ‘000 (309.188.334) (292.427.742) 5,4

- Kantor Pusat | Head Office Rp ‘000 (995.781.422) (528.059.840) 47,0

- Nikel | Nickel Rp ‘000 1112.811.149 452.633.615 (59,3)

- Emas dan Pemurnian | Gold and Rp ‘000 770.907.242 151.623.452 (80,3)
Refinery

- Lain-lain | Others Rp ‘000 (304.082.061) (341.786.081) 12,4

- Kantor Pusat | Head Office Rp ‘000 (1.169.688.961) (1.037.757.275) (11,3)

Rasio Keuangan
Financial Ratios

Uraian
Description

Tingkat Kenaikan/
Penurunan

Increase/Decrease
2014:2013
(%)

Marjin Laba Kotor | Gross Margin 14,3 8,2 (42,4)
Marjin Laba Usaha | Operating Margin 3,7 (1,9) (150,9)
Marjin Laba Bersih | Net Margin 3,6 (8,2) (326,7)
Imbgl Hasil Rata-Rata Ekuitas Return on Average 36 (6,3) (276,6)
Equity

Imbal Hasil Rata-Rata Aset Return on Average Asset 2,2 (3,5) 61,2
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(Beban)/Penghasilan Lain-Lain
Other (Expenses)/Income

Uraian
Description

Bagian (kerugian)/keuntungan entitas asosiasi
dan pengendalian bersama

2014/2013

Tingkat
Kenaikan/
Penurunan

Increase/

Decrease
2014:2013

(%)

Selisih
Difference

Share of (Loss)/profit of associates and jointly Rp‘000  (181.009.979)  (370.552.808) (189.542.829) 104,7
controlled entity

Penghasilan keuangan | Financial income Rp ‘000 85.316.381 68.664.556 (16.651.825) (19,5)
Beban keuangan | Financial expense Rp ‘000 (60.660.045) (126.552.132) (65.892.087) 108,6
Imba}an kqntlnjen5|'dar| investasi | Contingent Rp ‘000 (182.835.000) ) 182.835.000 100,0
consideration from investment

Kerugian Lain-lain, Bersih | Others, net Rp ‘000 (214.773.449) (225.289.451) (10.516.002) 4,9
Beban lain-lain, bersih | Other expenses, net Rp ‘000 (553.962.092)  (653.729.835) (99.767.743) 18,0

Beban Lain-Lain
Other Expenses

Uraian
Description

Beban keuangan | Financial expense

Rp ‘000

(60.660.045)

2014/2013

Tingkat
Kenaikan/
Penurunan

Increase/

Decrease
2014:2013

(%)

(65.892.087) 108,6

Selisih
Difference

(126.552.132)

Lain-lain, Bersih | Others, Net

Rp ‘000

(214.773.449)

(225.289.451) (10.516.002) 4,9

Pendapatan Komprehensif Tahun Berjalan
Di tahun 2014 dan 2013 ANTAM mencatat rugi dan
pendapatan komprehensif tahun berjalan, masing-masing
sebesar Rp775,2 miliar dan 410,1 miliar. Jika dibandingkan
dengan tahun 2013, pendapatan komprehensif tahun
berjalan tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 289%.

Total Comprehensive Income for the Year
In 2014 and 2013, ANTAM posted total comprehensive
loss and income for the year of, respectively, Rp775.2
billion and Rp410.1 billion, respectively. ANTAM's total
comprehensive income for the year in 2014 decreased
289% over 2013.
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Highlight Neraca
Balance Sheets Highlight

Uraian
Description

2014/2013

Tingkat
Kenaikan/
Penurunan

Increase/

Decrease
2014:2013

(%)

Selisih
Difference

Aset Lancar | Current Assets Rp ‘000 7.080.437.173 6.343.109.936 (737.327.237) (10,4)
22::; idak Lancar | Non Current Rp ‘000 14.784.680.218  15.701.092.284 916.412.066 6,2
Jumlah Aset | Total Assets Rp ‘000 21.865.117.391  22.044.202.220 179.084.829 0,8
Liabilitas Jangka Pendek | Current Rp ‘000 3.855.511.633 3.862.917.319 7.405.686 0,2
Liabilities

Liabilitas Jangka Panjang Rp ‘000 5.216.118.226  6.251.723.634  1.035.605.408 19,9
Non Current Liabilities

Jumlah Kewajiban | Total Liabilities Rp ‘000 9.071.629.859 10.114.640.953 1.043.011.094 11,5

Aset Lancar

Aset lancar ANTAM di tahun 2014 tercatat sebesar Rp6,3
triliun turun Rp737,3 miliar atau 10% dibandingkan dengan
aset lancar tahun 2013 yaitu sebesar Rp7,1 triliun. Hal ini
seiring dengan tidak adanya feronikel dalam perjalanan di
akhir tahun 2014.

Aset Tidak Lancar

Aset tidak lancar ANTAM di tahun 2014 tercatat sebesar
Rp15,7 triliun, naik sebesar Rp916,4 miliar atau 6%
dibandingkan dengan aset tidak lancar tahun 2013 yaitu
sebesarRp14,8 triliun. Kenaikan sebagian besar disebabkan
oleh investasi pada entitas pengendalian bersama, aset
pajak tangguhan, bersih dan properti pertambangan.

Total Aset

Total aset ANTAM di tahun 2014 tercatat sebesar Rp22
triliun atau meningkat 1% atau Rp179,1 miliar dibandingkan
dengan total aset tahun 2013 sebesar Rp21,9 triliun.

Current Assets

ANTAM's current assets in 2014 of Rp6.3 trillion decreased
by Rp737.3 billion or 10% lower compared to 2013 current
asset of Rp7.1trillion. Lower current assets were due to the
fact that there was no ferronickel cargo in transit.

Non-current Assets

ANTAM's non-current assets in 2014 of Rp15.7 trillion rose
by Rp916.4 billion or a 6% increase over 2013 non-current
assets of Rp14.8 trillion. Higher non-current assets were
due to the increases in investments in jointly controlled
entity, deferred tax asset, net and mining properties.

Total Assets
ANTAM posted total assets of Rp22 trillion in 2014 or a 1%
increase or Rp179.1 billion compared with 2013 total assets
of Rp21.9 trillion.
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Liabilitas Jangka Pendek

ANTAM membukukan liabilitas jangka pendek tahun 2014
sebesar Rp3,863 triliun atau naik sebesar Rp7,4 miliar atau
0,2% dibandingkan dengan liabilitas jangka pendek tahun
2013 yang berjumlah Rp3,856 triliun. Hal ini seiring dengan
peningkatan utang usaha pihak berelasi yang mencapai
Rp238,8 miliar serta peningkatan porsi pinjaman investasi
yang jatuh tempo dalam satu tahun.

Liabilitas Jangka Panjang

ANTAM membukukan total liabilitas jangka panjang di
tahun 2014 sebesar Rpé6,3 triliun atau naik Rp1 triliun atau
20% dibandingkan dengan liabilitas jangka panjang tahun
2013 yang mencapai Rp5,2 triliun. Peningkatan liabilitas
jangka panjang disebabkan adanya penambahan pinjaman
investasi yang diberikan oleh Indonesia Eximbank sebesar
Rp1,2 triliun di tahun 2014.

Total Liabilitas

ANTAM membukukan total liabilitas pada tahun 2014
sebesar Rp10,1 triliun yang berarti mengalami peningkatan
sebesar Rp1 triliun atau 12% dibandingkan dengan total
liabilitas tahun 2013 sebesar Rp9,1 triliun. Kenaikan ini
sebagian besar disebabkan dengan kenaikan liabilitas
jangka panjang karena adanya penambahan pinjaman
investasi yang diberikan oleh Indonesia Eximbank sebesar
Rp1,2 triliun di tahun 2014.

Total Ekuitas

ANTAM membukukan total ekuitas tahun 2014 sebesar
Rp12 triliun atau menurun sebesar Rp863,9 miliar atau
7% dibandingkan dengan total ekuitas tahun 2013 yang
berjumlah Rp12,8 triliun. Penurunan ini disebabkan
oleh penurunan saldo laba yang belum ditentukan
penggunaannya sebesar Rp722,4 miliar yang merefleksikan
kondisi harga komoditas yang kurang menggembirakan di
tahun 2014.

Current Liabilities

ANTAM posted current liabilities of Rp3.863 trillion
in 2014, rose by Rp7.4 billion or an 0.2% increase over
2013 current liabilities of Rp3.856 billion. Higher current
liabilities were due to an Increase in related parties trade
payables of Rp238.8 billion as well as the rise in current
maturities of investment loans.

Non-current Liabilities

ANTAM posted non-current liabilities of Rp6.3 trillion in
2014, a 20% or Rp1 trillion increase over 2013 non-current
liabilities of Rp5.2 trillion. Higher non-current liabilities
resulted from the increase in investment loan of Rp1.2
trillion from Indonesia Eximbank In 2014.

Total Liabilities

ANTAM posted total liabilities of Rp10.1 trillion in 2014,
an 12% or Rp1 trillion increase over 2013 total liabilities
of Rp9.1 trillion. Higher total liabilities were due to the
increase in investment loan of Rp1.2 trillion from Indonesia
Eximbank In 2014.

Total Equity

ANTAM posted total equity of Rp12 trillion in 2014, a
7% or Rp863.9 billion decrease over 2013 total equity of
Rp12.8 trillion. Lower total equity was due to a decrease in
unappropriated retained earnings of Rp722.4 billion which
reflected the loss of revenue from lackluster commodity
prices environment in 2014.
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Total Ekuitas

Total Equity

2014/2013
Tingkat
. Kenaikan/
Urallar.\ Selisih Penurunan
Description elist Increase/

Difference

Decrease
2014:2013
(%)

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik
entitas induk Modal dasar-1saham preferen seri
A Dwiwarna dan 37.999.999.999 saham biasa seri
B Modal ditempatkan dan disetor penuh-1saham
preferen seri A Dwiwarna dan 9.538.459.749
saham biasa seri B dengan nilai nominal Rp100
(rupiah penuh) per saham

Rp ‘000 953.845.975 953.845.975 0 0
Equity attributable to owners of the parent
Share capital Authorized capital-1 preferred
series A Dwiwarna share and 37,999,999,999
series B ordinary shares Issued and fully paid
capital-1 preferred series A Dwiwarna share and
9,538,459,749 series B ordinary shares with par
value of Rp100 (full amount) per share

Tambahan modal disetor - bersih

Additional paid-in capital-net Rp ‘000 29.704.906 29.817.600 12.694 0,4

Komponen ekuitas lainnya: Selisih kurs karena
penjabaran laporan keuangan

Other equity components: Difference in foreign
currency translation

Rp ‘000 54.994.778 55.102.023 107.245 0,2

Saldo laba yang telah ditentukan penggunaannya

Retained earnings Appropriated Rp ‘000 11.295.503.087  11.613.209.777 317.706.690 2,8

Saldo laba yang belum ditentukan
penggunaannya Rp‘000  462.790.683 (722.440.266) (1.185.230.949) (256,1)
Retained earnings Unappropriated

Saham simpanan | Treasury stock Rp ‘000 (3.377.511) - 3.377.51 (100,0)

Jumlah Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada
Pemilik Entitas Induk Rp ‘000 12.793.461.918 11.929.535.109  (863.926.809) (6,8)
Net Equity Attributable to Owners of the Parent

Kepentingan non-pengendali
Non-controlling interests

Jumlah Ekuitas | Total Equity Rp ‘000 12.793.487.532 11.929.561.267  (863.926.265) (6,8)

Rp ‘000 25.614 26.158 544 2,1
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Arus Kas

Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi mencatat
kenaikan 149% dibandingkan dengan tahun 2013 menjadi
Rp391,7 miliar di tahun 2014 terutama disebabkan
penerimaan kas dari restitusi pajak sebesar Rp628,4 miliar.
Kasbersihyangdigunakanuntukaktivitasinvestasitercatat
mengalami kenaikan sebesar 38% menjadi Rp1,6 triliun
karena, di antaranya, penurunan perolehan aset tetap
sebesar Rp413 miliar dan penerimaan dividen dari PT Nusa
Halmahera Minerals sebesar Rp437,1 miliar. Sementara itu,
ANTAM mencatat kas bersih yang diperoleh dari aktivitas
pendanaan sebesar Rp956,1 miliar. Peningkatan dari tahun
2013 sebesar 8% dari tahun sebelumnya Rp887,3 miliar,
seiring penurunan jumlah pembayaran dividen pemegang
saham sebesar 80% menjadi Rp92,2 miliar.

Arus Kas
Cash Flows

Uraian
Description

Arus Kas Bersih yang Diperoleh dari Aktivitas
Operasi Rp ‘000
Net Cash Provided by Operating Activities

Cash Flows

Net cash provided by operating activities increased 149%
over 2013 to Rp391.7 billion in 2014, reflecting the receipt
from tax restitution of Rp628.4 billion. Net cash used in
investing activities increased by 38% to Rp1.6 trillion due
to lower property, plant and equipment acquisitions of
Rp413 billion as well as the receipt of dividend income from
PT Nusa Halmahera Minerals of Rp437.1billion. Meanwhile,
ANTAM posted net cash provided by financing activities of
Rp956.1 billion, a 8% increase over 2013 figure of Rp887.3
billion in line with the decrease in dividend payment of
80% to Rp92.2 billion.

2014/2013

Tingkat
Kenaikan/
Penurunan

Increase/

Decrease
2014:2013

(%)

Selisih
Difference

157.236.346 391.684.676 234.448.330 149,1

Arus Kas Bersih yang Digunakan untuk
Aktivitas Investasi Rp ‘000
Net Cash Used in Investing Activities

(2.647.226.091)  (1.639.021.756) 1.008.204.335 38,1

Arus Kas Bersih yang Diperoleh dari Aktivitas
Pendanaan Rp ‘000
Net Cash Provided by Financing Activities

887.255.635 956.082.001 68.826.366 7,8

Kas dan Setara Kas Akhir Tahun

Cash and Cash Equivalents at End of Year Rp ‘000

2792.737.848  2.618.910.283 (173.827.565) (6,2)

KEMAMPUAN MEMBAYAR PINJAMAN
DAN KOLEKTIBILITAS PIUTANG

Kemampuan Membayar Hutang

Tingkat kemampuan Perseroan untuk memenuhi
kewajibannya yang harus segera dipenuhi ditunjukkan
dari tingkat likuiditas yang dimiliki. Pada akhir tahun 2014,
rasio likuiditas yang terfleksikan dalam rasio lancar yang
turun 1% atau sebesar 164,21%. Secara keseluruhan rasio
total liabilitas terhadap ekuitas naik dari 70,9% pada

LIABILITIES SERVICING AND RECEIVABLES
COLLECTABILITY

Liabilities Servicing

The ability to meet Lliabilities is reflected from the
Company’s liquidity level. At the end of 2014, the
liquidity ratio as shown by the current ratio decreased
by 11% to 164.21%. In 2014, ANTAM'’s debt to equity ratio
increased from 70.9% in 2013 to 84.8% in 2014. The rise
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tahun 2013 menjadi 84,8% pada tahun 2014. Peningkatan
ini disebabkan oleh pinjaman investasi senilai Rp 1 triliun
yang dilakukan pada tahun 2014.

Pengelolaan risiko likuiditas dilakukan antara lain
dengan memonitor profil jatuh tempo pinjaman dan
sumber pendanaan, menjaga saldo kecukupan kas
dan surat berharga dan kesiapan untuk menjaga posisi
pasar. Perseroan dan Entitas Anak mempertahankan
kemampuannya untuk melakukan pembiayaan atas
pinjaman yang dimiliki dengan cara mencari berbagai
sumber fasilitas pembiayaan yang mengikat dari
pemberi pinjaman yang handal. Perseroan dan Entitas
Anak mempunyai eksposur risiko likuiditas dengan
adanya pendanaan obligasi dan pinjaman modal
untuk pengembangan proyeknya. Tanggal jatuh tempo
kontraktual dari liabilitas keuangan seperti hutang
usaha, biaya masih harus dibayar, bagian jangka pendek
penyisihan untuk pengelolaan dan reklamasi lingkungan
hidup dan hutang lain adalah kurang dari satu tahun,
kecuali untuk liabilitas keuangan seperti hutang obligasi
dan bagian jangka panjang penyisihan pengelolaan dan
reklamasi lingkungan hidup.

Kolektibilitas Piutang

Kolektibilitas piutang dipengaruhi oleh kemampuan
ANTAM dalam menagih piutangnya. Pada akhirtahun 2014,
collection period memperlihatkan peningkatan menjadi
43 hari dibandingkan tahun 2013 yang mencapai 46 hari.
Untuk mengurangi risiko pembeli gagal bayar (default),
Perseroan menerapkan kebijakan pembayaran di awal
untuk pembeli lama dan baru tertentu dengan kontrak
jangka panjang. Selain itu Perseroan juga dilindungi oleh
praktek kontrak penjualan offtake jangka panjang dengan
lebih dari satu pembeli terutama untuk produk feronikel.
Kontrak jangka panjang ini lebih menjamin Perseroan
untuk pembelian komoditas yang dihasilkan.

was attributable to an increase in investment loan of Rp1
trillion in 2014.

Prudent liquidity risk management includes managing
the profile of borrowing maturities and funding sources,
maintaining sufficient cash and marketable securities and
the ability to close out market positions. The Company’s
and Subsidiaries’ ability to fund their borrowing
requirements is managed by maintaining diversified
funding sources with adequate committed funding lines
from high quality lenders. The Company and Subsidiaries
are exposed to liquidity risk on account of their obligations
and capital loans for their projects. The contractual due
date of financial liabilities such as trade payables, accrued
liabilities, current portion of provision for environmental
andreclamation costs and other payables are less than one
year, except for financial liabilities such as bonds payables
and long-term portion of provision for environmental and
reclamation costs.

Receivables Collectability

ANTAM'’s receivables collectability depends on the ability
to collect its receivables. At the end of 2014, ANTAM's
collection period reached 43 days over 46 days in 2013.
The Company has implemented a “payment in advance”
scheme for certain existing and potential buyers with long-
term contracts. In addition, the Company is protected by
the practice of long-term offtake sales agreement with
more than one buyer, especially for ferronickel product.
This long-term agreement guarantees that the Company
always has buyers for its products.
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Kolektibilitas
Collectability

Satuan
Unit ‘ 2013 ‘ 2014
Collection Period Hari Day 46,44 43,01
Average A/R Kali Time 7,86 8,49

Solvabilitas
Solvability

Uraian Satuan
Description Unit

Tingkat Kenaikan/
Penurunan

Increase/Decrease
2014:2013
(%)

Jumlah Liabilitas | Total Liabilities Rp ‘000 9.071.629.859 10.114.640.953 1.043.011.094
Ekuitas | Equity Rp ‘000 12.793.487.532 11.929.561.267 (863.926.265)
Rasio | Ratio % 70,91 84,79 14

STRUKTUR MODAL DAN KEBIJAKAN
STRUKTUR MODAL

Tujuan  Perseroan dan Entitas Anak mengelola
permodalan adalah untuk melindungi kemampuannya
dalam mempertahankan kelangsungan usaha sehingga
Perseroan dan Entitas Anak dapat tetap memberikan
imbal hasil bagi pemegang saham dan manfaat bagi
pemangku kepentingan lainnya dan mempertahankan
struktur permodalan yang optimal untuk mengurangi
biaya modal. Untuk mempertahankan atau menyesuaikan
struktur permodalannya, Perseroan dan Entitas Anak
dapat menyesuaikan jumlah dividen yang dibayar kepada
pemegang saham, menerbitkan saham baru atau menjual
aset untuk mengurangi liabilitas. Konsisten dengan
entitas lain dalam industri, Perseroan dan Entitas Anak
memonitor modal berdasarkan rasio hutang terhadap
modal. Rasio ini dihitung dengan membagi jumlah hutang
dengan total modal. Hutang merupakan jumlah liabilitas
pada laporan posisi keuangan konsolidasian.

Modal terdiri dari seluruh komponen ekuitas yang ada
sebagaimana jumlah dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian. Struktur modal merupakan perimbangan
antara penggunaan modal sendiri dengan pinjaman/
hutang yang terdiri dari hutang jangka pendek dan
hutang jangka panjang. Struktur modal dengan minimum
biaya penggunaan dana (Weighted Average Cost of
Capital, WACC) dapat mengakibatkan peningkatan nilai
saham Perseroan, tetapi tidak berarti meningkatkan

CAPITAL STRUCTURE AND CAPITAL
STRUCTURE POLICY

The Company’s and Subsidiaries’ objectives when
managing capital are to safeguard their ability to
continue as a going concern in order to provide returns
for stockholders and benefits for other stakeholders and
to maintain an optimal capital structure to reduce the
cost of capital. In order to maintain or adjust their capital
structure, the Company and Subsidiaries may adjust the
amount of dividends paid to stockholders, issue new
shares or sell assets to reduce debt. Consistent with other
entities in the industry, the Company and Subsidiaries
monitor capital on the basis of the debt-to-equity ratio.
This ratio is calculated as debt divided by total capital.
Debt is calculated as total liabilities as shown in the
consolidated statements of financial position. Total
capital is equity as shown in the consolidated statements
of financial position.

Capital structure constitutes a balance between equity
utilized with loans/debt that comprise short-term and
longterm debt. Capital structure with a minimum cost
of fund allocated (Weighted Average Cost of Capital,
WACC) can lift the share’s value, but not the Company’s
net earnings per share (EPS). A substantial leverage
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laba bersih per saham (Earning per Share, EPS). Leverage
yang besar dapat meningkatkan EPS, namun sekaligus
meningkatkan risiko. Oleh karena itu ANTAM menetapkan
kebijakan struktur permodalan yang optimal agar dapat
memaksimalkan nilai Perseroan.

Selama tahun 2074, Perseroan dan Entitas Anak masih
mempertahankan strategi diterapkan pada tahun 2014
yaitu mempertahankan rasio hutang terhadap modal
maksimum sebesar 2:1 yaitu total liabilitas terhadap
ekuitas naik dari 71% pada tahun 2013 menjadi 85% pada
tahun 2014.

Rasio utang terhadap modal pada tanggal-tanggal
31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013 adalah sebagai
berikut:

Rasio Hutang Terhadap Modal
Debt to Equity Ratio

may increase EPS, but also risks as well. Therefore, the
Company has established a capital structure policy that
can be optimal in order to maximize the Company’s value.

In 2014 the Company and Subsidiaries still maintained their
strategy adopted in 2013, that is, to maintain a maximum
debt-to-equity ratio not exceeding 2:1. The debt-to-equity
ratio as of 2014 increased from 71% in 2013 to 85%.

The ratio of total liabilities to equity as of December 37,
2014 and 2013 were as follows:

Uraian
Description

Satuan

Unit

Jumlah Liabilitas | Total Liabilities Rp ‘000 9.071.629.859 10.114.640.953
Jumlah Ekuitas | Total Equity Rp ‘000 12.793.487.532 11.929.561.267
Rasio Hutang terhadap Modal ) 0,711 0,85:1

Debt to Equity Ratio

Struktur Modal
Capital Structure

Uraian
Description

Liabilitas Jangka Pendek | Current

e Rp ‘000 3.855.511.633 17,6 3.862.917.319 17,5
Liabilitas Jangka Panjang s

Mo e e Rp ‘000 5.216.118.226 23,9 6.251.723.634 28,4
Jumlah Liabilitas | Total Liabilities Rp ‘000 9.071.629.859 41,5 10.114.640.953 45,9
Ekuitas | Equity Rp ‘000 12.793.487.532 58,5 11.929.561.267 54,1
Jumlah Liabilitas dan Ekuitas Rp ‘000 21.865.117.391 100,0 22.044.202.220 100,0

Total Liabilities and Equity
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Likuiditas
Liquidity

Satuan

Uraian
Description Unit

Tingkat Kenaikan/
Penurunan
Increase/Decrease
2014:2013
(%)

Aset Lancar Current Assets Rp ‘000 7.080.437.173 6.343.109.936 (10,4)
Liabilitas Jangka Pendek Current Liabilities Rp ‘000 3.855.511.633 3.862.917.319 0,2
Rasio Ratio % 183,64 164,21 (10,6)

Rasio Hutang terhadap Modal
Debt to Equity Ratio

Uraian
Description

Jumlah Liabilitas Total Liabilities

9.071.629.859 10.052.628.025

Jumlah Ekuitas Total Equity

12.793.487.532 11.929.561.267

Rasio Hutang terhadap Modal Debt-to-Equity Ratio

0,711 0,85:1

IKATAN MATERIAL UNTUK INVESTASI
BARANG MODAL

Selama tahun 2074 tidak ada ikatan yang material atas
investasi barang modal.

INVESTASI BARANG MODAL

Seiring dengan kondisi harga komoditas yang belum
menggembirakan, maka strategi keuangan ANTAM
difokuskan pada pengelolaan dana secara berhati-hati
denganterusberusahauntukmeningkatkan pertumbuhan.
Pada tahun 2014 ANTAM berfokus pada dimulainya operasi
komersial pabrik CGA Tayan dan keberlanjutan konstruksi
Proyek perluasan Pabrik Feronikel Pomalaa (P3FP). Terkait
dengan pengembangan proyek Feronikel Halmahera Timur
tetap diupayakan untuk dapat dikembangkan sendiri oleh
ANTAM sedangkan untuk proyek SGA Mempawah adalah
dengan mengajak mitra strategis dimana ANTAM dapat
memiliki saham minoritas namun memiliki opsi menjadi
mayoritas setelah proyek berjalan.

Kebijakan investasi ANTAM berfokus pada kelancaran
operasional dan pemenuhan sasaran jangka panjang
perusahaan. Jenis investasi barang modal yang dilakukan
terutama untuk keperluan proyek pengembangan dalam
bentuk mesin dan peralatan. Tujuan investasi barang
modal untuk keperluan pengembangan Perseroan adalah

MATERIAL COMMITMENT FOR CAPITAL
INVESTMENT

There was no material commitment for capitalinvestment
in 2014.

CAPITAL GOODS INVESTMENT

Inline with the weak commodity prices environment,
ANTAM financial strategy was focused on prudent
financial management with the objective of continued
growth. In 2014, ANTAM continued to focus on the
commencement of the commercial operations of Tayan
CGA plant and the continuation of the construction work
of the Pomalaa Ferronickel Plant Expansion Project (P3FP).
ANTAM also strives to develop the East Halmahera
Ferronickel Project on its own while continue in developing
the SGA Mempawah project by inviting strategic partner
in which ANTAM takes a minority position with an option
to become majority after the project is operational.

ANTAM's investment policy focuses on the Company’s
safe and stable operations and the achievement of the
long term strategic plan target. ANTAM's investment
in capital goods is related mainly with the development
projects in purchasing machinery and equipment. The
objective of capital goods investment in the development
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dalam rangka meningkatkan nilai Perseroan melalui
ekspansi  kapasitas produksi, peningkatan efisiensi
produksi dan diversifikasi lini usaha.

Sepanjang tahun 2014 ANTAM membelanjakan Investasi
Penunjang Operasional atau Investasi Rutin tahun 2014
sebesar Rp263,9 miliar. ANTAM juga membelanjakan
Rp2,6 triliun untuk investasi pengembangan dan Rp7,8
miliar untuk biaya ditangguhkan guna aktivitas eksplorasi
dan pengembangan tambang. Secara keseluruhan ANTAM
melakukan belanja modal sebesar Rp2,82 triliun di tahun
2014.

TARGET PERSEROAN DIBANDINGKAN
REALISASI TAHUN 2014

Seiring dengan kinerja keuangan Perseroan yang
tergantungpadapergerakanhargakomoditasyangbersifat
uncontrollable, maka ANTAM hanya mempublikasikan
target volume produksi dan volume penjualan sebagai
guidance. Kinerja ANTAM di tahun 2014 tercapai dengan
optimal atas target-target kinerja operasional Perseroan
untuk tahun 2014. Pada pertengahan tahun 2014 menyusul
dinamika pasar dan kondisi internal Perseroan, ANTAM
melakukan penyesuaian atas target-target produksi dan
penjualan yang ditetapkan pada awal tahun.

Dengan adanya kendala yang dihadapi dari sisi persiapan
penambangan bijih nikel di tambang nikel Pulau Pakal
serta penyesuaian operasi pabrik terhadap pemakaian
umpan bijih Pulau Pakal, maka capaian produksi feronikel
yang mencapai 16.851 TNi adalah 102,1% dari target 16.500
TNi. Sementara dengan jumlah bijih nikel di persediaan
untuk keperluan pabrik yang mencukupi, maka capaian
produksi bijih nikel tercatat sebesar 88,8% dari target
tahun 2014 sebesar 1.259.062 wmt. Volume penjualan
feronikel di tahun 2014 lebih tinggi 100,2% dibandingkan
target tahun 2014 sebesar 19.700 TNi. Untuk komoditas
bijih nikel, realisasi penjualan di tahun 2014 sebesar
215.400 wmt merepresentasikan pencapaian 97,8% dari
target penjualan tahun 2014.

of the Company is to augment the Company’s values
through expansion of production capacity, improvement
of production efficiency and business diversification.

In 2014 ANTAM spent Rp263.9 billion in the investment
of operational support or routine investment. ANTAM
also spent Rp2.6 trillion for development and Rp7.8
billion for deferred expenses for exploration and mine
development. In 2014 ANTAM spent Rp2.82 trillion for
capital expenditure.

2014 ACTUAL PERFORMANCE COMPARED
TO TARGET

As the Company'’s financial performance depends on the
unpredictable commodity prices movement, ANTAM
releases production and sales volume target as guidance.
ANTAM's 2014 operational target was at optimal level. In
mid-2014, following market dynamics and the Company'’s
internal conditions, ANTAM revised its production and
sales volume targets which was previously set at the
beginning of the year.

Inline with the challenges in the preparation of nickel
ore mining at the Pakal Island nickel mine as well as
adjustments of the plant operating parameters due to the
use of Pakal Island nickel ore feed, ANTAM's ferronickel
production of 16.851TNiwas 102.1% of target of 16,500 TNi.
As the inventory of ANTAM'’s nickel ore was sufficient for
ore feed requirements, nickel ore production of 1.259.062
wmt was 88.8% of the Company’s target. Ferronickel
sales volume was 100.2% higher over the Company’s
sales target of 19.700 TNi. Nickel ore sales of 215.400 wmt
represented 97.8% of the 2014 sales target.
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Volume produksi emas ANTAM di tahun 2014 adalah 2.342
kg (75.297 0z), lebih rendah 6,4% dari target tahun 2014
sebesar 2.503 kg (80.473 oz). Capaian kinerja produksi
emas yang berada di bawah target ini disebabkan kondisi
penambangan emas yang dihadapkan pada penurunan
kadar emas dalam batu basah yang ditambang yang
merupakan  uncontrollable  factor. Seiring dengan
penurunan produksi emas, volume produksi perak di
tahun 2014 mencapai sebesar 17.962 kg (577.492 oz), lebih
rendah 8,5% dibandingkan dengan target tahun 2014
sebesar 19.621 kg (630.830 0z).

Dengan didukung penjualan dari 10 Butik Emas LM untuk
memperluas ekspansi pasar, volume penjualan emas di
tahun 2014 mencapai sebesar 9.978 kg (320.800 oz) atau
lebih tinggi 5,2% dibandingkan target 9.487 kg (305.014
0z). Untuk komoditas perak, volume penjualan pada
tahun 2014 sebesar 20.545 kg (660.537 0z), lebih rendah
20,9% dari target sebesar 25.970 kg (834.955 oz).

Untuk komoditas bijih bauksit, capaian produksi tahun
2014 sebesar 267.292 wmt lebih tinggi 11,4% dibandingkan
dengan target 2014 sebesar 240.000 wmt. Volume
penjualan bauksit di tahun 2014 mencapai 60.898 wmt
atau lebih tinggi 10,7% dibandingkan target sebesar
55.000 wmt. Level produksi batubara di tahun 2014
mencapai 463.551 ton, lebih rendah 35,9% dibandingkan
target tahun 2014 sebesar 723.000 ton. Volume penjualan
batubara di tahun 2014 mencapai 652.413 ton atau lebih
rendah 39,6% dibandingkan target sebesar1.080.000 ton.

TARGET TAHUN 2015

Berdasarkan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan
(RKAP), target-target di tahun 2015 ditetapkan dengan
landasan antisipasi terhadap kondisi harga komoditas
yang masih akan berfluktuasi. Untuk komoditas feronikel,
ANTAM menetapkan target produksi feronikel di tahun
2015 sebesar 20.400 TNi seiring dengan rencana selesainya
Proyek Perluasan Pabrik Feronikel Pomalaa (P3FP). Ditahun
2015, untuk keperluan pengolahan feronikel, ANTAM
menargetkan volume produksi bijih nikel berjumlah 1,7
juta wmt. ANTAM menargetkan produksi emas sebesar
2.464 kg (79.220 oz) yang terdiri dari produksi Pongkor
sebesar 1.463 kg (47.037 oz) dan Cibaliung sebesar 1.001 kg
(32.183 0z). Untuk produksi bauksit ditargetkan mencapai
450.000 wmt sementara produksi batubara ditargetkan
sebesar Tjuta ton.

ANTAM's 2014 gold production of 2,342 kg (75,297 oz) was
6.4% lower than the 2014 target of 2,503 kg (80,473 0z).
This was due to lower mined gold grade which was an
uncontrollable factor. Inline with lower gold production,
silver production of 17,962 kg (577,492 oz) was 8.5% lower
than the 2014 target of 19,621 kg (630,830 0z).

ANTAM's gold sales of 9,978 kg (320,800 oz) was 5.2%
higher over the 2014 target of 9,487 kg (305,014 oz)
supported with the opening of 10 gold boutiques. Silver
sales reached 20,545 kg (660,537 oz) was 20.9% lower
from the 2014 target of 25,970 kg (834,955 0z).

In 2014, bauxite production of 267,292 wmt was 11.4%
higher over the 2014 target of 240,000 wmt. Bauxite
sales in 2014 was 10.7% higher at 60,898 wmt over the
2014 target of 55,000 wmt. Meanwhile, coal production
of 463,551 ton was 35.9% lower than the internal target
of 723,000 ton. Coal sales in 2014 was 39.6% higher at
652,413 ton over the 2014 target of 1.080.000 ton.

2015 TARGET

Based on the Company’s Work and Budget Plan, the 2015
targets were established in anticipation of the possibility
of continued fluctuation of commodity prices. In 2015,
ANTAM targets ferronickel production of 20,400 TNi
inline with the expected completion of the Pomalaa
Ferronickel Plant Expansion Project (P3FP). In 2015,
ANTAM target nickel ore production of 1.7 million wmt for
ore feed into the ferronickel processing. ANTAM targets
gold production of 2,464 kg (79,220 oz), which consisted
of 1,463 kg (47,037 oz) of production from Pongkor and
1,001 kg (32,183 0z) from Cibaliung. Bauxite production is
expected to reach 450,000 wmt while coal production is
targeted at 1 million ton.
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Untuk target penjualan, seiring dengan peningkatan
produksi feronikel, di tahun 2015 ANTAM menargetkan
volume penjualan feronikel sebesar 22.000 TNi. Volume
penjualan emas ditargetkan sebesar 9.963 kg (320.318
oz) di tahun 2015 dengan dukungan 10 Butik Emas LM
yang sudah ada saat ini yakni di Jakarta-TB Simatupang,
Bandung, Surabaya-Cito, Surabaya-Kebon Rojo, Makassar,
Palembang, Medan, Semarang,
Balikpapan. Untuk volume penjualan perak ditargetkan
sebesar 24.553 kg (789.397 oz). Sementara penjualan
batubara ditargetkan sebesar 1,38 juta ton di tahun 2015.
ANTAM juga menargetkan operasi komersial pabrik
Chemical Grade Alumina Tayan sudah dapat dimulai pada
awal tahun 2015 sehingga volume produksi dan penjualan
CGA oleh PT Indonesia Chemical Alumina ditargetkan,
masing-masing, berjumlah 157.000 dan 149.000 ton
alumina based.

Banjarmasin, dan

Harga Jual Rata-Rata
Average Selling Price

Harga
Price

In terms of sales targets, inline with higher production,
sales of ferronickel is targeted at 22,000 TNi in 2015.
Sales volume of gold is expected at 9,963 kg (320,318 0z)
supported by sales from the existing 10 gold boutiques
located at Jakarta-TB Simatupang, Bandung, Surabaya-
Cito, Surabaya-Kebon Rojo, Makassar, Palembang, Medan,
Semarang, Banjarmasin and Balikpapan. Silver sales
are expected to reach 24,553 kg (789.397 oz) in 2015.
Meanwhile coal sales is targeted at 1.38 million ton in
2015. As ANTAM expects the commercial operations of
the Tayan Chemical Grade Alumina Plant to commence in
early 2015, production and sales of chemical grade alumina
is expected at, respectively, 157,000 ton and 149,000 ton
alumina based respectively.

Tingkat
Kenaikan/
Penurunan

Increase/

Decrease
2014:2013

(%)

2014/2013

%

Feronikel Ferronickel uUss$/lb 7,81 6,32 7,74 (19,1) 22,5
Bijih Nikel Nickel Ore Us$/wmt 40,54 39,96 33,77 (1,4) (15,5)
Emas Gold US$/toz 1.711,85 1.523,23 1.277,3 (1,0) (16,1)
Perak Silver US$/toz 32,00 24,90 20,21 (22,2) (18,8)
Bauksit Bauxite USsS$/wmt 35,00 39,48 26,98 12,8 (31,7)
Rp/ton 273.862,00 234.064,00 268.827,00 (14,5) 14,9

Batubara Coal
UsS$/ton 24,10 25,36 - 5,2

Laba Usaha Per Segmen Operasi
Operating Profit Per Operating Segment

Satuan

Segmen
Segment Unit

Tingkat Kenaikan/
Penurunan
Increase/Decrease
2014:2013
(%)

Nikel Nickel Rp ‘000 1.002.697.086 544.434.266 (45,7)
Emas dan Pemurnian Gold and Rp ‘000 723.304.362 96.648.334 (86,6)
Refinery

Lain-lain Others Rp ‘000 (309.188.334) (292.427.742) 5.4
Kantor Pusat Head Office Rp ‘000 (995.781.422) (528.059.840) 47,0
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INFORMASI DAN FAKTA MATERIAL YANG
TERJADI SETELAH TANGGAL LAPORAN
AKUNTAN

Pada tanggal 6 Januari 2015, Perusahaan melakukan
penarikan fasilitas pinjaman dari PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk sebesar AS$100.000.000 yang akan jatuh
tempo pada 6 April 2015 dan dengan suku bunga sebesar
1,75% per tahun.

PROSPEK USAHA PERSEROAN

Padatahun 2015, kondisi perekonomian global diperkirakan
masih tidak menentu. Indikator makro ekonomi China
yang menunjukkan tren penurunan sementara indikator
makro Amerika Serikat (AS) dan India yang menunjukkan
perbaikan merefleksikan ketidakpastian. Di Eropa,
kekhawatiran akan perkembangan ekonomi Yunani
diperkirakan menyebabkan sentimen global masih
tidak menentu. Meski demikian, outlook positif untuk
perekonomian di Asia masih diperkirakan oleh banyak
analis. OECD dan IMF memprediksikan perekonomian
China masih akan tumbuh sekitar 7,1% sementara India
diperkirakan tumbuh antara 6,4-6,6%.

Untuk perekonomian Indonesia, tingkat pertumbuhan
diperkirakan sebesar 5,5-5,8%. Hal ini didasarkan pada
optimisme bahwa perekonomian Indonesia tahun depan
masih cukup solid. Kenaikan harga bahan bakar minyak
(BBM) bersubsidi yang direalokasikan pada sektor
produktif akan mendorong pertumbuhan perekonomian
Indonesia menjadi lebih baik. Sementara itu untuk tingkat
inflasi, meski masih akan terimbas kenaikan harga BBM
bersubsidi hanya akan bersifat temporer.

Ditahun 2015, dengan perkiraan pertumbuhan yang relatif
tinggi yang sebagian besar didorong oleh pertumbuhan
konsumsi domestik, dapat berujung pada peningkatan
permintaan atas produk-produk ANTAM terutama yang
dipasarkan di dalam negeri, seperti emas dan perak.
Hal ini menjadikan ANTAM tetap optimis atas prospek
perekonomian Indonesia di tahun 2015.

Meski banyak pihak memprediksikan adanya perbaikan
pada harga komoditas terutama nikel di akhir tahun
2014, namun pada kenyataannya tren harga komoditas
nikel tetap tidak membaik secara signifikan dalam waktu
lama di tahun 2014. Di tahun 2014, ekspektasi banyak

MATERIAL EVENT AND INFORMATION
THAT OCCURRED AFTER THE
ACCOUNTANT'S REPORTING DATE

On January 6, 2015, the Company made a drawdown of
the credit facility from PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk amounting to US$100,000,000 which will fall due on
April 6, 2015 and with an interest rate of 1.75% per annum.

BUSINESS PROSPECTS

The global economy condition is expected to remain
unpredictable in 2015. Macroeconomic indicators from
China showed downward trend. In contrary, macro-
economic indicators of the US and India showed
improvement. Both of these indicated continued
uncertainties. In Europe, concerns on the development of
Greece's economy are also expected to add uncertainties
in the global economy environment. Despite these
uncertainties, many analysts expected positive outlook
for the Asian region. OECD and IMF have predicted that
the China’s economy will grow 7.1% while India is expected
to grow between 6.4-6.6%.

Indonesia’s economy is expected to grow 5.5-5.8% due
to the positive outlook of the Indonesia’s economy. The
subsidized fuel price hike is viewed positively as the subsidy
will be shifted toward productive economy sectors,
resulting in a positive economy growth. Meanwhile,
impact from the price hike to the inflation rate is expected
be temporary.

In 2015, inline with expectation of higher growth due to
the growth of domestic consumption, ANTAM expected
higher demand of its domestic oriented products such as
gold and silver. As such, ANTAM remains positive on the
Indonesia’s growth prospect in 2015.

Despite many analysts’ view of the improvement of
commodity prices, notably nickel price at the end of 2014,
it did not materialize. The nickel price trend improved in
mid-2014 only to retreat toward the end of the year. In
2014, expectations of the inability of the Philippines nickel
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pihak bahwa Filipina tidak dapat menggantikan posisi
Indonesia ternyata tidak sepenuhnya terbukti. Dengan
ekspor bijih nikel sejumlah 31 juta wmt dan masih adanya
existing ore sebesar 7 juta wmt maka masih akan ada
resistensi terhadap peningkatan harga. Saat ini analis
memprediksikan kemungkinan besar peningkatan harga
nikel baru akan muncul di semester Il tahun 2015.

Untuk harga emas, jika di tahun 2014 harga emas masih
menunjukkan tren penurunan, di awal tahun 2015 sudah
menunjukkan peningkatan. Beberapa faktor diperkirakan
masih tetap dapat mempengaruhi harga emas. Mulai
beralihnya minat investor ke sektor ekuitas maupun
jenis investasi lainnya, adanya perbaikan perekonomian
Amerika Serikat yang menyebabkan menguatnya investasi
di sektor saham juga turut menekan minat investor dalam
berinvestasi di komoditas emas.

Prospek usaha Perseroan di tahun 2015 diperkirakan
akan membaik. Hal ini ditunjang dengan dengan rencana
dimulainya P3FP yang akan meningkatkan kapasitas
produksi  feronikel Perseroan serta meningkatkan
efisiensi sekaligus menurunkan biaya tunai. Hal ini akan
berdampak pada peningkatan marjin Perseroan. Selain itu,
dengan dimulainya operasi komersial pabrik CGA Tayan
yang diperkirakan akan berlangsung di awal tahun 2015,
pendapatan dan profitabilitas Perseroan juga diperkirakan
akan meningkat.

PEMASARAN DAN PANGSA PASAR

Perseroan dan Entitas Anak sebagai produsen bijih nikel,
feronikel, emas, perak, bauksit, batubara, alumina serta
jasa pemurnian logam mulia merupakan price taker.
Penjualan Perseroan dan Entitas Anak sangat tergantung
pada harga komoditas dan daya serap pasar dunia. Tujuan
ekspor feronikel adalah Eropa, Korea Selatan, India,
Taiwan, Jepang dan China. Selain memasarkan emas dan
perak di pasar domestik melalui 10 Butik Emas LM, ANTAM
juga mengekspor kedua komoditas tersebut ke Singapura
dan India. Untuk batubara, selain dipasarkan di dalam
negeri juga dilakukan ekspor ke China. Risiko pemasaran
terkait dengan risiko tidak terjualnya produk karena tidak
sesuai dengan spesifikasi dari pembeli atau karena adanya
implementasi atas regulasi baru.

output to replace Indonesia’s position as a major nickel
ore exported did not materialize. As Philippine exported
31 million wmt of nickel ore in 2014 and the expectation
of a 7 million wmt nickel ore inventory in Chinese ports,
the pressure on nickel price may continue. Analysts today
expect nickel price to improve in the second semester of
2015.

In the beginning of 2015, gold price has moved positively
despite lackluster performance in 2014. Several factors
may contribute to the gold price movement such as
improvement of the US economy which may cause the
switch of investors’ appetite to other investment types.

The business prospect of the Company is expected to
improve in 2015 inline with the commencement of the
P3FP which will increase ANTAM's ferronickel production
coupled with efficiency improvement which will lower
cash cost. As aresult, the Company’s margin may improve.
As well, ANTAM expects the commercial operations of
the Tayan CGA Plant to commence in early 2015 and may
result in higher revenue and profitability.

MARKETING AND MARKET SHARE

The Company and Subsidiaries are price takers for their
commodities, such as nickel ore, ferronickel, gold, silver,
bauxite, coal, alumina and the precious metals refinery
services. The Company’s and Subsidiaries’ revenue is very
dependent on international commodity prices and market
absorption. Export destinations for ferronickel are Europe,
South Korea, India, Taiwan, Japan and China. In addition to
marketing gold and silver in the domestic market through
10 Logam Mulia Gold Boutiques, ANTAM also export the
two commodities to Singapore and India outside of the
sales to the domestic market. Coal is sold in the domestic
market and also exported to China. Marketing risk is
related to the possibility of products being unsold due to
the inability to meet the buyer’s ore specifications or due
to implementation of new regulation.
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Perseroan dan Entitas Anak berupaya memperluas
pasar dengan masuk ke pasar pasar baru dan tetap
mempertahankan pasar yang ada dengan memberikan
harga yang kompetitif melalui berbagai upaya efisiensi
untuk menurunkan biaya produksi. Di samping itu,
Perseroan dan Entitas Anak juga mengembangkan
proyek-proyek pengembangan untuk menghasilkan
produk-produk turunan yang mempunyai nilai tambah.
ANTAM memiliki basis pelanggan yang terdiversifikasi dan
tidak tergantung pada satu pelanggan atau negara saja.
Sebagian besar dari produk ANTAM diekspor ke konsumen
terkemuka yang berada di Eropa dan Asia. ANTAM
memiliki kontrak jangka panjang dengan konsumennya
yang sebagian besar merupakan konsumen loyal yang
telah menjalin  hubungan usaha selama beberapa
dekade dan berorientasi jangka panjang. Penjualan
feronikel memanfaatkan kontrak jangka panjang yang
mencantumkan harga jual yang mengacu pada harga pasar
internasional. Komoditas feronikel dijual ke perusahaan-
perusahaan baja nirkarat terkemuka. Tenor kontrak
penjualan sangat bervariasi, dari satu hingga sepuluh
tahun. Untuk komoditas emas dan perak, penjualan
umumnya dilakukan secara langsung ke konsumen
mengingat sifat komoditas emas dan perak yang likuid.

Untuk memastikan strategi pemasaran dapat berjalan
dengan baik, ANTAM memiliki Marketing and Customer
Support (MCS) Division dan juga Kantor Perwakilan di
Tokyo, Jepang dan Shanghai, Tiongkok guna mendukung
kelancaran komunikasi dan pengiriman produk dengan
konsumen di wilayah Asia. ANTAM juga memiliki agen
pemasaran untuk menunjang pengiriman produk ke
konsumen di Eropa.

Pembayaran untuk produk ANTAM biasanya dilakukan
dengan letter of credit atau transfer dana secara langsung
sebelum pengiriman.

Pada tahun 2014, pangsa pasar komoditas feronikel
ANTAM mencapai 0,8% dari total produksi feronikel
global yang mencapai 2 juta TNi. Komoditas feronikel
seluruhnya diekspor sehingga tidak ada pangsa pasar
feronikel ANTAM di pasar domestik. Jika volume produksi
emas ANTAM di 2014 dibandingkan dengan total produksi
emas Indonesia yang mencapai 69 ton, maka pangsa pasar
ANTAM mencapai 3,4%. Untuk komoditas batubara,
pangsa pasar ANTAM mencapai 0,1% jika dibandingkan
produksi batubara Indonesia sebesar 435 juta ton.

The Company and Subsidiaries always seek for new
markets while they keep maintaining their existing
buyers by offering competitive prices through efficiency
improvement to lower production cost. Furthermore, the
Company and Subsidiaries expand their business through
a number of development projects to produce products
that have added value. ANTAM'’s customer base is diverse
and is not dependent on any single customer or country.
Most of the products are exported to leading consumers
in Europe and Asia and are bound under long-term
contracts with international market prices basis. They are
mostly loyal established customers with decades of long
term business relationships and orientation. ANTAM's
ferronickel consumers are leading companies involved in
stainless steel making. The tenor of the sales contracts
ranges from one to ten years. In regards to gold and silver,
sales are usually made direct to consumers given the
liquid nature of these commodities.

To ensure the fulfillment of its marketing strategy, ANTAM
has a Marketing and Customer Support (MCS) Division
and a Representative Office in Tokyo, Japan and Shanghai,
China. They are specifically tasked to support effective
communication and delivery of products to consumers
in Asia. ANTAM also has an agent to assist delivery to
consumers in Europe.

Payments for ANTAM's products are usually made
through a letter of credit or direct transfer of funds prior
to delivery.

In 2014, ANTAM's ferronickel market share was 0.8% from
total global ferronickel production of 2 million TNi. All of
ANTAM's ferronickel is exported, therefore ANTAM did not
have domestic market share of ferronickel. In comparison
with the estimated total amount of Indonesia’s gold
production of 69 tons, ANTAM'’s market share reached
3,4%. On coal, ANTAM's estimated market share in
2014 stood at 0.1% from an estimated total Indonesia’s
production of coal of 435 million ton.
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Konsumen Produk Pertambangan
Mining Product Customers

Produk Pertambangan Pelanggan
Mining Product Customer
Feronikel | Ferronickel « Outokumpu Nirosta GmbH (Formerly: ThyssenKrupp Nirosta GmbH )
Kontrak Jangka Panjang « Aperam Sourcing SCA (Formerly: Arcelor Mittal Purchasing SAS )
Long Term Contract » Outokumpu Stainless Ltd.
» Ugitech SA

» Pohang Iron & Steel (POSCO)

* Ni-Met Metal & Minerals Inc

» Mitsui & Co., Ltd

« Nisshin Steel Co., Ltd

» Mitsubishi Corporation RtM International Pte., Ltd
» Glencore International AG

Bijih Nikel | Nickel Ore + Avarus AG
Kontrak Spot + Chuang Qian Trading Co., Ltd.
Spot Contract » Everkeen Enterprise Limited

» Oriental Aurora

Logam Mulia | Precious Metals » PT Bukit Asam (Persero) Tbk
» PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk
« PT Krakatau Steel (Persero) Tbk
« PT Pegadaian (Persero)
o PT Pertamina (Persero)
« PT Timah (Persero) Tbk
« Masyarakat Public

Bauksit | Bauxite Showa Denko KK

Batubara | Coal + Adani Global FZE
» CV Crista )aya Perkasa
« CV Satya Coalindo
» Pembridge Minerals and Mining Pte Ltd
« PT Crista Jaya Perkasa
 PT Dinar Kalimantan Coal
« PTJambi Prima Coal
» PT Prima Vantoni Nusantara
» PT Sumber Trans Agung
» PT Tiga Daya Minergy/PT Rabani Corporindo
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KEBIJAKAN DIVIDEN

Sesuai dengan prospektus saham Perseroan, ANTAM
memiliki kebijakan untuk membagikan dividen tunai
kepada pemegang saham setidaknya satu kali setahun
dengan rasio pembayaran dividen terhadap laba bersih
minimum sebesar 30% (kecuali Rapat Umum Pemegang
Saham [RUPS] menentukan lain). RUPS Perseroan tanggal
26 Maret 2014 memutuskan pembagian dividen tunai
sebesar Rp409.944.115.732,00 atau 20% dari Laba Tahun
Berjalan yang Dapat Diatribusikan kepada Pemilik Entitas
Induk untuk Tahun Buku 2013 (dividen per saham sebesar
Rp9,67 atau equivalen dengan Rp48,35 per CDI bagi
pemegang CDI Perseroan di ASX).

PROGRAM KEPEMILIKAN SAHAM OLEH
KARYAWAN DAN/ATAU MANAJEMEN
YANG DILAKUKAN PERUSAHAAN (ESOP/
MSOP)

Pada tahun 2014, ANTAM melaksanakan program
Kepemilikan Saham oleh Karyawan (Employee Stock
Ownership Program) yang berasal dari saham simpanan
Perseroan. Saham simpanan Perseroan merupakan hasil
dari pembelian kembali saham Perseroan (buy-back) yang
dilakukan secara bertahap dalam waktu kurang dari tiga
bulan atau pada periode 13 Oktober 2008 sampai dengan
tanggal 12 Januari 2009. Pembelian kembali saham
tersebut dilaksanakan berdasarkan pertimbangan kinerja
harga saham menjelang akhir tahun 2008 yang terkena
dampak dari kondisi pasar global dan mengacu pada
Peraturan No. XI.B.3 tentang Pembelian Kembali Saham
Emiten atau Perusahaan Publik dalam Kondisi Pasar yang
Berpotensi Krisis Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM
dan LK No. Kep-401/BL/2008 tanggal 9 Oktober 2008.

Pembelian kembali saham yang dilaksanakan Perseroan
selama periode 13 Oktober 2008 sampai dengan 12 Januari
2009 melalui PT Bahana Securities selaku anggota dari
Bursa Efek Indonesia sebagai Perantara Pedagang Efek,
seluruhnya berjumlah 15.426.000 saham biasa yang
kemudian tercatat dalam Laporan Keuangan Perseroan
sebagai Saham Dibeli Kembali atau Treasury Stock. Di
tahun 2012, Perseroan melakukan Program Kepemilikan
Saham Karyawan dengan harga pelaksanaan pengalihan
saham ke karyawan sebesar Rp1.377,00 dengan jumlah
keseluruhan saham yang dialihkan ke karyawan berjumlah

DIVIDEND POLICY

Pursuant to the company’s share prospectus, ANTAM
endeavors to distribute dividend to its shareholders at
least once a year with a minimum dividend payout ratio of
30% (unless the GMS decides otherwise). The annual GMS
dated March 26, 2014 stipulated the distribution of cash
dividend in the amount of Rp409,944,115,732.00 or 20%
from the 2013 Income for the Year Attributable to Owners
of the Parent (dividend per share of Rp9.67 or equivalent
to Rp48.35 per CDI to CDI holders on the ASX).

EMPLOYEE SHARE OWNERSHIP
PROGRAM/MANAGEMENT SHARE
OWNERSHIP PROGRAM

In 2014, ANTAM conducted an Employee Share Ownership
Program (ESOP) from the Company’s treasury stocks.
The treasury stocks were the result of the Company'’s
buyback program which was conducted in stages in the
period of less than three months during October 13, 2008
until January 12, 2009. The buyback action was due to the
Company'’s share performance toward the end of 2008
which was negatively impacted from the global market
conditions. The buyback action was based on Regulation
No. XI.B.3. on Shares Buyback of Public Listed Company
during Potential Crisis Condition attachment of Decree of
BAPEPAM and LK Chairman No. Kep-401/BL/2008 dated
October 9, 2008.

The shares buyback was conducted by the Company
during the period of October 13, 2008 until January 12,
2009. The buyback action was implemented through
PT Bahana Securities as member of the Indonesia Stock
Exchange and totaling 15,426,000 shares which was
recorded as Treasury Stocks in the Company’s Financial
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11.548.000 saham biasa. Menyusul pengalihan sahamyang
dibeli kembali Program Kepemilikan Saham Karyawan
di tahun 2012, Perseroan masih memiliki 3.878.000 (tiga
juta delapan ratus tujuh puluh delapan ribu) saham biasa
sebagai saham simpanan (treasury stock).

Memperhatikan butir 4 huruf a angka (3) Peraturan
BAPEPAM-LK No. XI.B.2 Lampiran Keputusan Ketua
Bapepam dan LK No. Kep-105/BL/2010 tanggal 13 April
2010 tentang Pembelian kembali Saham yang Dikeluarkan
oleh Emiten atau Perusahaan Publik, saham hasil
pembelian kembali dapat dialihkan/digunakan dengan
pelaksanaan Employee Stock Option Plan atau Employee
Stock Purchase Plan. Oleh karenanya, merujuk pada surat
persetujuan Dewan Komisaris Perseroan No. 292/DK/SRT/
X11/2014 tanggal 5 Desember 2014 dan Berita Acara Rapat
Direksi Perseroan No. 37/CS/2014 tanggal 28 November
2014, di tahun 2014 Perseroan melaksanakan pengalihan
sejumlah 3.878.000 saham biasa yang merupakan sisa
saham pembelian kembali pasca pelaksanaan Program
Kepemilikan Saham Karyawan di tahun 2012 melalui
Program Kepemilikan Saham Karyawan Tahun 2014
(Program ESOP 2014).

Program ESOP 2014 diberikan secara proporsional
terhadap komponen Insentif Pencapaian Target dan
Perangsang Etos Kerja Tahun Buku 2014.

Jumlah saham yang akan didistribusikan kepada karyawan
yang berhak melalui Program ESOP 2014 adalah sebesar
3.878.000 saham biasa yang merupakan saham hasil
pembelian kembali dan saat ini dikuasai Perseroan dan
dicatat sebagai saham simpanan atau treasury stock.
Karyawan yang termasuk dalam kriteria peserta Program
ESOP 2014 adalah Karyawan Perseroan dan Karyawan
Perseroan yang diperbantukan atau dipekerjakan di entitas
anak Perseroan. Karyawan yang tidak termasuk dalam
kriteria peserta Program ESOP 2014 adalah Karyawan yang
berhenti atas permintaan sendiri, Karyawan yang berhenti
karena pelanggaran disiplin tingkat berat dan Karyawan
yang berhenti karena diangkat sebagai Direksi BUMN.

Nilai pengalihan saham dalam rangka Program ESOP 2014,
Perseroan menetapkan harga pelaksanaan pengalihan
saham sebesar Rp900 per saham atau sebesar 94,1%
dari harga rata-rata penutupan perdagangan saham
dalam periode 25 (dua puluh lima) hari bursa sebelum

Statements. In 2012, ANTAM conducted Employee Share
Ownership Program with an exercise price of Rp1,377 for
11,548,000 shares. Following the 2012 ESOP, the Company
had a remaining of 3,878,000 shares as treasury stocks.

In accordance with Article 4 point a (3) of the BAPEPAM-
LK Regulation No. XI.B.2. attachment of the Decree
of BAPEPAM and LK Chairman No. Kep-105/BL/2010
dated April 13, 2010 on Shares Buyback of the Public
Listed Company, the treasury stocks may be transferred
through Employee Stock Option Plan or Employee Stock
Purchase Plan. Following the approval of the Company'’s
Board of Commissioners No. 292/DK/SRT/XI1/2014 dated
December 5, 2014 and the Board of Directors Meeting
Resolutions No. 37/CS/2014 dated November 28, 2014, in
2014 the Company transferred 3,878,000 shares which
was the remaining treasury stocks from the 2012 ESOP
through the 2014 ESOP.

The 2014 ESOP was distributed in proportion of the Target
Incentive and Work Ethos Incentive for Year 2014.

The 2014 ESOP transferred the remaining 3,878,000
treasury shares to the eligible employees. Eligible
parties included the Company’s employees and the
Company’s employees who worked or posted at the
Company’ subsidiaries. Ineligible employees were
resigning employees, employees who were dismissed and
employees who were appointed as Directors of SOE.

The exercise price of 2014 ESOP was Rp900 per share or
94.1% of the average closing price during the previous
25 days of trading before the date of public disclosure in
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tanggal Keterbukaan Informasi ini, dengan mengacu pada
penetapan harga yang diatur dalam butir V.2.2. Peraturan
No. I-A Lampiran Keputusan Direksi PT Bursa Efek
Indonesia No. Kep. 00001/BEI/01-2014 tahun 2014 tanggal
20 Januari 2014.

Pendistribusian saham kepada karyawan Perseroan yang
berhak dilakukan pada tanggal 24 Desember 2014.

REALISASI PENGGUNAAN DANA HASIL
PENAWARAN UMUM

Di tahun 2004 ANTAM telah menggunakan seluruh dana
hasil penawaran umum perdananya sebagaimana yang
dipaparkan berikut ini.

reference to Article V.2.2. Regulation No. I-A Attachment
of the Decree of the Board of Directors of PT Bursa Efek
Indonesia No. Kep. 00001/BEI/01-2014 Year 2014 dated
January 20, 2014. 2014.

The shares distribution to the eligible employees was
conducted on December 24, 2014.

REALIZATION OF INITIAL PUBLIC
OFFERING (IPO) FUNDS

ANTAM spent all of the funds from its share public
offering in 2004. The following table lists the details of
the use of the funds.

Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum Perdana Saham

Actual Use of Funds from Public Offering of Shares

Alokasi Rencana Jumlah Nominal el
Realisasi Penggunaan
. Penggunaan Rencana Penggunaan
Alokasi . Dana
. Planned Allocation Use DE]E
Allocation Actual Use of Funds
of Funds Planned Use of Funds (Rp Miliar| Rp Billion)
(%) (Rp Miliar| Rp Billion) P P

Ekspansi Pabrik FeNi IlI
FeNi lll Plant Expansion 73 406152 381.646
Pembangunan Pabrik PLTU
Coal Fired Power Plant Construction ? °0.074 )
Perbaikan dan Modernisasi Pabrik FeNi |
FeNi | Plant Enhancement & Modernization 8 44.510 127998
Pembayaran Hutang Kepada Bank BDN
Debt Settlement to BDN Bank > 29.243 29.243
Pengembangan Usaha UBPP Logam Mulia
Development of Logam Mulia Precious Metals 5 26.394 17.486
Processing and Refinery Business Unit
Total 100 556.373 556.373
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Perbandingan Rencana dan Realisasi Penggunaan Dana Obligasi ANTAM 2011 Per 31 Desember 2014
Comparison of Plan and Actual Use of ANTAM 2011 Bonds Funds as of December 31, 2014

Uraian
Description

(Rp Juta | Rp Million)

Investasi Rutin:
Routine Investments:

Jumlah Nominal %
Nominal Amount Total

Rencana Realisasi
Plan Actual

Jumlah Nominal %
Nominal Amount Proceeds
Proceeds (Rp Juta | Rp Million) | Allocation

Unit Bisnis Pertambangan Nikel Sulawesi Tenggara
Southeast Sulawesi Nickel Mining Business Unit

161.579 5,40 151.400 93,70

Unit Bisnis Pertambangan Nikel Maluku Utara
North Maluku Nickel Mining Business Unit

261.220 8,73 195.355 74,79

Unit Bisnis Pertambangan Emas
Gold Mining Business Unit

249.251 8,33 249.251 100,00

Sub total Investasi Rutin | Routine Investments

672.050 22,46 596.006 88,68

Pengembangan Usaha:
Business Development:

Renovasi, Perbaikan, dan Modernisasi Pabrik Feronikel di
Pomalaa

Renovation, Improvement and Modernization of the
Ferronickel Plants in Pomalaa

2.034.702 68.00 2.034.702 100,00

Pembukaan tambang baru di Maluku Utara dan/

atau Sulawesi Tenggara dan/atau tambang bauksit di
Kalimantan Barat

Opening of Nickel Mine in North Maluku and/or Southeast
Sulawesi and/or Bauxite Mine in West Kalimantan

285.457 9.54 203.617 71,33

Sub total Pengembangan Usaha
Sub total Business Development

2.320.159 77.54 2.238.319 96,47

Total

2.992.209 100.00 2.834.325 94,72

INFORMASI MATERIAL MENGENAI
INVESTASI, EKSPANSI, DIVESTASI,
PENGGABUNGAN/PELEBURAN USAHA,
AKUISISI ATAU RESTRUKTURISASI
HUTANG/MODAL

Kebijakan investasi ANTAM berfokus pada kelancaran
operasional dan pemenuhan sasaran jangka panjang
Perseroan. Sepanjang tahun 2014 ANTAM membelanjakan
Investasi Penunjang Operasional atau InvestasiRutintahun
2014 sebesar Rp263,9 miliar. ANTAM juga membelanjakan
Rp2,6 triliun untuk investasi pengembangan dan Rp7,8
miliar untuk biaya ditangguhkan guna aktivitas eksplorasi
dan pengembangan tambang. Secara keseluruhan ANTAM
melakukan belanja modal sebesar Rp2,82 triliun di tahun
2014.

MATERIAL INFORMATION ON
INVESTMENT, EXPANSION, DIVESTMENT,
MERGER, ACQUISITION OR DEBT/
CAPITAL RESTRUCTURING

ANTAM'’s investment policy aims to ensure optimal
operations and the achievement of Company’s long-term
goals. In 2074 ANTAM spent Rp263.9 billion for routine
capital expenditure. ANTAM also spent Rp2.6 trillion
for development capex and Rp7.8 billion for deferred
expenses related to exploration and mine development.
In 2074, total capex amounted to Rp2.82 trillion.
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Sebagai bagian dari rencana ekspansi, pada tanggal
2 Oktober 2014, ANTAM mengumumkan bahwa Perseroan
telah memulai commissioning dari fasilitas pelabuhan
(jetty), belt conveyor dan pemurnian pabrik yang
merupakan bagian dari Proyek Perluasan Pabrik Feronikel
Pomalaa (P3FP). Sampai dengan akhir tahun 2014 ANTAM
telah membelanjakan Rp2,56 triliun untuk keperluan P3FP.

ANTAM tidak melakukan divestasi, penggabungan/
peleburan usaha, akuisisi atau restrukturisasi hutang/
modal.

INFORMASI TRANSAKSI MATERIAL
YANG MENGANDUNG BENTURAN
KEPENTINGAN DAN/ATAU TRANSAKSI
AFILIASI

Di tahun 2014, ANTAM tidak memiliki transaksi material
yang mengandung benturan kepentingan dan/atau
transaksi afiliasi.

PIHAK BERELASI

Perusahaan dan Entitas Anak telah menerapkan PSAK 7
(Revisi 2010), “Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi”. PSAK
7 (Revisi 2010) mensyaratkan pengungkapan hubungan,
transaksi dan saldo pihak-pihak berelasi, termasuk
komitmen, dalam laporan keuangan konsolidasian.
Transaksi antara Perusahaan dengan badan usaha milik
negara diperlakukan sebagai transaksi dengan pihak
yang berelasi sesuai dengan PSAK 7 (Revisi 2010). Pada
tahun 2014, penjualan dengan pihak berelasi berjumlah
Rp1 triliun, 10,9% terhadap jumlah penjualan, sementara
pembelian barang/jasa dengan pihak berelasi berjumlah
Rp1triliun, 10,5% terhadap jumlah beban pokok penjualan
dan beban usaha.

As part of the expansion program, on October 2, 2014,
ANTAM announced the commissioning of the jetty, belt
conveyor and refining facilities which are part of the
Pomalaa Ferronickel Plant Expansion Project. As of the
end of 2014 ANTAM spent Rp2.56 trillion for P3FP.

ANTAM did not conduct any divestment, merger,
acquisition or debt/capital restructuring.

INFORMATION ON MATERIAL
TRANSACTION WHICH CONTAINS
CONFLICT OF INTEREST AND/OR
AFFILIATE TRANSACTION

In 2014, ANTAM did not conduct any material transaction
which contains conflict of interest and/or affiliate
transaction.

RELATED PARTIES

The Company and Subsidiaries have applied PSAK 7
(Revised 2070), “Related Party Disclosures”. PSAK 7
(Revised 2010) requires disclosures of related party
relationships, transactions and outstanding balances,
including commitments, in the consolidated financial
statements. Transactions between the Company and
state-owned entities are considered as transactions
with related parties under SFAS 7 (Revised 2010). Sales
to related parties in 2014 amounted to Rp1 trillion, 10.9%
of total sales. Whilst purchase of goods/services with
related parties amounted to Rp1 trillion, 10.5% of total
cost of sales and operating expenses.
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Penjualan Pihak Berelasi
Related Parties Sales

2014/2013
Tingkat
. Kenaikan/
Uraian . . Penurunan
Description Selisih Increase/
Difference
Decrease
2014:2013
(%)
PT Pegadaian (Persero) Rp ‘000 1.428.332.529 953.891.499 (474.441.030) (33,2)
PT Pertamina (Persero) Rp ‘000 33.674.429 20.285 (33.654.144) (99,9)
gfa”k Rakyat Indonesia (Persero) Rp ‘000 27.752.559 21.496.587 (6.255.972) (22,5)
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Rp ‘000 26.214129 2.690.303 (23.523.826) (89,7)
;Efa"k Negara Indonesia (Persero) Rp ‘000 18.056.435 4.923.935 (13.132.500) (72,7)
PT Nusa Halmahera Mineral Rp ‘000 8.765.226 1.600.678 (7.164.548) (81,7)
PT Bukit Asam (Persero) Tbk Rp ‘000 5.571.738 4.232.940 (1.338.798) (24,0)
Lain-lain (masing-masing di bawah
0,5% dari modal disetor ,
Others (each below 0.5% of paid in Rp ‘000 20.344.805 14.415.182 (5.929.623) (29,1)
capital)
Jumlah | Total Rp ‘000 1.568.711.850 1.023.016.655  (545.695.195) (34,8)
Persentase terhadap jumlah % 13,9% 10,9% -3,0% (21.8)

penjualan | Percentage to total sales

Pembelian Barang/Jasa-Pihak Berelasi
Purchase of Goods/Services-Related Parties

2014/2013
Tingkat
Kenaikan/
Uraian Satuan .. Penurunan
Description Unit sl Increase/

Difference

Decrease
2014:2013
(%)

PT Pertamina (Persero) Rp ‘000 1.449.128.453 911.554.655 (537.573.798) (37,1)

PT Minerina Bhakti Rp ‘000 85.793.603 19.475.116 (66.318.487) (77,3)

Koperasi Karyawan dan Pensiunan .

PT ANTAM (Persero) Thk Rp ‘000 27.223.675 46.311.952 19.088.277 70,1

PT Reksa Griya ANTAM Rp ‘000 17.497.503 8.291.981 (9.205.522) (52,6)
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Pembelian Barang/Jasa-Pihak Berelasi
Purchase of Goods/Services-Related Parties

Uraian
Description

2014/2013

Tingkat
Kenaikan/
Penurunan

Increase/

Decrease
2014:2013

(%)

Selisih
Difference

PT Dahana (Persero) Rp ‘000 10.711.643 10.916.748 205.105 1,9
PT Djakarta Lloyd (Persero) Rp ‘000 6.009.783 2.750.000 (3.259.783) (54,2)
PT Barata Indonesia (Persero) Rp ‘000 4.493.353 2.235.068 (2.258.285) (50,3)
PT Minerina Cipta Guna Rp ‘000 5.099.801 1.684.586 (3.415.215) (67,0)
Jumlah | Total Rp ‘000 1.605.957.814 1.003.220.106 (602.737.708) (37,5)
Persentase terhadap jumlah beban
pokok penjualan dan beban usaha o
| Percentage to total cost of goods & 14,76 10,46 ! 4
sold and operating expenses
PERUBAHAN PERATURAN CHANGES OF REGULATIONS

PERUNDANG-UNDANGAN

Pada tanggal 12 Januari 2009, Pemerintah Republik
Indonesia telah menerbitkan UU Minerba yang memuat
ketentuan mengenai adanya kewajiban untuk memasok
pasar dalam negeri, pembatasan luas kegiatan eksplorasi
dan operasi produksi pertambangan, kewajiban
pembangunan fasilitas pengolahan dan pemurnian
di dalam negeri dalam jangka waktu lima tahun atau
sampai dengan tahun 2014. Ketentuan tersebut dapat
memberikan risiko berkurangnya cadangan dan tingkat
keekonomian proyek Perusahaan.

Pada tanggal 1 Februari 2010, Pemerintah Republik
Indonesia telah menerbitkan Peraturan Pemerintah No. 22
Tahun 2010 tentang Wilayah Pertambangan (“PP No. 22")
dan Peraturan Pemerintah No. 23 (“PP No. 23") Tahun 2010,
sebagaimana diubah terakhir oleh Peraturan Pemerintah
No. 1 Tahun 2014, tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha
Pertambangan Mineral dan Batubara (“PP No. 1").

PP No. 22 mengatur ketentuan lebih lanjut mengenai batas,
luas, dan mekanisme penetapan wilayah pertambangan,
tata cara penugasan penyelidikan, penelitian dan
pengelolaan data.

On January 12, 2009, the Government of the Republic of
Indonesia issued Mining Law containing certain provision
relating to the obligation to supply the domestic markets,
limitation in the mining exploration area and production
activities, and the requirement to build processing and
refinery facilities within five years or up to 2014. These
requirements might expose the Company to forms of
reduction in reserve and a lower project return.

On February 1, 2010, the Government of the Republic of
Indonesia issued the Government Regulation (“GR”) No.
22 Year 2010 regarding Mining Areas (“PP No. 22") and
GR No. 23 Year 2010, as amended by GR No. 1 Year 2014,
regarding the Implementation of Coal and Mineral Mining
Operations (“PP No. 1").

PP No. 22 regulates further provisions concerning the
boundary, area, and mechanism for determining the mine
area, assignment procedures for investigation, research
and data processing.
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PP No. 1 mengatur ketentuan lebih lanjut mengenai
pengutamaan mineral dan/atau batubara untuk
kepentingan dalam negeri; tata cara pemberian
IUP, Izin Usaha Pertambangan Khusus (“IUPK”) dan
Izin  Pertambangan Rakyat (“IPR”); pelaksanaan
pengembangan dan pemberdayaan masyarakat; tata
cara penyampaian laporan hasil eksplorasi dan operasi
produksi dan divestasi saham pemegang IUP dan IUPK
yang sahamnya dimiliki pemegang saham asing.

Pada tanggal 5 Juli 2010, Pemerintah Republik Indonesia
telah menerbitkan Peraturan Pemerintah No. 55
Tahun 2010 tentang Pembinaan dan Pengawasan
Penyelenggaraan Pengelolaan Usaha Pertambangan
Mineral dan Batubara (“PP No. 55"). Pada tanggal
20 Desember 2010, Pemerintah Republik Indonesia telah
menerbitkan Peraturan Pemerintah No. 78 Tahun 2010
tentang reklamasi dan pascatambang (“PP No. 78").

PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI

Berikut adalah Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan

("ISAK") yang wajib diterapkan untuk pertama kalinya

untuk tahun buku yang akan dimulai 1 Januari 2014 yang

berdampak terhadap laporan keuangan konsolidasian

ANTAM:

- ISAK 29, "Biaya Pengupasan Lapisan Tanah Tahap
Produksi pada Pertambangan Terbuka”

Interpretasi ini mengatur biaya pemindahan material
yang timbul dalam aktivitas penambangan terbuka
selama tahap produksi.

Interpretasi ini juga mencakup biaya pengupasan

lapisan tanah seperti:

(a) Pengakuan biaya pengupasan lapisan tanah pada
tahap produksi sebagai aset;

(b) Pengukuran awal aset aktivitas pengupasan
lapisan tanah; dan

(c) Pengukuran selanjutnya aset aktivitas pengupasan
lapisan tanah.

PP No. 1 regulates further provisions concerning the
preferential treatment of minerals and/or coal for
domestic purposes; procedures for granting the IUP,
Special Mining Authorization (“IUPK") and People Mining
Right (“IPR"); implementation of community development
and empowerment; the procedures for reporting the
results of exploration and production operations and the
share divestment of IUP holder and IUPK holder whose
shares are owned by foreign shareholders.

On July 5, 2010, the Government of the Republic of
Indonesia issued GR No. 55 Year 2010 regarding the
Guidance and Supervision of Mineral and Coal Mining
Business (“PP No. 55"). On December 20, 2010, the
Government of the Republic of Indonesia issued GR
No. 78 Year 2010 regarding reclamation and post-mining
(“PP No. 78").

CHANGE OF ACCOUNTING POLICY

Below is the Interpretation of the Statement of Financial
Accounting Standards (“ISFAS”) that is mandatory to
apply starting January 1, 2014 which affects the ANTAM's
consolidated financial statements:

- ISFAS 29, “Stripping Costs in the Production Phase of a
Surface Mine”

This interpretation covers the cost of waste removal
incurred in the production phase of a surface mine.

This interpretation also covers waste removal cost

activities such as:

(a) Recognition of waste removal costs in the
production phase as an asset;

(b) Initial recognition of waste removal asset activities;
and

(c) Subsequent recognition of waste removal asset
activities.
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Interpretasi ini  mengharuskan  ANTAM  untuk

mengakui aset aktivitas pengupasan lapisan tanah,

jika dan hanya jika, seluruh kriteria berikut terpenuhi:

(a) Besar kemungkinan bahwa manfaat ekonomis
masa depan (peningkatan akses menuju lapisan
mineral) yang terkait dengan aktivitas pengupasan
lapisan tanah akan mengalir kepada entitas;

(b) Entitas dapat mengidentifikasi komponen lapisan
mineral yang aksesnya telah ditingkatkan; dan

(c) Biaya yang terkait dengan aktivitas pengupasan
lapisan tanah dengan komponen tersebut dapat
diukur secara andal.

Karena itu, interpretasi ini mengharuskan entitas
pertambangan untuk menghapus aset aktivitas
pengupasan lapisan tanah yang ada ke saldo awal
laba pada permulaan periode sajian terawal, jika aset
tersebut tidak dapat dikaitkan dengan komponen
lapisan cadangan vyang teridentifikasi. Interpretasi
tersebut juga mungkin mengharuskan entitas yang
saat ini mengalokasikan biaya pengupasan lapisan
tanah mereka sebagai biaya produksi untuk meninjau
kembali pendekatan mereka dan mengkapitalisasi
sebagian dari biaya mereka.

ISAK 29 hanya relevan untuk area tambang terbuka
yang dimiliki oleh ANTAM yang meliputi tambang
terbuka nikel dan bauksit. Per 1 Januari 2014, ANTAM
tidak memiliki biaya pengupasan tanah tangguhan
yang dicatat di laporan keuangan. ISAK 29 juga tidak
mempengaruhi kebijakan akuntansi untuk pencatatan
biaya pengupasan tanah tahun berjalan.

Atas berlakunya ISAK 29, PSAK No. 33 (Revisi 2011),
"Aktivitas Pengupasan Lapisan Tanah dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup pada Pertambangan Umum”
dinyatakan dicabut melalui PPSAK No. 12, “Pencabutan
PSAK No. 33: Aktivitas Pengupasan Lapisan Tanah dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup pada Pertambangan
Umum®”. Pencabutan standar ini berlaku mulai 1)anuari
2014.

The interpretation requires the ANTAM to recognize
a stripping activity asset if, and only if, all of the
following are met:

(a) It is probable that the future economic benefit
(improved access to the mineral body) associated
with the stripping activity will flow to the entity;

(b) The entity can identify a component of the mineral
body for which access has been improved; and

(c) The costs relating to the stripping activity
associated with that component can be measured
reliably.

As such, the interpretation requires mining entities
to write off the existing stripping assets to opening
retained earnings at the beginning of the earliest
period presented, if the assets cannot be attributed
to an identifiable component of a mineral body. The
interpretation may also require entities that presently
allocate their stripping costs as a production cost to
revisit their approach and capitalize a portion of their
costs.

ISFAS 29 is only relevant for open pit mining areas
owned by the ANTAM which cover nickel and bauxite
open pit mining. As at January 1, 2014, the ANTAM
did not recognize any deferred stripping asset in the
financial statements. ISFAS 29 also does not impact
the accounting policy of stripping cost recognition in
the current year.

Due to the application of ISFAS 29, SFAS No. 33
(Revised 2011), “Stripping Activities and Environmental
Management in General Mining” was officially
withdrawn through PPSAK No. 12, “Withdrawal of
SFAS No. 33: Stripping Activities and Environmental
Management in General Mining”. The withdrawal of
this standard was effective January 1, 2014.
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Berikut adalah interpretasi standar baru yang wajib

diterapkan untuk pertama kalinya untuk tahun

buku yang akan dimulai 1 Januari 2014, namun tidak

berdampak material terhadap laporan keuangan

konsolidasian ANTAM:

- ISAK 27, “Pengalihan Aset dari Pelanggan”

- ISAK 28, “Pengakhiran Liabilitas Keuangan dengan
Instrumen Ekuitas”

Struktur baru, revisi dan interpretasi yang tidak

diterbitkan dan yang berlaku efektif untuk tahun buku

yang dimulai pada atau setelah tanggal 1Januari 2015

adalah sebagai berikut:

- ISAK 26 “Penilaian ulang derivatif melekat”

- PSAK 65 “Laporan keuangan konsolidasian”

- PSAK 66 "Pengaturan bersama”

- PSAK 67 "Pengungkapan kepentingan dalam
entitas lain”

- PSAK 68 "Pengukuran nilai wajar”

- PSAK 1 (revisi 2013) “Penyajian laporan keuangan”

- PSAK 4 (revisi 2013) “Laporan keuangan tersendiri”

- PSAK5 (revisi 2013) “Investasi pada entitas asosiasi
dan ventura bersama”

- PSAK 24 (revisi 2013) “Imbalan kerja"”

- PSAK 46 (revisi 2014) “Pajak Penghasilan”

- PSAK 48 (revisi 2014) “Penurunan nilai aset”

- PSAK 50 (revisi 2014) “Instrumen keuangan:
Penyajian”

- PSAK 55 (revisi 2014) “Instrumen keuangan:
Pengakuan dan pengukuran”

- PSAK 60 (revisi 2014) “Instrumen keuangan:
Pengungkapan”

Penerapan dini revisi dan standar baru di atas sebelum
1Januari 2015 tidak diijinkan.

Pada saat penerbitan laporan keuangan konsolidasian,
manajemen masih  mempelajari dampak yang
mungkin timbul dari penerapan standar baru dan revisi
tersebut serta pengaruhnya pada laporan keuangan
konsolidasian ANTAM.

Below arenew ISFAS thataremandatory forapplication
for the first time for the financial year beginning
January 1, 2014, but did not have a material impact on
the ANTAM's consolidated financial statements:

- ISFAS 27, “Transfer of Assets from Customers”

- ISFAS 28, "Extinguishing Financial

New standards, amendments and interpretations

issued and effective for the financial year beginning

January 1, 2015 are as follows:

- ISFAS 26 "Reassessment of embedded derivatives”

- SFAS 65 “Consolidated financial statements”

- SFAS 66 "Joint arrangements”

- SFAS 67 "Disclosure of interests in other entities”

- SFAS 68 “Fair value measurement”

- SFAS 1 (revised 2013) “Presentation of financial
statements”

- SFAS 4 (revised 2013) “Separate financial
statements”

- SFAS 15 (revised 2013) “Investments in associates
and joint ventures”

- SFAS 24 (revised 2013) “Employee benefits”

- SFAS 46 (revised 2014) “Income tax”

- SFAS 48 (revised 2014) “Impairment of assets”

- SFAS 50 (revised 2014) “Financial instruments:
Presentation”

- SFAS 55 (revised 2014) "Financial instruments:
Recognition and measurement”

- SFAS 60 (revised 2014) “Financial instruments:
Disclosures”

Early adoption of these new and revised standards
prior to January 1, 2015 is not permitted.

As at the issuance date of these consolidated financial
statements, the management is still evaluating the
potential impact of these new and revised SFAS to the
ANTAM'’s consolidated financial statements.
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IKHTISAR PERBEDAAN SIGNIFIKAN
ANTARA STANDAR AKUNTANSI
KEUANGAN (“SAK") DI INDONESIA DAN
DI AUSTRALIA

Laporan keuangan konsolidasian disusun berdasarkan
SAK di Indonesia yang dalam hal-hal tertentu berbeda
dengan SAK di Australia. Efektif sejak tanggal 1 Januari
2005, praktik akuntansi di Australia telah menerapkan
SAK di Australia. Perbedaan yang signifikan antara SAK di
Indonesia dan SAK di Australia dijelaskan sebagai berikut:
a) SAK di Indonesia tidak memperkenankan amortisasi
hak atas tanah kecuali dalam kondisi tertentu.
Pengecualian tersebut dalam hal terdapat penurunan
kualitas tanah, pemakaian tanah di daerah terpencil
yang bersifat sementara dan prediksi manajemen atas
kepastian perpanjangan hak kemungkinan besar tidak
diperoleh.

Berdasarkan SAK di Australia, hak atas tanah ditelaah
apabilarisiko dan hasilyang terkait dengan kepemilikan
tanah secara substansi telah ditransfer dari lessor
kepada lessee dan dapat diklasifikasikan sebagai sewa
pembiayaan. SAK di Australia mengharuskan hak atas
tanah yang memiliki jangka waktu tertentu, walaupun
dapat diperpanjang, harus diamortisasi selama jangka
waktu hak atas tanah.

b) Sejak 1 Januari 2013, SAK di Australia mengharuskan
kerugian dan keuntungan aktuarial, efek dari batasan
aset program dengan hasil yang diharapkan dari aset
program diakui langsung di laporan posisi keuangan
dan dibebankan atau dikreditkan ke pendapatan
komprehensif lainnya di periode terjadinya.

Pendekatan koridor tidak lagi diperbolehkan.
Perubahan ini harus diterapkan secara retrospektif.
Berdasarkan PSAK di Indonesia, pendekatan koridor
masih diperbolehkan hingga 1Januari 2015.

SUMMARY OF SIGNIFICANT DIFFERENCES
BETWEEN INDONESIAN FINANCIAL
ACCOUNTING STANDARDS (“FAS") AND
AUSTRALIAN FAS

The consolidated financial statements are prepared
based on Indonesian FAS which, to some extent, differ
from those in Australia (“Australian FAS"). Effective from

January 1, 2005, Australian accounting practice has been

implementing Australian FAS. Significant differences

between Indonesian FAS and Australian FAS are explained
as follows:

a) Indonesian FAS do not allow amortization of
land-rights, with several exceptions under certain
circumstances. These certain circumstances relate
to the impairment of quality of land, temporary
use of land in remote areas and the management's
assessment that it is unlikely to obtain the renewal of
the land rights.

Under Australian FAS, land rights are assessed if the
risks and rewards incidental to the ownership of the
land are substantially transferred by the lessor to
the lessee and would be classified as a capital lease.
Australian FAS require land rights that are valid only
for certain periods, although they could be extended,
to be amortized over the lease term of the land rights.

b) From January 1, 2013, Australian FAS require
that actuarial gains and losses, the effect of the
asset ceiling and the actual return on plan assets
(‘remeasurements’) are recognized in the statement
of financial position immediately, with a charge or
credit to other comprehensive income in the periods in
which they occur.

The corridor approach is no longer allowed. This
change should be applied retrospectively. Under
Indonesian FAS, the corridor approach is still allowed
until January 1, 2015.
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c) Sejak tanggal 1 Januari 2011, tidak ada perbedaan c) From January 1, 2071, there is no difference between

antara SAK di Indonesia dan Australia. Sebelum 1
Januari 2011, SAK di Indonesia memperbolehkan
amortisasi goodwill dan pengakuan goodwill negatif.
Jika imbalan yang dialihkan lebih rendah daripada nilai
wajar aset neto teridentifikasi entitas yang diakuisisi,
nilai wajar dari aset nonmoneter dikurangkan secara
proporsional sampai selisih tereliminasi. Jika tidak
tereliminasi penuh, sisa selisih diakui sebagai goodwill
negatif dan diperlakukan sebagai penghasilan yang
ditangguhkan dan diamortisasi selama periode
tertentu. Sejak 1Januari 2011, SAK di Indonesia tidak lagi
mengizinkan amortisasi goodwill dan mengharuskan
goodwill negatif yang berasal dari kombinasi bisnis
lalu dihentikan pengakuannya dengan melakukan
penyesuaian terhadap saldo laba awal tanggal
1Januari 2011.

Indonesian and Australian FAS in relation to the
below. Prior to January 1, 2011, Indonesian FAS allowed
goodwill amortization and the recognition of negative
goodwill. If the cost of acquisition is less than the fair
value of the net assets of the subsidiary acquired, the
fair value on non-monetary assets should be reduced
proportionately until the difference is eliminated.
If it is not possible to completely eliminate the
difference by reducing the fair value of non-monetary
assets, the remaining difference is recognized as a
negative goodwill and treated as deferred income
and amortized over a certain period, From January 1,
20M, Indonesian FAS no longer permit amortization
of goodwill and require negative goodwill from prior
business combinations to be derecognized by making
an adjustment to the opening retained earnings as at
January 1, 2071.

Menurut SAK di Australia, AASB 1031 “Materialitas” Based on Australian FAS, AASB 1031 “Materiality” and
dan Interpretasi AASB 21 “Retribusi” wajib diterapkan AASB Interpretation 21 “Levies” are mandatory to be
untuk pertama kalinya untuk tahun buku yang dimulai applied starting from January 1, 2014. These standards do
pada tanggal 1 Januari 2014. Standar akuntansi baru ini not have a material impact on the consolidated financial

tidak berdampak material terhadap laporan keuangan statements of the ANTAM prepared under Australian FAS.

konsolidasian ANTAM yang disusun berdasarkan SAK di
Australia.

SANKSI ADMINISTRATIF YANG ADMINISTRATIVE SANCTIONS ON THE
DIKENAKAN KEPADA PERSEROAN, COMPANY, MEMBER OF THE BOARD
ANGGOTA DEWAN KOMISARIS DAN OF COMMISSIONERS AND MEMBER OF
DIREKSI, OLEH OTORITAS PASAR MODAL THE BOARD OF DIRECTORS FROM THE
DAN OTORITAS LAINNYA CAPITAL MARKET AUTHORITY AND
OTHER REGULATING INSTITUTIONS
Pada tahun 2014, Perseroan tidak memperoleh sanksi In 2014, the Company did not receive any administrative
administratif. sanctions.
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INFORMASI KEUANGAN YANG TELAH
DILAPORKAN YANG MENGANDUNG
KEJADIAN YANG SIFATNYA LUAR BIASA
DAN JARANG TERJADI

Laporan Keuangan ANTAM yang diaudit untuk Periode
Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal 31 Desember
2014 dan 2013 tidak memiliki informasi keuangan yang
bersifat luar biasa.

PENINGKATAN YANG MATERIAL
DIKAITKAN DENGAN JUMLAH BARANG
YANG DIJUAL/BARANG

BARU

Tidak ada peningkatan material dikaitkan dengan jumlah
barang yang dijual dan atau barang baru.

PERMASALAHAN HUKUM

A. Permasalahan Hukum Kuasa
Pertambangan

Berdasarkan Surat Keputusan (“SK") Bupati Konawe Utara
No. 153 Tahun 2008 tanggal 17 Maret 2008, luas wilayah
Kuasa Pertambangan (“KP") Eksploitasi Perusahaan
untuk penambangan nikel di daerah Tapunopaka dan
Pulau Bahubulu di Sulawesi Tenggara direvisi dimana
luas awal 6.213 hektar yang terdiri dari blok Tapunopaka
dan Bahubulu dikurangi menjadi 5.000 hektar untuk
blok Bahubulu saja. Atas pengurangan ini, Perusahaan
kehilangan potensi pendapatan dari bijih nikel sekitar 83,2
juta ton (tidak diaudit).

Berdasarkan Pendapat Hukum dari Kantor Hukum
Soemadipradja & Taher sehubungan dengan pencabutan
KP di Tapunopaka dan Pulau Bahubulu tanggal 11 Agustus
2008, manajemen berkeyakinan bahwa Surat Keputusan
Bupati Konawe Utara bertentangan dengan perundangan
yang berlaku umum dan, karena itu, Perusahaan tetap
berhak melakukan kegiatan pertambangan di wilayah
tersebut.

FINANCIAL INFORMATION WHICH HAS
BEEN REPORTED WITH EXTRAORDINARY
EVENTS

ANTAM's Audited Financial Statements ended December
31,2014 and 2013 did not have any extraordinary events.

MATERIAL INCREASES RELATED TO SALES
VOLUME/NEW PRODUCTS

ANTAM did not have any material increases related to
sales volume/new products.

LEGAL ISSUES

A. Legal Issues Related to Mining Business
Permits

Based on the Decision Letter (“SK") No. 153 Year 2008
dated March 17, 2008 of the Head of the District of North
Konawe, the area of the Company’s Exploitation Mining
Authorization for nickel mining at Tapunopaka and
Bahubulu Island in Southeast Sulawesi was revised from
6,213 hectares, which include Tapunopaka and Bahubulu,
reduced to be 5,000 hectares only for Bahubulu. Based on
this reduction, the Company has lost potential revenues
from nickel ore of about 83.2 million tons (unaudited).

Based on the Legal Opinion from Soemadipradja & Taher
Law Office dated August 11,2008, regarding the withdrawal
of the Mining Authorization in Tapunopaka and Bahubulu
Island, management believes that the Decision Letter of
the Head of the District of North Konawe is against the
prevailing law and, accordingly, the Company still has the
right to conduct mining activities in those areas.
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Sejak diterbitkannya Surat Keputusan Bupati Konawe
Utara tersebut, Perusahaan telah menjalani beberapa
proses hukum sehubungan dengan kasus ini, mulai dari
Pengadilan Tata Usaha Negara Kendari sampai dengan
Mahkamah Agung.

Pada tanggal 15 Agustus 2013, Perusahaan dan Bupati
Konawe Utara menandatangani Akta Perjanjian
Perdamaian dimana kedua belah pihak sepakat untuk
menghentikan sengketa atas perkara ini. Dengan
ditandatanganinya Akta Perjanjian Perdamaian ini,
kedua belah pihak juga sepakat untuk menyelesaikan
permasalahan tentang luas wilayah pertambangan
berdasarkan KP Operasi Produksi di Tapunopaka dan Pulau
Bahubulu.

Pada tanggal 26 Agustus 2013, Bupati Konawe Utara
menerbitkan Surat Keputusan No. 376 tahun 2013. Dengan
diterbitkannya SK ini, Perusahaan dapat melanjutkan
kembali kegiatan penambangan nikelnya di Tapunopaka
dan Pulau Bahubulu.

Pembukaan lahan dan
pengangkutan bijih nikel di UBP
Nikel Maluku Utara.

Land clearing and nickel ore
I—l' transportation in North Maluku Nickel
% Mining Business Unit.

Since the issuance of this Decision Letter by the Head of
the District of North Konawe, the Company has dealt with
several legal proceedings related to this case, from the
Kendari State Administrative Court up until the Supreme
Court.

On August 15, 2013, the Company and the Head of the
District of North Konawe signed the Deed of Settlement
Agreement whereby both parties agreed to settle their
disputes over this case. With the signing of this Deed of
Settlement, both parties also agreed to solve dispute
issues related to Mining Authorization of Production in
Tapunopaka and Bahubulu.

On August 26, 2013, the Head of the District of North
Konawe issued Decision Letter No. 376/2013. With the
issuance of this Decision Letter, the Company can continue
its nickel mining activities in Tapunopaka and Bahubulu
Island.
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Selain sengketa terkait wilayah penambangan nikel di
daerah Tapunopaka dan Pulau Bahubulu, Perusahaan
juga terlibat dalam kasus sengketa lainnya dengan
Bupati Konawe Utara yaitu mengenai Surat Keputusan
No. 86/2012 yang dikeluarkan Bupati Konawe Utara untuk
mencabut Izin Usaha Pertambangan Operasi Produksi
untuk lokasi pertambangan di wilayah Mandiodo.

Perusahaan telah mengajukan gugatan terhadap
SK Bupati Konawe Utara No. 86 tahun 2012 ke Pengadilan
Tata Usaha Negara Kendari. Pada bulan Oktober 2013,
Pengadilan Tata Usaha Negara Kendari telah menjatuhkan
putusannya dengan menerima dan mengabulkan gugatan
Perusahaan. Dalam putusannya, Pengadilan Tata Usaha
Negara Kendari mencabut dan membatalkan SK Bupati
Konawe Utara No. 86 tahun 2012.

Bupati Konawe Utara telah mengajukan kasasi atas
putusan ini ke Mahkamah Agung. Pada tanggal 17 Juli
2014, Mahkamah Agung telah mengeluarkan putusan
yang menyatakan menolak pengajuan kasasi dari Bupati
Konawe Utara dengan Surat Keputusan No. 225K/
TUN/2014.

Pada tanggal 8 Desember 2014, Bupati Konawe Utara
menerbitkan SK No. 644 tahun 2014. Dengan SK ini, Bupati
Konawe Utara meminta Perusahaan untuk melengkapi
dokumen-dokumen terkait izin penambangannya dan
mencabut sementara IUP Perusahaan di Tapunopaka.

Pada 9 Januari 2015, Perusahaan mengajukan permohonan
pengaktifan kembali IUP Operasinya di Tapunopaka
disertai dengan seluruh dokumen yang diminta. Pada
bulan Februari 2015, Direktorat Jenderal Mineral dan
Batubara menerbitkan “Pengumuman keempatbelas
rekonsiliasi IUP (Evaluasi Daerah)”. Dengan diterbitkannya
pengumuman ini, maka IUP Tapunopaka telah dinyatakan
aktif kembali.

Beside the dispute over nickel mining areas at Tapunopaka
and Bahubulu Island, the Company also has another
disputed case with the Head of the District of North
Konawe regarding the Decision Letter No. 86/2012 issued
by the Head of the District of North Konawe to revoke the
Mining Authorization of Production for Mandiodo mining
sub-district.

The Company has filed suit against the Decision Letter
No. 86 year 2012 of the Head of the District of North
Konawe to Kendari State Administrative Court. In October
2013, the Kendari State Administrative Court has decided
in favor of the Company and decided to cancel the Decision
Letter No. 86 year 2012 issued by the Head of the District
of North Konawe.

The Head of the District of North Konawe appealed
this decision to the Supreme Court. On July, 17 2014, the
Supreme Court rejected the Head of the District of North
Konawe's appeal based on Decision Letter No. 225K/
TUN/2014.

On December 8, 2014, the Head of the District of North
Konawe issued SK No. 644 year 2014. With this SK, the
Head of the District asked the Company to complete the
relevant documents of its mining permit and temporarily
revoke the Company’'s Mining Business Permits in
Tapunopaka.

On January 9, 2015, the Company applied a request for
the reactivation of its IUP in Tapunopaka and submitted
the requested documents. In February 2015, Director
General of Minerals and Coal issued “14th Announcement
of IUP Reconciliation (Regional Evaluation)”. With this
announcement, the Company’s Mining Business Permits
in Tapunopaka has been declared active again.
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B. Permasalahan Hukum dengan Dian
Nikel Mining

Pada 18 September 2012 PT Dian Nikel Mining (“DNM”")
selaku subkontraktor PT Minerina Bhakti (“MB"), pihak
berelasi mengajukan gugatan perbuatan melawan hukum
kepada MB selaku Tergugat | dan Perusahaan selaku
tergugat Il. Gugatan didaftarkan pada Pengadian Negeri
Jakarta Selatan (“PNJS”) dan terdaftar dengan No.317/
PDT.G/2012/PN.JKT.SEL.

Pada tanggal 14 November 2013, PNJS mengeluarkan
putusan yang mengabulkan gugatan DNM untuk sebagian
yang menyatakan MB dan Perusahaan secara tanggung
renteng harus membayar ganti rugi sebesar Rp127.647.699
dan AS$120.073.

Upaya hukum yang dilakukan oleh Perusahaan adalah
dengan mengajukan permohonan banding kepada
pengadilan tinggi atas keputusan No. 317/PDT.G/2012/
PN.JKT.SEL. Pada tanggal 18 Agustus 2014, Pengadilan
Tinggi DKl Jakarta ~menguatkan putusan PNJS
No. 317PDT.G/2012/PN.JKT.SEL dengan putusan No.412/
PDT/2014/PT.DKI.

Atas putusan tersebut, Perusahaan telah mengajukan
kasasi pada tanggal 5 Desember 2014 dan mengirimkan
memori kasasi pada 19 Desember 2014 kepada Mahkamah
Agung. Hingga 31 Desember 2014, Mahkamah Agung
belum mengeluarkan hasil keputusan atas kasasi tersebut.
Manajemen yakin bahwa tidak ada dasar hukum yang
dapat dikenakan kepada Perusahaan oleh DNM, karena
antara Perusahaan dengan DNM tidak terdapat hubungan
bisnis. Pendapat ini didukung oleh opini hukum yang
dikeluarkan oleh Imran Nating & Partners berdasarkan
laporannya tertanggal 20 Februari 2014. Oleh karena itu,
tidak terdapat penyisihan yang dibuat oleh Perusahaan
per tanggal 31 Desember 2014 sehubungan dengan kasus
ini.

B. Legal Case with Dian Nikel Mining

On September 18, 2012, PT Dian Nikel Mining (“DNM") as
a sub-contractor of PT Minerina Bhakti (“MB"), a related
party, filed a suit to MB as Defendant | and the Company
as Defendant Il. The lawsuit filed in the District Court
of South Jakarta (“PNJS") and registered for No.317/
PDT.G/2012/PN.JKT.SEL.

On November 14, 2013, PNJS issued its decision that
partially approved DNM'’s lawsuit that required MB
and the Company to pay restitution with recourse for
Rp127,647,699 and US$120,073.

The legal effort undertaken by the Company was to appeal
the decision on suits No. 317/PDT.G/2012/PN.JKT.SEL to
PNJS on November 26, 2013. On August 18, 2014, High
Court DKl Jakarta strengthen decision No. 317/PDI.G/2012/
PN.JAK.SEL with decision No. 412/PDI/2014/PT.DKI.

According to that decision, the Company has filed an
appeal on December 5, 2014 and sent the memorandum
of appeal to Supreme Court on December 19, 2014. As
of December 31, 2014, Supreme Court has not issued a
decision on the appeal. The Management believes that
there is no legal basis for the lawsuit by DNM, since there
is no business relation between the Company and DNM.
This view is supported by the legal opinion issued by Imran
Nating & Partners based on its report dated February 20,
2014. Therefore there was no provision recorded by the
Company as at December 31, 2014, in respect of this case.
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PROYEK-PROYEK PERTUMBUHAN

Development Projects

Konstruksi Furnace-4
sebagai bagian dari Proyek
Perluasan Pabrik Feronikel

Pomalaa

Construction of Furnace-4
as part of the Pomalaa
Ferronickel Plant Expansion

PENGEMBANGAN PERUSAHAAN

Meski perkembangan harga komoditas yang kurang
menggembirakan, ANTAM tetap berkomitmen untuk
melanjutkan untuk melakukaninvestasiuntuk bertumbuh.
Untuk melanjutkan proyek-proyek yang masih berada
dalam tahapan awal atau memerlukan pendanaan,
ANTAM mengundang mitra strategis untuk bekerjasama
termasuk mengambil posisi minoritas dalam kepemilikan
proyek. Meski demikian, setelah proyek berjalan dalam
kurun waktu tertentu, ANTAM memiliki opsi untuk dapat
menjadi mayoritas dalam proyek patungan tersebut.

Pada tahun 2014 ANTAM melanjutkan commissioning
pabrik Chemical Grade Alumina Tayan dan konstruksi
Proyek Perluasan Pabrik Feronikel Pomalaa (P3FP). Untuk
P3FP, di tahun 2014 ANTAM telah memulai commissioning
fasilitas jetty, belt conveyor dan pemurnian pabrik. Secara
keseluruhan, Engineering, Procurement and Construction
(EPC) progress P3FP telah mencapai 82,7% pada akhir
bulan Desember 2014.

Project

Despite lackluster commodity prices, ANTAM s
committed to continue its investments for growth and
form strategic partnership. ANTAM may also take minority
position in its early-stage growth projects in support of
project continuation. Despite the initial minority position,
ANTAM strives to have a majority ownership after the
project commences operations.

In 2014 ANTAM continued the commissioning of the Tayan
Chemical Grade Alumina (CGA) plant as well as continued
the construction of the Pomalaa Ferronickel Plant
Expansion Project (P3FP). In 2014, ANTAM commenced
the commissioning of the jetty, belt conveyor and refining
facilities related to P3FP. The Engineering, Procurement
and Construction (EPC) progress of P3FP reached 82.7% as
at the end of December 2014.
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Di tahun 2014, konstruksi proyek Feronikel Halmahera
Timur (FHT) dan proyek Smelter Grade Alumina (SGA)
Mempawah masih tertunda kelanjutannya karena
ANTAM masih berfokus pada pencarian pendanaan dan
penjajakan mitra strategis. Sementara itu proyek Nickel
Pig Iron (NPI) and Stainless Steel dan proyek Nickel Mixed
Hydroxide masih berada dalam tahapan studi kelayakan.
Di tahun 2014, ANTAM telah memulai konstruksi fasilitas
Top Blown Rotary Converter (TBRC) di UBPP Logam Mulia
yang merupakan tahap pertama dari implementasi
proyek anode slime. Untuk komoditas emas, di tahun 2014
ANTAM kembali membuka empat Butik Emas LM untuk
lebih memperluas pasar ritel. Di tahun 2014, upaya-upaya
pengembangan Perseroan lainnya juga terus dilakukan.
Di bulan September 2014, ANTAM dan FLSmidth
menandatangani perjanjian terkait desain dan jasa
mineral. Di bulan Desember 2014, ANTAM dan Institut
Teknologi Sepuluh Nopember menandatangani Nota
Kesepakatan kerjasama pengembangan pengolahan bijih
nikel melalui proses smelting furnace. Untuk mendukung
pendanaan proyek, ANTAM juga menandatangani
perjanjian fasilitas kredit investasi dengan Indonesia
Eximbank senilai US$160 juta.

PROYEK-PROYEK PENGEMBANGAN
ANTAM

In2074, theconstructionsoftheEastHalmaheraFerronickel
(FHT) Project and the Mempawah Smelter Grade Alumina
Project remained on hold as ANTAM continued to focus
on seeking the most optimum finance scheme as well
as discussion with potential partners for both projects.
The Nickel Pig Iron and Stainless Steel Project and the
Nickel Mixed Hydroxide Project remained at the feasibility
study stage. In 2014, ANTAM commenced construction
of the Top Blown Rotary Converter (TBRC) facility at the
Precious Metals Processing and Refinery Business Unit.
The TBRC facility is the first stage in the Anode Slime
Project. In 2014, ANTAM also opened four gold boutiques
to further expand the retail market. In 2014, ANTAM also
continued other development initiatives. In September
2014, ANTAM and FLSmidth signed an extensive minerals
design and service agreement. In December 2014, ANTAM
and the Sepuluh Nopember Institute of Technology signed
a memorandum of Agreement for nickel processing
development using smelting furnace technology. In
supporting projects financing, in 2014 ANTAM signed a
USS$160 million investment credit facility with Indonesia
Eximbank.

ANTAM'’S DEVELOPMENT PROJECTS

Komoditas

Kepemilikan
Ownership

Nama Proyek

Commodity

Name of Project

1 Sponge Iron Kalimantan Selatan
(PT Meratus Jaya Iron & Steel) 34%
South Kalimantan Sponge Iron
2 Chemical Grade Alumina Tayan
Tayan Chemical Grade Alumina

Sponge Iron

80% Chemical Grade Alumina

3 Feronikel Halmahera Timur (FeNi Haltim) 100% Feronikel
East Halmahera Ferronickel (FeNi Haltim) ’ Ferronickel
4 Perluasan Pabrik Feronikel Pomalaa 100% Peningkatan efisiensi dan kapasitas pabrik feronikel di Pomalaa

Expansion of Pomalaa Ferronickel Plant Increased efficiency and capacity of Pomalaa’s ferronickel plant
5  Smelter Grade Alumina Mempawah
Mempawah Smelter Grade Alumina
6 Nickel Pig Iron dan Stainless Steel
Nickel Pig Iron and Stainless Steel
7 Anode Slime
Anode Slime
8  Nickel Mixed Hydroxide
Nickel Mixed Hydroxide

100% Smelter Grade Alumina

100% Nickel Pig Iron

100% Anode Slime

100% Nickel Mixed Hydroxide
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PROYEK SPONGE IRON KALIMANTAN SOUTH KALIMANTAN SPONGE IRON
SELATAN PROJECT

Proyek Sponge Iron Kalimantan Selatan
South Kalimantan Sponge Iron Project

Lokasi: Batulicin, Kalimantan Selatan Location: Batulicin, South Kalimantan

Status per akhir tahun 2014: Provisional Status of end of 2014: Provisional

Perkiraan biaya proyek sebesar Rp1,38 triliun dengan Estimated Project cost of Rp1.38 trillion with production
kapasitas produksi 315.000 ton sponge iron per tahun capacity of 315,000 ton of sponge iron annually

Perseroan bekerjasamadengan PT Krakatau Steel (Persero)
Tbk (PT KS) dalam proyek sponge iron Kalimantan Selatan.
Proyek ini dikerjakan oleh perusahaan afiliasi Perseroan,
PT Meratus Jaya Iron & Steel (PT MJIS) dengan kepemilikan
Perseroan sebesar 34% dan sisanya oleh Krakatau Steel
dan Pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan. PT MJIS
dibangun sebagai bentuk sinergi usaha antara kedua
BUMN, yang memiliki keahlian di bidang pertambangan
(Perseroan) dan keahlian di bidang pengolahan besi baja
(PTKS). Pembangunan pabrik sponge iron ini berbasis
teknologi rotary kiln yang berlokasi di Batulicin, Kabupaten
Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan. Pabrik Sponge Iron
Kalimantan Selatan memiliki kapasitas produksi sponge
iron sebesar 315.000 ton per tahun dengan nilai investasi
sebesar sekitar Rp1,38 triliun. Di tahun 2014 pabrik Sponge
Iron Kalimantan Selatan masih berada dalam tahapan
provisional sekaligus pencarian pemasok bijih besi primer
dan batubara yang kontinu.

PROYEK CHEMICAL GRADE ALUMINA
(CGA) TAYAN

Proyek Chemical Grade Alumina (CGA) Tayan
Tayan Chemical Grade Alumina (CGA) Project

Lokasi: Tayan, Kalimantan Barat

ANTAM forms a partnership with PT Krakatau Steel
(Persero) Tbk (PTKS) ‘to develop the South Kalimantan
Sponge Iron project. PT Meratus Jaya Iron & Steel
(PT MJIS), an affiliated company whose stakes are owned
by ANTAM (34%) and PTKS (64%), is undertaking the
construction of the project. PT MJIS was established with
the objective to create a synergy between the two state
owned enterprises possessing mining expertise (ANTAM)
and steel processing proficiency (PTKS). The sponge iron
plant located in Batulicin, Tanah Bumbu Regency, South
Kalimantan was developed based on the rotary kiln
technology. The South Kalimantan Sponge Iron plant,
whose cost reaches Rp1.38 trillion, has a production
capacity of 315,000 ton of sponge iron per year. Up In
2014 PT MJIS remained in provisional stage and was in the
process of securing continued supplies of iron ore and
coal.

TAYAN CHEMICAL GRADE ALUMINA
(CGA) PROJECT

Location: Tayan, West Kalimantan

Status per akhir tahun 2014: Commissioning Status as of end of 2014: Commissioning

Perkiraan biaya proyek sebesar US$490 juta dengan kapasitas
produksi 300.000 ton Chemical Grade Alumina per tahun.

Estimated project cost of US$490 million with production
capacity of 300,000 tons of Chemical Grade Alumina annually.

Proyek CGA Tayan dikembangkan oleh PT Indonesia
Chemical Alumina (ICA), yang merupakan entitas
pengendalian bersama antara ANTAM dengan Showa
Denko K.K. (SDK) Jepang. ANTAM memiliki 80% saham
PT ICA dengan sisa kepemilikan 20% saham dimiliki
oleh SDK. Pendanaan untuk proyek ini berasal dari dana

The Tayan CGA project was developed by PT Indonesia
Chemical Alumina (PT ICA), a jointly controlled entity
between ANTAM and Showa Denko K.K. of Japan (SDK).
ANTAM holds 80% of PT ICA's shares while the remaining
20% is owned by SDK. The funding of the project was
sourced from ANTAM and SDK's internal funds and the
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Pabrik CGA Tayan akan
meningkatkan diversifikasi
produk ANTAM.

The Tayan CGA plant will
increase ANTAM'’s product
diversification.

"o AT

internal ANTAM dan SDK dan pinjaman dari Japan Bank
for International Cooperation (JBIC) serta perbankan
Jepang dan debt guarantee disediakan oleh Japan Oil, Gas
and Metals National Corporation (JOGMEC).

Kapasitas pabrik CGA Tayan adalah 300.000 ton CCA
per tahun. Output produksi sebesar 200.000 ton CGA
akan dijual oleh SDK, sementara 100.000 ton CGA akan
dijual oleh ANTAM. Estimasi nilai proyek CGA sekitar
US$490 juta. Aluminium hidroksida adalah produk
intermediate dan merupakan bahan yang dapat digunakan
untuk penjernihan air, smelter aluminium, dan lainnya.
Sedangkan alumina dapat digunakan untuk memproduksi
bahan refractory serta produk speciality, yang merupakan
komoditas premium, untuk komponen eletronik dan
produk high-tech lainnya.

Konstruksi proyek telah dimulai pada tanggal 11 April 2011
dan di tahun 2014 proyek masih berada dalam tahapan
commissioning. Pada awal tahun 2015 proyek sudah
direncanakan memasuki operasi komersial. Fasilitas tax
allowance juga diperoleh PT ICA dan memberikan savings
sebesar kurang lebih Rp60,1 miliar per tahun selama 6
tahun.

loans from Japan Bank for International Cooperation
(JBIC) as well as the consortium of Japanese banks with
debt guarantee provided by Japan QOil, Gas and Metals
National Corporation (JOGMEC).

The capacity of the Tayan CGA plant is 300,000 tons of
CCA per annum with 200,000 tons will be sold by SDK
and the remaining 100,000 tons to be sold by ANTAM. The
Chemical Grade Alumina (CGA) project costis estimated at
US$490 million. Aluminium hydroxide is an intermediary
product used toward the productions of water purification
agents, smelter grade aluminium, and etc. Whereas
alumina is used toward the manufacturings of refractory
materials as well as premium specialty products, which
are among the raw materials for electronic components
and other high-tech products.

The construction of the Tayan CGA plant commenced
on April 11, 2011 and in 2014 the project remained on
commissioning phase. ANTAM expects commercial
operations of the project to commence in early 2015.
As well, a tax allowance facility has also been granted
for PT ICA, which will result in an expected saving of
approximately Rp60.1 billion per annum during a 6-year
period.
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PROYEK FERONIKEL HALMAHERA TIMUR EAST HALMAHERA FERRONICKEL
PROJECT

Proyek Feronikel Halmahera Timur (FeNi Haltim)
East Halmahera Ferronickel (FeNi Haltim) Project

Lokasi: Buli, Halmahera Timur, Maluku Utara Location: Buli, East Halmahera, North Maluku

Status per akhir tahun 2014: EPC progress mencapai 6% Status as of end of 2014: EPC progress of 6%

Perkiraan biaya proyek sebesar US$1,6 miliar (termasuk Estimated project cost of US$1.6 billion (including power plant)
pembangkit listrik) dengan kapasitas produksi 40.000 TNi per with production capacity of 40,000 TNi annually

tahun

Proyek Feronikel Halmahera Timur (FeNi Haltim)
merupakan proyek strategis ANTAM vyang bertujuan
untuk meningkatkan nilai tambah cadangan nikel ANTAM
melalui kegiatan pengolahan bijih nikel menjadi feronikel.
Proyek FeNi Haltim memiliki kapasitas produksi 40.000
TNi dengan nilai investasi US$1,6 miliar. Proyek FeNi
Haltim dikembangkan oleh entitas anak ANTAM, yaitu
PT Feni Haltim yang seluruh sahamnya secara langsung
maupun tidak langsung dimiliki oleh ANTAM.

Pada tahun 2014 ANTAM masih berfokus pada upaya
pencarian pendanaan dan diskusi dengan calon mitra
strategis. Selain itu, di akhir tahun 2014, ANTAM memulai
proses permohonan Penyertaan Modal Negara (PMN)
dengan usulan PMN senilai Rp7 triliun guna mendanai
tiga proyek utama yakni proyek FeNi Haltim, proyek SGA
Mempawah dan proyek Anode Slime. Perseroan kemudian
mendapat persetujuan DPR Rl untuk menerima dana
PMN sebesar Rp3,5 triliun di awal tahun 2015, yang akan
digunakan untuk meneruskan konstruksi proyek FeNi
Haltim dan proyek Anode Slime. Konstruksi proyek FHT
telah dimulai sejak tanggal 30 November 2011 dengan EPC
progress telah mencapai 6% per akhir tahun 2014. Untuk
proyek FHT, adanya tax holiday, yang saat ini tengah dalam
pengurusan, diperkirakan dapat memberi penghematan
senilai Rp6,7 triliun.

The East Halmahera Ferronickel (FeNi Haltim) project is
ANTAM'’s strategic project to gives added value to the
company’s nickel reserves through nickel ore processing
activities into ferronickel. The FeNi Haltim project has a
production capacity of 40,000 TNi with an estimated
project cost of USS$1.6 billion. The project is developed by
ANTAM'’s subsidiary PT Feni Haltim.

In 2014, ANTAM was focused on seeking financing of
the project as well as discussion with potential strategic
partners. At the end of 2014, ANTAM has started with
the application for Rp7 trillion worth of State Equity
Participation (PMN) scheme to finance the development
of three major projects, namely the East Halmahera
Ferronickel Plant, the SCA Mempawah project, and the
Anode Slime project. The Parliament of the Republic of
Indonesia approved Rp3.5 trillion be injected to ANTAM
to continue the construction of the East Halmahera
Ferronickel plant and the Anode Slime project.
Construction of the project commenced on November 30,
2011 and at the of end of December 2014, EPC progress of
FHT reached 6%. Meanwhile, the tax holiday facility for
the FHT project, which is currently in process, is estimated
to result in savings of Rp6.7 trillion.
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PROYEK PERLUASAN PABRIK FERONIKEL
POMALAA (P3FP)

Proyek Perluasan Pabrik Feronikel Pomalaa (P3FP)
Pomalaa Ferronickel Plant Expansion Project (P3FP)

Lokasi: Pomalaa, Sulawesi Tenggara

Status per akhir tahun 2014: EPC progress mencapai 82,7%

POMALAA FERRONICKEL PLANT
EXPANSION PROJECT (P3FP)

Location: Pomalaa, Southeast Sulawesi

Status as of end of 2014: EPC progress of 82.7%

Perkiraan biaya proyek US$600 juta

Detail Paket Proyek Perluasan Pabik Feronikel Pomalaa

Details of Pomalaa Ferronickel Plant Expansion Project Package

PAKET 1
PACKAGE 1

PAKET 2
PACKAGE 2

PAKET 3
PACKAGE 3

PAKET 4
PACKAGE 4

Estimated project cost of US$600 million

PAKET 5
PACKAGE 5

PAKET 6
PACKAGE 6

PAKET 7
PACKAGE 7

PAKET 8
PACKAGE 8

Jetty & Belt Refining-3 Ladle
Facilities Conveyor Plant Furnace

Proyek Perluasan Pabrik Feronikel Pomalaa (P3FP)
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan kapasitas
pabrik feronikel secara keseluruhan di Pomalaa. Melalui
P3FP, ANTAM berharap tingkat produksi feronikel dapat
meningkat menjadi 27.000-30.000 TNi per tahun dari
sebelumnya 18.000-20.000 TNi per tahun proyek ini juga
mencakup pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Uap
(PLTU) batubara berkapasitas 2 x 30MW, pembangunan
Rotary Kiln 4 serta upgrading fasilitas pendukung pabrik
seperti jetty dan belt conveyors. P3FP terdiri dari 8 paket
pekerjaan yakni 1) Paket I: Jetty & Facilities; 2) Paket II:
Belt Conveyors; 3) Paket Ill: Refining-3t; 4) Paket IV: Ladle
Furnace; 5) Paket V: Ore Preparation & Calcination Line-4; 6)
Paket VI: Oxygen Plant-5; dan Paket VIII: Pembangkit Listrik
Tenaga Uap (PLTU) batubara berkapasitas 2 x 30MW. Nilai
P3FP adalah US$600 juta.

Line-4
Ore Preparation
& Calcining

Electric
Smelting
Furnace-4

Oxygen
Plant-5

Coal Fired
Power Plant

The Pomalaa Ferronickel Plants Expansion Project aims at
increasing the efficiency and the total production capacity
of the ferronickel plant. Through P3FP, ANTAM intends to
ramp up its ferronickel production to 27,000-30,000 TNi
per annum from previously 18,000-20,000 TNi per annum.
The scope of the project includes the construction of a
Coal Fired Power Plant with an installed power generation
capacity of 2 x 30 megawatt, the construction of Rotary
Kiln 4 as well as the construction of plant supporting
facilities such as jetty and conveyor belts. P3FP comprises
of eight project packages: 1) Package I: Jetty & Facilities; 2)
Package II: Belt Conveyors; 3) Package IlI: Refining-3t; 4)
Package IV: Ladle Furnace; 5) Package V: Ore Preparation
& Calcination Line-4; 6) Package VI: Oxygen Plant-5; and
Package VIII: Construction of Coal Fired Power Plant with
a capacity of 2 x 30 megawatt. The estimated overall cost
of the project reaches approximately 600 million.
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Di tahun 2014 ANTAM telah melakukan commissioning
fasilitas jetty, belt conveyor dan pemurnian pabrik terkait
P3FP. Secara keseluruhan, di tahun 2014, EPC progress
P3FP sudah mencapai 82,7%. Pendanaan P3FP sebagian
besar berasal dari penerbitan obligasi berdenominasi
Rupiah sejumlah Rp3 triliun yang dilakukan pada akhir
tahun 2011. Di tahun 2014, ANTAM juga menandatangani
fasiilitas kredit investasi sebesar US$160 juta dengan
Indonesia Eximbank, dimana sebagian dananya akan
digunakan untuk mendanai P3FP. Di tahun 2014 ANTAM
juga memperoleh persetujuan atas permohonan
pemberian fasilitas pajak penghasilan untuk P3FP. P3FP
akan memperoleh penghematan sebesar Rp64,3 miliar
per tahun selama 6 tahun.

PROYEK SMELTER GRADE ALUMINA (SGA)
MEMPAWAH

Proyek Smelter Grade Alumina (SGA) Mempawah
Mempawah Smelter Grade Alumina (SGA) Project

Lokasi: Mempawah, Kalimantan Barat

Status per akhir tahun 2014: Diskusi dengan calon mitra strategis

dan kajian internal studi kelayakan

Perkiraan biaya proyek US$1,7 miliar dengan kapasitas produksi
1,6 juta metric ton SGA per tahun

In 2014, ANTAM commenced commissioning of the jetty,
belt conveyor and refining facilities of P3FP. Overall EPC
progress of P3FP reached 82.7%. In 2014 ANTAM also
signed a US$160 million investment credit facility from
Indonesia Eximbank, in which part of fund will be used
toward P3FP. In 2014, ANTAM has also secured an approval
for tax allowance facility for the P3FP, in which the P3FP
will save Rp64.3 billion per annum for six years.

MEMPAWAH SMELTER GRADE ALUMINA
(SGA) PROJECT

Location: Mempawah, West Kalimantan

Status as of end of 2014: Discussion with potential strategic
partner and internal review of feasibility study

Estimated project cost of US$1.7 billion with production capacity
of 1.6 million metric ton SGA per annum

Proyek SGA Mempawah mencakup pembangunan pabrik
SGA di Mempawah, Kalimantan Barat dengan kapasitas
1.600.000 ton alumina per tahun dan nilai proyek US$1,7
miliar. Komoditas SGA merupakan bahan baku untuk
aluminum yang diproduksi produsen aluminum seperti
PT Inalum (Persero).

PROYEK ANODE SLIME

Proyek Anode Slime
Anode Slime Project

The Mempawah SGA project includes the construction
of bauxite ore processing plant into SGA located in
Mempawah, West Kalimantan with an estimated
production capacity of 1.6 million ton of SGA per annum
and project cost of US$1.7 billion. The SGA commodity
is the raw material for aluminum plants such as that of
PT Inalum (Persero).

ANODE SLIME PROJECT

Lokasi: Jakarta dan Gresik Location: Jakarta and Gresik

Status per akhir tahun 2014: Studi kelayakan dan konstruksi
fasilitas TBRC sebagai tahap pertama di UBPP Logam Mulia

Perkiraan biaya proyek USS$40 juta dengan kapasitas produksi
awal 500 ton anode slime dan 2.000 ton anode slime per tahun
di tahap lanjutan

Status as of end of 2014: Feasibility study and construction of
TBRC facility as the first stage of the project in Logam Mulia
Precious Metals Processing and Refinery Business Unit

Estimated project cost is US$40 million with initial production
capacity of 500 ton and will increase to 2,000 ton per annum in
the next stages
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Konstruksi fasilitas TBRC
merupakan tahap pertama
proyek Anode Slime.

The construction of the
TBRC facility was the first
stage of the Anode Slime
project.

Proyek Anode Slime merupakan proyek yang akan
mengolah anode slime yang merupakan salah satu hasil
produksi pengolahan tembaga. Nilai proyek diestimasikan
sebesar US$40 juta dengan kapasitas produksi awal
500 ton per tahun dan meningkat menjadi 2.000 ton
per tahun. Di tahun 2014, ANTAM mempersiapkan
pengoperasian fasilitas Top Blown Rotary Converter (TBRC)
yang merupakan tahap pertama proyek anode slime.

PROYEK NICKEL PIG IRON (NPI) DAN
STAINLESS STEEL

Proyek Nickel Pig Iron (NPI) dan Stainless Steel
Nickel Pig Iron (NPI) and Stainless Steel Project

Lokasi: Konawe Utara, Sulawesi Tenggara

Status saat ini: Studi Kelayakan

Perkiraan biaya proyek mencapai USS$1,5 miliar dengan kapasitas
produksi sebesar 40.000 ton NPI dan 1juta ton stainless steel per
tahun

Proyek NPl dan Stainless Steel merupakan proyek
pengolahan bijih nikel menjadi NPI dan Stainless Steel.
Dengan estimasi kapasitas produksi sebesar 40.000 ton
NPIdan Tjuta ton stainless steel per tahun, pada tahun 2014
Perseroan berfokus pada penyelesaian studi kelayakan
serta pembebasan lahan. Estimasi biaya proyek mencapai
USS1,5 miliar.

The Anode Slime project will process anode slime which
is an output from the processing of copper. The project
cost is estimated at US$40 million with initial production
to reach 500 tons per annum and may increased to 2,000
tons per annum. In 2014, ANTAM prepared the operations
of the Top Blown Rotary Converter (TBRC) facility which is
the first stage of the anode slime project.

NICKEL PIG IRON (NPI) AND STAINLESS
STEEL PROJECT

Location: North Konawe, Southeast Sulawesi
Current status: Feasibility Study

Estimated project cost is US$1.5 billion with production capacity
of 40,000 ton of NPI and 1 million tons of stainless steel per
annum

The NPI project is a nickel ore processing project into NPI
and stainless steel. With an estimated production capacity
of 40,000 ton of NPI and 1 million tons of stainless steel
per annum, ANTAM focused on the completion of the
feasibility study of the project and land clearing in 2014.
Estimated project cost is US$1.5 billion.
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PROYEK NICKEL MIXED HYDROXIDE

Proyek Nickel Mixed Hydroxide
Nickel Mixed Hydroxide Project

Lokasi: Sulawesi Tenggara

Status per akhir tahun 2014: Studi Kelayakan

Perkiraan biaya proyek mencapai US$700 juta dengan kapasitas

NICKEL MIXED HYDROXIDE PROJECT

Location: Southeast Sulawesi

Status as of end of 2013: Feasibility Study

Estimated project cost is US$700 million with production capacity

produksi sebesar 30.000 ton nikel per tahun

Di tahun 2014 ANTAM masih melanjutkan kajian dalam
mengolah deposit nikel laterit untuk memproduksi
nickel mixed hydroxide. Menurut rencana proyek ini akan
menggunakan proses hydrometallurgy dan memproduksi
30.000 ton nikel. Proyek ini merefleksikan upaya ANTAM
untuk memberi nilai tambah terhadap perkembangan
keekonomian cadangan nikel Indonesia dan mendukung
pertumbuhan yang berkelanjutan.

BUTIK EMAS LOGAM MULIA

Ditahun 2014 ANTAM membuka empat Butik Emas Logam
Mulia (LM) untuk menjangkau lebih banyak konsumen
retail di Indonesia. ANTAM, melalui UBPP Logam Mulia
membuka empat outlet Butik LM di Semarang, Balikpapan,
Banjarmasin, dan Medan. Keempat Butik LM tersebut
melengkapi layanan Butik Emas LM yang sebelumnya
sudah dibuka di Jakarta-TB Simatupang, Surabaya-CITO,
Surabaya-Kebon Rojo, Makassar, Bandung dan Palembang.
Pembukaan Butik Emas LM merupakan salah satu strategi
Perseroan untuk lebih baik lagi dapat melayani konsumen

[ !
e
-
‘ﬂ o
Pembukaan Butik Emas

LM akan meningkatkan
cakupan pasar ritel.

The opening of LM Gold
Boutique will expand the
retail market coverage.

of 30,000 tons of nickel per annum

In 2014, ANTAM remained on the feasibility study to
develop laterite nickel deposits to produce nickel mixed
hydroxide. The project will utilize hydrometallurgy process
to produce 30,000 tons of nickel. The project reflected
ANTAM's undertaking to add value to the economics
of Indonesia’s vast nickel reserves and to support the
Company’s sustainable growth.

LOGAM MULIA GOLD BOUTIQUES

In 2014, ANTAM opened four additional Gold Boutiques
to reach more retail customers in Indonesia. ANTAM,
through Precious Metals Processing and Refinery
Business Unit, launched four gold boutiques in Semarang,
Balikpapan, Banjarmasin and Medan. The four boutiques
complemented ANTAM's retail gold distribution which
were previously offered in Jakarta-TB Simatupang,
Surabaya-CITO, Surabaya-Kebon Rojo, Makassar, Bandung
and Palembang. The launch of gold boutiques is one of
ANTAM's strategies to better serve the company's gold
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emas LM ANTAM. Pembukaan Butik Emas LM akan
mempermudah konsumen Perseroan dalam melakukan
transaksi pembelian yang baik dan nyaman.

JASA DEPOSITORI EMAS LOGAM MULIA

Di tahun 2014, ANTAM mengumumkan peluncuran jasa
depositori emas logam mulia BRANKAS (BeRencana
AmaN Kelola emAS) melalui UBPP LM. Layanan BRANKAS
memberikan investor kepastian keamanan berganda
dalam berinvestasi pada komoditas emas melalui emas
batangan ANTAM yang kadar kemurniannya dijamin dan
bersertifikat London Bullion Market Association yang diakui
secara global serta perlindungan penyimpanan emas
berasuransi yang dapat diakses melalui jaringan Butik
Emas LM.

PENGEMBANGAN PENGOLAHAN BIJIH
NIKEL MELALUI PROSES SMELTING
FURNACE

Di  tahun 2014, ANTAM menandatangani Nota
Kesepakatan (Memorandum of Agreement, MoA) dengan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) terkait
kerjasama pengembangan pengolahan bijih nikel melalui
proses smelting furnace. Kerjasama ini akan dimulai
melalui pembuatan Basic Feasibility Study (BFS) terkait
pengembangan nickel smelting furnace, metallurgy test
dan pengembangan program lain yang terkait. Kerjasama
dengan ITS rencananya akan mengembangkan pabrik
feronikel yang berlokasi di Buli, Maluku Utara dengan
kapasitas produksi 1.900 TNi per tahun dengan estimasi
nilai proyek US$12,7 juta.

Belanja Modal
Capital Expenditure

Deskripsi
Description

customers. The opening of the boutiques will facilitate
the customers to purchase gold in the most efficient and
comfortable manner.

PRECIOUS METALS DEPOSITORY
SERVICES

In 2014 ANTAM announced the launching of its precious
metal depository services, BRANKAS (Planned and Safe
Gold Management) through its Logam Mulia Precious
Metals Processing and Refinery Business Unit (UBPP LM).
Banking on ANTAM's status as a state owned enterprise
in which 65% of its shares is owned by the Government
of Indonesia, the BRANKAS service offers investors two
layered security in gold investing. Firstly, ANTAM'’s gold
bullions are internationally certified by the London Bullion
Market Association, and secondly the BRANKAS service
also provides insurance protection through ANTAM's LM
Gold Boutique network.

NICKEL ORE PROCESSING DEVELOPMENT
USING SMELTING FURNACE PROCESS

In 2014, ANTAM signed a Memorandum of Agreement
(MoA) with the Sepuluh Nopember Institute of Technology
(ITS) on the development of nickel processing using
smelting furnace process. The cooperation will commence
through the preparation of a Basic Feasibility Study (BFS)
related to nickel smelting furnace, metallurgical test and
development of other related programs. The partnership
with ITS will develop a ferronickel plant located in Buli,
North Maluku. The plant is expected to produce 1,900 TNi
per year with estimated project cost of US$12.7 million.

Realisasi 2014 Anggaran 2015
2014 Realization 2015 Budget
(Rp '000) (Rp '000)

T 263.904.541 307.901.406
Routine
2 Pengembangan

Development

2.552.134.678 1.944.645.122

3 Biaya ditangguhkan

Detarred Bonses 7.783.579 45.212.545
Jumlah 2.823.822.798 2.297.759.072
Total
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SUMBER DAYA MANUSIA

Human Resources

Adanya SDM yang
kompeten dan berkualifikasi
baik akan memastikan
berjalannya operasi
Perseroan dengan baik

The existence of competent
and qualified human
resources will ensure

Strategi dan Tata Kelola Pengelolaan
Sumber Daya Manusia (SDM)

Sumber daya manusia merupakan salah satu aset
Perseroan yang paling berharga. Fokus dari strategi
sumber daya manusia ANTAM adalah meningkatkan
kapabilitas pegawai secara berkesinambungan melalui
rekrutmen pegawai yang berkualitas yang dilakukan
melalui proses yang ketat, selektif dan terfilter dengan
baik, meningkatkan kompetensipegawaidan penyelarasan
antara prestasi kerja dengan remunerasi.

Pengelolaan SDM ANTAM dilakukan melaluiimplementasi
Sistem Manajemen Unjuk Kerja (SMUK) dan Sistem
Imbalan Pegawai (SIP). Pengelolaan SDM di ANTAM
dilakukan melalui empat divisi utama yakni Organization
Effectiveness and Development, Human Resources
Management, Learning and Development dan Information
Communication and Technology.

Jumlah, Usia dan Latar Belakang
Pendidikan Pegawai

Seiring dengan kondisi industri pertambangan yang
kurang kondusif di tahun 2014, jumlah pegawai ANTAM

excellent operation

Human Resources Strategy and
Management

ANTAM views every ANTAM's employee as one of the
Company’s main assets. The focus of ANTAM's human
resources strategy is to improve the capability of its
employees sustainably through recruitment of qualified
employees which is conducted through stringent,
selective and filtered process, increase the employees
competencies and alignment of work performance and
remuneration.

ANTAM's HR management is conducted through
the implementation of performance-based system
and employee remuneration system. ANTAM's HR
management is conducted by four main divisions, namely
Organization Effectiveness and Development, Human
Resources Management, Learning and Development and
Information Communication and Technology.

Total Employee, Age and Education
Background

Inline with the non-conducive mining environment in
2014, ANTAM's total employees in 2014 decreased due to
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di tahun 2014 mengalami penurunan seiring dengan
meningkatnya turnover rate. Meski demikian, ANTAM
berkeyakinan bahwa Perseroan masih memiliki pegawai
yang memiliki kompetensi dan kapabilitas yang baik serta
memiliki dedikasi yang tinggi. Pada tahun 2014, jumlah
pegawai ANTAM turun sebesar 3% menjadi 2.628 pegawai
terutama karena adanya pegawai yang mengundurkan
diri. Komposisi jumlah total pegawai ANTAM pada akhir
2014 terdiri dari 2.548 pegawai tetap dan 80 pegawai tidak
tetap. Komposisi jumlah pegawai tetap ANTAM di 2014
berdasarkan urutan pegawai di bawah Direksi terdiri dari
4% merupakan level Business Unit/Unit/Project/Division,
7% merupakan level Bureau, 17% di level Department, 55%
di level Section dan 15% di level Area. Selain itu, terdapat
3% dari jumlah pegawai tetap yang sedang dalam Masa
Persiapan Pensiun.

Dari total 2.548 pegawai tetap ANTAM pada tahun
2014, sekitar 30% adalah lulusan universitas sedangkan
7% memiliki latar belakang D-3, dan 63% memiliki
latar belakang pendidikan dasar sampai dengan SLTA.
Sementara dari sisi usia, dari keseluruhan pegawai tetap
ANTAM, 5% berusia berusia diantara 18-25 tahun, 65%
berusia 26-45 tahun dan sisanya berusia berusia 46-55
tahun.

Produktivitas Pegawai

Di tahun 2014, produksi feronikel per pegawai turun 6%
menjadi 15,84 TNi per pegawai dan produksi emas per
pegawai naik 22% menjadi 2,8 kg per pegawai.

Produktivitas Pegawai
Employee Productivity

higher turnover rate. Despite of this challenge, ANTAM
believesits human resources remain highly competent and
capable as well as possessing high company’s dedication.
In 2014, total employee amounted to 2,628, a 3% decrease
over 2013. ANTAM's permanent and temporary employees
amounted to 2,548 and 80 people, respectively. The
composition of ANTAM’s employees in 2014 based on
level was 4% at Business Unit/Unit/Project/Division, 7%
at Bureau level, 17% at Department level, 55% at Section
level and 15% at Area level. In addition, 3% of ANTAM's
total employees were at retirement preparation program.

In 2014, from a total of 2,548 permanent employees 30%
had university degree, 7% had diploma degree and 63%
had primary until high school diploma. In terms of age, 5%
of ANTAM's permanent employees were aged between 18-
25 years old, 65% were aged between 26-45 years old and
the remaining employees were aged between 46-55 years
old.

Employee Productivity

The productivity of ferronickel decreased 6% to 15.84 TNi
per employee whilst gold productivity was higher by 22%
to 2.8 kg per employee.

Uraian
Description

Produksi feronikel (TNi) per pegawai
Ferronickel (TNi) production per employee

16,8 15,8

Produksi emas (kg) per pegawai
Gold (kg) production per employee

2,3 2,8
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Pelatihan dan Pengembangan Kompetensi
Pegawai

Melalui Divisi Learning and Development, ANTAM
secara berkesinambungan memantapkan kompetensi
(knowledge,  skill, dan attitude) pegawai untuk
meningkatkan prestasi dan produktifitas perusahaan
secara keseluruhan. Kegiatan-kegiatan Divisi Learning
and Development di tahun 2014 termasuk mengadakan
program-program pengembangan kompetensi pada
bidang kepemimpinan, bidang teknis dan bidang umum
dalam bentuk pelatihan, studi banding dan program
magang di perusahaan tambang lain.

Pelaksanaankegiatan pengembangan kompetensipegawai
ANTAM dilakukan dengan memberikan kesempatan yang
sama dan tidak melakukan diskriminasi berdasarkan
suku, agama, ras, golongan, dan gender serta kondisi fisik.
Pelaksanaan program pengembangan dimaksud mengacu
pada upaya pemenuhan kompetensi bagi para pegawai
berdasarkan bidang kerja pegawai yang bersangkutan
dan berpedoman kepada Standar Kompetensi (StaKom)
ANTAM.

Untuk tahun 2014, ANTAM telah merealisasikan tiga
kelompok pelatihan, yakni ANTAM Leadership Development
Program (ALDP), ANTAM Functional Development Program
(AFDP) dan ANTAM General Development Program
(AGDP), dimana jumlah peserta training mencapai 7.122
orang peserta. Rata-rata jumlah jam pelatihan mencapai
227,64 jam untuk peserta training laki-lakidan 1.492,03 jam
untuk peserta wanita. Total penyelenggaraan pelatihan
adalah 24.353 jam pelatihan yang diikuti oleh 7122
peserta. Dengan demikian rata-rata jumlah jam pelatihan
per pegawai per tahun adalah 9,55 jam. Pada tahun
2014, ANTAM mengeluarkan biaya sebesar Rp9,85 miliar
untuk pelaksanaan kegiatan pengembangan kompetensi
pegawai, dimana biaya tersebut mengalami penurunan
jika dibandingkan dengan biaya tahun 2013, yakni sebesar
Rp32,15 miliar terutama disebabkan program efisiensi
pada berbagai aspek operasional di lingkungan ANTAM.
Meski demikian, kegiatan pengembangan kompetensi
bagi para pegawai tetap dapat dilaksanakan melalui
berbagai program In House Training/Seminar/Workshop
yang memberdayakan pegawai ANTAM sebagai Internal
Trainer/Facilitator/Instructor.

Employee Training and Competency
Development

Through the Learning and Development Division, ANTAM
continuously solidifies the employee’'s competencies
(knowledge, skill, and attitude) to increase the company’s
performance and productivity. In 2014 ANTAM's Learning
and Development division conducted competency
development programs in the field of leadership, technical
aspects and other general aspects, benchmarking and
internship at other mining companies.

ANTAM's employee competency development program
is implemented by offering equal opportunity and non-
discriminatory policy based on tribe, religion, race, group,
gender and physical conditions. The implementation
of the development programs refers to completion of
employee competency programs based on the related
fields as well as ANTAM's competency standard.

In 2014, ANTAM conducted three groups of training,
namely ANTAM Leadership Development Program
(ALDP), ANTAM Functional Development Program
(AFDP_ and ANTAM General Development Program
(AGDP). The total number of training participants were
7122. The average training hour was 227.64 hours for
male trainees and 1,492.03 hours for female trainees.
Total number of training was 24,353 training hours which
were followed by 7,122 participants. As such, the average
number of training hour per employee in 2014 was 9.55
hours. In 2014, ANTAM spent Rp9.85 billion for employee
competency development activities, lower than the 2013
cost of Rp32.15 billion due to efficiency efforts through
the company. Despite of these challenges, ANTAM
was committed in employee competency development
through the implementation of various programs such
as in house training/seminar/workshop which utilizes
ANTAM’s employees as internal trainer/facilitator/
instructor.
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Pada tahun 2014 ANTAM telah melaksanakan berbagai
program pengembangan kompetensi yang diikuti oleh
7122 orang peserta, dengan demikian rata-rata biaya
kegiatan pengembangan kompetensi untuk tiap peserta
adalah sebesar kurang lebih Rp1.383.000. Dari total
realisasi biaya program pengembangan tersebut, 24%
diantaranya dialokasikan untuk pelatihan pengembangan
kompetensi technical core, sementara 63% digunakan
untuk program pengembangan kompetensi technical
supporting, dan selebihnya digunakan untuk program
pengembangan kompetensi leadership.

Secara total sampai dengan bulan Desember tahun
2014, dari 7122 orang pegawai yang mengikuti kegiatan
pengembangan kompetensi, 6.372 orang atau 89%
merupakan pegawai pria, sedangkan 750 orang atau
1% merupakan pegawai wanita. Dikarenakan jenis
usaha Perseroan adalah di bidang pertambangan, maka
dari sisi jumlah pegawai keseluruhan dan juga pegawai
yang mengikuti program pengembangan mayoritas
adalah pria. Kondisi ini selain dipengaruhi oleh tuntutan
kemampuan fisik tertentu untuk menjalankan pekerjaan
teknis pertambangan, juga dipengaruhi oleh faktor sosial
budaya di Indonesia.

Sejak tahun 2012, ANTAM telah memiliki ANTAM
Leadership Development Centre (ALDC) yang berlokasi
di Cibulan, Jawa Barat. Keberadaan ALDC tersebut
dimaksudkan agar pelaksanaan berbagai program
pengembangan kompetensi pegawai dapat lebih terfokus
dan terkoordinasi dengan baik. Kedepannya dengan
mempertimbangkan  kebutuhan dan pertumbuhan
perusahaan, maka fungsi Divisi Learning & Development
menjadi  sangat strategis dalam  mempersiapkan
kompetensi SDM ANTAM. Dengan mempertimbangkan
fungsi strategis dimaksud, maka ANTAM berencana untuk
membentuk Divisi Learning and Development menjadi
Strategic Business Unit (SBU) dimana konsep awal SBU ini
telah disusun pada akhir tahun 2014.

Performance and Remuneration

ANTAM merancang struktur remunerasi berdasarkan
kompetensi (position based) dan unjuk kerja pegawai
(performance based) yang dapat memotivasi pegawai
dalam meningkatkan produktivitas. ANTAM menyadari
bahwa peningkatan kompetensi dan keterampilan
pegawai secara terus-menerus akan bermuara pada
peningkatan produktivitas dan kinerja secara keseluruhan.

In 2014, ANTAM conducted various competency
development programs which were followed by
7122 participants. As such, the average competency
development cost reached Rp1,383,000 per employee.
In 2014, 24% of ANTAM'’s competency development
spending was used in the technical core competency
development, 63% of the spending was used toward
technical supporting development and the remaining was
spent on leadership competency development.

In 2014, out of 7,22 employee who participated at
employee’s competency development activities, 6,372
people of 89% were male employees and 750 employees
or 11% were female employees. The breakdown was due to
the Company’s main line of business of mining; hence the
majority of ANTAM's employees, as well as the number
of participants of the competency development programs
were male. In addition, the physical requirement to
conduct mining technical works and the socio-cultural
factor were also contributing factors.

Since 2012, ANTAM has operated ANTAM Leadership
Development Centre (ALDC) located in Cibulan, West
Java. ANTAM aims to have a more focused and well-
coordinated competency development programs through
the creation of ALDC. In the future, in consideration of
the company’s needs and growth, the function of the
Learning and Development becomes very strategic in
preparing the competency of ANTAM'’s human resources.
As such, ANTAM plans to transform the Learning and
Development Division into a Strategic Business Unit (SBU)
in which the concept was formulated at the end of 2014.

Performance and Remuneration

ANTAM develops the remuneration structure based on
the competency (position based) and performance which
enables the employees to increase their productivity.
ANTAM realizes the improvement of employee'’s
competency and skills will result in overall productivity
and performance improvement.
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Di tahun 2014, dalam hal Employee Performance & Rewards
Management, ANTAM berfokus pada pemenuhan hak
pegawai meskipun Perseroan tengah menghadapi
tantangan. Selainitu ANTAM secara kontinujugadilakukan
penyempurnaan penurunan Key Performance Indicators
(KPI) dari Sistem Manajemen Kinerja yang merupakan
penilaian kinerja Satuan Kerja ke level penilaian kinerja
individu yang tercantum dalam Sistem Manajemen Unjuk
Kerja (SMUK). Hal ini bertujuan agar proses penurunan
tujuan strategis perusahaan dari level tertinggi sampai
ke level individu pegawai dapat lebih menggambarkan
hubungan dan keterkaitan yang lebih jelas.

Pengaturan syarat-syarat kerja yang merupakan hasil
perundingan antara Pengusaha dengan Serikat Pekerja/
Serikat Buruh di perusahaan diatur dalam Perjanjian Kerja
Bersama (PKB), yang akan digunakan sebagai pedoman
oleh kedua belah pihak dalam pelaksanaan hubungan
kerja dan sebagai rujukan utama dalam hal terjadi
perselisihan PKB. Komposisi penghasilan yang diperoleh
pegawai Perseroan melebihi standar upah minimum yang
ditetapkan Pemerintah.

Human Resources Planning and
Development

Di tahun 2014, ANTAM menyusun konsep dan prosedur
man power planning berbasis work load analysis sebagai
bagian dari penyempurnaan human capital management
system. Sementara dalam hal career management, di
tahun 2014 ANTAM telah menyelesaikan kebijakan career
management termasuk adanya standardisasi parameter
dan prosedur rotasi promosi di seluruh ANTAM. Selain itu,
di tahun 2014 ANTAM juga telah menyelesaikan konsep
Career Path Management.

Human Capital Information System

Dalam hal pengembangan aplikasi Human Capital
Information System (HCIS), penyelesaian Project HCIS
phase 2, pada 31 Desember 2014 mencapai 80,61% dan
sesuai dengan komitmen Perseroan.

Modul yang dapat diselesaikan pembangunannya pada
tanggal 31 Desember 2014 adalah:

1. Performance Management System;

2. Recruitment & Selection;

In 2014, in terms of Employee Performance & Rewards
Management, ANTAM focused on the fulfillment of the
employees’ rights despite the challenges. As well, ANTAM
also focused on the improvement of the cascading
mechanism of the Key Performance Indicators (KPI)
from the Division-level Performance Based Management
System to the Individual-level Performance Based
Management System. The program aimed to create proper
cascading process of the Company’s strategic objective
from the highest level to individual level, creating a clear
relationship and connection.

The setup of work conditions are based on the discussion
between the employer and the labor union as stipulated
in collective work agreement. The agreement will serve
as the guideline for both parties if any disagreement
arises. The remuneration received by ANTAM's employees
exceeds the government’s minimum standard.

Human Resources Planning and
Development

In 2014 ANTAM formulated the concept and procedure
of man power planning based on work load analysis as
part of the augmentation of human capital management
system. In terms of career management, in 2014 ANTAM
completed its career management policy including the
parameter standardization and rotation-promotion
procedure. In 2014 ANTAM also completed the career path
management concept.

Human Capital Information System
In terms of the application development of the Human
Capital Information System (HCIS), the progress of Project
HCIS phase 2 as of December 31, 2014 reached 80.61%,
inline with the Company’s internal commitment.

As of December 31,2014, ANTAM completed the following
modules:

1. Performance Management System;

2. Recruitment & Selection;
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3. Learning & Development, sub modul Training & Sharing
Knowledge;

4. Career Management; dan

5. Assessment 360°

Modul yang akan berlanjut pengembangannya di tahap

tiga sampai dengan pertengahan 2015 adalah:

1. Payroll;

2. Talent Management;

3. SMK (sisa 25%)

4. Learning & Development - sub modul Manual
Development Plan, modul Individual Development Plan,
dan modul Yearly Plan of Other Development

Hubungan Industrial dan Kebebasan
Berorganisasi

Manajemen ANTAM berpendapat bahwa selama ini telah
memiliki hubungan yang produktif dengan serikat pekerja
utama ANTAM yakni Persatuan Pegawai Aneka Tambang
(PERPANTAM) dan serikat pekerja yang lebih kecil di
Pomalaa yakni Serikat Pekerja Seluruh Indonesia (SPSI).
ANTAM mendayagunakan hubungan dengan serikat
pekerjauntuk melaksanakan dan memfasilitasi pertemuan
dan sosialisasi kebijakan dan program manajemen SDM
yang baru dengan PERPANTAM/SPSI, diantaranya adalah
Sosialisasi PKB periode 2013-2014, Sosialisasi Budaya
(PIONEER, SENSE, BEST), Sosialisasi ANTAM Guiding
Principles serta Sosialisasi ANTAM GCrading System serta
untuk penyelesaian permasalahan hubungan industrial
juga memberi kesempatan pegawai memberikan keluhan
dan masukan kepada ANTAM. Pertemuan rutin antara
wakil Pengusahadenganwakil PERPANTAM/SPSIdilakukan
secara rutin dalam pertemuan Quarterly Meeting untuk
membahas hal-hal yang terkait dengan kepegawaian baik
berupa pengembangan sistem, kesejahteraan dan hal-hal
lainnya.

Perseroan mengakui kebebasan bagi para pegawai untuk
bergabung dengan serikat pekerja. Sebagian besar pegawai
Perseroan bergabung dalam PERPANTAM (Persatuan
Pegawai ANTAM). Kebebasan berserikat bagi pegawai
merefleksikan kepatuhan Perseroan atas Undang-undang
No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dan ILO
Convention 87 yang menjamin kebebasan semua pekerja
untuk masuk dalam organisasi pekerjayang dikelola secara
profesional sebagai sarana penghubung antar pekerja dan
perusahaan untuk menciptakan hubungan harmonis yang
saling menguntungkan semua pihak.

3. Learning & Development, sub module Training &
Sharing Knowledge;

4. Career Management; and

5. Assessment 360°

Until mid-2015, ANTAM will continue to focus on the
completion of the third stage of HCIS which includes:

1. Payroll;

2. Talent Management;

3. Performance based system (25% remaining)

4. Learning & Development - sub module Manual
Development Plan, module Individual Development Plan,
and module Yearly Plan of Other Development

Industrial Relations and Freedom to
Organise

ANTAM views that it has a productive relationship with
the main labor union of ANTAM, the Union of Aneka
Tambang Employees (PERPANTAM) and the smaller labor
unionin Pomalaa, the All Indonesian Workers Union (SPSI).
ANTAM empowers its relationship with the labor union in
conducting and facilitating the socialization and meeting
of new HR management policies and programs with the
PERPANTAM/SPSI. Such activities include, among others,
socialization of 2013-2014 collective work agreement,
socialization of culture (PIONEER, SENSE, and BEST),
socialization of ANTAM Guiding Principles, socialization
of ANTAM Grading System and to resolve industrial
relations dispute. As well, it also provides opportunity for
employee to provide complaint and feedback to ANTAM.
ANTAM conducted meetings between management and
representative of PERPANTAM/SPSI during the Quarterly
Meeting to discuss HR related issues such as system
development, welfare and others.

ANTAM acknowledges the freedom for employees to
become member of labor union. Most of ANTAM's
employees is part of Persatuan Pegawai ANTAM
(PERPANTAM). Freedom to join the union reflects the
Company’s compliance with Law No. 13 Year 2003 on Labor
and ILO Convention 87 which guarantees the freedom for
all workers to join professional workers’ organization as
a medium to relate between workers and Company, with
the intention to create a mutually beneficial harmonious
relationship.
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ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN

Management's Discussion & Analysis

Organization Effectiveness & Development
(OED)

Di tahun 2014, Divisi OED menindaklanjuti implementasi
ANTAM Guiding Principles (AGP)-5R (Ringkas, Rapi,
Resik, Rawat, Rajin) yang dijadikan KPI Generik di seluruh
ANTAM. Selain itu, di tahun 2014 Divisi OED telah
menyelesaikan standardisasi proses bisnis untuk Stream
Human Capital (100%); Stream Exploration (93%); Stream
Marketing (Kantor Pusat) (93%); Stream Finance (Kantor
Pusat) (90%); Stream Project (43%); Stream Corporate
Relations & CSR (17%) dan Stream Legal & Compliance
(32%). Secara total persentase penyelesaian terhadap
target tahun 2014 (4 stream) menjadi 117% sementara
persentase penyelesaian terhadap target total (15 stream)
yang akan diselesaikan di 2015 adalah 31%.

Sebagaimana tahun sebelumnya, OED juga melakukan
survei baik untuk keterikatan pegawai (Employee
Engagement Survey) untuk mengukur komitmen dan
motivasi pegawai dalam bekerja serta kepuasan terhadap
sistem dan kebijakan manajemen dan budaya organisasi
(Culture  Survey Index) untuk mengetahui tingkat
kesesuaian perilaku insan ANTAM dengan budaya yang
diinginkan perusahaan. Dari hasil survei, ANTAM Employee
Engagement Index tahun 2014 yaitu 3,09 dari skala 4,00;
naik 0,02 dari tahun 2013 yaitu 3,07 dari skala 4,00. Untuk
Culture Survey Index tahun 2014 yaitu 3,02 dari skala 4,00;
naik 0,03 dari tahun 2013 yaitu 2,99 dari skala 4,00.

Kesetaraan Gender dan Kesempatan Kerja
ANTAM memiliki kebijakan untuk merekrut,
mengembangkan dan mempromosikan pegawai ANTAM
dengan memberikan kesempatan yang sama dan tidak
melakukan diskriminasi berdasarkan agama, ras serta
gender. ANTAM memiliki kebijakan untuk merekrut dan
mempromosikan pegawai ANTAM dengan memberikan
kesempatan yang sama dan tidak melakukan diskriminasi.
ANTAM juga memberikan kesempatan yang sama kepada
seluruh pegawai menyangkut penerimaan, pengembangan
karir dan melaksanakan tugasnya secara profesional
tanpa membedakan suku, agama, ras, golongan, gender
dan kondisi fisik.

Secara total per bulan Desember tahun 2074, jumlah
pegawai wanita tetap di ANTAM ada 203 orang atau
8% dari total pegawai tetap ANTAM yang berjumlah
2.548 orang. Dikarenakan jenis usaha Perseroan adalah
di bidang pertambangan, maka pegawai di lokasi unit

Organization Effectiveness &
Development (OED)

In 2014, ANTAM's QOED Division continued the
implementation of ANTAM Guiding Principles (AGP)
- SR (Concise, Tidy, Clean, Preserve and Diligent). The
implementation of AGP-5R was incorporated as the
Generic KPI for every individual. In 2014 the OED Division
also completed the standardization of the business
process for Human Capital Stream (100%); Exploration
Stream (93%); Marketing Stream (Head Office) (93%);
Finance Stream (Head Office) (90%); Project Stream
(43%); Corporate Relations & CSR Stream (17%) and Legal
& Compliance Stream (32%). In 2014, the completion of
four streams exceeded target with an achievement of
117% whilst the achievement in 2014 was 31% to total
completion target of 15 streams.

Similar to last year, the OED Division also conducted
Employee Engagement Survey to measure the employees
work commitment and motivation as well as satisfaction
level of the management's system and organisation policy.
The OED Division also conducted Culture Survey Index
to measure the employee’s behavior with the corporate
culture. Based on the surveys, ANTAM’s Employee
Engagement Index in 2014 reached 3.09 from a scale of
4.00, 0.02 higher than 2013 score of 3.07 from a scale of
4.00. In terms of Culture Survey Index, the score reached
3.02 from a scale of 4.00, 0.03 higher over 2013 score of
2.99 from a scale of 4.00.

Gender Equality and Work Opportunities
ANTAM has a policy to recruit, develop and promote
ANTAM employees on an equal opportunity basis and
does not discriminate based on religion, race and gender.
ANTAM has equality and non-discrimination policy in
recruiting and promoting ANTAM employees. ANTAM
provides equal opportunities in recruitment, career
and for employee to professionally carry out their work
without distinction of ethnic, religion, race, class, gender,
and physical condition.

In total, female employees at ANTAM as of December
2014 are 203 employees or 8% of ANTAM total employees
of 2,548 employees. Due to the nature of the Company’s
business is in the mining area, majority employees in
operational business units are male employees. This
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bisnis operasional tambang mayoritas adalah pria.
Kondisi ini selain dipengaruhi oleh tuntutan kemampuan
fisik tertentu untuk menjalankan pekerjaan teknis
pertambangan, juga dipengaruhi oleh faktor sosial budaya
di Indonesia.

Keselamatan, Kesehatan Kerja dan
Lingkungan serta Layanan Medis

ANTAM menyadari bahwa dalam melakukan kegiatan
usahanya, terlebih operasi pertambangan, aspek
keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan adalah
yang utama. ANTAM menerapkan sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) secara
konsisten dan berkesinambungan melalui penyediaan
peralatan keselamatan kerja bagi pegawai, terutama
bagi yang bekerja pada kegiatan operasi pertambangan
dan pengolahan. ANTAM juga mengintensifkan upaya
pendidikan, pelatihan, penyuluhan dan inspeksi yang
berkelanjutan.

Di tahun 2014, terdapat keprihatinan dalam hal
keselamatan kerja dengan enam kecelakaan tambangyang
terdiri dari tiga kecelakaan kategori ringan, dua kecelakaan
kategori berat dan satu kecelakaan kategori fatal. Untuk
menghindari hal serupa, ANTAM berupaya agar integrasi
implementasi SMK3 dapat berjalan lebih baik untuk
mencapai target Perseroan dalam membukukan zero fatal
accident.

Keselamatan kerja menjadi
prioritas utama di ANTAM
yang mengoperasikan dua
tambang emas bawah tanah.

Work safety is paramount in
ANTAM which operates two
underground gold mines.

condition is influenced not only due to certain physical
ability requirement to run technical mining work; it is also
influenced by the socio-cultural factor of Indonesia

ANTAM realizes that its activities, specifically mining
operations, the occupational safety and health are
priority. With the purpose of meeting the commitment
of having the occupational safety and health, ANTAM
implements consistent and continuous Occupational
Safety and Health Management System (SMK3). As
part of SMK3 implementation, ANTAM provides reliable
occupational safety equipment, specifically for employees
working in the mining and processing activities. As well,
ANTAM intensifies continuous occupational safety and
health education, training, socialization and inspection.

In 2014, regrettably, there were six accidents which
consisted of three minor accidents, two heavy accidents
and one fatal accident. As to avoid similar incidents in the
future, ANTAM is continually striving for an integrated
and better implementation SMK3 to aim for zero fatal
accident.
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Ditahun 2014, ANTAM melakukan pengalihan pengelolaan
kesehatan ke PT Medika Yakespen Utama yang mengelola
RS ANTAM MEDIKA yang merupakan salah satu lini usaha
Yayasan Kesehatan Pensiun (YAKESPEN) ANTAM. Selain
itu, ANTAM juga melakukan pendaftaran bagi pegawainya
di BPJS Kesehatan dan dimulai pendaftaran untuk pegawai
ANTAM per 1 Januari 2015. Dalam bidang kesehatan,
kegiatan Perseroan meliputi tindakan pencegahan
(preventif), pengobatan (kuratif), mempertahankan
kesehatan (promotif) dan mengembalikan kesehatan
seperti semula (rehabilitatif). Kegiatan pelatihan dan
pelayanan kesehatan dilakukan Perseroan di setiap Unit
Bisnis, Unit dan Kantor Pusat. ANTAM juga memiliki
Rumah Sakit sendiri di UBP Nikel Sulawesi Tenggara.

Seluruh pegawai tetap Perseroan juga mendapatkan
pemeriksaan kesehatan berkala (medical check-up) secara
rutin, minimal sekali dalam setahun. Pemantauan dan
pemeriksaan kesehatan lingkungan kerja juga dilakukan
secara rutin, terutama untuk lokasi kerja yang memiliki
risiko kesehatan kerja yang cukup tinggi, seperti di lokasi
pabrik dan tambang. Untuk mengantisipasi penyakit yang
berbahaya maupun yang menular, pegawai Perseroan
mendapatkan vaksinasi secara gratis.

Perseroan juga memberikan bantuan pelayanan kesehatan
bagi pensiunan yang berhak serta anggota keluarganya.
Pelayanan kesehatan bagi pensiunan dikelola oleh
YAKESPEN ANTAM dan perusahaan asuransi pihak ketiga.
Khusus beberapa penyakit tertentu, Perseroan masih
menanggung pengobatan kepada pensiunan sepenuhnya.

Perseroan menyelenggarakan program pensiun manfaat
pasti bagi pegawai tetap yang dikelola oleh Dana Pensiun
Perseroan serta Dana Pensiun pihak ketiga dalam bentuk
program pensiun iuran pasti. Dana Pensiun Perseroan ini
didanai melalui iuran pegawai serta kontribusi Perseroan.
Jumlah kewajiban pensiun dan imbalan pasca-kerja
lainnya per 31 Desember 2014 tercatat Rp580 miliar. Biaya
yang terkait pegawai yakni gaji, upah dan kesejahteraan
pegawai berjumlah Rp966 miliar di tahun 2014, turun 21%
dibandingkan tahun 2013 yang berjumlah Rp1,22 triliun.

In 2014, ANTAM turned over the Company's health
management to PT Medika Yakespen Utama which runs
the ANTAM MEDIKA Hospital. The ANTAM MEDIKA
Hospital is one of the line of business of the Pension
Health Foundation (YAKESPEN) ANTAM. ANTAM also
registered its employees at the BPJS Kesehatan and
started the registration as of January 1, 2015. ANTAM's
activities in improving the employees’ health include
preventive, curative. promotive and rehabilitative
activities. ANTAM conducts regular health training and
service at the Business Unit, Unit and Head Office. ANTAM
also manages its own hospital at the Southeast Sulawesi
Nickel Mining Business Unit.

Every permanent employee also receives regular health
checkup, minimum once a year. The oversight and
supervisory activities on working environment are being
conducted regularly, specifically at the high risk location
such as plant and mine. To anticipate dangerous or
contagious disease, ANTAM's employees receive free
vaccination.

The Company also provides health aid to its pensioners
and the family members. The health service for ANTAM'
pensioners is provided by Pensioners’ Health Foundation,
ANTAM and Third Party Insurance Company. For certain
disease borne by pensioners, ANTAM fully covers the
medical bills.

ANTAM runs the defined benefit pension program, run by
ANTAM's Pension Fund as well as third party pension fund
for defined contribution. ANTAM's pension fund is funded
through employee contribution as well as Company’s
contribution. Total pension liabilities and post retirement
obligations as of December 31, 2014 amounted to Rp580
billion. Total labor cost in 2014 which is comprised of
salaries, wages, bonuses and employee benefits amounted
to Rp966 billion, a 21% rise over Rp1.22 trillion in 2013.
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Berdasarkan level Organisasi/Unit

Komposisi Pegawai Tetap Berdasarkan Level T >
Based on Organization/Unit Level

Organisasi/Unit
Permanent Employee Composition Based on

Organization/Unit Level T 3%4% 7% B unit/Business Unit/Division/Project
Unit/Business Unit/Division/ 80 % 2014 e [ Department
Project
. Section
Bureau 168 178
B Area
Department 446 429
. . Pegawai tetap yang memasuki
Section 1.465 1.388 masa persiapan pensiun
Area am 386 Permanent employees in the

retirement planning period

Pegawai tetap yang memasuki
masa persiapan pensiun

Permanent employees in the 74 77

retirement planning period

Total 2.644 2.548

Komposisi Pegawai Tetap Berdasarkan Tingkat Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Pendidikan Based on Education Level

Employee Composition Based on Education Level

Jenjang m B Sampai dengan SMA Up to High School
Sampai .dengan SMA 1707 1606 B D3Diploma
Up to High School
[ s1Bachelor Degree
D3 Diploma 176 175
B s2Master Degree
S1Bachelor Degree 761 669
[l s3Doctoral Degree
S2 Master Degree 0 97
S3 Doctoral Degree 0 1
Total 2.644 2.548
Komposisi Pegawai Berdasarkan Status Kepegawaian Berdasarkan Status Kepegawaian
Employee Composition Based on Employee Status Based on Employee Status
Unit
Tetap Permanent 2.644 2.548 B Tetap Permanent
Tidak Tetap Temporary 76 80 [ Tidak Tetap Temporary
Total 2.720 2.628
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ENTITAS PERTAMBANGAN PATUNGAN

Joint Venture Mining Entities

Salah satu strategi kunci pertumbuhan ANTAM adalah
menjalin  kerja sama strategis dengan perusahaan
pertambangan domestik dan internasional untuk
mengembangkan wilayah pertambangan milik Perseroan.
Melalui skema kerja sama ini, ANTAM bisa mendapatkan
porsi kepemilikan awal (minoritas) tanpa penyetoran
dana (free-carried interest) serta memperoleh opsi untuk
meningkatkan porsi kepemilikannya melalui pinjaman
(loan-carried interest) di awal kegiatan operasi. Perseroan
berkeyakinan bahwa perusahaan-perusahaan minoritas
ini memiliki prospek yang baik dalam pengembangan
ke depan. Berikut adalah profil beberapa perusahaan
patungan dengan kepemilikan minoritas.

PT NUSA HALMAHERA MINERALS
(Kepemilikan ANTAM: 25%)

PT Nusa Halmahera Minerals (PT NHM) adalah usaha
patungan a